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PENGANTAR PENULIS 
  

يْنَ  الفَاتِّحُ لِّمَا أُغْلِّقَ  عَلىَ مُحَمَّد   لِّ  صَ إِّيَّاهُ نَ عْبُدُ وإِّيَّاهُ نَسْتَعِّيْنُ اللَّهُمَّ الَْحَمْدُ لله رَب ِّ اْلعَالَمِّ
رَاطِّكَ المُسْتَقِّيْمِّ  رُ الحَق ِّ بِّالحَق ِّ بِّالحَق ِّ وَالهَادِّي إِّلىَ صِّ لِّهِّ آوَعَلىَ  وَ الخَاتِّمُ لِّمَا سَبَقَ ناَصِّ

 مَّا بَ عْدُ أَ جْمَعِّيْنَ . أَ حْبِّهِّ وَصَ 
 
 
Segala variasi puja terhatur ke hadirat Allah Swt Maha 

Dzat yang tak terumuskan oleh kata yang luput dari genggaman 
makna. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi 
Muhammad Saw sayyid al-Anbiyâ wa al-Mursalîn, Shallû ‘alaih. 

Alhamdulillah dengan rahmat dan karuniaNya buku yang 
diberi judul Melacak Jejak Pendidikan Aqidah Pada Lembar 
Hadits Nabawi dapat diselesaikan dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. Selesainya tulisan disertasi ini tentu saja banyak 
dibantu oleh berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan 
penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya Semoga 
semua bantuan yang diberikan mendapat ganjaran di sisi Allah 
Swt. Akhirnya penulis berharap, semoga buku ini dapat bermanfaat 
bagi para pembacanya yang ingin membuka khazanah pendidikan 
aqidah berdasarkan pada hadits-hadits nabawi.  Amin Ya Rabbal 
‘alamin. 

 

 

Banjarmasin,   Agustus       2020 
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BAB I 
MAKNA PENDIDIKAN 

A. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan berasal dari kata didik lalu kata ini mendapat awalan me 
sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam 
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan 
bimbingan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran1. Selanjutnya pengertian 
pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengubahan 
sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan2. 

Dalam bahasa Inggris, pendidikan adalah education berasal dari kata 
educate (mendidik) give intellectual and moral training to sedangkan education 
mempunyai arti training and instruction dan knowledge, character, resulting from 
such training3, dari pengertian ini pendidikan adalah transfer pengetahuan melalui 
pelatihan dan pengajaran yang menghasilkan pengetahuan dan karakter 

Berdasarkan Undang-Undang R.I. No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.4 

Menurut Mortimer J. Adler, pendidikan adalah proses mengembangkan 
semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat 
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dan dipakai oleh siapa pun untuk 
membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 
kebiasaan yang baik.5  

Di dalam pendidikan Islam terdapat beberapa istilah yang merupakan 
murâdif dari pendidikan, yaitu: tarbiyah, ta’lîm dan ta’dîb 

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, th. 2001), h. 263 

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia… h. 263 
3 A P Cowie, Oxford Leaner’s Pocket Dictionary, (Toronto: Oxford University Press, 

th.1987) h. 120 
4 Undang-Undang R.I.  No. 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal  1  

ayat 1, Alenia keempat Pembukaan UUD 1945, menyatakan cita-cita nasional di bidang pendidikan, 
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehubungan dengan ini, Pasal 31 ayat (3) UUD 1945 
mengamanatkan agar “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”. 
Pemerintah telah memberlakukan UU No. 4 tahun 1950 Tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 
Pengajaran Di Sekolah jo UU No. 12 Tahun 1954. Sejak 27 Maret 1989 undang-undang tersebut 
diganti dengan UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Adapun sejak tanggal 8 
Juli 2003 Pemerintah memperbaharui dan menggantinya dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional.  

5 Mortimer J. Adler, Reforming Education The Opening Of The American Mind, ed. by 
Geraldine Van Doren,  (New York : Collier Books, Macmillan Publishing Company th. 1977), h. 15  
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Tarbiyah, berasal dari tiga kata kerja yang berbeda: rabâ-yarbû; yang 
bermakna namâ-yanmû, artinya berkembang. Rabiya-yarbâ yang bermakna 
nasya’a, tara’ra’a, artinya tumbuh. Rabbâ-yurabbî yang bermakna ashlahahu, 
tawallâ amrahu, wa qâma ‘alaihi, wa ra’âhu yang berarti memperbaiki, 
mengurus, memimpin, menjaga, dan memeliharanya atau mendidik. Jika ketiga 
kata tersebut dibandingkan atau diintegrasikan antara satu dan lainnya, terlihat 
bahwa ketiga kata tersebut saling menunjang dan saling melengkapi. Namun jika 
dilihat dari segi penggunaanya, tampak istilah yang ketiga lebih banyak 
digunakan.6 

Menurut al-Hâzimî makna tarbîyah menurut bahasa, setidaknya ada 5 makna 
yang termasuk bagian dari makna pendidikan, kelima makna itu adalah: 

1. al-Ishlâh (memperbaiki)
Diantara makna pendidikan adalah al-ishlâh. Kata ini bila diterjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti memperbaiki. Ketika dikatakan Rabba 
al-Syai’a maka artinya adalah memperbaiki sesuatu. Menurut al-Hâzimi al-Ishlâh 
merupakan bagian dari makna pendidikan, yang harus ada dalam proses 
pendidikan.  Kata al-Ishlâh seringkali tidak menunjukkan makna bertambah, 
tetapi ia mengandung makna meluruskan dan membenarkan” 

2. al-Namâ wa al-Ziyâdah (berkembang dan bertambah)
Makna pendidikan yang kedua adalah berkembang dan bertambah.

Makna ini bisa dikatakan sebagai hasil dari proses kegiatan pendidikan itu sendiri. 
Artinya setelah sekian lama sang guru membina muridnya maka tampaklah 
hasilnya. Bisa jadi hasilnya memuaskan dan sesuai dengan harapan sang guru, 
atau bisa jadi sebaliknya hasilnya tidak maksimal bahkan pada tataran tertentu 
hasilnya nol. Kedua hasil berbeda tersebut didasarkan beberapa faktor yang 
menentukan hasilnya masing-masing. 

3. Nasya a dan Tara’ra’a (tumbuh dan terbimbing)
Makna pendidikan yang ketiga adalah tumbuh dan terbimbing. Makna

inipun tidak jauh berbeda dengan yang kedua, hanya saja ia lebih ditekankan 
kepada proses tarbiyahnya bukan pada hasilnya. 

4. Sâsahu wa Tawallâ amrahu (memimpin, dan mengedalikan urusannya)
Makna pendidikan yang keempat adalah memimpin dan mengendalikan

urusan anak didik. Sudah barang tentu sang guru adalah seorang imam bagi anak 
didiknya. 

5. al-Ta’lîm (Pengajaran)
Makna yang kelima yang disebutkan oleh al-Hâzimi adalah pengajaran.7

Sedangkan Mustafa al-Ghulayani, menyebutkan bahwa makna tarbiyah 
adalah غرس (menanamkan), hal ini tergambar dalam definisi pendidikan menurut
beliau: 

6 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, th. 2010), 
h. 8 

7 Khalid bin Hamid al-Hazimi, Ushûl al-Tarbiyah al-Islâmiyah, (Darul Alam al-Kutub, th. 
2000), h. 17-18 
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الإرشاد والنصيحة,  نفوس الناشئين وسقيها بماء التربية هى غرس الاخلاق الفاضلة فى
8ثمرا الفضلة والنخير وحب العمل لنفع الوطن لكان النفس تكونحتى تصبح ملكه من م

Kata tarbîyah menurut ‘Athiyah al-Abrasyî mencakup seluruh aktivitas 
pendidikan, karena dalam kata itu tercakup seluruh upaya mempersiapkan anak 
didik dalam mencapai  kesempurnaan, mencapai  kebahagian  hidup, cinta  tanah 
air,  memperkuat fisik, menyempurnakan akhlaq, mempertajam intuisi, rajin 
dalam berkreasi, toleransi terhadap perbedaan dan mempertinggi keterampilan. 
Sementara itu, ta’lîm adalah bagian dari pada tarbîyah yang mencakup hanya 
ranah kognitif (pengetahuan dan pemahaman). Dalam pandangannya, tarbîyah 
mencakup seluruh domain dalam pendidikan yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik.9 

Ta’lîm, berasal dari kata ‘allama, yu‘allimu dan ta’lîm. Yu‘allimu 
diartikan dengan mengajarkan. Ta’lîm secara umum hanya terbatas pada 
pengajaran dan pendidikan kognitif semata. Hal ini memberikan pemahaman 
bahwa ta’lîm hanya mengedepankan proses pengalihan ilmu pengetahuan dari 
pengajar (mu’alim) dan yang diajar (muta’alim). Ta’lim juga mewakili ungkapan 
proses dari tidak tahu menjadi tahu.10 

Menurut Naquib al-Attâs, kata ta’dîb lebih tepat digunakan terhadap 
pendidikan. Ia menyatakan bahwa tarbîyah lebih mengarah kepada seluruh 
makhluk (manusia dan hewan) sedangkan ta’lîm lebih luas cakupannya dari pada 
tarbîyah. Ta’lîm disebutkannya sebagai suatu pengajaran yang tanpa dibarengi 
dengan pengenalan yang lebih mendasar. Ia menegaskan bahwa konsep tarbîyah 
dan ta’lîm lebih dipengaruhi oleh Barat. Sedangkan ta’dîb mencerminkan tujuan 
esensial pendidikan Islam, yaitu penanaman akhlak sebagai misi utama diutusnya 
Rasul Saw.11. 

Ketiga istilah di atas terdapat perdebatan apakah al-Ta’lîm dan al-Ta’dîb 
merupakan bagian dari al-Tarbiyah?, ataukah al-Tarbiyah dan al-Ta’lîm bagian 
dari al-Ta’dîb?, ataukah al-Ta’dîb dan al-Tarbiyah merupakan bagian dari al-

8 Mustafa al-Ghulayani, Izhat an- Nasyi’in, (Beirut: Saida, Th. 1953), h. 185. 
9 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Rûh al-Tarbiyyah wa al -Ta’lîm (Saudi Arabia: Dâr al- 

Ahyâ’, tt), h. 14. 
10 Dalam perspektif ‘Abd al-Fattah Jalal, bahwa ta’lîm lebih luas daripada tarbîyah,  karena  

ketika Rasulullah mengajarkan al-Qurân kepada kaum muslimin, beliau tidak sebatas  pada upaya agar  
mereka  dapat  membaca, tapi  lebih  dari itu, yaitu membaca disertai penghayatan dan perenungan 
yang berisi pemahaman, tanggung jawab dan amanah. Dengan menggunakan cara membaca 
sebagaimana disebutkan itulah, Rasululah membawa kaum muslim pada proses penyucian jiwa 
(tazkiyah al-nafs), serta membawa jiwa mereka kepada kondisi yang memungkinkannya untuk 
menerima al-hikmah. Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terj. Henry Noer Ali 
(Bandung: Diponegoro, th. 1988), h. 27 

11 Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Bandung: Mizan, 
th.1988), h. 256. Johdi Salleh, menyimpulkan ketiga istilah di atas dalam artikelnya, sebagai berikut:  
Literally, Tarbiyah means ‘educate’, Ta’lim means ‘knowledgeable’ and Ta’dib derived from the word 
‘adaba’ means ‘moral’. These terms comprehensively are concerning the multilateral relationship of 
human and their society; human and environment; society and environment; and in relation to Allah. 
These cross-sectional relation are all together represent the scope of education in Islam of both 
‘formal’ and ‘non-formal’ lihat. Mohamad Johdi Salleh, The Integrated Islamic Education: Principles 
And Needs For Thematic Approaches, Proceding 14 Nov 2009, Singapore Islamic Education System 
(SIES) Seminar, Wisma MUIS, Singapore. h. 1 
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Ta’lîm?, terlepas dari hal di atas istilah al-Ta’lîm dari segi bahasa lebih tepat 
ditujukan untuk “pengajaran” yang terbatas pada kegiatan menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada seseorang, dengan demikian kata al-Ta’lîm hanya sebagai 
bagian dari pendidikan. Sedangkan kata al-Ta’dîb dari segi bahasa lebih tepat 
ditujukan untuk pendidikan akhlak yang sasarannya pada hati dan tingkah laku, 
kata al-Tarbiyah mempunyai pengertian yang lebih luas dari al-Ta’lîm dan al-
Ta’dîb bahkan mencakup kedua istilah tersebut. 

B. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk “berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”12  

Meningkatkan kualitas suatu bangsa, harus melalui peningkatan mutu 
pendidikan. Berdasarkan hal tersebut maka UNESCO salah satu dari lembaga 
PBB menetapkan: Education throughout life is based on four pillars: learning to 
know, learning to do, learning to live together and learning to be.13  

Menurut Mahmud Yunus tujuan pendidikan meliputi: mencerdaskan 
peserta didik sebagai perseorangan, dan memberikan kecakapan/ keterampilan 
dalam melakukan pekerjaan.14 

Menurut 'Athiyah sasaran pokok tujuan pendidikan itu jika disarikan 
meliputi lima asas pokok yaitu: (1) Pendidikan akhlak, (2) Mengutamakan 
keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, (3) Mengutamakan asas-asas 
manfaat, (4) Mengutamakan ketulusan/ keikhlasan, (5) Mengutamakan 
pendidikan keterampilan untuk membekali peserta didik mencari rizki.15 

Tujuan pendidikan menurut al-Qurân, agar anak didik menjadi orang 
yang selalu menyembah Allah, sebagaimana firman Allah:  

�³_³V� XT \� v�Xq �YU	 ��àTÀi È� ØÈV" +Ȳ� ÈP��c̄� ©ÛÙÏW� ¯��XSÙ� ��̄� XT ��=� _�ÕŌ� � ... (Qs. Al-Isra:   23)

Tujuan lain menurut al-Qurân, agar anak menjadi orang bertakwa, 
sebagaimana firman Allah Swt: 

12 Pasal 3 dan Penjelasan atas UU RI No. 20 tahun 2003 
13 International Commission for Education for the Twenty-first Century, Learning: the 

treasure within, (United States of America: Unesco, Th. 1996) h. 35 
14 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidakarya Agung, 

th. 1978), h. 11. 
15 Muhammad 'Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islâmiyah wa Falsafatuha, (Mesir: Isa 

al-Babi, al-Hilyat al-Syirkah, th. 1976), h. 22 - 25. 

CW% XT Wm�_¡×� )] �� XT \ÌÕ- ��� �� Á�̄ Õ- Wc C �% U	 ¨º×q )]�� XT °Ä ��\- ��� �� ]C°K% 1 Å�É� Äw ×mWc CW% ×# É�

� ]p ×')]�� Äm̄P� \i Äc CW% XT ¨Eq\» Ù� �� |¦°% _0 ®Jk\- Ù� �� ÀN­m Ùc Åf XT °0 ®Jk \- Ù��� ]C°% �q\» Ù� �� ÀN­m ÙcÅf

§¬ª¨ WDSÁ� �* V" �ZVÙU	 ×# Á� VÙ � �� �� WDSÅ�SÁ� Xj _�VÙ(Qs. Yunus: 31)

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=3&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjWxLzJ0I_OAhWEuY8KHRWED2kQFggvMAI&url=http%3A%2F%2Funesdoc.unesco.org%2Fimages%2F0010%2F001095%2F109590eo.pdf&usg=AFQjCNGPIjYWx2HZyogaDj_LmkQO9kMLsw&sig2=mydOeT4knAgHF1vZp3lZ7w&bvm=bv.127984354,d.c2I
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=3&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwjWxLzJ0I_OAhWEuY8KHRWED2kQFggvMAI&url=http%3A%2F%2Funesdoc.unesco.org%2Fimages%2F0010%2F001095%2F109590eo.pdf&usg=AFQjCNGPIjYWx2HZyogaDj_LmkQO9kMLsw&sig2=mydOeT4knAgHF1vZp3lZ7w&bvm=bv.127984354,d.c2I
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Selain itu tujuan pendidikan menurut al-Qurân, adalah mengenal kekuasaan Allah 
Swt, sebagaimana firman Allah Swt, berikut: 

�DU	XT � [k�\F q°»�Xn ¦  �8-jª� W* Ô�Ä% ÈPSÄÈ̄� �" ��VÙ � �YXT ��SÄÈ̄� �)V" �# È�p�� �� V� �m [Ý W* VÙ ×1 Å�̄� CWÃ

�°	̄�k ¯�\y � ×1Å�°��Vl 1Å�� ��XT �°Ō� ×1 Á�� \ÈV� WDSÁ� �* V" (Qs. al-An’âm: 153)

Paling tidak ada tiga tujuan pendidikan yang tersirat di dalam al-Qurân, 
yaitu agar anak didik selalu menyembah Allah Swt, bertakwa dan mengenal 
kekuasaan Allah Swt, sehingga mereka selalu berada pada jalan Allah Swt, 
karenanya pendidikan Islam diarahkan untuk menjadikan manusia sebagai abd 
Allâh dan khalîfah Allâh yang mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan 
dipermukaan bumi ini mampu beribadah sebagai hamba Allah, mampu berakhlak 
mulia dan mampu mengembangkan segenap potensi kehidupannya. Manusia pada 
dasarnya mengemban amanah atau tugas-tugas kewajiban dan tanggung jawab 
yang dibebankan Allah padanya agar dipenuhi, dijaga, dan dipelihara dengan 
sebaik-baiknya. Adapun tugas manusia sebagai ‘abd Allâh merupakan realisasi 
dari mengemban amanah dalam arti memelihara beban atau tugas kewajiban dari 
Allah yang harus dipatuhi, misalnya kalimat Lâ ilâha illa Allâh atau kalimat tauhid 
atau ma’rifat kepada Allah. Sedangkan khalîfah Allâh merupakan realisasi dari 
mengemban amanah dalam arti memelihara, memanfaatkan atau mengoptimalkan 
potensi-potensi dasar manusia guna menegakkan keadilan, kemakmuran dan 
kebahagiaan hidupnya.16 

Dalam perspektif Islam, keseluruhan konsep dasar ajaran Islam adalah 
merupakan implementasi kehendak Allah dalam menciptakan manusia dan 
seluruh alam semesta yang akan menghantarkan umat manusia sampai kepada 
tujuan hidupnya yang hakiki yakni memperoleh kebahagiaan baik di dunia 
maupun di akhirat, dan dengan berkat kemurahan Allah kita dibekali dengan akal 
pikiran, serta ilmu pengetahuan yang bersumber dari wahyu Allah Swt di dalam 
al-Qurân, karenanya corak pendidikan yang dikehendaki oleh Islam adalah 
pendidikan yang mampu membentuk manusia yang unggul secara intelektual, 
kaya dalam amal, serta anggun dalam moral dan kebijakan.17 Tujuan akhir dari 
pendidikan Islam hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam, yaitu 

16 Muhaimin, dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung:: Remaja Rosdakarya, 
th. 2001) h. 19-21 

17 A. Syafi'i Ma'arif, Pemikiran Tentang Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, 
dalam Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, ed. Muslih Usa (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, th. 1991), h. 155 

rahmatan li al-‘Âlamîn sebagaimana disebutkan dalam Qs. al-Anbiyâ: 107, yang 
berbunyi:  

|ÚÜ°- Q � \ÈÚ °L� <RW+ ÕS\q �Ȳ� |^� R< Ú \y×q U	 ��W% XT§ª©°¨
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C. Pendidik dan Peserta Didik 
1. Pendidik

Pendidikan merupakan produk khusus yang hanya terdapat pada 
manusia, manusia dilukiskan sebagai: animal educandum (makhluk yang harus 
dididik), animal educable (makhluk yang dapat dididik) dan homo educandus 
(manusia adalah makhluk yang bukan saja harus dan dapat dididik tetapi harus 
dan dapat mendidik). Pada kalimat homo pada kalimat homo educandus “inilah 
letak perbedaan prinsipil antara manusia dan hewan dan bisa saja hewan dapat 
dilatih melakukan tindakan diluar kebisaaan naturalnya18. Kegiatan pendidikan 
berhubungan dengan antarmanusia memiliki fungsi sebagai ‘Abd Allâh dan 
Khalîfah Allâh.  Kedua fungsi itu tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu, untuk 
membina, memelihara dan mengarahkan kedua fungsi tersebut diperlukan 
pembimbing, yaitu pendidik19 

Manusia sebagai subyek pendidikan berperan sebagai pendidik atau guru. 
Pendidik dalam Islam harus mememenuhi syarat-syarat tertentu agar ia dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. Oleh karenanya seorang pendidik dalam 
Islam mempunyai kedudukan yang tinggi. 

Dalam UU No.20 tahun 2003, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, 
instruktor, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.20 

Menurut UU No. 14 tahun 2005, Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah21. 

Sementara itu bila kita merujuk kepada hasil konferensi internasional 
Islam I di Mekah tahun 1977, pengertian pendidikan mencakup tiga pengertian 
sekaligus yakni tarbiyah, ta’lîm, ta’dîb.22 Dapat kita ambil pemahaman, 
pengertian pendidik dalam Islam adalah Murabbî, Mu’allim dan Mu’addib. 

Pada masa Madrasah Nizhâmiyah, pendidik pada masa itu 
diklasifikasikan sebagai berikut; 

a. al-Ustâdz, pengajar yang sudah terkenal dan penulis kitab yang akan
diajarkan

b. Mudarris, istilah ini digunakan tidak khusus untuk pengajar fiqh saja

18 M. Djumberansyah, Filsafat Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, th. 1994), h. 110 
19 Abdul Majid, Pendidikan Berbasis Ketuhanan (Membangun Manusia Berkarakter), cet. 

1, (Bogor: Ghalia Indonesia, th. 2014) , h. 1-3 
20 UU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 6 
21 UU RI No. No.14 tentang Tentang Guru Dan Dosen tahun 2005 Bab I Pasal I ayat 1 
22 Abu Tauhid dan Mangun Budianto, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, th. 1990) h.8 
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c. al-Nâ’ib, asisten Pengajar
d. al-Mu’ayid, pembimbing yang ditunjuk dari siswa yang pandai, bahkan

terkadang Mu’ayid juga sebagai mudarris di tempat yang lain23

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, pendidik biasa disebut juga: (1) 
ustâdz: mengandung makna bahwa seorang pendidik dituntut untuk komitmen 
terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan 
professional, bilamana pada dirinya terlihat sikap dedikasi yang tinggi terhadap 
tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap 
continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbarui 
model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya, yang dilandasi 
oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan 
generasi yang akan hidup di zamannya; (2) mu’allim: mengandung makna bahwa 
seorang pendidik dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan 
yang diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya dan 
berusaha membangkitkan siswa untuk mengamalkannya. Allah mengutus rasul-
Nya antara lain agar beliau mengajarkan al-Kitâb dan al-Hikmah, kebijakan dan 
kemahiran melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat dan menampik 
mudarat; (3) murabbî: mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu 
berkreasi, sekaligus pengetahuan mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk 
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya; (4) 
mursyid: seorang pendidik yang berusaha menularkan penghayatan akhlak 
dan/atau kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik yang berupa etos 
ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasinya yang serba lillâhi 
ta’âla. Pendidik merupakan model, sentral identifikasi diri, yakni pusat anutan 
atau teladan, bahkan konsultan bagi peserta didiknya; (5) mudarris: orang yang 
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan, 
memberantas kebodohan mereka, melatih keterampilan mereka sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya, memperbarui pengetahuan dan keahliannya 
secara berkelanjutan dan tidak cepat usang; (6) muaddib: pendidik adalah orang 
beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang 
berkualitas di masa depan.24   

Menurut Ramayulis, pendidik ada empat macam. Pertama, Allah Swt 
sebagai pendidik bagi hamba-hamba dan sekalian makhlukNya. Kedua, Nabi 
Muhammad Saw sebagai utusanNya telah menerima wahyu dari Allah kemudian 
bertugas untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada di dalamnya kepada 
seluruh manusia. Ketiga, orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga 
bagi anak-anaknya. Keempat, guru sebagai pendidik di lingkungan pendidikan 
formal, seperti di sekolah atau madrasah.25 Seorang pendidik mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam Islam, karena pendidik merupakan 

23 Alî Muhammad al-Salabi, Daulah Salâjiqah wa Burûz Masyrû’ Islâmî li Muqawam al-
Taghalghul al-Bâthinî wa al-Ghazw al-Shalibî, (Dâr Ibn al-Jauzî, th.1427 H), h.276. Lihat juga M. 
Noor Fuady, Sistem Dan Kelembagaan Pendidikan Islam Bani Saljuk, Jurnal Tarbiyah Islamiyah 
(Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam) ISSN 2088-4095 Vol. 5 no 2, Juli-Desember 2015, h. 37. 

24 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence; Kecerdasan Kenabian Mengembangkan 
Potensi Rabbani Melalui Peningkatan Kesehatan Ruhani ,cet. iv (Yogyakarta: Al-Manar, th. 2008), h. 643-644. 

25 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, th. 2008), h. 59-60 
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perwakilan dari Allah Swt dan RasulNya dalam mengajarkan kepada manusia 
syariat dan nilai-nilai Islam. Yusuf al-Qardhawi berkata: 

“Para ulama ialah pewaris nabi, mereka mewarisi ilmu nubuwwah 
sebagaimana juga menggantikan peran mereka untuk mengajar 
manusia, membimbing orang-orang yang tersesat, menjelaskan 
kebenaran kepada orang-orang yang tak mengetahuinya, serta 
mengingatkan orang-orang yang lalai atas kebenaran tersebut. Mereka 
tidak boleh sama sekali menyembunyikan sedikitpun dari keterangan 
dan petunjuk yang mereka miliki.”26 

Menurut Khalid bin Said bin Ahmad al-Harbi seorang pendidik dituntut 
untuk memiliki karakteristik yang istimewa baik yang berkenaan dari sisi 
keimanan, akhlak ataupun pendidikan.27  

Dari beberapa paparan di atas,  pendidik memiliki peran sebagai 
seseorang mentransformasikan ilmu kepada peserta didik dan bertanggungjawab 
untuk upaya mencerdaskan mereka baik dari aspek spiritual dan emosional, 
intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. Pada penelitian ini akan menjelaskan 
eksistensi Rasulullah Saw sebagai pendidik bagi seluruh umat manusia melalui 
pengajaran dan pendidikan yang beliau praktikkan, kepiawaian dan kapabilitas 
beliau dalam mendidik, serta sikap tegas dan konsistensi mendidik khususnya 
pendidikan aqidah. 

2. Peserta Didik

Menurut UU RI no. 20 tahun 2005, Peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu28. 

Islam tidak mengenal manusia sebagai obyek dalam pendidikan karena 
pada hakikatnya manusia sebagai pendidik ataupun peserta didik dituntut untuk 
aktif mencari ilmu dan kebenaran. Namun yang dimaksudkan dengan obyek 
pendidikan di sini ialah manusia yang ikut menjadi peserta dalam proses 
pendidikan Islam. Karena dalam mencari ilmu, seorang muslim tidak hanya 
diwajibkan untuk membaca melainkan untuk bertanya dan menuntut ilmu dengan 
orang-orang yang lebih mengetahui. 

Dalam pendidikan Islam, terdapat sebutan-sebutan khusus bagi para 
peserta didik, diantaranya: 
a. Thâlib al-‘Ilm atau Thâlib yang berarti seseorang yang sedang mencari ilmu.

Dalam kamus al-Wasîth disebutkan: “al-Thâlib yaitu penuntut ilmu,
biasanya disebutkan kepada siswa tingkat menengah dan perguruan
tinggi.”29 Penamaan ini diambil dari hadits-hadits Rasul Saw mengenai

26 Yusuf Al-Qardhawi,  Aql wa al-Ilm fi al-Quran  al-Karim, (Kairo: Maktabah Wahbah, th. 
1996) h. 241 

27 Khalid Said bin Ahmad Al-Harby, Usus al-Jaudah al-Ta’limiyyah fî I’dâd wa Tadrib al-
Mu’allimmin Mandzur al-Islamî, Tesis Magister pada Umm al-Qura University; tidak diterbitkan. h. 90-
92 

28 UU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 4 
29 Ibrahim Musthafa dkk, Mu’jam Al-Wasith, (Kairo: Dar ad-Da’wah.), J. II, h. 561 
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kewajiban dan keutamaan penuntut ilmu. 
b. Murîd yang berarti seseorang yang ingin belajar dan siap menerima

pengajaran dari guru atau syekhnya.
c. Tilmîdz yang berarti seseorang yang mencari-cari ilmu pengetahuan dengan

bertanya pada orang yang lebih alim.
d. Muta’allim yaitu orang yang diajarkan kepadanya ilmu pengetahuan.
e. Mutarabbî yaitu seseorang yang dikembangkan dan dididik dengan nilai-

nilai yang bermanfaat.30

Jika melihat sejarah pada masa kejayaan madrasah Nizhamiyah, pada 
saat itu peserta didik terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu: Tilmîdz atau Thâlib, ini 
digunakan untuk siswa pemula, jika sudah mencapai tingkatan berikutnya, maka 
disebut Mutsfiq kemudian Fâqih, jika sudah menguasai pelajaran yang sudah 
diberikan, maka disebut al-Shâhib, jika pengajar sudah mempercayainya dalam 
pelajaran tertentu, maka disebut al-Mu’ayid.31 

Nama-nama tersebut terkadang digunakan dalam beberapa kondisi yang 
berbeda walaupun secara keseluruhan mempunyai makna yang  sama yaitu peserta 
didik. 

D. Lingkungan Pendidikan 

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari 
kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun 
berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat 
yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, 
serta teknologi.32  

Lingkungan pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan 
peserta didik secara garis besar, menurut M. Ngalim Purwanto ada 3, yaitu:  
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan sekolah
3. Lingkungan masyarakat.33

Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul 
Mujib dan Yusuf Muzakkir, ketiga lingkungan pendidikan di atas di sebut Tri 
Sentra lingkungan pendidikan, yaitu: Alam keluarga yang membentuk lembaga 

30 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi, Epistimologi, 
Dan Aksiologi Praktik Pendidikan, cet. i , (Bandung: Citapustaka Media Perintis, th. 2008), h. 150-
151 

31 Alî Muhammad al-Salabi, Daulah Salâjiqah wa Burûz Masyrû’ Islâmî li Muqawam al-
Taghalghul al-Bâthiny wa al-Ghazw al-Shaliby,…h. 276. lihat  juga M. Noor Fuady, Sistem Dan 
Kelembagaan Pendidikan Islam Bani Saljuk , Jurnal Tarbiyah Islamiyah (Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Agama Islam) ISSN 2088-4095 Vol. 5 no 2, Juli-Desember 2015, h.38 

32 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 2010), h. 291, Lihat Juga 
Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, HIKMAH, Vol.  XIII, No. 1,  2017, h. 
6 

33 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung:: Remaja 
Rosdakarya, th. 2007), h.123. 
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pendidikan keluarga, Alam perguruan yang membentuk lembaga pendidikan 
sekolah, dan Alam pemuda yang membentuk lembaga pendidikan masyarakat.34  

Beberapa hadits nabi Saw juga menjelaskan tentang lingkungan 
pendidikan, seperti: 

1. Hadits tentang Lingkungan Keluarga

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنِ الَْْعْمَشِ، عَنْ أبَِي صَالِحٍ، عَنْ أبَِي هُ  رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَ نَا زُهَي ْ رَيْ رَََ، حَدَّ
ْْرََِ، مَا مِنْ مَوْلُودٍ إِلاَّ يُ »قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  ولَدُ عَلَى الْفِ

ََ قَ بْلَ فَ قَالَ رَجُلٌ: ياَ رَسُ « يُ نَصِ راَنهِِ وَيشَُر كَِانهِِ فَأبََ وَاهُ يُ هَوِ دَانهِِ وَ  ََ لَوْ مَا ولَ اللهِ أرََأيَْ
)رواه مسلم(35اللهُ أعَْلَمُ بِمَا كَانوُا عَامِلِينَ »ذَلِكَ؟ قاَلَ: 

2. Hadits tentang Mesjid sebagai institusi pendidikan

ثَ نَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ زيِاَدِ بْنِ أنَ ْ  أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ يزَيِدَ  عُمَ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ حَدَّ
سَيْنِ راَفِعٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ : أنََّ رَسُولَ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم مَرَّ بِمَجْلِ 

ُُلَاءِ أفَْضَلُ مِنْ صَ كِلَاهُمَا عَلَى خَيْرٍ وَأَحَدُهُمَا :» فِى مَسْجِدِهِ فَ قَالَ  احِبِهِ ، أمََّا هَ
لَاءِ فَ يَ تَ عَلَّمُونَ فَ يَدْعُونَ اللَّهَ وَيُ رَغِ بُونَ إلِيَْهِ فإَِنْ شَاءَ أعَْْاَهُمْ وَإِنْ شَاءَ مَنَ عَهُمْ ، وَأمََّا هَُُ 

قاَلَ : ثمَُّ جَلَسَ «  مُعَلِ ما  َُ الْفِقْهَ وَالْعِلْمَ وَيُ عَلِ مُونَ الْجَاهِلَ فَ هُمْ أفَْضَلُ ، وَإنَِّمَا بعُِثْ 
36.فِيهِمْ 

3. Hadits tentang Lingkungan Sosial

ََ بْنَ أبَِي مُوسَى عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ال َُ أبَاَ بُ رْدَ لَّهِ صَلَّى سَمِعْ
مَثَلِ صَاحِبِ الْمِسْكِ وكَِيرِ جَلِيسِ السَّوْءِ كَ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَثَلُ الْجَلِيسِ الصَّالِحِ وَالْ 

ادِ لَا يَ عْدَمُكَ مِنْ صَاحِبِ الْمِسْكِ إِمَّا تَشْتَريِهِ أوَْ تَجِدُ ريِحَهُ وكَِيرُ الْحَدَّ  ادِ الْحَدَّ
البخاري( رواه) 37يُحْرقُِ بدََنَكَ أوَْ ثَ وْبَكَ أوَْ تَجِدُ مِنْهُ ريِح ا خَبِيثةَ  

34 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 
2006), h.224 

35 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
(Riyadh: Dâr al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.  

36 Abd Allâh ibn Abd al-Rahmân ibn al-Fadhl ibn  Bahram ibn Abd al-Shamad al-Dârimî, 
Sunan al-Dârimî, (Madinah: Abd Allah Hâsyim al-Yamanî, th. 1386 H./1966 M), h. 365  

37  Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II h. 89 
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Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana 
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses 
pendidikan yang berlangsung. Sedangkan lingkungan pendidikan Islam adalah 
suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat ciri-ciri keIslaman yang 
memungkinkan terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik38 Rasulullah Saw 
juga memperingatkan 39 ُالرَّجُلُ عَلَى دِينِ خَلِيلِهِ فَ لْي َنْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُخَالِل, pengaruh pergaulan dapat
mempengaruhi keyakinan seseorang. 

E. Evaluasi Pendidikan 

Secara etimologi evaluasi berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation 
dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut 
al-Qîmah atau al-Taqdîr yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara 
harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-Taqdîr 
al-Tarbawiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau 
penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan40. Evaluasi 
merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan perencanaan yang matang 
untuk menentukan nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti rangkaian 
aktivitas pembelajaran dalam beberapa waktu. Nilai tersebut melambangkan hasil 
secara kualitatif dan kuantitatif terkait perkembangan belajar peserta didik.41 

Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 istilah penilaian 
(assesment) terdiri dari tiga kegiatan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi. 
Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling 
berkaitan. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan 
suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/ 
bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi 
bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan 
berdasarkan hasil-hasil penilaian42. Sedangkan berdasarkan Permendikbud No. 53 
tahun 2015 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi 
sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah 
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes praktek, proyek, dan 
portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi43. 

38 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, cet.I (Jakarta: Gaya Media Pratama, Th. 2005), 
h. 163. Lihat Juga Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, … h. 6 

39 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589  ُقاَلَ أبَو
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

40 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia.Th. 
2009), h. 234 

41 Leni Fitrianti, Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran, Al-Ishlah: 
Jurnal Pendidikan – ISSN: 2087-9490 (p); 2597-940X (o) Vol. 10, No. 1 (2018), h. 92 

42 Permendikbud No. 81A th. 2013, h. 25 
43 Permendikbud No. 53 th. 2015, h. 3 
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Rasulullah Saw menguji para sahabatnya dengan pertanyaan, seperti 
yang terdapat dalam hadits berikut: 

ثَ نَا ثَ نَا مَخْلَدٍ  بْنُ  خَالِدُ  حَدَّ ثَ نَا سُلَيْمَانُ  حَدَّ  عُمَرَعَنْ  ابْنِ  عَنْ  دِينَارٍ  بْنُ  اللَّهِ  عَبْدُ  حَدَّ
 مَثَلُ  وَإِن َّهَا وَرقَُ هَا يَسْقُطُ  لَا  شَجَرََ   الشَّجَرِ  مِنْ  إِنَّ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِي ِ 

 فِي فَ وَقَعَ  اللَّهِ  عَبْدُ  قاَلَ  الْبَ وَادِي شَجَرِ  فِي النَّاسُ  فَ وَقَعَ  قاَلَ  هِيَ  مَا ثوُنِيحَد ِ  الْمُسْلِمِ 
َُ  النَّخْلَةُ  أنَ َّهَا نَ فْسِي ثْ نَا قاَلُوا ثمَُّ  فاَسْتَحْيَ يْ  هِيَ  قاَلَ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ هِيَ  مَا حَدِ 
)البخاري رواه (44النَّخْلَةُ 

Rasulullah Saw juga melakukan evaluasi terhadap Mu’adz Ibn Jabal Ra 
sebelum mengirimnya ke Yaman, sebagaimana yang tergambar di dalam hadits 
berikut: 

ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ أبَِي عَوْنٍ عَنْ الْحَارِثِ بْنِ عَمْروِ ابْنِ أَخِ  ي حَدَّ
نَّ رَسُولَ أَ  بَةَ عَنْ أنُاَسٍ مِنْ أهَْلِ حِمْصَ مِنْ أَصْحَابِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ الْمُغِيرََِ بْنِ شُعْ 

عَثَ مُعَاذ ا إلَِى الْيَمَنِ قاَلَ كَيْ  فَ تَ قْضِي إِذَا اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَمَّا أرَاَدَ أنَْ يَ ب ْ
كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ فبَِسُنَّةِ   قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِيهِ أقَْضِي بِكِتَابِ اللَّ عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ قاَلَ 

هِ صَلَّى اللَّهُ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِي سُنَّةِ رَسُولِ اللَّ 
فَضَرَبَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ  وَلَا آلُوعَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَلَا فِي كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ أَجْتَهِدُ رأَيِْي 

ضِي رَسُولَ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَدْرَهُ وَقاَلَ الْحَمْدُ للَِّهِ الَّذِي وَفَّقَ رَسُولَ رَسُولِ اللَّهِ لِمَا يُ رْ 
45اللَّهِ 

F. Metode Pendidikan 

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metodos yang 
terdiri dari kata metha yang berarti melalui dan hodos, yaitu jalan atau cara46. Di 
dalam bahasa Inggris disebut method47, sedang di dalam bahasa Arab metode 
disebut tharîqah48, manhaj dan nizhâm49. Di dalam bahasa Indonesia metode 

44 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. I, h, 38 

45 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, tahq.Izzet 
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16 

46 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, cet.v, (Jakarta: Bumi Aksara, Th. 1996), h. 61 
47 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, cet.xxiii (Jakarta: 

Gramedia, Th. 1996), h.379 
48 A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Prorresif, 

Th. 1997), h. 849 
49 Munir Baalbaki, Kamus al-Mawrid English-Arabic, (Libanon: Dar al-Ilm lilmalayin, Th. 

2008), h. 721  
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mempunyai arti, yaitu 1) cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang 
untuk mencapai maksud, 2) cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat 
melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang 
ditentukan,50 dari etimologi di atas metode dapat diartikan sebagai jalan atau cara 
untuk mencapai tujuan, dalam hal ini tujuan pendidikan. 

Di dalam Qs. al-Nahl: 125, Allah Swt telah menyampaikan metode 
pendidikan yaitu: 

ÅÍØj �� �r Q� ¯� ©#k ¯�\y \�̄P� Xq °R\- Ö�°V Ù� ��̄� °RVÀ °Ã ×S\- Ù� �� XT °RX= _�SVÙ� �� � 2 ÀIÙ� °i�\BXT ³ª/�� ��̄�

q̀°F ÀC_�ÕOU	 � �D̄� \� ��Xq XSÉF ¿2 Q ÕÃ U	 C\- ¯� �# _ª CWÃ �°	̄�k ¯�\y � XSÉF XT ¿2 Q ÕÃ U	

WÛÏ°i W* ÕIÀ- Ù� ��̄� §ª«®¨
Ada tiga metode yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu hikmah, 

mau’izhah hasanah, dan mujâdalah hasanah, dari ketiga metode tersebut dapat 
dijabarkan, pada tabel berikut: 

NO HIKMAH MAU’IZHAH 
HASANAH 

MUJADALAH 
HASANAH 

1 Kisah Ceramah Tanya Jawab 
2 Observasi Nasehat Diskusi 
3 Karya Wisata Sumbang Saran Active Debate 
4 Pembiasaan Seminar 
5 Keteladanan Dialog 
6 Penemuan Musyawarah 
7 Eksprimen 
8 Sosio Drama 
9 Demonstrasi 

10 Inquiri 
11 Simulasi 
12 Problem Solving 
13 Latihan/Drill 
14 Proyek 

15 Reward And 
Punisment 

16 Kasus 

Metode-metode di atas lebih banyak digunakan pada pendidikan anak di 
sekolah, sebagian lagi dapat digunakan untuk pendidikan anak dalam rumah 
tangga. 

Penggunaan metode dalam penanaman dan penghayatan nilai-nilai 
keimanan kepada Allah Swt berdasarkan kepada tiga aspek pokok; pertama sifat-
sifat dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama pendidikan Islam 

50 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…., h. 1022 
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yakni: manusia mukmin sebagai hamba Allah. Kedua berkenaan dengan metode 
metode yang betul-betul berlaku yang disebutkan dalam al-Qurân atau 
disimpulkan dari al-Qurân. Ketiga membicarakan tentang pergerakan (motivation) 
dan disiplin dalam istilah al- Qurân disebut dengan reward (tsawâb) dan 
funishment (‘iqâb)51 

Beberapa hadits nabi Saw banyak juga yang membahas tentang metode-
metode pendidikan yang digunakan oleh beliau, di antaranya: 

1. Mau’izhah Hasanah
Rasulullah Saw menegur kekeliruan Mu’awiyah ibn al-Hakm al-Sulamî

dengan ramah, ketika seseorang mengucapkan yarhamuka Allah ketika 
mendengar orang lain bersin, padahal saat ia shalat berjamaah sedang berlangsung 

َُ  لَمَّا قاَلَ  السُّلَمِي ِ  الْحَكَمِ  بْنِ  مُعَاوِيةََ  عَنْ   وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  هُ اللَّ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  عَلَى قَدِمْ
 َُ سْلَامِ  أمُُورِ  مِنْ  أمُُور ا عَلِمْ َُ  فِيمَا فَكَانَ  الْإِ ََ  اإِذَ  لِي قاَلَ  أنَْ  عَلِمْ َْسْ  اللَّهَ  فاَحْمَدْ  عَ

َْسَ  وَإِذَا  اللَّهِ  رَسُولِ  مَعَ  قاَئمٌِ  أنَاَ نَمَافَ بَ ي ْ  قاَلَ  اللَّهُ  يَ رْحَمُكَ  فَ قُلْ  اللَّهَ  فَحَمِدَ  عَاطِسُ الْ  عَ
َْسَ  إِذْ  الصَّلَاَِ  فِي وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى َُ  للَّهَ ا فَحَمِدَ  رَجُلٌ  عَ  اراَفِع   اللَّهُ  يَ رْحَمُكَ  فَ قُلْ
َُ  ذَلِكَ  احْتَمَلَنِي حَتَّى بأِبَْصَارهِِمْ  اسُ النَّ  فَ رَمَانِي صَوْتِي بِهَا  إلَِيَّ  تَ نْظرُُونَ  لَكُمْ  مَا فَ قُلْ

 لِ مُ الْمُتَكَ  مَنْ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  للَّهُ ا صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  قَضَى فَ لَمَّا فَسَبَّحُوا قاَلَ  شُزْرٍ  بأَِعْيُنٍ 
 الصَّلَاَُ  إنَِّمَا لِي فَ قَالَ  سَلَّمَ وَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  سُولُ رَ  فَدَعَانِي الَْْعْراَبِيُّ  هَذَا قِيلَ 

ََ  فإَِذَا وَعَزَّ  جَلَّ  اللَّهِ  وَذكِْرِ  الْقُرْآنِ  لِقِراَءََِ  َُ  فَمَا شَأْنُكَ  ذَلِكَ  نْ فَ لْيَكُ  فِيهَا كُنْ  مُعَلِ م ا رَأيَْ
أبو داود( رواه)52وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  هُ اللَّ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  مِنْ  أرَْفَقَ  قَطُّ 

Begitu pula ketika seorang badui membuang air kecil di mesjid, beliau 
memerintahkan para sahabat untuk membiarkannya sampai si badui 
menyelesaikan hajatnya, baru menyuruh sahabat menyucikan mesjid 

ثَ نَا ثَ نَا حَرْبٍ  بْنُ  زُهَي ْرُ  حَدَّ ثَ نَاحَ  الْحَنَفِيُّ  يوُنُسَ  بْنُ  عُمَرُ  حَدَّ ثَ نَا عَمَّارٍ  بْنُ  عِكْرمَِةُ  دَّ  حَدَّ
ثنَِي طلَْحَةَ  أبَِي بْنُ  إِسْحَقُ  نَمَا إِسْحَقَ  عَمُّ  وَهُوَ  مَالِكٍ  بْنُ  أنََسُ  حَدَّ  فِي نَحْنُ  قاَلَ بَ ي ْ

 الْمَسْجِدِ  فِي يَ بُولُ  فَ قَامَ  ابِي  أعَْرَ  جَاءَ  إِذْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  هُ اللَّ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  مَعَ  الْمَسْجِدِ 
 اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  قاَلَ  الَ قَ  مَهْ  مَهْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  أَصْحَابُ  فَ قَالَ 
 مَ وَسَلَّ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولَ  إِنَّ  ثمَُّ  باَلَ  حَتَّى فَ تَ ركَُوهُ  دَعُوهُ  تُ زْرمُِوهُ  لَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 
 هِيَ  إِنَّمَا الْقَذَرِ  وَلَا  بَ وْلِ الْ  هَذَا مِنْ  لِشَيْءٍ  تَصْلُحُ  لَا  الْمَسَاجِدَ  هَذِهِ  إِنَّ  لهَُ  فَ قَالَ  دَعَاهُ 

51  Hadari Nawawi, Pendidikan dalam  Islam, (Surabaya; al Ikhlas, tth) h. 133 
52 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, (Beirut: Dar Ibn 
Hazm, th. 1418 H./1997 M). J. I, h. 171 
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 عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  لُ رَسُو  قاَلَ  كَمَا أوَْ  رْآنِ الْقُ  وَقِراَءََِ  وَالصَّلَاَِ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَّهِ  لِذكِْرِ 
(مسلم رواه)53لَيْهِ عَ  فَشَنَّهُ  مَاءٍ  مِنْ  بِدَلْوٍ  فَجَاءَ  الْقَوْمِ  مِنْ  رَجُلا   فأََمَرَ  قاَلَ  وَسَلَّمَ 

2. Metode Demonstrasi

ثَ نَا أيَُّوبُ عَ  ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّدٌ حَدَّ  عَنْ أبَِي سُلَيْمَانَ مَالِكِ نْ أبَِي قِلَابةََ حَدَّ
نَا النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنَحْنُ شَب َ  بْنِ الْحُوَيْرِثِ قاَلَ  بَةٌ مُتَ قَاربِوُنَ فَأقََمْنَا عِنْدَهُ أتََ ي ْ

لَة  فَظَنَّ أنََّا اشْتَ قْنَا أهَْلَنَا وَسَألَنََا عَمَّ  ي أهَْلِنَا فأََخْبَ رْناَهُ وكََانَ رفَِيق ا نْ تَ ركَْنَا فِ عِشْريِنَ ليَ ْ
لِ ي وَإِذَا رَحِيم ا فَ قَالَ ارْجِعُوا إلَِى أهَْلِيكُمْ فَ عَلِ مُوهُمْ وَمُرُوهُمْ وَصَلُّوا كَمَا رأَيَْ تُمُونِي أُصَ 

ُُمَّكُمْ أَكْ  َُذِ نْ لَكُمْ أَحَدكُُمْ ثمَُّ ليَِ  َُ فَ لْيُ  َْ الصَّلَا 54مْ بَ ركُُ حَضَرَ

Rasulullah Saw menggunakan metode ini dimaksudkan agar orang yang 
keliru dapat memahami kekeliruannya sehingga dapat diperbaiki. 

3. Al-Ta’lim bi al-Qudwah
Nasehat seorang guru tidak akan mendatang kebaikan jika tidak disertai 

dengan al-Qudwah al-Shalihah dan al-Uswah al-Hasanah, seperti hadits Nabi 
Saw: 

َُ  سُلَيْمَانَ  عَنْ  ةَ شُعْبَ  عَنْ  جَعْفَرٍ  بْنُ  مُحَمَّدُ  أَخْبَ رنَاَ خَالِدٍ  بْنُ  بِشْرُ  حَدَّثنَِي  أبَاَ سَمِعْ
 أوََّلَ  أَكُونُ  باَب ا أفَْ تَحَ  أنَْ  دُونَ  مَا كَلَّمْتُهُ  قَدْ  قاَلَ  هَذَا تُكَلِ مُ  أَلَا  لُِْسَامَةَ  قِيلَ  قاَلَ  وَائلٍِ 
ََ  رَجُلَيْنِ  لَىعَ  أمَِير ا يَكُونَ  أنَْ  بَ عْدَ  لِرَجُلٍ  أقَُولُ  باِلَّذِي أنَاَ وَمَا يَ فْتَحُهُ  مَنْ  رٌ  أنَْ  بَ عْدَ  خَي ْ
َُ  مَا ْْرحَُ ف َ  بِرَجُلٍ  جَاءُ يُ  يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  مِنْ  سَمِعْ  النَّارِ  فِي يُ

ْْحَنُ  َْحْنِ  فِيهَا فَ يَ ِْيفُ  برَِحَاهُ  الْحِمَارِ  كَ ََ  فُلَانُ  أَيْ  فَ يَ قُولُونَ  ارِ النَّ  أهَْلُ  بهِِ  فَ يُ  ألََسْ
 ََ  أفَْ عَلُهُ  وَلَا  باِلْمَعْرُوفِ  آمُرُ  َُ كُنْ  إنِِ ي فَ يَ قُولُ  الْمُنْكَرِ  عَنْ  وَتَ ن ْهَى باِلْمَعْرُوفِ  تأَْمُرُ  كُنْ
)البخاري رواه(55وَأفَْ عَلُهُ  الْمُنْكَرِ  عَنْ  وَأنَْ هَى

Allah Swt berfirman: 

�SM {iU
 �� Wc WÛÏ°� ���� ��SÄ= W%� XÄ ]1 °� |ESÅ�SÁ� V" �W% �Y WDSÉ \ÈÙÝ V" §«¨   Xn Ä� �� ��)Ù� W% \i< °Ã

�� �� DU	 ��SÅ�SÁ� V" �W% �Y |ESÉ \ÈÙÝ V" §¬¨   (Q.S.al-Shaf: 2-3)

53 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim..h. 
164-165 

54 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’...., J. IV, h. 93 

55 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’..J. IV, h. 320-321 
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4. Metode Dialog
Metode ini digunakan oleh Rasulullah ketika seorang pemuda minta izin

untuk berzina dan beliau mengajak pemuda itu berdialog, sebagaimana tergambar 
pada hadits berikut: 

 ائْذَنْ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ فَ قَالَ  لَّمَ وَسَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيَّ  أتََى شَابًّا فَ ت ى إِنَّ  قاَلَ  أمَُامَةَ  أبَِي
 فَجَلَسَ  قاَلَ  قَريِب ا مِنْهُ  فَدَناَ ادْنهُْ  لَ فَ قَا مَهْ  مَهْ  قاَلُوا فَ زَجَرُوهُ  عَلَيْهِ  الْقَوْمُ  فَأقَْ بَلَ  باِلز نِاَ لِي
 الَ قَ  لُِْمَّهَاتهِِمْ  يُحِبُّونهَُ  لنَّاسُ ا لَا وَ  قاَلَ  فِدَاءَكَ  اللَّهُ  جَعَلَنِي وَاللَّهِ  لَا  قاَلَ  لُِْمِ كَ  أتَُحِبُّهُ  قاَلَ 

 يُحِبُّونهَُ  النَّاسُ  وَلَا  قاَلَ  فِدَاءَكَ  لَّهُ ال جَعَلَنِي اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ وَاللَّهِ  لَا  قاَلَ  لِابْ نَتِكَ  أفََ تُحِبُّهُ 
 يُحِبُّونهَُ  النَّاسُ  وَلَا  قاَلَ  دَاءَكَ فِ  هُ اللَّ  جَعَلَنِي وَاللَّهِ  لَا  قاَلَ  لُِْخْتِكَ  أفََ تُحِبُّهُ  قاَلَ  لبَِ نَاتهِِمْ 

 يُحِبُّونهَُ  النَّاسُ  وَلَا  قاَلَ  فِدَاءَكَ  للَّهُ ا جَعَلَنِي وَاللَّهِ  لَا  قاَلَ  لعَِمَّتِكَ  أفََ تُحِبُّهُ  قاَلَ  لَِْخَوَاتهِِمْ 
 يُحِبُّونهَُ  النَّاسُ  وَلَا  قاَلَ  فِدَاءَكَ  لَّهُ ال جَعَلَنِي وَاللَّهِ  لَا  قاَلَ  لِخَالتَِكَ  أفََ تُحِبُّهُ  قاَلَ  لِعَمَّاتهِِمْ 

 مْ فَ لَ  فَ رْجَهُ  وَحَصِ نْ  قَ لْبَهُ  وَطَهِ رْ  ذَنْ بَهُ  اغْفِرْ  اللَّهُمَّ  وَقاَلَ  عَلَيْهِ  يدََهُ  فَ وَضَعَ  قاَلَ  لِخَالَاتهِِمْ 
َُ  الْفَتَى ذَلِكَ  بَ عْدُ  يَكُنْ  أحمد( رواه)56ٍٍشَيْء إِلَى يَ لْتَفِ

5. Al-Ta’lim bi al-Tikrar

 ىحَتَّ  ثَلَاث ا أعََادَهَا بِكَلِمَةٍ  كَلَّمَ تَ  إِذَا كَانَ  أنََّهُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِي ِ  أنََسٍ عَنْ  عَنْ 
)البخاري رواه (57ثَلَاث ا سَلَّمَ عَلَيْهِمْ  عَلَيْهِمْ  فَسَلَّمَ  قَ وْمٍ  عَلَى أتََى وَإِذَا عَنْهُ  تُ فْهَمَ 

Rasulullah mengulangi perkataan-perkataan yang penting, seperti hadits 
berikut: 

ثَ نَا ثَ نَا مُسَدَّدٌ  حَدَّ ثَ نَا الْمُفَضَّلِ  بْنُ  بِشْرُ  حَدَّ  بَكْرَََ  أبَِي بْنِ  الرَّحْمَنِ  عَبْدِ  عَنْ  الْجُريَْريُِّ  حَدَّ
 كَبَائرِِ الْ  بأَِكْبَرِ  أنَُ بِ ئُكُمْ  أَلَا  وَسَلَّمَ  هِ عَلَيْ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيُّ  قاَلَ قاَلَ  عَنْهُ  اللَّهُ  رَضِيَ  أبَيِهِ  عَنْ 

شْراَكُ  قاَلَ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ بَ لَى قاَلُوا ثَلَاث ا  مُتَّكِئ ا وكََانَ  وَجَلَسَ  لْوَالِدَيْنِ ا وَعُقُوقُ  باِللَّهِ  الْإِ
تَ  قُ لْنَا حَتَّى ر رُِهَايكَُ  زاَلَ  فَمَا قاَلَ  الزُّورِ  وَقَ وْلُ  أَلَا  فَ قَالَ   هُ ليَ ْ

َ
)البخاري رواه( 58سَكََ

6. Metode Cerita
Rasulullah menggunakan metode ini untuk dapat diambil i’tibâr oleh 

para sahabat, seperti cerita beliau tentang seorang anak yang belajar dengan 
seorang tukang sihir dan juga belajar dengan seorang Rahib, sebagaimana yang 
diterangkan hadits berikut: 

56 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir dan 
Hamzah Ahmad al-Zain, cet. i (Kairo: Dâr al-Hadits , th. 1995) J. XVI, h. 236-237 

57 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. I, h, 51 

58 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. II, h, 251-252 
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ثَ نَا ثَ نَا خَالِدٍ  بْنُ  هَدَّابُ  حَدَّ ثَ نَا سَلَمَةَ  بْنُ  حَمَّادُ  حَدَّ ٌَ  حَدَّ  أبَِي بْنِ  الرَّحْمَنِ  عَبْدِ  نْ عَ  ثاَبِ
لَى لَكُمْ  كَانَ  فِيمَنْ  لِكٌ مَ  كَانَ  قاَلَ  لَّمَ وَسَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولَ  أنََّ  صُهَيْبٍ  عَنْ  ليَ ْ  قَ ب ْ
َُ  قَدْ  إِنِ ي للِْمَلِكِ  قاَلَ  كَبِرَ  فَ لَمَّا سَاحِرٌ  لَهُ  وكََانَ   السِ حْرَ  أعَُلِ مْهُ  غُلَام ا لَيَّ إِ  فاَبْ عَثْ  كَبِرْ

 بَهُ فَأَعْجَ  كَلَامَهُ  وَسَمِعَ  إلِيَْهِ  فَ قَعَدَ  راَهِبٌ  سَلَكَ  إِذَا طَريِقِهِ  فِي فَكَانَ  يُ عَلِ مُهُ  غُلَام ا إلِيَْهِ  فَ بَ عَثَ 
 إلَِى ذَلِكَ  فَشَكَا ضَربَهَُ  احِرَ السَّ  أتََى فإَِذَا إلِيَْهِ  وَقَ عَدَ  باِلرَّاهِبِ  مَرَّ  السَّاحِرَ  أتََى إِذَا فَكَانَ 

ََ  إِذَا فَ قَالَ  الرَّاهِبِ   حَبَسَنِي فَ قُلْ  أهَْلَكَ  ََ خَشِي وَإِذَا أهَْلِي حَبَسَنِي فَ قُلْ  السَّاحِرَ  خَشِي
نَمَا السَّاحِرُ   أعَْلَمُ  الْيَ وْمَ  فَ قَالَ  النَّاسَ  َْ حَبَسَ  قَدْ  عَظِيمَةٍ  دَابَّةٍ  عَلَى أتََى إِذْ  كَذَلِكَ  هُوَ  فَ بَ ي ْ
 أَحَبَّ  اهِبِ الرَّ  أمَْرُ  كَانَ  إِنْ  اللَّهُمَّ  فَ قَالَ  حَجَر ا فَأَخَذَ  أفَْضَلُ  الرَّاهِبُ  أمَْ  أفَْضَلُ  آلسَّاحِرُ 

ابَّةَ  هَذِهِ  فاَقْ تُلْ  السَّاحِرِ  أمَْرِ  مِنْ  إِليَْكَ   النَّاسُ  وَمَضَى فَ قَتَ لَهَا رَمَاهَاف َ  النَّاسُ  يمَْضِيَ  حَتَّى الدَّ
ََ  بُ نَيَّ  أَيْ  الرَّاهِبُ  لَهُ  فَ قَالَ  فَأَخْبَ رهَُ  الرَّاهِبَ  فَأتََى  مَا أمَْركَِ  نْ مِ  بَ لَغَ  قَدْ  مِنِ ي أفَْضَلُ  مَ الْيَ وْ  أنَْ
تَ لَى وَإنَِّكَ  أرََى ََ  فإَِنْ  سَتُ ب ْ  وَيدَُاوِي وَالْْبَْ رَصَ  الَْْكْمَهَ  يُ بْرئُِ  لَامُ الْغُ  وكََانَ  عَلَيَّ  تَدُلَّ  فَلَا  ابْ تُلِي

 مَا فَ قَالَ  رٍََ كَثِي بِهَدَاياَ اهُ فأَتََ  عَمِيَ  قَدْ  كَانَ  للِْمَلِكِ  جَلِيسٌ  فَسَمِعَ  الَْْدْوَاءِ  سَائرِِ  مِنْ  النَّاسَ 
ََ  إِنْ  أَجْمَعُ  لَكَ  هَاهُنَا تَنِي أنَْ ا أَشْفِي لَا  إِنِ ي فَ قَالَ  شَفَي ْ ََ  فإَِنْ  اللَّهُ  يَشْفِي مَاإِنَّ  أَحَد   أنَْ
 ََ َُ  باِللَّهِ  آمَنْ  كَانَ  مَاكَ  إلِيَْهِ  فَجَلَسَ  الْمَلِكَ  فأَتََى اللَّهُ  فَشَفَاهُ  باِللَّهِ  فَآمَنَ  فَشَفَاكَ  اللَّهَ  دَعَوْ
 وَربَُّكَ  رَبِ ي قاَلَ  غَيْريِ رَب   لَكَ وَ  قاَلَ  رَبِ ي قاَلَ  بَصَرَكَ  عَليَْكَ  رَدَّ  مَنْ  الْمَلِكُ  لَهُ  فَ قَالَ  يَجْلِسُ 

بهُُ  يَ زَلْ  فَ لَمْ  فَأَخَذَهُ  اللَّهُ   بُ نَيَّ  يْ أَ  الْمَلِكُ  لَهُ  فَ قَالَ  باِلْغُلَامِ  فَجِيءَ  الْغُلَامِ  عَلَى دَلَّ  حَتَّى يُ عَذِ 
ا أَشْفِي لَا  إنِِ ي فَ قَالَ  لُ وَتَ فْعَ  وَتَ فْعَلُ  وَالْْبَْ رَصَ  الَْْكْمَهَ  تُ بْرئُِ  مَا سِحْركَِ  مِنْ  بَ لَغَ  قَدْ   أَحَد 

بهُُ  يَ زَلْ  فَ لَمْ  فأََخَذَهُ  اللَّهُ  يَشْفِي إِنَّمَا  هُ لَ  فَقِيلَ  باِلرَّاهِبِ  فَجِيءَ  لرَّاهِبِ ا عَلَى دَلَّ  حَتَّى يُ عَذِ 
 وَقَعَ  حَتَّى فَشَقَّهُ  رأَْسِهِ  فْرقِِ مَ  فِي الْمِئْشَارَ  فَ وَضَعَ  باِلْمِئْشَارِ  فَدَعَا فأَبََى دِينِكَ  عَنْ  ارْجِعْ 
 مَفْرقِِ  فِي الْمِئْشَارَ  فَ وَضَعَ  ىفأَبََ  دِينِكَ  عَنْ  ارْجِعْ  لهَُ  فَقِيلَ  الْمَلِكِ  بِجَلِيسِ  جِيءَ  ثمَُّ  شِقَّاهُ 
 لَىإِ  فَدَفَ عَهُ  فأَبََى دِينِكَ  عَنْ  ارْجِعْ  هُ لَ  فَقِيلَ  باِلْغُلَامِ  جِيءَ  ثمَُّ  شِقَّاهُ  وَقَعَ  حَتَّى بهِِ  هُ فَشَقَّ  رَأْسِهِ 
 هُ ذُرْوَتَ  بَ لَغْتُمْ  فإَِذَا الْجَبَلَ  بهِِ  افاَصْعَدُو  وكََذَا كَذَا جَبَلِ  إلَِى بهِِ  اذْهَبُوا فَ قَالَ  أَصْحَابهِِ  مِنْ  نَ فَرٍ 
 بِمَا اكْفِنِيهِمْ  اللَّهُمَّ  فَ قَالَ  لْجَبَلَ ا بهِِ  فَصَعِدُوا بهِِ  فَذَهَبُوا فاَطْرَحُوهُ  وَإِلاَّ  دِينِهِ  عَنْ  جَعَ رَ  فإَِنْ 

 ََ ُْوا الْجَبَلُ  بِهِمْ  فَ رَجَفَ  شِئْ  فَ عَلَ  مَا الْمَلِكُ  لَهُ  قَالَ ف َ  الْمَلِكِ  إلَِى يمَْشِي وَجَاءَ  فَسَقَ
 فِي فاَحْمِلُوهُ  بِهِ  اذْهَبُوا قَالَ ف َ  أَصْحَابِهِ  مِنْ  نَ فَرٍ  إِلَى فَدَفَ عَهُ  اللَّهُ  هِمُ كَفَانيِ قاَلَ  أَصْحَابُكَ 

 يهِمْ اكْفِنِ  اللَّهُمَّ  فَ قَالَ  بهِِ  فَذَهَبُوا وهُ فاَقْذِفُ  وَإِلاَّ  دِينِهِ  عَنْ  رَجَعَ  فإَِنْ  الْبَحْرَ  بهِِ  فَ تَ وَسَّْوُا قُ رْقُورٍ 
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ََ  بِمَا َْ  شِئْ  فَ عَلَ  مَا الْمَلِكُ  لهَُ  فَ قَالَ  الْمَلِكِ  إِلَى يمَْشِي وَجَاءَ  فَ غَرقُِوا السَّفِينَةُ  بِهِمْ  فاَنْكَفَأَ
ََ  إِنَّكَ  للِْمَلِكِ  فَ قَالَ  اللَّهُ  كَفَانيِهِمُ  قاَلَ  أَصْحَابُكَ   قاَلَ  بهِِ  آمُرُكَ  مَا تَ فْعَلَ  حَتَّى بقَِاتلِِي لَسْ

 كِنَانتَِي مِنْ  سَهْم ا خُذْ  ثمَُّ  عٍ جِذْ  عَلَى وَتَصْلبُُنِي وَاحِدٍ  صَعِيدٍ  فِي النَّاسَ  تَجْمَعُ  قاَلَ  هُوَ  وَمَا
ََ  إِذَا فإَِنَّكَ  ارْمِنِي ثمَُّ  مِ الْغُلَا  رَب ِ  اللَّهِ  باِسْمِ  قُلْ  ثمَُّ  الْقَوْسِ  كَبِدِ  فِي السَّهْمَ  ضَعْ  ثمَُّ   فَ عَلْ

 كِنَانتَِهِ  مِنْ  سَهْم ا أَخَذَ  ثمَُّ  ذْعٍ جِ  عَلَى وَصَلَبَهُ  وَاحِدٍ  صَعِيدٍ  فِي النَّاسَ  فَجَمَعَ  قَ تَ لْتَنِي ذَلِكَ 
 فِي السَّهْمُ  فَ وَقَعَ  رَمَاهُ  ثمَُّ  لَامِ الْغُ  رَب ِ  اللَّهِ  باِسْمِ  قاَلَ  ثمَُّ  الْقَوْسِ  كَبْدِ  فِي السَّهْمَ  وَضَعَ  ثمَُّ 

ََ  السَّهْمِ  مَوْضِعِ  فِي صُدْغِهِ  فِي يدََهُ  فَ وَضَعَ  صُدْغِهِ   آمَنَّا الْغُلَامِ  بِرَب ِ  آمَنَّا النَّاسُ  فَ قَالَ  فَمَا
ََ  لَهُ  فَقِيلَ  الْمَلِكُ  فأَتُِيَ  الْغُلَامِ  برَِب ِ  آمَنَّا الْغُلَامِ  بِرَب ِ  ََ  مَا أرَأَيَْ  نَ زَلَ  وَاللَّهِ  قَدْ  تَحْذَرُ  كُنْ
َْ فَخُ  السِ كَكِ  فْ وَاهِ أَ  فِي باِلُْْخْدُودِ  فأََمَرَ  النَّاسُ  آمَنَ  قَدْ  حَذَرُكَ  بِكَ   وَقاَلَ  النِ يراَنَ  وَأَضْرَمَ  دَّ
َْ  حَتَّى لُوافَ فَعَ  اقْ تَحِمْ  لَهُ  قِيلَ  أوَْ  فِيهَا فَأَحْمُوهُ  دِينِهِ  عَنْ  يَ رْجِعْ  لَمْ  مَنْ   وَمَعَهَا امْرَأٌََ  جَاءَ

َْ  لَهَا صَبِي   59الْحَق ِ  عَلَى فإَِنَّكِ  اصْبِريِ هْ أمَُّ  ايَ  الْغُلَامُ  لَهَا فَ قَالَ  فِيهَا تَ قَعَ  أنَْ  فَ تَ قَاعَسَ

)مسلم رواه(
Selain itu beliau juga menceritakan tentang tiga orang dari Bani Israil, 

yaitu seorang penderita kudis, berkepala botak dan seorang buta, sebagaimana 
tertera dalam hadits beliau berikut: 

ثَ نَا بَانُ  حَدَّ ثَ نَا فَ رُّوخَ  بْنُ  شَي ْ ثَ نَا هَمَّامٌ  حَدَّ  حَدَّثنَِي طلَْحَةَ  أبَِي بْنِ  اللَّهِ  دِ عَبْ  بْنُ  إِسْحَقُ  حَدَّ
 يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  هِ عَلَيْ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيَّ  سَمِعَ  أنََّهُ  حَدَّثهَُ  هُرَيْ رَََ  أبَاَ أنََّ  عَمْرَََ  أبَِي بْنُ  الرَّحْمَنِ  عَبْدُ 
تَلِيَ هُمْ  أنَْ  اللَّهُ  فأََراَدَ  وَأعَْمَى وَأقَْ رعََ  أبَْ رَصَ  إِسْراَئيِلَ  بنَِي فِي ثَلَاثةَ   إِنَّ   ك امَلَ  إلِيَْهِمْ  فَ بَ عَثَ  يَ ب ْ

 الَّذِي عَنِ ي وَيذَْهَبُ  حَسَنٌ  دٌ وَجِلْ  حَسَنٌ  لَوْنٌ  قاَلَ  إلِيَْكَ  أَحَبُّ  شَيْءٍ  أَيُّ  فَ قَالَ  الْْبَْ رَصَ  فَأتََى
ِْيَ  قَذَرهُُ  عَنْهُ  فَذَهَبَ  فَمَسَحَهُ  قاَلَ  النَّاسُ  قَذِرَنِي دْ قَ  ا حَسَن ا لَوْن ا وَأعُْ  فأََيُّ  قاَلَ  حَسَن ا وَجِلْد 

بِلُ  قاَلَ  إلِيَْكَ  أَحَبُّ  الْمَالِ   قاَلَ  الْْقَْ رعََ  أوَْ  لْْبَْ رَصَ ا أَنَّ  إِلاَّ  إِسْحَقُ  شَكَّ  الْبَ قَرُ  قاَلَ  أوَْ  الْإِ
بِلُ  هُمَاأَحَدُ  ِْيَ  قاَلَ  الْبَ قَرُ  الْْخَرُ  وَقاَلَ  الْإِ  قاَلَ  فِيهَا لَكَ  اللَّهُ  باَرَكَ  الَ فَ قَ  عُشَراَءَ  ناَقَة   فَأُعْ
 قَدْ  الَّذِي هَذَا عَنِ ي هَبُ وَيذَْ  حَسَنٌ  شَعَرٌ  قاَلَ  إلِيَْكَ  أَحَبُّ  شَيْءٍ  أَيُّ  فَ قَالَ  الْْقَْ رعََ  فَأتََى

ِْيَ  عَنْهُ  فَذَهَبَ  فَمَسَحَهُ  الَ قَ  النَّاسُ  قَذِرَنِي  إلِيَْكَ  أَحَبُّ  الْمَالِ  فأََيُّ  الَ قَ  حَسَن ا شَعَر ا وَأعُْ
ِْيَ  الْبَ قَرُ  قاَلَ   شَيْءٍ  أَيُّ  فَ قَالَ  الَْْعْمَى فأَتََى الَ قَ  فِيهَا لَكَ  اللَّهُ  باَرَكَ  فَ قَالَ  حَامِلا   بَ قَرََ   فَأُعْ

 رهَُ بَصَ  إلِيَْهِ  اللَّهُ  فَ رَدَّ  فَمَسَحَهُ  الَ قَ  النَّاسَ  بهِِ  فأَبُْصِرَ  بَصَريِ إِلَيَّ  اللَّهُ  دَّ يَ رُ  أنَْ  قاَلَ  إِليَْكَ  أَحَبُّ 

59 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim..h. 
1600-1602 
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ِْيَ  الْغَنَمُ  قاَلَ  إلِيَْكَ  أَحَبُّ  الْمَالِ  فأََيُّ  قاَلَ  َ   فَأُعْ ا شَا  فَكَانَ  قاَلَ  هَذَا وَوَلَّدَ  هَذَانِ  جَ فأَنُتِْ  وَالِد 
بِلِ ا مِنْ  وَادٍ  لِهَذَا  فِي الْْبَْ رَصَ  أتََى إنَِّهُ  ثمَُّ  قاَلَ  الْغَنَمِ  مِنْ  وَادٍ  وَلِهَذَا الْبَ قَرِ  مِنْ  وَادٍ  وَلِهَذَا لْإِ

ئَتِهِ  صُورتَهِِ  َْ  قَدْ  مِسْكِينٌ  رَجُلٌ  فَ قَالَ  وَهَي ْ َْعَ  الْيَ وْمَ  لِي بَلَاغَ  فَلَا  سَفَريِ فِي الْحِبَالُ  بِيَ  انْ قَ
 أتََ بَ لَّغُ  بعَِير ا وَالْمَالَ  الْحَسَنَ  وَالْجِلْدَ  الْحَسَنَ  اللَّوْنَ  أعَْْاَكَ  باِلَّذِي أَسْألَُكَ  بِكَ  ثمَُّ  باِللَّهِ  إِلاَّ 

 النَّاسُ  يَ قْذَرُكَ  أبَْ رَصَ  تَكُنْ  ألََمْ  كَ أعَْرفُِ  كَأنَِ ي لَهُ  فَ قَالَ  كَثيِرٌََ  الْحُقُوقُ  فَ قَالَ  سَفَريِ فِي عَلَيْهِ 
َُ  إِنَّمَا فَ قَالَ  اللَّهُ  فأََعْْاَكَ  فَقِير ا ََ  إِنْ  فَ قَالَ  رٍ كَابِ  عَنْ  كَابِر ا الْمَالَ  هَذَا وَرثِْ  فَصَي َّرَكَ  كَاذِب ا كُنْ
ََ  مَا إِلَى اللَّهُ   مَا مِثْلَ  عَلَيْهِ  وَرَدَّ  لِهَذَا قاَلَ  مَا مِثْلَ  لَهُ  فَ قَالَ  صُورتَهِِ  فِي الْْقَْ رعََ  وَأتََى قاَلَ  كُنْ
ََ  إِنْ  فَ قَالَ  هَذَا عَلَى رَدَّ  ََ  مَا إلَِى اللَّهُ  فَصَي َّرَكَ  كَاذِب ا كُنْ  صُورتَهِِ  فِي الَْْعْمَى وَأتََى الَ قَ  كُنْ

ئَتِهِ  َْ  سَبِيلٍ  وَابْنُ  مِسْكِينٌ  رَجُلٌ  فَ قَالَ  وَهَي ْ  الْيَ وْمَ  لِي بَلَاغَ  فَلَا  سَفَريِ فِي الُ الْحِبَ  بِيَ  انْ قَْعََ
َ   بَصَرَكَ  عَلَيْكَ  رَدَّ  باِلَّذِي أَسْألَُكَ  بِكَ  ثمَُّ  باِللَّهِ  إِلاَّ  َُ  قَدْ  فَ قَالَ  سَفَريِ فِي بِهَا لَّغُ أتََ ب َ  شَا  كُنْ

ََ  مَا فَخُذْ  بَصَريِ إِلَيَّ  اللَّهُ  فَ رَدَّ  أعَْمَى ََ  مَا وَدعَْ  شِئْ ئ ا الْيَ وْمَ  أَجْهَدُكَ  لَا  هِ فَ وَاللَّ  شِئْ  أَخَذْتهَُ  شَي ْ
)مسلم رواه (60صَاحِبَ يْكَ  عَلَى طَ وَسُخِ  عَنْكَ  رُضِيَ  فَ قَدْ  ابْ تُلِيتُمْ  فإَِنَّمَا مَالَكَ  مْسِكْ أَ  فَ قَالَ  للَِّهِ 

7. Metode Problem Solving
Rasulullah mengajak para sahabat untuk memecahkan permasalahan, 

seperti yang tergambar pada hadits berikut: 
ثَ نَا ثَ نَا مَخْلَدٍ  بْنُ  خَالِدُ  حَدَّ ثَ نَا سُلَيْمَانُ  حَدَّ  عُمَرَعَنْ  ابْنِ  عَنْ  دِينَارٍ  بْنُ  اللَّهِ  عَبْدُ  حَدَّ
 مَثَلُ  وَإِن َّهَا وَرقَُ هَا يَسْقُطُ  لَا  شَجَرََ   الشَّجَرِ  مِنْ  إِنَّ  قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِي ِ 

ثوُنِي الْمُسْلِمِ   فِي فَ وَقَعَ  اللَّهِ  عَبْدُ  قاَلَ  الْبَ وَادِي شَجَرِ  فِي النَّاسُ  فَ وَقَعَ  قاَلَ  هِيَ  مَا حَدِ 
َُ  النَّخْلَةُ  أنَ َّهَا نَ فْسِي ثْ نَا قاَلُوا ثمَُّ  فاَسْتَحْيَ يْ  هِيَ  قاَلَ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ هِيَ  مَا حَدِ 
)البخاري رواه (61النَّخْلَةُ 

8. Al-Ta’lîm bi al-Tarhîb wa al-Syiddah
Metode ini biasa digunakan oleh para pendidik jika kekeliruan yang 

dilakukan sudah tidak dapat ditolelir, seperti ketika Rasulullah melihat seorang 
laki-laki menggunakan cincin dari emas 

60 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim..h. 
1584-1585 

61 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. I, h, 38 
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ثَ نَا التَّمِيمِيُّ  سَهْلٍ  بْنُ  مُحَمَّدُ  حَدَّثنَِي  جَعْفَرٍ  بْنُ  مُحَمَّدُ  خْبَ رَنِيأَ  يمََ مَرْ  أبَِي ابْنُ  حَدَّ
 لَ رَسُو  عَبَّاسٍ أنََّ  بْنِ  اللَّهِ  عَبْدِ  نْ عَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  مَوْلَى كُريَْبٍ  عَنْ  عُقْبَةَ  بْنُ  إبِْ راَهِيمُ  أَخْبَ رَنِي

رََحَهُ  عَهُ فَ نَ زَ  جُلٍ رَ  يدَِ  فِي ذَهَبٍ  مِنْ  خَاتَم ا رأََى وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ   مِدُ يَ عْ  وَقاَلَ  فَْ
 اللَّهِ  رَسُولُ  ذَهَبَ  مَا عْدَ ب َ  للِرَّجُلِ  فَقِيلَ  يدَِهِ  فِي فَ يَجْعَلُهَا ناَرٍ  مِنْ  جَمْرٍََ  إِلَى أَحَدكُُمْ 
ا آخُذُهُ  لَا  لَّهِ وَال لَا  قاَلَ  بهِِ  انْ تَفِعْ  خَاتمَِكَ  خُذْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى  طَرَحَهُ  دْ وَقَ  أبَدَ 
)مسلم رواه (62وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ 

Di dalam Kitab al-Mu’allim al-Awwal Shalla Allâh ‘Alaihi Wa Sallam 
disebutkan bahwa metode pengajaran Nabi Saw, meliputi: 
1. Al-Rifq bi al-Muta’allim (lemah lembut terhadap peserta didik)
2. Al-Taujîh Ghair al-Mubâsyir (menegur secara tidak langsung)
3. Al-Ta’lîm bi al-Qudwah (mengajar dengan keteladanan)
4. Al-Ta’lîm bi al-Hiwâr wa al-Iqnâ’ al-Aql (dialog yang memuaskan akal)
5. Al-Ta’lîm bi al-Tikrâr (pengajaran dengan pengulangan)
6. Al-Ta’lîm bi al-Da’wah ila al-Tafkîr wa I’mâl al-‘Aql (problem solving)
7. Al-Ta’lîm bi al-Tarhîb wa al-Syiddah63 (pengajaran dengan funishment)

Menurut al-Nahlâwi metode menanamkan rasa iman, ialah sebagai 
berikut: (a) Metode hiwâr (percakapan) Qurânî dan Nabawî; (b) Metode kisah 
Qurânî dan Nabawî; (c) Metode amtsâl Qurânî dan Nabawî; (d) Metode 
keteladanan; (e) Metode pembiasaan; (f) Metode ‘ibrah dan mau’izah; dan (g) 
Metode targhîb dan tarhîb64.  

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah 
Swt bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode 
teoritis yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang 
menekankan kepada pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman 
tersebut. Metode teoritis Pendidikan Keimanan sebagai upaya melaksanakan dan 
menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah Swt diantaranya adalah: 
1. Membaca ayat-ayat qauliyah dan kauniyah
2. Mempelajari kisah-kisah dalam al-Qurân  untuk teladan dan i’tibâr
3. Janji dan ancaman (basyîr wa nadzîr)
4. Beribadah dan berdzikir kepada Allah
5. Pembiasaan dan disiplin dalam beramal
6. Indoktrinasi65

62 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim..h. 
1157 

63 al-Qism al-Ilm bi Madâr al-Wathn, al-Mu’allim al-Awwal Shalla Allah ‘Alaihi Wa 
Sallam, (Dâr al-Wathan li al-Nasyr, tt.) h. 8-17  

64 Abd al-Rahmân al-Nahlâwi, Ushûl al-Tarbiyah Islâmiyah Wa Asâlibuhâ, Fi al-Bait Wa 
al-Madrasah Wa al-Mujtama’,  (Damaskus: Dâr al-Fikri, th. 1958), h.168  

65 Burhanuddin Abdullah. Pendidikan Keimanan Kontemporer (Sebuah Pendekatan 
Qur’ani). (Banjarmasin: Antasari Press. Th. 2008)  h. 163-175 
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Metode-metode di atas manakala diterapkan kepada anak maka akan 
berfungsi sebagai upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan 
kepada Allah Swt. Melalui membaca ayat-ayat qauliyah dan kauniyah dapat 
mengungkapkan rahasia dan keagunggan Allah Swt. Mempelajari kisah-kisah 
dalam al-Qurân untuk teladan dan i’tibâr akan menambah keimanan kepada Allah, 
malaikat, kitab, rasul, hari kiamat serta qadha dan qadr Allah. Janji dan ancaman 
(basyîr wa nadzîr) dapat memperkuat keimanan kepada Allah Swt yang disertai 
dengan taat beribadah kepada-Nya. Pembiasaan dan disiplin dalam beramal dapat 
membentuk insân kâmil yang memiliki kesehatan yang seimbang antara 
jasmaniah dan rohaniah. Indoktrinasi melalui upaya ini akan membentuk 
seseorang yang patuh dan tunduk terhadap hukum Allah Swt66 

Berdasarkan paparan metode di atas, metode pendidikan Aqidah akan 
melihat matan hadits-hadits yang akan dipaparkan pada tahapan-tahapan 
perkembangan berdasarkan hadits pada bab berikutnya. 

66 Burhanuddin Abdullah. Pendidikan Keimanan Kontemporer …h. 163-175 
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BAB II 
PENDIDIKAN AQIDAH 

A. Pengertian Aqidah 

Secara etimologi, ‘Aqidah ( ََُالَْعَقِيْد) menurut bahasa Arab berasal dari kata
al-‘aqd ( ُالْعَقْد) yang berarti ikatan, al-Tautsîq ( ُالت َّوْثيِْق) yang berarti kepercayaan atau
keyakinan yang kuat, al-Ihkâm ( ُاْلِإحْكَام) yang artinya mengokohkan (menetapkan),
dan al-Rabthu biquwwah ( ٍََّالرَّبْطُ بِقُو) yang berarti mengikat dengan kuat67 Relevansi
antara arti kata aqdan dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di 
dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. 

Al-Qurân secara literal tidak menyebutkan kata ‘aqidah, namun terdapat 
beberapa istilah dengan akar kata yang sama dengan ‘aqidah, yaitu (‘Aqada), 
istilah tersebut antara lain: 

1. ‘Aqadat kata ini digunakan untuk menyebut sumpah setia.

… � WÛÏ°� ���� XT Õ1 \iV� WÃ ×1 Á�Ä=�\- ØcU	 ×1ÉFSÉ"�W�VÙ ×1 ÆM]�o ¦¡W5 � �D̄� �� �� WD� �� �r Q"WÃ

©G# Á� 	ÄÔ³[� ��ik̄I[�(QS. Al-Nisâ: 33)

2. ‘Aqadtum kata ini digunakan untuk menyebut sumpah.

�Y Ä1Å� Åk°]� [U Äc �� �� ©SÙÓ� � ��̄� ßr̄Û ×1 Å�°=� \-ØcU	 C¦�� V� XT 1 Á�Åk °]� [UÄc �\- ¯�

Ä1 |"i�� WÃ ]C� \- Øc)]�� �.. (QS. Al-Mâidah: 89)

3. ‘Uqûd yang berarti perjanjian

�\Ivc U
 �� Wc |ÚÏ°� ���� ��ßSÄ< W%� XÄ ��SÉÙØTU	 °jSÁ�ÄÈÙ� �� ¯� �  ...(QS. Al-Mâidah: 1) 

4. ‘Uqdah yang berarti akad (ikatan), yaitu dalam hal nikah. kata ini tercantum
pada QS. Al-Baqarah:235

...�YXT ��SÄ% ­sØÈV" QQ\i Ù�ÄÃ ¨[� [� °K=� �� �³�/\O [×É ×�Wc ½ � W)¦� Ù� �� �Ä	V� \BU	 � ...

67 Ahmad Warson Munawar, Kamus al-Munawwir …, h. 1023. lihat Yazid  bin  Abdul  
Qadir  Jawas,  Syarah  ‘Aqidah  Ahlus  Sunnah  wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 
th.2006). h. 27. lihat juga Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, th. 1992), h. 1 

5. ‘Uqad yang berarti simpul, yaitu simpul/buhul yang dihembus oleh tukang
sihir. Kata ini terdapat pada ayat :

°i V� ÄÈÙ� �� c̄Û °0� V9� �Ý�=� �� J­m [� C°% XT  (QS. Al-Falâq: 4) §­¨  
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Dari akar kata di atas tidak satupun yang menyinggung masalah aqidah 
dalam arti keimanan, karenanya pada penelitian ini aqidah yang dimaksud adalah 
keimanan yang terdapat di 880 ayat al-Qurân yang mengandung kata-kata dari 
akar kata a-m-n, sedangkan yang menyangkut terma iman dan makna ragam 
derivatifnya ditemukan sebanyak 45 macam, seperti îman, mu’min, mu’minûn, 
âmana, âmantu, âminû, amîn, yang berarti aman, percaya, berpaling kepada, 
keyakinan, ketulusan, ketaatan, kesetiaan, juga dapat berbentuk amanah yang 
bermakna ganda, yaitu percaya dan menyerahkan keyakinan. Sementara itu, kata 
lain yang berasal dari akar kata a-m-n yakni amîn, adalah waznnya fa'îl artinya 
orang yang (dapat) dipercaya. Wazn ini termasuk ism maf'ûl (obyek). 68 

Secara terminologis, aqidah meliputi beberapa definisi antara lain: 

1. Menurut Hasan al-Banna:
العقائد هي الْمور التى يجب أن يصدق بها قلبك وتْمئن اليها نفسك وتكون 

69يقينا عندك لا يمازجه ريب ولايخالْه شك

2. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy:
 , العقيدَ هي مجموعة من قضايا الحق البدهية المسلمة بالعقل, والسمع والفْرَ

ودها جازما بصحتها, قاطعا بوج يعقد عليها الإنسان قلبه, ويثنى عليها صدره
وثبوتها لايرى خلافها أنه يصح أو يكون أبدا

70

Penggunaan istilah aqidah digunakan untuk kepercayaan yang mantap 
dan keputusan tegas yang tidak memunculkan keraguan dan kebimbangan, 
kepercayaan tersebut diikat kuat di dalam sanubari, yang kemudian menjadi 
madzhab atau agama yang dianut, tanpa melihat benar atau tidaknya. 

Di dalam kitab Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jamâ'ah disebutkan 
beberapa nama lain untuk ‘aqidah, yaitu: 

1. Al-Îmân, aqidah disebut juga dengan al-Îmân sebagaimana yang disebutkan
dalam al-Qurân dan hadits -hadits Nabi Saw, karena aqidah membahas rukun
iman yang enam dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Sebagaimana
penyebutan al-Îmân dalam hadits Jibril As. Ada dua pendapat, ada yang
menyamakan aqidah dengan iman dan ada yang membedakannya. Kalau
mengikuti definisi iman menurut Asy’âriyah, iman adalah al-Tashdîq
(membenarkan di dalam hati), maka iman dan aqidah adalah dua istilah yang
bersinonim. Antara keduanya sama-sama keyakinan yang ada di dalam hati.

68 Muhammad Yusuf. Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks Hadis, Jurnal Penelitian 
Agama, Vol. XVII, No. 3 September-Desember 2008, h. 480-481 

69 Hasan Al-Banna, Majmu’ât al-Rasâil, ( Beirut: Muassasah al-Risalah, tt), h. 465 
70 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, ‘Aqidah al-Mukmin, (Cairo: th.1978), h. 21 
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Bagi yang membedakan aqidah hanyalah bagian dalam (aspek hati) dari 
iman, sedangkan iman mencakup aspek luar dan dalam. Aspek dalamnya 
berupa keyakinan, dan aspek luarnya berupa pengakuan lisan dan 
pembuktian dengan amal, Dan para ulama Ahl al-Sunnah sering menyebut 
istilah aqidah dengan al-Îmân dalam kitab-kitab mereka. Seperti yang 
digunakan oleh : 

a. Imam Abu Ubaid al-Qâsim ibn Sallam (wafat th. 224 H) dalam Kitâb
al-Îmân

b. al-Hâfizh Abu Bakar ‘Abdullâh bin Muhammad ibn Abi Syaibah
(wafat th. 235 H) dalam Kitâb al-Îmân ,

c. Ibn Mandah (wafat th. 359 H) dalam al-Îmân  dan
d. Ibn Taimiyyah (wafat th. 728 H) dalam Kitâb al-Îmân 71

2. ‘Aqîdah (I’tiqâd dan ‘Aqâid), Membicarakan tentang ikatan-ikatan yang
berhubungan dengan Allah, yang apabila manusia lepas dari ikatan Allah,
akan menyesatkannya. Istilah aqidah ini telah melalui tiga periode:
a. Periode awal

Pada periode ini istilah aqidah banyak digunakan secara etimologis yaitu;
kemauan yang kuat, penghimpunan, maksud, pengikatan janji, dan
diartikan dengan apa yang diyakini oleh seorang manusia baik hal itu haq
ataupun batil.

b. Periode kedua
Pada periode ini istilah aqidah sudah menjadi suatu keyakinan iman yang
tidak mengandung pembatalan dan kebalikannya atau lawan katanya.

c. Periode ketiga
Periode ini istilah aqidah menjadi suatu istilah yang berdiri sendiri dan
ilmu khusus yaitu; “ilmu tentang hukum-hukum syariat yang berkenaan
dengan keyakinan yang disimpulkan dari dalil-dalil yang diyakini dan
membantah serta menolak setiap syubhat dan bukti-bukti rusak yang
masih diperdebatkan”.

Para ulama Ahl al-Sunnah sering menyebut aqidah dengan 
istilah ‘Aqîdah al-Salaf, ‘Aqidah ahl al-Âtsâr dan al-I’tiqâd di dalam 
kitab-kitab mereka, seperti: 
1) al-Shâbûnî (wafat th. 449 H) dengan karyanya ‘Aqidah  al-Salaf

Ashhâb al-Hadits ,
2) Imam al-Lalika-i (wafat th. 418 H) dengan karyanya  Syarh Ushûl

al-I’tiqâd Ahl al-Sunnah wal Jamâ’ah dan
3) Imam al-Baihaqî (wafat th. 458 H), dengan karyanya al-I’tiqâd 72

3. Tauhid, aqidah dinamakan dengan Tauhid karena pembahasannya berkisar
seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam Rubûbiyyah,
Ulûhiyyah dan Asmâ’ wa Shifât. Tauhid artinya meng-esa-kan, kalimah
tauhid “La ilâha illa Allâh”merupakan tema sentral aqidah dan iman. Oleh
sebab itu, aqidah dan iman diidentikkan dengan istilah tauhid. Istilah Tauhid
digunakan oleh :

71 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah, (Bogor: 
Pustaka al-Taqwa, th.2004) h. 28 

72 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 29 
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a. Imam al-Bukhari (wafat th. 256 H) Kitab al-Tauhîd dalam Shahîh al-
Bukhârî,

b. Ibn Khuzaimah (wafat th. 311 H) dengan karyanya  Kitab al-Tauhîd wa
Itsbât Shifât al-Rabb,

c. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Khafif (wafat th. 371 H) dengan karyanya
Kitab I’tiqâd al-Tauhîd,

d. Ibn Mandah (wafat th. 359 H) dengan karyanya  Kitab al-Tauhîd
e. dan Muhammad bin ‘Abd al-Wahhâb (wafat th. 1206 H) dengan

karyanya  Kitab al-Tauhîd73

4. Al-Sunnah, aqidah Salaf disebut al-Sunnah istilah ini merupakan istilah
masyhur (populer) pada tiga generasi pertama. Istilah ini digunakan oleh
beberapa ulama, seperti:
a. Imam Ahmad bin Hanbal (wafat th. 241 H) dengan karyanya kitab al-

Sunnah,
b. al-Khallâl (wafat th. 311 H) dengan karyanya al-Sunnah
c. Imam al-Barbahari (wafat th. 329 H) dengan karyanya  Syarh al-Sunnah74

5. Ushûl al-Dîn dan Ushûl al-Diyânah, Membicarakan dasar-dasar agama
yang merupakan masalah esensial dalam ajaran Islam, seperti rukun Iman,
rukun Islam dan masalah-masalah yang qath’i serta hal-hal yang telah
menjadi kesepakatan para ulama. Istilah ini digunakan oleh:
a. al-Baghdadi (wafat th. 429 H) dengan karyanya  kitab Ushûl al-Dîn,
b. Ibn Baththah al-Ukbarî (wafat th. 387 H) dengan karyanya  al-Syarh wa

al-Ibânah ‘an Ushûl al-Diyânah dan
c. Imam Abul Hasan al-Asy’arî (wafat th. 324 H) dengan karyanya  al-

Ibânah ‘an Ushûl al-Diyânah 75

6. Al-Fiqh al-Akbar, Ini adalah nama lain ushûl al-Dîn, Istilah ini muncul
berdasarkan pemahaman bahwa, tafaqquh fi al-Dîn yang diperintahkan Allah
dalam QS. Al-Taubah: 122, bukan hanya masalah fiqh, tetapi juga masalah
‘aqidah, hukum Islam yang dikenal dengan istilah fiqh terbagi atas dua
bagian. Pertama, fiqh al-Akbar, membahas keyakinan atau pokok-pokok
agama atau ilmu tauhid. Kedua, fiqh al-Ashghar membahas hal-hal yang
berkaitan dengan masalah mu’amalah, bukan pokok-pokok agama, tetapi
hanya cabang saja. Istilah ini digunakan oleh Imam Abu Hanifah (wafat th.
150) kitab al-Fiqh al-Akbar76

7. Al-Syarî’ah, Maksudnya adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh
Allah Swt dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan yang
paling pokok adalah Ushûl al-Dîn (masalah-masalah ‘aqidah). Istilah ini
digunakan oleh al-Ajurri (wafat th. 360 H) dengan karyanya kitab al-
Syarî’ah dan Ibn Baththah dengan karyanya al-Ibânah ‘an Syarî’at al-
Firqah al-Nâjiyah77

73 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 29 
74 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 29 
75 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 30 
76 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 30 
77 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 30 
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8. Ilmu Kalam, Membicarakan eksistensi Tuhan dan hal-hal yang
berhubungan denganNya dengan menggunakan argumen-argumen filosofis
serta logika dan mantiq78

Dari beberapa pengertian di atas bisa dipahami bahwa aqidah mengkaji 
persoalan keesaan dan eksistensi Allah Swt berikut seluruh unsur yang tercakup 
di dalamnya; suatu kepercayaan kepada Keesaan Allah Swt (faith in the unity of 
God).  

B. Lingkup Aqidah 
Islam adalah agama yang diwahyukan Allah Swt, yang terdiri dari Iman 

dan Amal, iman atau aqidah adalah ushûl yang di atasnya dibangun syariat-syariat 
Islam, sedangkan amal atau syarî’ah adalah implementasi dari iman atau aqidah. 
‘Aqîdah dan syarî’ah terikat satu dengan lainnya, seperti buah dan pohon. 
Mengenai hal di atas terdapat beberapa teori, yaitu: 
1. Teori Ma’rifat, teori ini dikemukakan oleh para tokoh Murjiah terutama

golongan Murjiah ekstrem yang memandang bahwa iman adalah
pengetahuan (ma’rifah) terhadap Tuhan dan utusan-Nya serta semua yang
datang dari Tuhan.

2. Teori Amaliyah, teori ini dikemukakan oleh aliran Mu’tazilah, yang
memandang bahwa iman bukanlah hanya persoalan ma’rifah (mengetahui)
saja, dan bukan hanya sekedar taṣhdîq (membenarkan, meyakini) saja, tetapi
amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui Tuhan. Iman bukan bersifat
pasif, tetapi mempunyai sifat aktif, karena iman adalah pelaksanaan perintah-
perintah Tuhan.

3. Teori Tashdîq, teori ini dikemukakan oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari dan
golongan Asy’ariyah, yaitu pandangan bahwa iman adalah tashdîq dengan
hati, “mengatakan” dengan lisan dan “melakukan” berbagai kewajiban yang
utama sekadar merupakan cabang-cabangnya.

4. Konsep ‘Amal al-Qalb, teori ini dikemukakan oleh Ibn Taimiyah yang
memandang konsep iman sebagai ‘amal al-qalb (perbuatan hati) yang
berfungsi sebagai penghubung antara taṣhdîq yang sifatnya murni di dalam
hati dyang bersifat statik dengan amal jasmaniah yang sifatnya murni di luar
dan bersifat aktif.79

Dari beberapa teori di atas tergambar perdebatan apakah sikap 
membenarkan dan mempercayai cukup dengan tashdîq bi al-Qalb ataukah 
keimanan juga harus ditunjukkan dengan iqrâr bi al-Lisân, atau bahkan juga harus 
ditunjukkan dengan perbuatan anggota badan yang lain; dengan mengerjakan 
‘amal bi al-arkân. Baik yang bersikap bahwa iman itu cukup dengan tashdîq bi 
al-Qalb, tidak akan meninggalkan iqrâr bi al-Lisân dan ‘amal bi al-arkân, 
sedangkan yang bersikap keimanan juga harus ditunjukkan dengan iqrâr bi al-
Lisân juga tidak akan mengabaikan tashdîq bi al-Qalb dan ‘amal bi al-arkân, 
begitu pula yang bersikap bahwa iman ditunjukkan dengan ‘amal bi al-arkân tidak 
akan menafikan tashdîq bi al-Qalb dan iqrâr bi al-Lisân. Perbedaan pendapat 

78 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jama'ah… h. 31 
79 Shodiq, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, Nadwa Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 8, Nomor 1, April 2014, h. 127-132 
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tentang iman adalah dampak dari peristiwa tahkîm dan perlawanan terhadap sekte 
Khawârij mengkafirkan seluruh orang yang menyetujui terjadinya tahkîm yang 
melahirkan sekte-sekte dalam Islam. 

Secara garis besar aqidah memiliki muatan sebagai berikut: Ma’rifat al-
Mabda, yaitu keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya:  wujud Allah, 
keesaan, dan seluruh sifat-sifatNya. Ma’rifat al-Wâsithah, yaitu keyakinan yang 
berhubungan utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu 
malaikat, rasul dan kitab-kitab Allah. Dan Ma’rifat al-Ma’âd, yaitu keyakinan 
yang berhubungan dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga, 
neraka, qadha dan qadr Allah, dan berita gaib lainnya.80 

Sementara Hasan al-Banna membagi muatan aqidah menjadi empat 
bagian, yaitu: Al-Ilâhiyyât. Membahas hal-hal yang berhubungan dengan Allah 
Swt, dari segi sifat-sifat, asmâ, dan af’âlNya, dan seluruh asfek yang harus diimani 
oleh seorang hamba. Al-Nubuwwât Membahas segala sesuatu yang berhubungan 
dengan para nabi dari segi sifat-sifat, kema'shuman, tugas, dan risalah mereka, 
termasuk juga berkenaan dengan mukjizat dan kitab-kitab samawi. Al-Ruhâniyyât, 
membahas hal-hal yang berkenaan dengan alam supranatural, seperti malaikat, jin, 
dan ruh. Serta al-Sam'iyyât membahas tentang kehidupan di alam barzakh dan 
kehidupan akhirat, seperti kondisi di alam kubur, tanda-tanda hari Kiamat, hari 
Kebangkitan, perhitungan, dan pembalasan.81  

Berdasarkan beberapa paparan di atas secara sistematis disebut dengan 
enam rukun iman 82, yang meliputi: 

Iman kepada Allah Swt tegak di atas dua asas; pertamanya mengimani 
rubûbiyah Allah Swt -mengimani bahwa Allah Swt yang menjadikan sesuatu, 
yang menghidup dan mematikan; yang memiliki dan berkuasa; dan juga sifat-sifat 
Allah yang lain-. Keduanya mengimani ulûhiyah Allah Swt yaitu mengimani 
hanya Allah Swt yang berhak menerima pengabdian dan inilah pengertian Lâ 
Ilâha Illâ Allâh, pengabdian tidak seharusnya diberikan kepada selain dari Allah 
Swt. Allah berfirman: 

[_��c̄� ÀiÈ� ØÈW5 \_��c̄� XT »ÚÜ°ÈW* Ô�Q6(Qs. al-Fâtihah: 5) 

80 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Aqidah Islam, cet.i, (Jakarta: 
Kencana, th. 2003), h. 437 

81 Hasan Al-Banna, Majmu’ât al-Rasâil… h. 300 
82 Kamrani Buseri menyebutnya dengan nilai ilahiah imaniah; meyakini kebenaran Islam, 

iman kepada Tuhan dan ingat Tuhan, mengimani malaikat, mengimani al-Quran, iman dan kecintaan 
kepada Rasulullah, iman dan ingat terhadap hari akhirat, dan mempercayai takdir. Lihat Kamrani 
Buseri. Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar. (Yogyakarta: UII Press. Th.2004), h. 37-81, pengakuan 
akan keesaan Allah. Keesaan Allah tidak hanya keesaan pada dzâtNya, tetapi juga pada sifat dan 
af’âlNya. Yang dimaksud dengan esa pada dzat ialah Dzât Allâh yang tidak tersusun dari beberapa 
bagian. Tidak ada sekutu bagiNya dalam memerintah. Esa pada sifat berarti sifat Allah tidak sama 
dengan sifat-sifat yang lain dan tidak seorangpun yang mempunyai sifat sebagaimana sifat Allah Swt. 
Esa pada af’âl berarti tidak ada seorangpun memiliki perbuatan sebagaimana perbuatan Allah. Ia Maha 
Esa dan menyendiri dalam hal menciptakan, membuat, mewujudkan, dan membentuk sesuatu. Lihat 
Sayyid Sâbiq, ‘Al-Aqâid al-Islamiyah, cet. x (Kairo: al-Fath li al-Ilm al-Arabî, th. 2000), h. 11  
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Rukun iman kedua ialah percaya kepada malaikat-malaikat Allah. 
Malaikat berada di alam ghaib. Allah Swt menciptakan malaikat lebih dulu 
daripada manusia, sebagaimana Firman Allah Swt: 

Ùl̄� XT W$�V� | v̂� Xq °RV�®� �� Q \- Ú °� r ¯Q7 ¯� ¸# °Ã� \C r ¯Û ¨º×q )] �� <R[Ýk ¯ \\ � �� ßSÅ��V� Ä# \ÈÙIU% U	 �SMn °Ù

CW% Ài¦�ÙÝ Äc �SMn °Ù Á� °Ý Ô�RdXT XÄ ��W% °G���� ÀCÙVZ8XT ÀZ ¯O� _� È5 [�°i Õ- SV � Ã�°Fi V� È5XT \� V� � W$�V�

ßr ¯Q7̄� Ä1Q ÕÃ U	 �W% �Y WDSÀ- Q ØÈV"(QS. Al-Baqarah: 30)

Manusia harus mengimani, bahwa  malaikat itu ada, dan merupakan 
makhluk yang suci yang diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu 
kepada Nabi, mencatat segala perbuatan baik buruk serta tugas-tugas lainnya yang 
diberikan Allah, mengimani dan mengetahui wujud malaikat yaitu, melalui 
khabar yang disampaikan oleh Rasullullah Saw baik berupa al-Qurân maupun 
sunnah, dan melalui bukti-bukti nyata yang ada dalam semesta yang menunjukkan 
bahwa Malaikat itu ada83.  

Nilai-nilai edukatif yang dapat diaplikasikan tentang iman kepada 
malaikat, meliputi: 
1. Motivasi dan teladan dalam kedisiplinan dan ketaatan, yaitu bahwa orang

yang beriman akan terdorong untuk meneladani dan menjadikan malaikat
sebagai panutan dalam kedisiplinan dan ketaatan kepada Allah.

2. Nilai kontrol, yaitu orang yang beriman kepada malaikat akan merasa
diawasi dan terjaga dari perilaku negatif.

3. Nilai responsibilitas, yaitu bahwa segala perbuatan dan ucapan akan dimintai
pertanggungjawabannya di hari pembalasan kelak.84

Keimanan kepada malaikat membawa implikasi dan efek ruhaniah yang 
dapat mempengaruhi moral dan perilaku manusia. Dengan kata lain, keimanan 
kepada malaikat memiliki nilai-nilai edukatif yang sangat urgen untuk 
diaplikasikan dalam proses pendidikan agama. 

Beriman kepada kitab-kitab Allah bermaksud mengimani bahwa Allah 
telah menurunkan kitab-kitab kepada rasul-rasulNya, mengimani bahwa kitab-
kitab tersebut adalah kalâm Allâh, seperti kitab Taurat kepada nabi Musa As, 
Zâbûr kepada nabi Dâûd As dan Injil kepada nabi Isâ As; juga mengimani bahwa 
kitab dan kalam Allah yang terakhir diturunkan ialah al-Qurân. Rasulullah Saw. 
hanyalah bertugas untuk menyampaikan al-Qurân  kepada manusia oleh karena 
itu lafaz dan makna al-Qurân  adalah dari Allah. Mereka yang beri’tikâd bahwa di 

83 Malaikat disebut sebagai makhluk immaterial yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) 
makhluk takut dan patuh kepada Allah, 2) makhluk yang  tidak pernah berdosa dan bermaksiat, dan 3) 
makhluk yang tidak pernah sombong dan selalu bertasbih. Lihat Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju 
Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, (Malang: UIN Maliki Press Th. 2012), h. 39-41 

84 Afifuddin Harisah, Keberimanan Kepada Malaikat Dalam Perspektif Pendidikan Islam, 
Jurnal Kependidikan Islam,Vol.2, No.1, Pebruari-Juli 2004, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 83 
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dalam al-Qurân  terdapat penambahan atau pengurangan berarti telah keluar dari 
landasan Islam. 

Selain itu manusia juga wajib mengimani bahwa Allah Swt juga 
memberikan shâhifah-shâhifah85 kepada beberapa Nabi dan Rasul, seperti: Nabi 
Syîts As 50 Shâhifah, Nabi Idrîs As 30 Shâhifah, Nabi Ibrâhîm As 10 Shâhifah, 
dan Nabi Mûsâ As 10 Shâhifah86 

Dengan adanya kitab-kitab dan Shâhifah yang Allah Swt turun kepada 
para nabiNya menunjukkan Allah Swt sangat memperhatikan kepentingan hamba-
hambaNya sebagai petunjuk bagi mereka dan Allah Swt mensyariatkan kepada 
setiap umat syariat yang sesuai dengan keadaan masing-masing umat tersebut.87 

Beriman kepada rasul-rasul ialah kita beriman kepada semua rasul-rasul 
yang diutuskan Allah, bilangan para rasul itu sangat banyak dan al-Qurân telah 
menyebutkan sebagian dari mereka. Allah juga memberikan mu’jizat kepada 
mereka agar orang-orang mengimaninya, Termasuk dalam pengertian beriman 
kepada rasul-rasul juga ialah mengimani bahwa Muhammad Saw. adalah rasul 
akhir zaman, tidak ada nabi sesudah beliau, juga mencintai beliau melebihi 
kecintaan pada yang lainnya, sebagaimana hadits beliau berikut:  

ُْمِنُ  لَا  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  مَالِكٍ  بْنِ  أنََسِ  عَنْ   حَتَّى أَحَدكُُمْ  يُ 
 )رواه مسلم(  88أَجْمَعِينَ  وَالنَّاسِ  وَوَالِدِهِ  وَلَدِهِ  مِنْ  إلِيَْهِ  أَحَبَّ  أَكُونَ 

Mengimani dan mengikuti ajaran Muhammad Saw. adalah wajib, 
karenanya manusia tidak bebas mengikuti ajaran lain atau beri’tikad bahwa 
Muhammad Saw. bukan rasul yang diutuskan Allah. Mereka yang beri’tikad 
demikian telah keluar dari Islam dan kufur. beriman kepada rasul mengandung 
empat unsur, yaitu: 1) beriman bahwa risalah mereka dari Allah, 2) beriman 
kepada para nabi dan Rasul, 3) membenarkan ajaran dan berita yang disampaikan, 
dan 4) mengamalkan syariat rasul.89 

Beriman dengan hari akhirat adalah mengimani bahwa dibalik kehidupan 
dunia ini masih ada kehidupan akhirat di mana Allah akan menghidupkan manusia 
sekali lagi untuk mempetanggungjawabkan perbuatan dan amalan mereka di 
dunia, yang berbuah surga, ataukah neraka. Termasuk bagian dari iman kepada 

85 lembaran-lembaran yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran Ilahi, hukum-hukum 
dan ayat-ayat yang diturunkan kepada para nabi, lihat Hasan Mustafawi, al-Tahqiq fi Kalimât al-
Qur’ân, cet. i (Tehran: Wizarat Farhangg wa Irsyad Islami,  th.1368 H.), J. V,  h. 197 

86 Abû Dzâr meriwayatkan dari Rasulullah Saw, “Allah Swt menurunkan 104 kitab. 50 
shâhifah diturunkan kepada Nabi Syîts As, 30 shâhifah kepada Nabi Idris, 20 shâhifah kepada Nabi 
Ibrâhim As.”, lihat Muhammad bin Ali, Syaikh Shadûq, al-Khishâl ed. Ali Akbar Ghaffari, Cet.I, 
(Qum: Daftar Nasyr Islami: th. 1362 H.), J. 2, h. 524. Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa 10 
shâhifah diturunkan kepada Nabi Adam dan Nabi Ibrahim. Lihat Abdu Ali, Arusi Huwaizi, Nur al-
Tsaqalain, ed. oleh Hasyim Rasul Mahallati, cet. iv, (Qum: Ismailiyan, th.1415 H.), J. V h. 562. Dalam 
literatur Ahl al-Sunnah juga disebutkan riwayat yang sama bedanya Nabi Adam tidak disebutkan 
namanya. Sebagai gantinya adalah shâhifah untuk Nabi Mûsâ As dan masa diturunkannya adalah 
sebelum diturunkannya Taurat. lihat Ibn Hibban Tamimi, al-Ihsân fi Taqrib Shahîh Ibn Hibbân, ed. 
Syuaib Al-Arnut, cet.i, (Beirut: Muassasah al-Risalah Th.1408 H.) J. II,  h. 77 

87 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim…, h. 55-61 
88 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 

(Riyadh: Dâr al-Mughni, th. 1419 H/1998 M), h.42.  
89 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim…, h. 63-71 
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hari akhir adalah i’tikad bahwa syafaat Rasulullah Saw, azab dan nikmat kubur, 
hari kebangkitan, hisab, adanya surga dan neraka. adalah benar dan hak 90 

Beriman kepada qadha dan qadar adalah mengimani bahwa apa yang 
berlaku di dunia ini berdasarkan perbuatan, ilmu dan kehendak Allah dan manusia 
bertanggungjawab terhadap perbuatan dan amalannya. Apabila manusia 
bersepakat untuk mencelakai atau menolong seseorang tidak akan terjadi tanpa 
izin Allah Swt. 

Beriman kepada qadar atau takdir mengandung empat unsur: 1) Allah 
Swt Maha Mengetahui segala sesuatu secara rinci dan global sejak zaman azali, 
2) Allah Swt telah menulis semua ketentuan di lauh mahfûz, 3) semua yang ada
dan terjadi di alam ini semuanya atas kehendak Allah Swt, 4) segala makhluk yang 
ada adalah ciptaan Allah Swt.91 

Berdasarkan paparan di atas, maka aqidah dapat diartikan sebagai 
keyakinan yang teguh kepada Allah Swt, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, 
rasul-rasulNya, hari akhir dan qadha serta qadrNya. 

C. Pendidikan Aqidah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara92 seperti yang terdapat pada Undang-
Undang R.I. No. 20 Tahun 2003, dan aqidah berarti keyakinan yang teguh kepada 
Allah Swt, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir dan 
qadh serta qadrNya, maka pendidikan aqidah dapat didefinisikan dengan usaha 
sadar dan terencana untuk menanamkan (gars), menumbuhkan (tanmiyah) dan 
membina (binâ) keimanan kepada Allah Swt malaikat-malaikatNya, kitab-
kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir dan qadha serta qadrNya. 

Aqidah merupakan aspek penting bagi eksistensi manusia, dan 
merupakan fondasi dari setiap aspek kehidupan, karena itulah Rasulullah Saw 
menanamkan dan membina asas-asas aqidah selama 13 tahun kepada para 
sahabatnya sebelum memperkenalkan ibadah-ibadah praktis. Ayat-ayat al-Qurân 
periode Mekkah hanya mengemukakan permasalahan aqidah saja.93 Islam 
memfokuskan untuk memapankan dan mengokohkan aqidah. 

90 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim…, h. 81 
91 Sudirman, Pilar-pilar Islam: Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim…, h. 103 
92 Undang-Undang R.I.  No. 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal  1  

ayat 1, Alenia keempat Pembukaan UUD 1945, menyatakan cita-cita nasional di bidang pendidikan, 
yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehubungan dengan ini, Pasal 31 ayat (3) UUD 1945 
mengamanatkan agar “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”. 
Pemerintah telah memberlakukan UU No. 4 tahun 1950 Tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 
Pengajaran Di Sekolah jo UU No. 12 Tahun 1954. Sejak 27 Maret 1989 undang-undang tersebut 
diganti dengan UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Adapun sejak tanggal 8 
Juli 2003 Pemerintah memperbaharui dan menggantinya dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional.  

93 Sayyid Qutb, Ma’âlim Fi al-Tharîq, cet. vi, (Dâr al-Syurûq, Beirut, th. 1979), h. 20 
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Begitu pentingnya aqidah, sampai-sampai Rasulullah Saw 
mendahulukan pendidikan aqidah para sahabat sebelum mengajarkan al-Qurân, 
karena penanaman dan pembinaan aqidah harus dilaksanakan sedini mungkin, 
sebagaimana yang terdapat di dalam sebuah hadits berikut: 

ثَ نَا ثَ نَا: قاَلَ  مُحَمَّدٍ  بْنُ  عَلِيُّ  حَدَّ ثَ نَا: قاَلَ  وكَِيعٌ  حَدَّ  ثقَِة ، وكََانَ  نَجِيحٍ، بْنُ  ادُ حَمَّ  حَدَّ
، عِمْراَنَ  أبَِي عَنْ   هِ عَلَيْ  اللهُ  صَلَّى النَّبِي ِ  مَعَ  اكُنَّ : قاَلَ  اللَّهِ، عَبْدِ  بْنِ  جُنْدُبِ  عَنْ  الْجَوْنِيِ 

يَانٌ  وَنَحْنُ  وَسَلَّمَ  يمَانَ  فَ تَ عَلَّمْنَا» حَزاَوِرٌََ، فِت ْ  قُرْآنَ الْ  تَ عَلَّمْنَا ثمَُّ  الْقُرْآنَ، تَ عَلَّمَ ن َ  أنَْ  قَ بْلَ  الْإِ
 )رواه ابن ماجة( 94«يمَان اإِ  بهِِ  فاَزْدَدْناَ

ketika keimanan sudah tertanam dengan kokoh barulah diajarkan al-Qurân, 
sehingga begitu mereka membaca dan mempelajari al-Qurân iman mereka 
bertambah dan semakin kuat. Sebagaimana firman Allah Swt : 

�\- �5 ¯� |ESÄ= °% ØU À- Ù��� WÛÏ°� ���� � Vl¯� Wm °� Él �� �� Õ0Q ¦BXT ×1ÆM Ç�SÉ É� � Vl¯� XT Õ0 Xk̄ É" ×1®M ×n Q WÃ

� ÈOÈ*� Wc� XÄ ×1ÆM Ù(\j� \w �;=� \-c̄� �rQ"WÃ XT Ô2 ¯ĪP� Xq WDSÉ �� XSW* Wc §«¨   (QS. Al-Anfâl: 2)

hal ini juga tergambar dalam pertanyaan Nabi Ya’qub As 95 مَا تَ عْبُدُونَ  مِنْ  بَ عْدِي juga 

pada nasehat Luqman terhadap anaknya  ٌياَبُ نَيَّ  لَا  تُشْركِْ  باِللَّهِ  إِنَّ  الشِ رْكَ  لَظلُْمٌ  عَظِيم 96

pada dialog antara Jibril As dengan Nabi Saw, pertanyaan  ِ؟يمَانُ مَا الإ lebih dahulu 

ditanyakan sebelum pertanyaan tentang مَا الِإسْلاَ مُ ؟ dan 97 مَا الِإحْسَانُ ؟Berdasarkan 
nash di atas jelaslah bahwa Iman adalah hal yang urgen harus ditanamkan sejak 
dini. 

Imam al-Ghazali menegaskan, bahwa pendidikan yang paling urgen 
adalah  menjaga aqidah, karena penanaman aqidah merupakan pondasi yang kuat 
bagi proses pendidikan mengingat perilaku seseorang akan sangat tergantung pada 
sistem aqidahnya98 

Mahmud Yunus menyatakan bahwa urgensi pendidikan keimanan ialah: 
1. Agar  memiliki  keimanan  yang  teguh  kepada  Allah Swt,  Kitab-kitab,

Rasul-rasul, Malaikat, hari akhir, dan lain sebagainya.
2. Agar memiliki keimanan berdasarkan kepada kesadaran dan ilmu

pengetahuan,  bukan sebagai taklid semata-mata.

94 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 25 

95 QS. al-Baqarah: 133 
96 QS. Luqman: 13 
97 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al- Bukhârî ...J 1 h. 33. 
98 Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nafham al-Islâm (Mesir: Dâr al-D‛awah, 1991), h. 132. 
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3. Agar keimanan itu tidak mudah rusak apalagi diragukan oleh orang-orang
yang tidak beriman.99

Abdullâh Nâshih Ulwân dalam kitab Tarbiyah al-Awlâd fi al-Islâm, 
menggunakan istilah pendidikan aqidah  dengan sebutan pendidikan keimanan 
yang beliau definisikan sebagai berikut: 

المقصود بالتربية الإيمانية ربط الولد منذ تعلقه بأصول الإيمان, وتعويده منذ تفهمه 
100.ليمه من حين تمييزه مبادئ الشريعة الغراءأركان الإسلام, وتع

Dari pengertian di atas, terdapat 3 hal yang ditekankan dalam proses 
mendidik dan menanamkan nilai-nilai keimanan pada jiwa yaitu, memberikan 
pemahaman mengenai dasar-dasar iman (أصول الإيمان), tentang rukun Islam (أركان
.(مبادئ الشريعة) dan yang terakhir mengenai dasar-dasar syariat Islam  ,(الإسلام
ketiga komponen tersebut dijelaskan lebih lanjut, sebagai berikut: 
1. Ushûl iman, ialah setiap ketetapan yang didasari dari khabar shadiq dari

hakikat keimanan dan hal-hal yang ghaib, seperti Iman kepada Allah,
malaikat, kitab-kitab samawi, rasul-rasul, beriman kepada pertanyaan dua
malaikat (munkar dan nakîr), adzab kubur, ba’ats, hisâb, surga, neraka dan
seluruh hal-hal ghaib.

2. Rukun Islam yang meliputi seluruh ibadah badaniyah dan mâliyah, yaitu
shalat, puasa, zakat dan haji

3. Dasar-dasar syari’ah, yang berkenaan dengan manhaj rabbânî, pengajaran
Islam yang meliputi aqidah, akhlak, ibadah, syari’ah, perundangan dan
hukum 101

Berdasarkan pernyataan tersebut, Abdullâh Nâshih Ulwân memandang 
masalah pendidikan Aqidah bukan sekedar percaya pada pada rukun iman dan 
rukun Islam saja, akan tetapi mencakup mengenai masalah keagamaan lainnya 
seperti menanamkan nilai akhlak, ibadah, perundang-undangan dan hukum Islam 
lainnya.  

Sedangkan menurut Athiah al-Abrasyi menyebutkan lima tujuan 
pendidikan keimanan, yaitu: 
1. Membentuk akhlak yang mulia, karena pendidikan akhlak yang sempurna

adalah tujuan dari pendidikan keimanan yang sebenarnya.
2. Pendidikan menurut Islam tidak hanya menitik beratkan pada keagamaan

atau keduniaan saja, tetapi pada keduanya, sebagai persiapan untuk
kehidupan di dunia dan di akhirat.

3. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat, atau yang
lebih dikenal sekarang ini dengan nama tujuan profesional dan vokasional.

99 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT.Hidakarya Agung, 
t.t.,) h. 23 

100 Abdullâh Nâshih Ulwân, Tarbiyah al-Aulâd Fi al- Islâm, (Jeddah: Darussalam li al-
Thobaati Wa al-Nasyar Wa al-Tauzi, th.1990), h. 157.  

101 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam... h. 157. 
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4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada para pelajar, dan memuaskan rasa
ingin tahu, serta memungkinkan mereka mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

5. Menyiapkan generasi muslim dari segi profesi dan tehnik supaya dapat
menguasai profesi tertentu, agar dapat mencari rizki dalam hidup, sehingga
terpelihara segi keruhanian dan keagamaannya.102

Secara operasional bila dikaitkan dengan tantangan global, maka strategi 
agar anak mencintai Allah Swt dapat dilakukan dengan beberapa strategi antara 
lain: 
1. Strategi penguatan keimanan karena iman adalah believe or conviction akan

melahirkan nilai (value) keimanan yang kokoh kepada Allah dan kepada hari
kiamat, akan menumbuhkan nilai yang berbeda dengan orang yang tidak
beriman. Nilai berada pada bagian terdalam dari disposisi jiwa seseorang,
karena itu Gordon M Hart menggambarkan bahwa yang paling luar adalah
tingkah laku, kemudian seterusnya yang terdalam adalah nilai.103

2. Strategi rasional, artinya diupayakan   rasionalisasi atau mengangkat
keselarasan ayat-ayat qauliah dengan intelektual manusia. Pengungkapan
keselarasan ayat qauliah dampak positifnya bagi tumbuhnya pandangan
yang benar dan berorientasi kepada nilai ilahiyah. Sekarang banyak sekali
terungkap fakta historis yang  sangat serasi dengan apa yang termuat dalam
al-Qurân, begitu pula mengenai matematika al-Qurân

3. Strategi penumbuhan kesadaran melalui hak atas pemilihan.

Proses pendidikan keimanan kepada Allah yang perlu 
ditumbuhkembangkan adalah 1) penumbuhan kesadaran akan Yang Maha 
Pencipta, dan 2) penumbuhan kesadaran akan Yang Maha Pencipta sebagai 
Tuhan, serta 3) penekanan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah 

D. Hadits  

Menurut bahasa hadits, adalah: 
1. Hidâts, Hudatsâ, Huduts berarti al-Jadîd (yang baru) lawan dari al-Qadîm

(lama)
2. Hudtsân, Ahâdîts berarti Khabar, (Berita atau kabar), sesuatu yang

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, sama
maknanya dengan hadits104

3. Yang belum lagi lama, atau yang dekat, atau yang baru; saja terjadi.

102 Zakiah Daradjat, Mendambakan Anak Saleh, (Bandung: Al-Bayan, th.1995), h. 27.  
103 M. Gordon Hart, Values clarification for Causelor: How to Counselorr, Social Workers, 

Psychologists, and Other  Human Service Workers Can Use Available Techniques (Illionois USA, 
Charles C Thomas Pub-Lisher Springfield, Th. 1978) h. 6. Lihat Kamrani Buseri. Nilai-Nilai Ilahiah 
Remaja Pelajar. … h. 40 

104 Abû al-Fadhl Jamâl al-Dîn Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhûr, Lisân Al-‘Arab, 
(Kuwait: Dâr al-Nawâdir, Th. 1300 H), Juz II, h. 436-439 lihat juga Muhammad al-Fayumy, Misbâh 
al-Munîr fi Gharîb al-Syarh al-Kabîr li al-Rafi, Juz 1 (Beirut : Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, Th. 1978), h. 
150-151 
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Sedangkan arti hadits menurut istilah: 
1. Menurut Ahli Hadits:

105ما أضيف إلى النبي صلى الله عليه وسلم قولا أو فعلا أو تقريرا أو صفة

Maksudnya, ialah Segala peristiwa yang disandarkan kepada Rasul, 
walaupun hanya sekali saja beliau kerjakan dan hanya seorang saja yang 
meriwayatkannya. Tegasnya, hadits adalah riwayat bagi sabda, amalan dan hal 
ihwal Rasul. 

Definisi lain menyebutkan bahwa hadits, adalah Berita, baik dari Nabi 
maupun dari Sahabat, ataupun dari tabi'în. Dengan definisi ini, maka hadits 
meliputi hadits marfû' (yang disandarkan kepada Nabi), mauqûf (yang 
disandarkan kepada Sahabat) dan maqthû' (yang disandarkan kepada Tabi’în) 

2. Menurut Ahli Ushûl:
106ما أضيف إلى النبي صلى الله عليه وسلم قولا أو فعلا أو تقريرا مما يتعلق بالحكم

Maksudnya, ialah: Segala sesuatu yang bersangkutan dengan hukum saja. 

Hadits nabawi secara umum terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Tauqifî

الوحي فبيَّنه للناس بكلامه،  مضمونه من الذي تلقى الرسول صلى الله عليه وسلم
حَريِ  -من حيث هو كلام-وهذا القسم وإن كان مضمونه منسوب ا إلى الله فإنه 

بأن ينُسب إلى الرسول صلى الله عليه وسلم لْن الكلام إنما ينُسب إلى قائله 
. 107وإن كان ما فيه من المعنى قد تلقاه عن غيره

Hadits tauqifî yaitu kandungan wahyu yang diterima oleh Rasulullah 
Saw, yang kemudian beliau jelaskan kepada umatnya dengan redaksi beliau 
sendiri. Meskipun kandungannya dinisbahkan kepada Allah Swt, tetapi dari segi 
pembicaraan lebih dinisbahkan kepada Rasulullah Saw, sebab kata-kata itu 
dinisbahkan kepada orang yang mengatakannya, meskipun terdapat makna yang 
diterima dari pihak lain. 

2. Taufiqî

الذي استنبْه الرسول صلى الله عليه وسلم من فهمه للقرآن، لْنه مبيِ ن له، أو 
وهذا القسم الاستنباطي الاجتهادي يقره الوحي إذا   .استنبْه بالتأمل والاجتهاد

105 Muhammad Mahfudz Ibn Abdillah al-Tirmisy, Manhaj Dzawi al-Nazhar, (Jedah:al-
Haramain, Th. 1974), h. 8 

106 Muhammad Mahfudz Ibn Abdillah al-Tirmisy, Manhaj Dzawi al-Nazhar, …, h. 8 
107  Mannâ al-Qaththân, Mabâhits Fî Ulûm al-Qurân, cet. vii,  (Kairo: Maktabah Wahbah, 

Th. 2000) h. 22 
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كان ص      واب ا، وإذا وقع فيه خْأ جزئي نزل الوحي بما فيه الص      واب وليس هذا 
108القسم كلام الله قْع ا

Hadits taufiqî, yaitu istinbath Rasulullah Saw berdasarkan 
pemahamannya terhadap Qurân, karena beliau bertugas menjelaskan Qurân atau 
menyimpulkannya dengan pertimbangan dan ijtihad. Bagian istinbath yang 
bersifat ijtihadi, diperkuat oleh wahyu jika ia benar, namun jika terdapat 
kekeliruan di dalamnya, maka turunlah wahyu yang akan membetulkannya.  

Dari sini jelaslah bahwa hadits nabawi dengan kedua bagiannya yang 
tauqifî dan taufiqî dengan ijtihad yang diakui oleh wahyu itu bersumber dari 
wahyu. Dan inilah makna dari firman Allah tentang Rasul Muhammad Saw: 

�W% XT À�°¼=Wc ¨CWÃ �sXSRNÚ� �� §¬¨ ØD̄� XSÉF �Ȳ� ·³ÔTXT �³\TSÄc §­¨

Tegasnya, hadits adalah riwayat yang berisikan sabda, amalan dan hal 
ihwal Rasul. Definisi lain menyebutkan bahwa hadits, adalah Berita, baik dari 
Nabi maupun dari Sahabat, ataupun dari tabi'în. Dengan definisi ini, maka hadits 
meliputi hadits marfû' (yang disandarkan kepada Nabi), mauqûf (yang 
disandarkan kepada Sahabat) dan maqthû' (yang disandarkan kepada Tabi’în) 

Hadits jika ditinjau dari kuantitas perawi, dapat dibagi menjadi hadits 
Mutawâtir dan hadits  Âhâd109 
1. Hadits  Mutawâtir

Mutawâtir dari segi bahasa berarti Muttabi’ yang datang berikutnya atau 
beriringan antara satu dengan yang lainnya110 

Sedangkan hadits Mutawâtir111 menurut istilah, adalah: 
هُم على الكذبمارو  112اه جمع عن جمع تحيل العادَ تواط

108  Mannâ al-Qaththân, Mabâhits Fî Ulûm al-Qurân, cet. vii… h. 23 
109 Para ulama berbeda pendapat tentang pembagian hadits  ditinjau dari segi kuantitasnya 

atau jumlah rawi yang menjadi sumber berkaitan.Di antara mereka ada yang mengelompokkan menjadi 
tiga bagian, yakni hadis mutawâtir, masyhur, dan ahad, dan ada juga yang membaginya menjadi dua, 
yakni hadits  mutawâtir dan hadits  ahad. Ulama golongan pertama, yang menjadikan hadits masyhur 
berdiri sendiri, tidak termasuk bagian dari hadis ahad, dianut oleh sebagian ulama ushul, diantaranya 
adalah Abu Bakar Al-Jasashah (305-370 H). Adapun ulama golongan kedua, diikuti oleh kebanyakan 
ulama ushul dan ulama kalam.menurut mereka, hadis masyhur bukan merupakan hadits yang berdiri 
sendiri, tetapi merupakan bagian dari ahad. Itulah sebabnya mereka membagi hadis menjadi dua bagian 
yaitu, mutawâtir dan ahad. Lihat Sahrani Sohari, Ulumul Hadits  (Bogor: Ghalia Indonesia th.2010) h. 
83 

110 Ahmad Ibn Muhammad al-Fayumy, Misbâh al-Munỉr fĩ Gharîb al-Syarh al-Kabîr li al-
Rafi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Th. 1978), J. II, h..321 

111 Yang terlebih dahulu menerangkan atau merinci syarat-syarat mutawâtir, adalah ahli 
ilmu Ushul, sedangkan ahli ilmu hadits tidak begitu merincinya, karena menurut mereka hadits atau 
khabar yang mutawâtir wajib didengar. 

112 Mahmûd al-Thahân, Taisir Mushthalah al-Hadits (Beirut: Dar al-Qurân al-Karîm, th. 
1979), h.18. Syarat-syarat hadits  dikatakan Mutawâtir (a) Diriwayatkan oleh sejumlah besar orang 
perawi yang membawa kepada keyakinan bahwa mereka tidak mungkin bersepakat untuk berdusta, 
mengenai jumlahnya al-Qadhi al-Baqillany menetapkan minimal 5 Orang sesuai dengan mereka yang 
bergelar Ulul Azmy, al-Isthakhary, menetapkan minimal 10 orang, Ulama lain menetapkan 12 orang, 
berdasarkan QS. Al-Maidah:12, Sebagian ulama menetapkan minimal 20 orang, didasarkan pada QS. 
Al-Anfal: 65:, Ada juga yang mengatakan minimal 40 orang berdasarkan kepada pengikut Nabi di 
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Hadits Mutawâtir terbagi menjadi: 
a. Hadits Mutawâtir Lafzhî, yaitu hadits  yang lafaz dan maknanya

Mutawâtir
b. Hadits Mutawâtir Ma’nawî, yaitu hadits yang maknanya Mutawâtir,

sedangkan lafaznya tidak. 113

2. Hadits Âhâd
Secara bahasa Âhâd berarti satu, hadits âhâd berarti hadits yang 

disampaikan oleh satu orang. Sedangkan menurut istilah, ialah hadits yang 
disampaikan oleh perawi yang jumlahnya tidak mencapai derajat mutawâtir. 

Hadits Âhâd terbagi menjadi: 
a. Hadits  Masyhûr, yaitu hadits  yang pada tingkatan sahabat tidak

mencapai derajat Mutawâtir, namun setelah tingkatan sahabat
b. Hadits  ‘Azîz, hadits  yang perawinya tidak kurang dari dua orang pada

setiap thabaqatnya114

c. Hadits Gharîb, hadits yang dalam periwayatannya terdapat perawi yang
menyendiri.

Hadits Âhâd ditinjau dari segi kualitas perawi, sanad dan matan terbagi 
menjadi: 
a. Hadits  Shahîh115, ialah: Hadits  yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang

adil, sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak ber'illat dan
tidak syâdz

b. Hadits Hasan116, ialah hadits yang dinukilkan oleh orang yang adil, kurang
ingatannya, hubungan sanadnya tiada cacad dan tidak pula syâdz

awal Islam,sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits  Ibn Abbas yang diriwayatkan oleh al-
Thabary: Telah masuk Islam bersama Rasulullah Saw sebanyak 33 orang laki-laki dan 6 orang 
perempuan. Kemudian Umar masuk Islam, maka jadilah 40 orang Islam, Ada juga yang mengatakan 
minimal 70 orang, berdasarkan firman Allah QS.al-A’raf: 155. (b) Adanya keseimbangan perawi pada 
setiap Thabaqatnya (c) Harus mendengar langsung atau melihat langsung, bukan hasil renungan, 
pemikiran atau rangkuman dari suatu peristiwa ataupun istinbâth dari dalil yang lain, maka tidak dapat 
dikatakan Mutawâtir. Lihat Abd al-Fattah al-Qadi, Ashbab al-Nuzul ‘an al-Shahâbah wa al-
Mufassirîn, (Beirut: Dar al-Nadwah al-Jadidah, Th. 1987), h.112 

113 ada juga yang membagi hadits  Mutawâtir menjadi tiga, yaitu Hadits  Mutawâtir  Lafzhî, 
Hadits  Mutawâtir Ma’nawî dan Hadits  Mutawâtir Amalî 

114 Muhammad Ibn Alwi al-Maliky al-Hasany, al-Manhaj al-Lathif fi Ushul al-Hadits  al-
Syarif, (Mathba’ Shir, th. 1982), h. 95 

115 Para ulama membagi tingkatan hadits Shahîh menjadi tujuh tingkatan: 1) Shahîh 
muttafaq alaihi disepakati oleh Bukhari dan Muslim. 2) Shahîh hanya diriwayatkan oleh Bukhari, 3) 
Shahîh hanya diriwayatkan oleh Muslim, 4) Shahîh menurut syarat yang ditentukan oleh Bukari dan 
Muslim tetapi keduanya tidak meriwayatkan hadits itu. 5) Shahîh hanya menurut syarat Bukhari, tetapi 
tidak meriwayatkannya. 6) Shahîh hanya menurut syarat Muslim, tetapi ia tidak meriwayatkannya, 6) 
Shahîh menurut lain-lainnya tidak meriwayatkan dan tidak menurut syarat keduanya. 

116 Rumusan para ulama tentang hadits hasan. Al-Hafidz Ibn Hajar: "Hadits Hasan ialah 
hadits yang dinukilkan oleh orang yang adil, yang kurang kuat ingatannya, yang mustahil musnadnya 
tidak cacad dan tidak ganjil." Imam Al-Tirmidzi; "Hadits Hasan yaitu suatu hadits yang sejahtera 
dari keganjilan, dari dusta, dan diriwayatkan dalam banyak jalan” Imam Al-Khattab: Hadits hasan 
ialah hadits yang diketahui rijalnya, termashur tempat keluarnya atau diketahui pengeluarannya dan 
perawi perawi tersendiri dari orang-orang yang termasyhur. Menurut Jumhur muhadditsin: "Hadits  
hasan ialah hadits  yang dinukilkan oleh orang yang adil, kurang ingatannya, hubungan sanadnya 
tiada cacad dan tidak pula syadz", hadits  hasan itu sama dengan hadits  Shahîh, perbedaannya hanya 
mengenai hafalan, dimana hadits  hasan rawinya tidak kuat hafalannya 
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c. Hadits Dha’if117, berarti yang lemah, sebagai lawan dari kata qawî yang kuat.
Sebagai lawan dari kata shahih, maka kata dha'îf  juga berarti saqîm (yang
sakit). Oleh karena itu sebutan hadits dha'if menurut bahasa berarti hadits
yang lemah, yang sakit atau yang tidak kuat.

Kehujjahan hadits pada masalah aqidah, menurut Ibn Qayyim ada dua 
kelompok yang berbeda pendapat tentang hadits mutawâtir. Namun demikian, 
kedua kelompok sependapat bahwa hadits mutawâtir bisa dijadikan hujjah, yang 
menjadi perbedaan adalah apakah hadits mutawâtir termasuk qath’ al-Dalâlah 
atau zhann al-Dalâlah?118 Menurut ulama hadîts, hadîts mutawâtir bersifat qath’î, 
dapat diterima dengan keyakinan tanpa keraguan dan tanpa memerlukan analisis 
rinci dari sanad dan matan. Sementara itu, ulama Ilm al-Kalâm berpendapat bahwa 
hadits mutawâtir termasuk zhannî, karenanya perlu melihat kualitas sanad dan 
matan, dan juga harus dilengkapi dengan argumen yang meyakinkan lainnya. Di 
antara dua pendapat tersebut, Ibn Qayyim menekankan bahwa pendapat para 
ulama hadits lebih akurat dan benar.119 Dengan mengacu pada ini, al-Amidî 
menjelaskan bahwa jumhur fuqaha, ulama Ilm al-Kalam dari al-Asy’ariyah dan 
al-Mu'tazilah berpendapat bahwa hadits mutawâtir qath’ al-Dalâlah, sedangkan 
al-Ka'bî dan Abu al-Husain al-Basrî dari Mu'tazilah dan al-Daqqâq yang 
bermadzhab al-Syafi'î berpendapat bahwa hadits mutawâtir termasuk Zhannî.120 
Mengenai hadits âhâd, al-Bukhârî telah membahas secara mendalam pada sebuah 
bab dalam kitab shahîhnya yang menunjukkan bahwa hadits âhâd yang 
kualitasnya shahîh dapat dijadikan hujjah. al-Bukhârî memaparkan hal tersebut 
bertujuan untuk menolak pendapat yang menyatakan bahwa hadits âhâd yang 
diriwayatkan oleh hanya satu orang (di setiap thabaqât sanad) tidak dapat 
digunakan sebagai hujjah, dan secara tidak langsung juga menolak pendapat yang 
mengisyaratkan hadîts ahad harus diriwayatkan oleh empat orang atau lebih di 
setiap thabaqat untuk bisa diterima121 

117 Muhamrnad 'Ajaj al-Khathib menegaskan hadits dha’îf sering didefinisikan oleh ahli 
hadits sebagai hadits yang tidak memenuhi syaral-syarat hadits yang dapat diterima. Mayoritas ulama 
menyatakan hadits dha’îf adalah hadits yang tidak memenuhi syaral-syarat hadits Shahîh dan hadits 

hasan. Ibn Katsir mendefinisikan hadits dha'îf adalah:مالم يجتمع فيه صفات  الصحيح ولا صفات الحسن
Imam al-Nawawi menyebutkan bahwa hadits  dha’îf adalah:كل حديث لم يجتمع فيه صفة القبول 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya suatu hadits  itu dianggap dha’îf 
selama belum dapat dibuktikan keShahîhan atau kehasanannya. Sebab yang diharuskan di sini untuk 
memenuhi syarat-syarat tertentu adalah hadits Shahîh dan hadits hasan, bukan hadits dha’îf. 

118 Muhammad Ibn Abî Bakr Ibn Ayûb Ibn Sa’ad Syams al-Dîn Ibn Qayyim al-Jauziyah, 
Mukhtasar al-Sawâiq al-Mursalît. (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyât), h. 453 

119 Muhammad Ibn Abî Bakr Ibn Ayûb Ibn Sa’ad Syams al-Dîn Ibn Qayyim al-Jauziyah,  
Mukhtasar al-Sawâiq  al-Mursalît…, h. 454 

120 al-‘Āmidî, Sayfuddîn Abî al-.Hasan ‘Alî Ibn ‘Alî Ibn Muhammad, Al-Ihkâm fî Ushûl al-
Ahkâm, Re-edited by Ibrahîm al-‘Ajûz.  (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyyat.), h.262 

121 Abu Muhammad `Alî Ibn Ahmad Ibn Sa`id Ibn Hazm, Al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam, 
(Kairo: al-Ashimah, t.th.), J. I, h. 119-137. 



38 

Bagan Pembagian Hadits 

Kualitas hadits yang digunakan dalam penelitian ini adalah hadits-hadits 
yang makbul, yaitu hadits yang berkualitas shahîh dan hasan, yang terdapat pada 
kutub al-Tis’ah hal ini dikarenakan kesembilan kitab tersebut merupakan kitab 
sumber hadits yang mempunyai mu’jam tersendiri untuk pelacakannya. Para 
ulama hadits menggunakan metode pelacakan hadits yang disebut dengan metode 
takhrîj al-hadîts, yaitu melacak keberadaan hadits dalam kitab-kitab hadits 
terutama terkait tema dan bahasan tertentu, Dalam hal ini, takhrîj dipahami dengan 
mengeluarkan hadits dari sumber aslinya dengan mencantumkan sanad dan 
matannya kemudian menjelaskan kualitas haditsnya.122 Sebagaimana yang 
disebutkan oleh Mahmud al-Thahan, sebagai berikut: 
الدلالة على موضع الحديث فى مصادره الْصلية التي أخرجته بسنده ثم بيان مرتبته عند 

123الحاجة

Untuk kepentingan pelacakan hadits tersebut, ulama hadits menawarkan 
lima metode yang dapat dilakukan dalam proses pelaksanaan takhrîj yakni takhrîj 
melalui salah satu lafazh hadits (takhrîj bi al-Alfâzh), takhrîj melalui lafazh awal 
hadits (takhrîj bi al-Athrâf), takhrîj dengan rawi pertama (takhrîj bi al-Musnad), 
takhrîj berdasarkan sifat-sifat hadits tertentu (takhrîj bi al-Shifat), dan takhrîj 
melalui tematik dan ciri-ciri tertentu (takhrîj bi al-Maudhû’î).124 Oleh Syuhudi 
Ismail, kelima metode tersebut diringkas menjadi dua, yakni: metode bi al-lafzhi 
dan maudhû’î. Dalam pelaksanaan takhrîj menggunakan metode takhrîj melalui 

122Abu Muhammad ‘Abd al-Hadi, Thurûq Takhrîj Hadîst Rasûl Allâh Shalla Allâh ‘Alaihi 
wa Sallam, (t.tp: Dar al-‘Itisam, t.th), h. 10. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi, cet. i, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 44. 

123 Mahmud al-Thahhan, Ushûl al-Takhrîj wa Dirâsah al-Asânîd, (Beirut: Dâr al-Qurân al-
Karîm: th. 1996) h. 12 

124 M. Syuhudi Ismail kemudian meringkaskan metode takhrîj tersebut melalui dua cara 
yakni takhrîj bi alfâzh dan takhrîj bi al-maudhu’i. Lihat, M. Syuhudi Ismail, Metodologi,… h. 46. 

HADITS

SUMBER 
AWAL

MARFU’

TASHRIHI

HUKMI

MAUQUF MAQTHU’

BANYAKN
YA 

PERAWI

MUTAWAT
IR

LAFZHI

MA’NAWI

AHAD

KUALITAS 
SANAD, 

RAWI DAN 
MATN

SHAHIH

LIDZATIHI

LIGHAIRI
HI

HASAN

LIDZATIHI

LIGHAIRI
HI

DHA’IF

GUGURNY
A PERAWI

CACADNY
A PERAWI

CACADNY
A MATN

MASYHUR

‘AZIZ

GHARIB

SIFAT
SANAD

MU’AN’AN

MUANNAN

MUDABBA
J

MUSALSAL

ALI DAN 
NAZIL



39 

lafal-lafal hadits (takhrîj bi al-lafzh) dengan menggunakan kitab al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfâzh al-Hadits al-Nabawi dan maudhû’î dengan menggunakan kitab 
Miftâh al-Kunûz al-Sunnah dengan konfirmasi dari CD Program Mausu’ah al-
Hadîts Syarîf  atau CD Program Maktabah al-Syâmilah. 

E. Kontekstualisasi dan Pemaknaan Hadits 

Kontekstualisasi125 hadits pendidikan aqidah dilakukan dengan melihat 
asbâb al-Wurûd dan syarh hadits untuk mengungkap situasi dan kondisi atau 
peristiwa pada saat nabi Saw menyampaikan sabdanya sehingga dapat 
mengungkap maksud dan kandungan hadits secara utuh dengan demikian 
pemahaman terhadap hadits sesuai dengan tuntunan hadits itu sendiri. Kemudian 
mengkoneksikannya dengan ilmu-ilmu pendidikan untuk melihat relevansinya 
dengan pendidikan Islam kontemporer. 

Penelitian tentang matan hadits tidak hanya untuk mengetahui 
otentisitasnya saja tapi juga untuk mengetahui dalâlah yang ditunjukkan suatu 
hadits agar dapat diamalkan. Karena berdasarkan dalâlahnya suatu matan hadits 
bisa bersifat qath’ al-Dalâlah dan bisa juga Zhann al-Dalâlah. Problema utama 
pada hadits, yaitu persoalan otentisitas hadits, sehingga beberapa orientalis seperti 
Ignaz Goldziher (1850-1921 M.) dalam tulisannya Muslim Studies 
(Muhammedanische Studien) dan dan Yoseph Schacht (1902-1969 M.) dalam 
tulisannya The Origins of Mohammeden Jurisprudence, menganggap keberadaan 
hadits/sunnah –walaupun para ulama berbeda pendapat tentang antara pengertian 
hadits dan sunnah- hanyalah kesinambungan adat istiadat pra-Islam dan pemikiran 
bebas para pakar tokoh generasi awal. Sedang hadits hanyalah produk kaum 
Muslimin belakangan, hal ini disebabkan kodifikasi hadits baru dimulai pada abad 
ke 2 H.126 Di samping itu tidak semua hadits Nabi secara eksplisit memiliki asbâb 
al-Wurûd, sehingga status sebuah hadits tidak jelas apakah bersifat umum ataukah 
khusus. Karena dengan memahami latarbelakang dari sebuah hadits, maka hadits 
dapat dipahami secara tekstual maupun kontekstual. Oleh karena itu sangat 
penting untuk mendudukkan pemahaman hadits secara proporsional, kapan harus 
dipahami secara tekstual, kontekstual, universal, temporal, situasional maupun 
lokal. Karena bagaimana pun juga, pemahaman yang kaku, radikal dan statis sama 

125 Kata kontekstual berasal dari bahasa Inggris, yaitu contextual, menurut AS. Hornby 
contextual dapat diartikan according to the context, sedangkan context memiliki dua pengertian, yaitu: 
1) what comer before and after word phrase statement ect, helping to fix the meaning. 2) circumstance 
in which an even occurs, Lihat AS. Hornby, Oxford Advanced Leaners Dictionary of Current English 
(Oxford: Oxford University Press, tt), h. 185. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia makna 
kontekstual adalah berhubungan dengan konteks, sedangkan konteks, adalah bagian suatu uraian atau 
kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna; atau situasi yang ada hubungannya 
dengan suatu kejadian. Lihat Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia, cet.ii, (Jakarta: Pusat Bahasa, th. 2008), h. 855. Kontekstualisasi hadits menggunakan 
pendekatan historis, yaitu memahami hadits dengan melihat asbab al-Wurudnya. Pendekatan 
sosiologis, yaitu menyoroti dari sudut manusia yang membawanya kepada suatu prilaku. Pendekatan 
antropologis, yaitu memperhatikan pola-pola prilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan 
masyarakat. Lihat Said Agil Husin al-Munawar dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud: Studi Kritis 
Hadis Nabi Pendekatan Sosio Historis Kontekstual, cet. i, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: Th. 2001), h. 
26 

126 M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, terj. Ali Mustafa Yaqub 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, Th. 1994), h. 3. 
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artinya menutup keberadaan Islam yang ṣhâliḥ li kulli zamân wa makân. Inilah 
yang disebut Fazlur Rahman (1919-1988 M.) sebagai Sunnah yang hidup, 
Formalisasi Sunnah atau Verbalisasi Sunnah, dan harus bersifat dinamis. Hadits 
Nabi harus ditafsirkan secara situasional dan diadaptasikan ke dalam situasi 
dewasa ini.127 

Upaya memahami hadits dengan menggunakan berbagai pendekatan 
yang relevan dengan kehidupan Rasul sangat diperlukan agar hadits tidak hanya 
dipahami secara parsial. Pemahaman hadits secara kontekstual dengan memakai 
beberapa pendekatan bermaksud supaya hadits itu tidak diartikan secara sempit 
dan kaku.128 Pemahaman ulama pada matan hadits, ada yang memahaminya secara 
tekstual dan ada pula secara kontekstual. Kedua cara ini sudah dikenal di kalangan 
para sahabat Nabi Saw. Bagi yang menggunakan kontekstual, maka setiap hadits 
hendaknya dicari konteksnya terlebih dahulu melalui asbâb al-Wurûdnya. 
Namun, asbâb al-Wurûd al-Ḥadīts masih terbatas, dan bersifat mikro, untuk itu 
perlu dikembangkan dengan asbâb al-Wurûd al-Ḥadīts secara makro, yaitu 
melihat realitas masyarakat secara global ketika hadis disabdakan129. Pemahaman 
secara kontekstual menghendaki pendekatan yang sesuai dengan makna hadits130. 

127 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 
Th.1984), h. 38-131.; Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 
Th.1990), h. 165-168, lihat juga Suryadi Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan 
Setting Historis Perspektif Yūsuf al-Qaraḍawī, jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, h. 
32 

128 Nawir Yuslem, Kontekstualisasi Pemahaman Hadis, MIQOT Vol. XXXIV No. 1 
Januari-Juni 2010, h. 2 

129 lihat juga Suryadi Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Setting 
Historis Perspektif Yūsuf al-Qaraḍawī, jurnal Living Hadis, Volume 1, Nomor 1, Mei 2016, h. 48 

130 Dalam mencari pendekatan terhadap makna hadits, sangatlah tergantung kepada 
kandungan matan hadits itu sendiri. Dan mungkin saja sebuah hadits cukup didekati dalam satu 
pendekatan, mungkin saja lebih dari dua pendekatan atau mungkin multi dimensi pendekatan apabila 
kandungan hadits itu lebih dari satu tema pokok. Lihat  Mukhlis Mukhtar,Pemahaman Tekstual Dan 
Kontekstual Pakar Hadis Dan Pakar Fikih Seputar Sunnah Nabi  (Studi Kritis atas Pemikiran Syaikh 
Muhammad Al-Ghazali), Jurnal Hukum Diktum, Volume 9, Nomor 1, Januari 2011, h. 82. Di 
Indonesia pemahaman tekstual telah ada sejak awal masuk Islam sampai sekarang. Akan tetapi pada 
era 80-an mulai muncul pemahaman kontekstual yang berkembang dengan pendekatan-pendekatan 
modern seperti pendekatan bahasa, pendekatan historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis, dan 
psikologis. Selain itu, muncul pula teori semantik dan hermeneutik. Pemahaman tekstual 
menggunakan metode berdasarkan kaidah-kaidah yang terdapat pada ulûm al-Hadîts, ushûl al-Fiqh, 
dan tata bahasa Arab. Pemahaman tekstual ini sudah mapan dan dapat diterima oleh para ulama. 
Sementara pemahaman kontekstual berpijak pada metode dan pendekatan modern sehingga hasil 
pemahamannya tidak jarang bertentangan dengan pemahaman tekstual, untuk itu perlu kehati-hatian 
dalam menerima pemahan kontekstual. Lihat Ramli Abdul Wahid, MA, Perkembangan Metode 
Pemahaman Hadis di Indonesia, analytica Islamica, Vol. 3, No. 2, 2014: 218 
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BAB III 
TAHAPAN PERKEMBANGAN KEAGAMAAN INDIVIDU 

A. Teori Perkembangan 

Di dalam psikologi perkembangan131 terdapat tiga klasifikasi periodesasi 
perkembangan, yaitu: perkembangan biologis, perkembangan didaktis dan 
perkembangan psikologis. 

Perkembangan biologis, seperti: 1) Aristoteles, membagi: fase anak 
kecil (0,0-7,0 tahun), fase kanak-kanak (7,0-14 tahun) dan fase remaja/puber (14-
21 tahun), 2) Kretscmer, membagi: fase Fullungs-periode I (0,0-3,0 tahun), 
streckungs-periode I (3,0-7,0 tahun), fase Fullungs-periode II (7,0-13 tahun), 
streckungs-periode II (14-20 tahun), 3) Sigmun Freud, membagi: fase oral (0,0-
1,0 tahun), fase anal (1,0-3,0 tahun), fase falis (3,0-5,0 tahun), fase latent (5,0 5,0-
12/13 tahun), fase pubertas (12/13-20 tahun), fase genital (20 tahun ke atas), 4) 
Charlotte Buhler, membagi: fase I (0,0-1,0 tahun), fase II (1,0-4,0 tahun), fase 
III (4,0-8,0 tahun), fase IV (8,0-13 tahun), fase V (13-19 tahun), 5) konsepsi Al-
Qurân surah al-Mu’min: 67, al-Hajj: 5, al-Mu’minun: 12-15: fase dalam 
kandungan, fase kanak-kanak, fase kuat (jasmani dan rohani), fase sampai 
meninggal dunia)132.  

Perkembangan didaktis, meliputi: 1) Johann Amos Comenius, 
membagi: fase scola materna (0,0-6,0 tahun), fase scola vernacula (6,0-12 tahun), 
fase scola latina (12-18 tahun), fase scola academia (18-24 tahun), 2) J. J. 
Rousseau, membagi: fase I (0,0-2,0 tahun), fase II (0,2-12 tahun), fase III (12-15 
tahun), fase IV (15-20 tahun), 3) UU pendidikan Nasional: pendidikan TK (6,0 

131 Sejarah dan perkembangan psikologi perkembangan. 1) Dimulai pada masa sebelum 
abad ke 18 yaitu zaman Yunani dan Romawi kuno kurang lebih 1750 dimana psikologi masih menyatu 
dengan filsafat, 2) Masa kelahirannya pada abad ke 18-19 sudah mulai timbul perhatian terhadap sifat-
sifat khas yang dimiliki oleh setiap anak dengan tokohnya seperti Johann Amos Comenius dari Slavia 
(1992-1671), Jean Jacques Rousseau dari Prancis (1712-1778), Johan Bernhard Basedaw (1732-1790) 
dan Johan Heinrich Pestalozzi dari Swiss (1746-1872), 3) masa pengembangannya abad ke 20 yakni 
mulai munculnya aliran-aliran psikologi perkembangan seperti aliran fungsional, personalistik, 
biologisti, fikir, Gestalt, sosiologik, ilmu jiwa dalam, filosofis, fenomenologis dan eksistensialisme 
serta behaviorisme. Sedangkan metode penyelidikannya digunakan seperti metode observasi (alami 
dan terkontrol), eksprimen, test, klinis, intropeksi dan retropeksi, ekstropeksi, indirect (tidak 
langsung).ke 18 yaitu zaman Yunani dan Romawi kuno kurang lebih 1750 dimana psikologi masih 
menyatu dengan filsafat, 2) Masa kelahirannya pada abad ke 18-19 sudah mulai timbul perhatian 
terhadap sifat-sifat khas yang dimiliki oleh setiap anak dengan tokohnya seperti johann Amos 
Comenius dari Slavia (1992-1671), Jean Jacques Rousseau dari Prancis (1712-1778), Johan Bernhard 
Basedaw (1732-1790) dan Johan Heinrich Pestalozzi dari Swiss (1746-1872), 3) masa 
pengembangannya abad ke 20 yakni mulai munculnya aliran-aliran psikologi perkembangan seperti 
aliran fungsional, personalistik, biologisti, fikir, Gestalt, sosiologik, ilmu jiwa dalam, filosofis, 
fenomenologis dan eksistensialisme serta behaviorisme. Sedangkan metode penyelidikannya 
digunakan seperti metode observasi (alami dan terkontrol), eksprimen, test, klinis, intropeksi dan 
retropeksi, ekstropeksi, indirect (tidak langsung), lihat Mubin dan Ani Cahyadi,  Psikologi 
Perkembangan, (Jakarta: Quantum Teaching, Th. 2006), h. 9-20, 54-60 

132 Mubin dan Ani Cahyadi,  Psikologi Perkembangan, …, h. 9-20, 54-60 
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tahun), pendidikan dasar (+ 6-15 tahun), pendidikan menengah (+ 15-18 tahun), 
pendidikan tinggi (+ 18-24 tahun).133  

Perkembangan psikologis meliputi: 1) Oswald Kroh, membagi: Trotz-
periode I (3,0-5,0 tahun) masa anak-anak awal, Trotz-periode II (11-12 tahun) 
masa keserasian sekolah, Trotz-periode III masa kematangan daripada krisis, 2) 
Kohnstamm, membagi: vital (0, 0-0,1 tahun), estetis (1,0-6,0 tahun), intelektual 
(6,0-12 tahun), sosial (12-21 tahun), manusia matang (21 tahun ke atas), 3) Robert 
J. Havighurst, membagi: masa bayi dan anak kecil (0,0-6,0 tahun), masa sekolah 
(6,0-12 tahun), masa remaja (12-18 tahun), masa dewasa awal (18-30 tahun), masa 
setengah baya (30-50 tahun), masa tua (50 tahun ke atas)134  

Di dalam literatur keislaman, beberapa tokoh mencoba untuk membagi 
tahapan-tahapan perkembangan dan memberikan nama untuk masing-masing usia 
perkembangan, seperti: 

Menurut al-Nahawi -  أولُ  ما يولد صَبِي   ثم طفْلٌ  ولا أدَْريِ ما وَقْ تُه أي إلى أي
ٍَ  dari pernyataan tersebut dijelaskan bahwa bayi yang baru lahir disebut 135- وق

shabî kemudian thifl dan beliau tidak tahu lagi istilah yang digunakan berikutnya. 
Sedang menurut Ibn al-Haitsam di dalam kitab Tahdzib al-Lughah menyebutkan 
 Thifl itu merupakan periode 136-الصبي يدُعى طفلا   حين يسقط من أمه إلى أن يحتلم-

dari kelahirannya sampai masa baligh, kalau melihat hadits  Nabi Saw -  امْرأَتَِي إِنَّ  
َْ  غُلَام ا أَسْوَدَ  وَلَدَ 137– kata ghulâm juga dipakai untuk bayi yang baru lahir,

sementara di dalam Qs. al-Mukmin: 66, Allah menggunakan thifl - يُخْرجُِكم ثم 
- طِفْلا  

Selanjutnya fase remaja- المراهقة -  , Umar Ibn Abd al-Aziz menetapkan usia

15 tahun sebagai usia remaja يَ فْرضُِوا لصَّغِيرِ وَالْكَبِيرِ وكََتَبَ إلَِى عُمَّالهِِ أنَْ إِنَّ هَذَا لَحَد  بَ يْنَ ا 
 hal ini berdasarkan peristiwa Ibn Umar yang pada saat itu ,لِمَنْ بَ لَغَ خَمْسَ عَشْرَََ 
berusia 14 tahun meminta izin kepada Rasulullah Saw untuk ikut pada perang 
Uhud namun ditolak, tetapi ketika beliau meminta izin untuk ikut pada perang 
Khandaq setahun kemudian, Rasulullah Saw mengizinkannya138 

Dari paparan di atas terdapat perbedaan dalam penyebutan tahapan-
tahapan perkembangan, dapat diduga bahwa baik al-Quran dan hadits tidak 
menggunakan istilah khusus tentang penyebutan tahapan-tahapan tersebut.  

133 Mubin dan Ani Cahyadi,  Psikologi Perkembangan, …, h. 9-20, 54-60 
134 Mubin dan Ani Cahyadi,  Psikologi Perkembangan, …, h. 9-20, 54-60 
135 Abû al-Husein Ali Ibn Ismâ’îl al-Nahawî al-Andalusî, al-Mukhashish, J. I …, h. 31-46 
136 Abû Manshûr Muhammad Ibn Ahmad al-Azharî, Tahdzîb al-Lughah, cet. i (Mesir: Dâr 

al-Qaumiyah al-‘Arabiyah, Th. 1964), J. XII, h. 348 
137 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim... 

h. 805.
138 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II h. 257-258 
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Memang terdapat hadits yang membagi cara mengasuh anak berdasarkan 
umur, namun tidak menyebutkan secara spesifik tentang istilah yang digunakan 
untuk menyebut anak berdasarkan usia perkembangannya, yaitu hadits  yang 
diriwayatkan oleh al-Thabrânî, sebagai berikut: 

حدثنا محمد بن عبدوس الهاشمي قال: ثنا علي بن حرب الموصلي قال: ثنا المعافى 
بن المنهال الْرمني قال: نا الوليد بن سعيد الربعي، عن زيد بن جبيرَ بن محمود بن 

 ه أبي جبيرَ قال: قال رسول الله صلى اللهأبي جبيرَ الْنصاري، عن أبيه ، عن جد
عليه وسلم: الولد سيد سبع سنين ، وعبد سبع سنين ، ووزير سبع سنين ، فإن رضيَ 
مكانفته لإحدى وعشرين ، وإلا فاضرب على جنبه ، فقد اعتذرَ إلى الله عز 

)رواه الْبراني(139. وجل

Terdapat juga atsar yang serupa, seperti: perkataan Umar Ibn Khattab Ra, 
mengatakan: - عِب ولدك سبع ا ، وأدِ به سبع ا ، وعلِ مه سبع ا ، ثم اترك حبله على غاربهلا -, 

Abd al-Malik Ibn Marwan juga menyatakan dengan kalimat serupa: -  لاعب ولدك
Sedangkan Imam Ali Ibn Abi Thalib Ra ,سبعا  وأدبه سبعا  واستصحبه سبعا  فإن أفلح140

menyatakan bahwa: -   دُب سبعا  ويستخدم سبعا  وينتهي طوله فى يرخى الصبي سبعا  وي
-dan Imam Ja’far al ,ثلاث وعشرين وعقله فى خمس وثلاثين وما كان بعد ذلك فالتجارب

Shadiq  juga mengemukakan: -  دُ ب سبعا  والزمه نفسك دع ابنك يلعب سبع سنين وي
.141سبع سنين

Pernyataan  di atas menjelaskan bahwa anak diperlakukan sebagai tuan 
pada usia 7 tahun pertama (0-7 tahun) dengan diajak bermain, kemudian 
diperlakukan sebagai hamba/tawanan pada usia 7 tahun kedua (7-14 tahun) 
dengan mendidiknya, dan diperlakukan sebagai menteri/wakil pada usia 7 tahun 
ketiga (14-21 tahun) dengan diperlakukan sebagai sahabat 

Belakangan Ibn Qayyim al-Jauzi membagi perkembangan berdasarkan 
marhalah ghûlam meliputi  tahapan-tahapan berikut: ketika di dalam perut ibunya 
disebut janîn, ketika dilahirkan disebut walîd, ketika belum mencapai usia tujuh 

139 Lihat Abu al-Qâsim Sulaimân Ibn Ahmad al-Thabrânî, Mu’jam al-Ausâth, Tahq. Abu 
Mu’âdz ‘Ard Allâh Ibn Muhammad dan Abu al-Fadhl ‘Abd al-Muhsin Ibn Ibrâhîm al-Hasinî (Kairo: 

Dâr al-Haramain, Th. 1995), J. XIII, h. 361. لا يروى عن النبي صلى الله عليه وسلم إلا بهذا الاسناد، وفيه 
 زيد بن جبيرة بن محمود وهو متروك

140 Abu Ishâq Jamâl al-Dîn Muhammad al-Wathwâth, Ghurar al-Khashâish al-Wâdhihah 
wa ‘Urar al-Naqâish al-Fâdhihah, Tahq. Ibrahim Syam al-Dîn, (Libanon: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, 
th. 2008), h. 114. 

141 Radhî al-Dîn Abû Nashr al-Hasan Ibn al-Fadhl al-Thabrasî, Makârim al-Akhlâk …, h. 
222-223.  
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hari, disebut shadîgh, selanjutnya ketika sudah menyusui disebut râdhi’, ketika 
sudah berhenti menyusu disebut fâthim, ketika sudah merangkak disebut dârij, 
ketika panjang tubuhnya mencapai lima jengkal ia disebut khumâsî, ketika giginya 
mulai rontok disebut matsgûr, dan ketika giginya tumbuh kembali disebut 
mutstsagir, ketika mendekati usia tujuh tahun disebut mumayyiz, ketika berusia 
sepuluh tahun disebut mutara’ri’ atau nasyi’, ketika memasuki masa pubertas 
disebut yafi’, ketika sudah baligh disebut baligh dan kemudian disebut hazwar.142 

Begitu pula dengan Jamal Abdurrahman di dalam kitab Athfâl al-
Muslimîn Kaifa Rabbâhum Nabî al-Amîn, membagi tahap perkembangan menjadi: 

1. Tahapan min shulbi abîhi sampai usia 3 tahun (marhalah al-Thufûlah)
2. Tahapan dari usia 4 tahun sampai usia 10 tahun (marhalah al-Shabî)
3. Tahapan dari usia 10 tahun sampai usia 14 tahun (marhalah al-Ghulâm)
4. Tahapan dari usia 15 tahun sampai usia 18 tahun (marhalah al-Syabâb) 143

Dari paparan di atas paling tidak ada beberapa istilah, seperti: ،الصبي 
، الغلام، الجارية، الصغير، والمراهقالْفل yang nantinya akan digunakan untuk 

menggambarkan tahapan-tahapan tersebut. dengan menelusuri makna-makna 
yang terdapat di dalam hadits  nabi Saw. 

B. Perkembangan Keagamaan pada Individu 
Penelitian mengenai perkembangan konsep Tuhan untuk pertama kalinya 

dilakukan oleh Harms. Penelitian tersebut mendapatkan ada tiga tahap 
perkembangan anak dan remaja, yaitu: 

1. Fairy Tales Stage (Tahap dongeng)
Tahap ini terjadi pada usia 3-6 tahun. Anak menggambarkan Tuhan seperti
tokoh-tokoh di dalam dongeng yang didengarnya, seperti manusia bersayap,
raksasa, atau hantu. Hal ini dikarenakan pada usia ini anak lebih dominan
memiliki kemampuan fantasi. Dongeng sebelum tidur yang menjadi tradisi di
hampir semua budaya menunjukkan interest anak mendengarkan dongeng.
Anak-anak akan berfantasi dengan dongen yang di dengarnya, dan pada fase
ini anak belum mampu membedakan antara dunia nyata dan dunia dongeng.
Hal ini berdampak ketika mendengarkan cerita-cerita keagamaan yang
berkaitan dengan Tuhan, anak akan serta merta menyamakan seluruh isi cerita
itu dengan dongeng-dongeng yang di dengarnya.

2. Realistic Stage (Tahap realistik)
Tahap ini terjadi pada umur 7-12 tahun. Anak-anak pada usia ini umumnya
telah bersekolah, dan sudah mendapatkan pelajaran-pelajaran yang
merangsang intelektualitasnya, namun masih bersifat konkret. Karenanya
hal-hal yang abstrak akan dipahami secara apa adanya. Tentang Tuhan

142 Abu Shuhaib al-Karami, Muktashar Tuhfah al-Wadûl bi Ahkâm al-Maulûd Ibn Qayyim 
al-Jauzi, terj. Abu Umar Basyir al-Maedani, (Solo: Pustaka Arafah, Th. 2006), h. 172-174. Lihat juga 
Abû al-Husein Ali Ibn Ismâ’îl al-Nahawî al-Andalusî, al-Mukhashish, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiah, 
Tt), J. I, h. 31-46 

143 Jamal Abdurrahman, Athfâl al-Muslimîn Kaifa Rabbâhum al-Nabi al-Amîn, cet. vii (Dar 
al-Thaibah al-Khadra- Mekkah, th. 2004), h. 2 



45 

misalnya, pada fase ini mereka menggambarkan Tuhan dengan konkret dan 
antropomorfis. Sehingga mereka beranggapan bahwa Tuhan seperti manusia, 
mempunyai mata, tangan, kaki, mempunyai rumah dan sebagainya. 

3. Individualitic Stage (Tahap individualistik)
Tahap ini terjadi pada umur 13-18 tahun, anak pada usia ini biasanya sudah
bersekolah di tingkat menengah. Secara garis besar mereka dapat dibagi
menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama, kelompok ini lebih konvensional
dan konservatif, mereka memiliki gambaran Tuhan dengan mengikuti
gambaran Tuhan secara formal dari orang-orang di sekitarnya. Kelompok
kedua memandang Tuhan dalam gambaran yang bersifat mistis, seperti
cahaya atau awan. Kelompok ketiga menggunakan simbol-simbol keagamaan
dalam menggambarkan tentang Tuhan. 144

Menurut James W. Fowler dalam bukunya Stages of Faith bahwa 
kepercayaan merupakan orientasi holistik yang menunjukkan hubungan antara 
individu dengan alam semesta, teori perkembangan keagamaan pada individu 
menurutnya, adalah: 
1. Tahap kepercayaan intuitif-proyektif (usia 3-7 tahun),yaitu fase anak belajar

untuk membedakan antara khayalan dengan kenyataan
2. Tahap kepercayaan mythikal-literal (usia sekolah), anak sudah mengalami

prinsip saling ketergantungan dalam alam semesta, namun ia masih melihat
kekuatan kosmik dalam bentuk seperti yang terdapat pada manusia
(anthropomorphic)

3. Tahap kepercayaan sintetik-konvensional (usia remaja), seseorang
mengembangkan karakter keimanan yang kuat dalam kepercayaan yang
dimilikinya dengan mempelajari sistem kepercayaan dari orang lain di
sekitarnya, namun masih terbatas pada sistem kepercayaan yang sama

4. Tahap kepercayaan individuatif-reflektif (usia 20-awal 40 tahun), tahap ini
merupakan tahap percobaan dan pergolakan, di mana individu mulai
mengembangkan tanggung jawab pribadi terhadap kepercayaan dan
perasaannya, individu memperluas pandangannya untuk mencapai jalan
dalam kehidupannya

5. Tahap kepercayaan konjungtif, di mana seseorang mulai mengenali berbagai
pertentangan yang terdapat di dalam realitas kepercayaannya, di mana terjadi
transendensi terhadap kenyataan di balik simbol-simbol yang diwariskan
oleh sistem

6. Tahap kepercayaan universal, terjadinya suatu pencerahan, manusia
mengalami transendensi pada tingkat pengalaman yang lebih tinggi sebagai
hasil dari pemahamannya terhadap lingkungan yang konfliktual dan penuh
paradoksal.

Menurut Fowler, kebanyakan manusia berhenti pada tahap ke d dan kebanyakan 
tidak pernah mencapai tahap e dan f. 145 

144 Ernest Harms, The Development of Religious Experience in Children, (American Journal 
of Sociology 50 th. 1944), h. 112-122  

145 James Fowler, Stages of Faith: The Psychology of Human Development and the Quest 
for Meaning (San Francisco: Harper and Row, 1981), h.316 lihat juga Aliah B. Purwakania Hasan, 
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Harry R. Moody dan David Carrol tidak menggunakan usia untuk 
membagi tahapan perkembangan keagamaan pada individu, yang disebut The 
stages of spritual transition (tahap transisi spiritual), yang terdiri dari: 
1. Tahap Panggilan (The Call), merupakan tahap tumbuhnya kesadaran

terhadap kekosongan diri dan ketidakmampuan untuk memenuhi tujuan
kehidupan

2. Tahap Pencarian (The Search), merupakan titik di mana individu mulai
mencari jalan spiritual dengan melihat ke dalam dan mempertanyakan diri
mereka berbagai pertanyaan serius tentang prinsip integritas dan menguji
kepercayaan inti mereka

3. Tahap Pergolakan (The Struggle), ketika seseorang menemukan proses
spiritual diri dalam memahami makna hidup, masing-masing orang mulai
menyesuaikan diri terhadap pikiran dan perilaku yang membawa mereka
keluar dari konflik

4. Tahap Terobosan (The Breakthrough), merupakan resolusi yang sangat besar
dan kejernihan mental yang baru, perubahan yang terjadi adalah tercapainya
ketenangan dari kebahagian dan kedamaian

5. Tahap Kembali (The Return), merupakan tahap pertanggungjawaban di
mana orang menumbuhkan kesatuan dan melakukan pertobatan, pengalaman
dalam tahapan ini adalah kedamaian sejati. 146

Penelitian lain yang berkaitan dengan tahap perkembangan keagamaan 
dilakukan oleh Deconchy. Deconchy dalam penelitiannya meminta anak-anak 
usia 8-16 tahun untuk berasosiasi bebas dengan kata “Tuhan”. Tema respon yang 
diberikan anak-anak itu ternyata dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, 
yaitu: 
1. Atributive Themes

Anak-anak umur 8-10 tahun, mereka melihat Tuhan sebagai suatu kumpulan
sifat-sifat yang bersifat konkret antropomorfis.

2. Personalization Themes
Anak-anak usia 11-13 tahun ini melihat Tuhan dalam perspektif yang tidak
menekankan aspek-aspek fisik saja akan tetapi sudah mulai dapat melihat
hal-hal yang bersifat nonfisik.

3. Interiorization Themes
Anak-anak usia 14-18 tahun ini membuat konsep Tuhan yang lebih abstrak
dari anak-anak yang usianya lebih muda. Terdapat anak sudah memunculkan
konsep yang berkaitan dengan hubungan seseorang dengan Tuhan, baik yang
bersifat positif  seperti cinta dan kasih sayang maupun yang bersifat negatif,
seperti keraguan tentang eksistensi Tuhan itu sendiri. 147

Menurut Islam, manusia yang dengan jiwa yang suci dan juga memiliki 
eksistensi fisik. Keberadaan fisik manusia menimbulkan keterikatan dengan dunia 

Psikologi Perkembangan Islami (Menyingkap Rentang Kehidupan Manusia Dari Pra Kelahiran 
Hingga Pasca Kematian), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Th. 2006) h. 298  

146 Harry R. Moody and David Carrol, The Five Stages of The Soul:  Charting The Spiritual 
Passages That Shape Our Lives (New York: Anchor Books, th. 1997) h. 42-43 

147 Subandi. Psikologi Agama. Modul Mata Kuliah Psikologi Agama. Diktat kuliah. Tidak 
diterbitkan. (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada. Th. 1999). h. 37 
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sebagai tempat tinggal dan dapat juga menutupi keindahan dan kebijaksanaan 
yang tersimpan di dalam diri. Berdasarkan hal tersebut di dalam dunia sufistik 
juga terdapat perkembangan spiritual yang mereka kemas nantinya lewat riyâdhah 
yang ketat, pembagian tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Nafs Ammârah (The Commanding Self), pada tahapan ini orang didominasi
oleh nafsunya yang menggoda untuk melakukan kejahatan, kehidupannya
dikontrol oleh kecanduan ke arah sifat dan perilaku negatif, hal ini
menunjukkan keinginan fisik dan egoisme

2. Nafs Lawwâmah (The Regretful Self), pada tahapan ini manusia mulai
memiliki kesadaran terhadap perilakunya, ia dapat membedakan yang baik
dan yang buruk serta menyesali kesalahan-kesalahannya. Namun pada tahap
ini ia belum memiliki kemampuan untuk mengubah gaya hidupnya dengan
cara signifikan.

3. Nafs Mulhinah (The Inspired Self), pada tahap ini orang mulai merasakan
ketulusan dari ibadahnya, ia benar-benar termotivasi pada cinta kasih,
pengabdian dan nilai-nilai moral. Tahap ini merupakan awal dari praktik
sufisme yang sesungguhnya.

4. Nafs Muthmainnah (The Contented Self), tahap ini orang merasakan
kedamaian, membuatnya berpikiran terbuka, bersyukur, dapat dipercaya
dan penuh kasih sayang. Dari segi perkembangan tahap ini merupakan
periode transisi di mana seseorang mulai dapat melepaskan semua belenggu
diri sebelumnya dan mulai melakukan integrasi kembali semua aspek
universal dalam dirinya. Dapat dikatakan bahwa ia telah mencapai jiwa
yang tenang.

5. Nafs Râdhiyah (The Pleased Self), pada tahap ini seseorang tidak hanya
tenang dengan dirinya, namun juga tetap bahagia dalam keadaan sulit,
musibah atau cobaan dalam kehidupannya, ia mulai mendapat pengetahuan
melalui pengalaman pribadi dan pewahyuan melalui ayn al-Yaqîn dari
keyakinan.

6. Nafs Mardhiyah (The Self Pleasing to God), pada tahapan ini seseorang
menyadari bahwa segala kekuatan berasal dari Allah dan tidak terjadi begitu
saja, ia tidak lagi merasa takut dan tidak meminta. Ia telah mencapai
kesatuan internal. Tahap ini merupakan manifestasi dari ikatan antara
Khalik dan makhluknya

7. Nafs Shâfiyah (The Pure Self) orang yang berada pada tahapan ini telah
mengalami transendensi diri yang seutuhnya, tiada nafs yang tersisa yang
ada hanya penyatuan dengan Allah dimana ia menyadari akan kebenaran
sejati ”Tiada tuhan selain Allah”. 148

Ketujuh tahapan di atas merupakan pengembangan dari konsep Takhallî, 
yaitu mengosongkan diri dari sikap ketergantungan terhadap kelezatan hidup 
duniawi. Tahallî, yaitu pengisian jiwa yang telah dikosongkan dengan 
membiasakan diri dengan sifat dan perbuatan baik. Sikap mental dan perbuatan 
yang penting diisikan ke kalbu dan rohani dan dibiasakan dalam rangka 
pembentukan paripurna, meliputi: al-Taubah, al-Khauf dan al-Rajâ, al-Zuhd, al-

148 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami …, h. 308 
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Faqr, al-Shabr, al-Ridhâ dan Murâqabah. Selanjutnya Tajallî, yaitu terungkapnya 
Nur Ghaib bagi hati149 

Dari berbagai tahap perkembangan keagamaan individu di atas, tahapan 
perkembangan Harms dan Fowler keduanya memulai tahapan-tahapan tersebut 
dari anak yang sudah berusia 3 tahun sehingga mengabaikan tahap perkembangan 
pada anak usia di bawah 3 tahun, padahal pada usia prakelahiran perkembangan 
keagamaan itu sudah dapat dimasukkan, karena di dalam Islam pendidikan Agama 
pada anak sudah dimulai sejak orangtuanya memilih jodoh. Sedangkan jika 
melihat pendapat Harry R. Moody dan David Carrol, keduanya mengabaikan usia 
pada tahapan perkembangan keagamaan pada individu justeru tidak 
mencerminkan adanya perkembangan yang signifikan, karena pada usia berapa 
orang akan memasuki Tahapan Panggilan (the call)?, bagaimana kalau orang baru 
memasuki tahapan tersebut di akhir azalnya?, maka tidak terdapat perkembangan 
di dalamnya. Hal yang sangat sulit lagi jika kita menggunakan barometer sufisme 
yang melihat perkembangan spiritual bersifat metafisika tahapan tersebut hanya 
dapat diketahui lewat pelaku sufisme itu sendiri sementara itu pengalaman 
spiritual orang juga berbeda-beda. 

Teori lain yang memaparkan fase-fase perkembangan, adalah sebagai 
berikut: 
1. Masa Pralahir (masa dalam kandungan), Pendidikan dalam arti pembinaan

pribadi dimulai sejak dini, aspek jasmani dapat dibina melalui makanan ibu
sedang aspek rohani dapat dibina dengan menjauhi atau menghindari
ketakutan, kemarahan, kesedihan dan sebagainya. Oleh karena itu dalam
masa ini ibu dan bapak menjauhi situasi konflik dalam keluarga.

2. Masa Pascalahir, dalam hal ini pengalaman-pengalaman yang dilihat,
didengar, dirasa dan sebagainya merupakan unsur-unsur pembentukan
kepribadiannya. Itulah sebabnya anak yang baru lahir diazankan agar
pengalaman pertama yang diterimanya adalah pengalaman keagamaan
sebagai dasar pembentukan kepribadian Pendidikan agama pada umur ini
melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya,
tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang
dirasakannya. Oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan sehari-
hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian
anak, susu ibu pada tahapan ini sangat penting untuk kebutuhan jasmani
maupun rohani, pada tahapan ini anak merasakan sikap dan emosi
orangtuanya.

3. Masa Kanak-kanak (prasekolah), pada tahapan ini anak mulai menirukan
hal-hal yang tertangkap oleh inderanya, karenanya pada tahapan ini
pendidikan agama yang diberikan adalah menanamkan keyakinan bahwa di
atas segala yang nyata ini ada Yang Maha Kuasa dan juga membiasakan anak
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang agamis, karenanya perlu teladan
yang ditirunya, yaitu orangtuanya, baik berupa kata-kata maupun tindakan.
Anak mulai mengenal Tuhan dan agama, melalui orang-orang dalam
lingkungan tempat ia hidup. Jika ia lahir dan dibesarkan dalam lingkungan

149 IAIN Sumatera Utara, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Sumatera Utara: Proyek Pembinaan 
Perguruan Tinggi Agama IAIN Sumatera Utara, th. 1981/ 1982,) h. 95 –121 
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keluarga yang beragama, maka ia akan mendapat pengalaman agama itu 
melalui ucapan, tindakan dan perlakuan.  

4. Masa Sekolah, tahapan ini adalah tahap identifikasi diri dengan lingkungan
sosialnya, pada tahapan ini anak suka pada dongeng dan cerita yang kadang-
kadang ia menemukan tokoh untuk mengidentifikasi dirinya. Usia moral
dimulai pada umur 10 tahun dan agama pada masa ini sebagai pembentuk
moral. Pada usia 12 tahun anak dapat diberikan ajaran agama yang rasional
sebab anak pada usia ini umumnya sudah menangkap hal-hal abstrak.
Kepercayaan dan sikap guru Taman kanak-kanak terhadap agama akan
memantul dalam cara ia mendidik anak-anak yang buat pertama kali mereka
berpindah dari alam keluarga yang bebas penuh perlindungan, perhatian dan
kasih sayang, kepada alam baru, di mana ia belajar bergaul dengan teman
sebaya, belajar memberi, di samping menerima, belajar hidup dalam aturan
atau disiplin. Jiwa agama yang sudah mulai tumbuh dalam keluarga, akan
bertambah subur jika guru taman Kanak-kanak mempunyai sikap yang
positif terhadap agama, dan sebaliknya akan menjadi lemah jika gurunya
tidak percaya kepada agama atau mempunyai sikap yang negatif atau
berlawanan dengan sikap dan kepercayaan orang tuanya.

5. Masa remaja, pada tahapan ini perasaan kepada Tuhan tergantung pada
perubahan emosi yang sedang dialaminya, kadang-kadang ia merasa sangat
membutuhkan Tuhan, terutama saat menghadapi situasi-situasi yang
menekan perasaannya, namun kadang-kadang ia kurang membutuhkan
Tuhan tatkala ia merasa senang. Dapat dikatakan bahwa kepercayaan remaja
terhadap Tuhan kadang-kadang sangat kuat dan kadang-kadang lemah
bahkan ragu, hal ini tercermin pada cara melaksanakan ibadah yang kadang-
kadang rajin dan kadang-kadang malas, hal hendaknya dipahami bahwa
keadaan anak yang sedang mengalami kegoncangan perasaan akibat
pertumbuhan yang berjalan sangat cepat itu dengan segala keinginan,
dorongan dan ketidakstabilan kepercayaan itu. Dengan pengertian itu
sebaiknya penyajian agama dapat memilihkan cara yang tepat bagi mereka,
sehingga kegoncangan perasaan dapat diatasi. Sifat-sifat Tuhan yang dulu
telah dipercayai anak ditonjolkan kembali dengan dikaitkan kepada perasaan
dan pengalaman anak itu.150

Berdasarkan berbagai macam pembagian di atas secara garis besar 
perkembangan individu pada penelitian ini, meliputi: usia dini, masa anak-anak 
dan masa remaja. 

150 Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, Materi Pokok 
Psikologi Perkembangan (Modul 1-6) (Jakarta: Program Penyetaraan D-II Guru PAI SD dan MI 
Depag, th. 1994), h. 137-165 
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BAB IV  
PENDIDIKAN AQIDAH MENURUT HADITS 

A. Takhrîj al-Hadîts 

Aqidah di dalam kitab Syarh ‘Aqidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jamâ'ah 
disebutkan dengan beberapa nama lain, seperti: Al-Îmân, aqidah disebut juga 
dengan al-Îmân sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qurân dan hadits-hadits 
Nabi Saw, karena aqidah membahas rukun iman yang enam dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya. I’tiqâd dan ‘Aqâid, karena membicarakan tentang ikatan-
ikatan yang berhubungan dengan Allah. Tauhid, karena pembahasannya berkisar 
seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam Rubûbiyyah, Ulûhiyyah dan 
Asmâ’ wa Shifât. Al-Sunnah, istilah ini masyhur (populer) pada tiga generasi 
pertama. Ushûl al-Dîn dan Ushûl al-Diyânah, karena membicarakan dasar-dasar 
agama yang merupakan masalah esensial dalam ajaran Islam, seperti rukun Iman, 
rukun Islam dan masalah-masalah yang qath’i. Al-Fiqh al-Akbar, istilah ini 
muncul berdasarkan tentang tafaqquh fi al-Dîn yang diperintahkan Allah dalam 
Qs. al-Taubah: 122. Al-Syarî’ah, berkenaan dengan sesuatu yang telah ditetapkan 
oleh Allah Swt dan Rasul-Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan yang 
paling pokok adalah Ushûl al-Dîn (masalah-masalah ‘aqidah). Ilmu Kalam, 
karena membicarakan eksistensi Tuhan dan hal-hal yang berhubungan denganNya 
dengan menggunakan argumen-argumen filosofis serta logika dan mantiq.151 

Al-Qurân menggunakan beberapa istilah dengan akar kata yang sama 
dengan ‘aqidah, yaitu (‘Aqada), istilah tersebut antara lain: ‘Aqadat kata ini 
digunakan untuk menyebut sumpah setia (Qs. Al-Nisâ: 33), ‘Aqadtum kata ini
digunakan untuk menyebut sumpah (Qs. Al-Mâidah: 89), ‘Uqûd yang berarti 
perjanjian (Qs. Al-Mâidah: 1), ‘Uqdah yang berarti akad (ikatan), yaitu dalam hal 
nikah. kata ini tercantum pada (Qs. Al-Baqarah: 235), ‘Uqad yang berarti simpul,
yaitu simpul/buhul yang dihembus oleh tukang sihir (Qs. Al-Falâq: 4), dari akar 
kata tersebut tidak satupun yang menyinggung masalah aqidah dalam arti 
keimanan.  

Hadits secara spesifik juga menggunakan istilah aqidah untuk hal-hal 
yang berkenaan dengan simpul, perjanjian dan sumpah, ini dapat dilihat di dalam 
kitab Mu’jam Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî152 sebagaimana yang 
tergambar di dalam tabel berikut: 

151 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Bogor: 
Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, th.2006). h. 31 

152 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî, Tahq. Fuad Abd al-Baqi, 
(Leiden: E.J. Brill, Th. 1936), J. IV, h. 293-295 
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NO ARTI JUMLAH KATA 
1 Mengikat 31  ُعَقَدَ   يَ عْقِد
2 Mengikat 1  َأعَْقَد
3 Saling berjanji 3  َعَاقَد
4 Terikat 2  ٌمَعْقُوْد
5 Saling mengadakan perjanjian 4  َتَ عَاقَد
6 Mengikat 1  ُعَقِد يَ ن ْ
7 Memiliki 1  َاعْتَ قَد
8 Ikatan 17  ٌعَقْد
9 Kalung 6  ْدٌ عِق

10 Perjanjian 26  ٌعُقْدٌََ   عُقَد
Istilah aqidah baru dikenal setelah abad ke 4 H, melalui tulisan al-

Shâbûnî (wafat th. 449 H) dengan karyanya ‘Aqidah al-Salaf Ashhâb al-Hadits, 
Imam al-Lalika-i (wafat th. 418 H) dengan karyanya Syarh Ushûl al-I’tiqâd Ahl 
al-Sunnah wal Jamâ’ah dan Imam al-Baihaqî (wafat th. 458 H), dengan karyanya 
al-I’tiqâd, karenanya untuk aqidah dalam penelitian ini, menggunakan hadits 
terma Îmân, Tauhîd, dan ‘Ilm 

Kata Îmân 153  dengan derivasinya di dalam kitab Mu’jam Mufahras li 
Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî 154 dapat dilihat pada tabel berikut: 

NO KATA JUMLAH ARTI 
يأَْمَنُ  -أمَِنَ  1 58 Aman/tenteram 

َُمِ نُ  -أمََّنَ  2 يُ  21 Menyebut âmîn 

ُْمِنُ  -آمَنَ  3 يُ  448 Mempercayai/mengimani 
(berkenaan dengan keyakinan) 

مِنٌ يأَْتَ  -ائْ تَمَنَ  4 17 Mempercayai (berkenaan dengan 
mengemban amanah) 

5 
 -اسْتَأْمَنَ 

يَسْتَأْمِنُ 
3 Meminta jaminan keamanan 

أمَْنَانٌ  -أمَْنٌ  6 10 Kemananan/ketenteraman 

153 keimanan terdapat di 880 ayat al-Qurân yang mengandung kata-kata dari akar kata a-m-
n, sedangkan yang menyangkut terma iman dan makna ragam derivatifnya ditemukan sebanyak 45 
macam, seperti îman, mu’min, mu’minûn, âmana, âmantu, âminû, amîn, yang berarti aman, percaya, 
berpaling kepada, keyakinan, ketulusan, ketaatan, kesetiaan, juga dapat berbentuk amanah yang 
bermakna ganda, yaitu percaya dan menyerahkan keyakinan. Sementara itu, kata lain yang berasal dari 
akar kata a-m-n yakni amîn, adalah waznnya fa'îl artinya orang yang (dapat) dipercaya. Wazn ini 
termasuk ism maf'ûl (obyek). Lihat Muhammad Yusuf. Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks 
Hadis, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII, No. 3 September-Desember 2008, h. 480-481 

154 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî, Tahq. Fuad Abd al-
Baqi,., J. I, h. 105-121 
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NO KATA JUMLAH ARTI 
أمَُنَاءُ  -أمَِيْنٌ  7 26 Orang yang dipercaya 

أمََنَةٌ  8 1 Stabilisator/penyeimbang 

َُ -أمََانةٌَ  9 أمََاناَ 38 Amanah/sesuatu yang dipercayakan 
atas seseorang 

آمَنٌ  10 2 Rasa aman 

مَأْمَنٌ  11 2 Tempat yang aman 

أمََانٌ  12 12 Jaminan keamanan 

آمِيْنٌ  13 13 Ucapan âmîn 

Sedangkan kata ‘ilm155 dengan derivasinya di dalam kitab Mu’jam 
Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî 156 dapat dilihat pada tabel berikut: 

NO KATA JUMLAH ARTI 
يَ عْلَمُ  -عَلِمَ  1 286 Mengetahui 

عُلَمَاءُ  -عَالِمٌ  2 67 Orang alim (orang yang mengetahui)/ 
orang berilmu 

مَعْلُوْمٌ  3 18 Sesuatu yang diketahui/difahami 

يُ عَلِ مُ  -عَلَّمَ  4 196 Mengajari/memberi ilmu 

مُعَلِ مٌ  5 14 Pengajar/pendidik 

مٌ مُعَلَّ  6 15 Peserta didik/terdidik/terlatih 

155 Ilmu berasal dari bahasa Arab yakni ٌٍ maknanya عَلِمَ – يَ عْلَمُ  berasal dari عِلْم 

mengetahui-pengetahuan. Tapi  َعَلِم masih satu akar juga dengan  َعَلَم maknanya adalah memberi tanda 

yang masdarnya  َعَلَامة -عَلْما maknanya petunjuk/tanda/alamat yang sama maknanya dengan ayat يةآ 
Dan begitu pula istilah alam عالم masih satu akar kata dengannya, termasuk alam shaghir (tubuh 
kita/anfus) dan alam kabir (jagat raya/âfâq), lihat Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus 
Arab-Indonesia (Yogyakarta:Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren al-
Munawwir,1984), hal.1037. Menurut Quraish Shihab, Allah Swt menyebutkan kata ilmu di dalam al-
Quran, dengan berbagai bentuknya, sebanyak 854 kali. Kata ini digunakan dalam arti proses 
pencapaian pengetahuan dan objek pengetahuan. Kata ‘ilm dari segi bahasa artinya kejelasan. Oleh 
karenanya, segala yang terbentuk dari akar kata ilmu mempunyai ciri kejelasan. Karena ilmu adalah 
pengetahuan yang jelas tentang sesuatu. Lihat Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i 
atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996) hal.434, Sedangkan menurut penelitian 
Dawam Raharjo, kata ilmu (ilm) dalam Al-Quran disebut sebanyak 105 kali lebih banyak kata al-Dien 
(103 kali), tetapi jika dihitung berikut kata jadiannya menjadi 744 kali dengan perincian : alima (35), 
ya’ lamu (215), i’lam (31), yu’lamu (1), ‘ilm (105), ‘alim (18), ma’lûm (13), ‘âlamîn (73), ‘alam (3), 
a’lam (49), ‘alim atau ulama (163),‘allâm (4), ‘allama (12),  yu’allimu (16), ‘ulima (3), mu’allam (1) 
dan ta’allama (2). Lihat M. Darwan Rahardjo, “Ilmu, Ensiklopedi Al-Qur’an.” Ulumul Qur’an, No. 4 
Vol. 1, (Jakarta, 1990), hal. 56. 

156 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî, Tahq. Fuad Abd al-Baqi, 
.., J. IV, h. 313-339 
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NO KATA JUMLAH ARTI 
يُ عْلِمُ  -أعَْلَمَ  7 21 Memberitahukan 

ميَ تَ عَلَّ  -تَ عَلَّمَ  8 93 Belajar/menuntut ilmu 

أعْلَامٌ  -عَلَمٌ  9 34 Gambar 

عُلُوْمٌ  -عِلْمٌ  10 274 Ilmu 

عَلِيْمٌ  11 9 Maha Mengetahui 

عَلامٌَ  12 1 Tanda/ciri 

ٌَ -مَةٌ عَلاَ  13 عَلَامَا 32 Tanda/ciri 

عَالَمٌ  14 19 Alam semesta 

عَلاَّمٌ  15 1 Maha Mengetahui 

أعَْلَمُ  16 67 Maha Mengetahui (Allah Swt)/ lebih 
tahu 

مَعَالمُِ  –مَعْلَمٌ  17 4 Perkara/urusan yang diberitahukan 

Sedang untuk tema tauhîd dengan derivasinya di dalam kitab Mu’jam 
Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî 157 dapat dilihat pada tabel berikut: 

NO KATA JUMLAH ARTI 
يُ وَحِ د -وَحَّدَ  1 19 Mengesakan/menyatukan 

تَ وَحَّدَ  2 1 Mentauhidkan 

وَحْدٌََ  -وَحْدٌ  3 13 Sendiri/menyendiri/saja 

احِدٌََ وَ  -وَاحِدٌ  4 83 Satu/sekali 

Di dalam kitab Miftâh Kunûz al-Sunnah al-Nabawiyah 158, hadits tentang 
Îmân meliputi: 

No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
1 Cabang Iman ada 70 Al-Bukhârî Kitab al-Îmân (2) Bab 3 

Muslim Kitab al-Îmân (1) no.57dan 58 
Abu Dâûd Kitab al-Sunnah (39) Bab 41 
Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân (38) Bab 6 
Al-Nasâ’î Kitab al-Îmân wa al-Syarâ’I 

(47) Bab 16 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 9 
Ahmad Juz II hal. 379, 414, 445 
Al-Thayâlisî Hadits no. 2402 

157 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawî, Tahq. Fuad Abd al-Baqi, 
.., J. VII, h. 157-160 

158 AJ. Wensick, Miftâh Kunûz al-Sunnah al-Nabawiyah, Tahq. Fuad Abd al-Baqi, (Lahore: 
Idârah Tarjamân al-Sunnah, Th. 1978), h. 72-73 



54 
 

No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
2 Islam, Iman dan 

Istiqamah 
Ahmad Juz III hal. 413 

3 Iman kepada Qadr Allah Muslim Kitab al-Îmân (1) no.1 
Abu Dâûd Kitab al-Sunnah (39) Bab 16 
Al-Tirmidzî 
 

Kitab al-Qadr (30) Bab 10 dan 
17 
Kitab al-Îmân (38) Bab 4  

Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 10 
dan 11 

Ahmad 
 
 

Juz II hal. 107 dan 181 
Juz V hal. 89, 182, 185, 189 
dan 314 
Juz VI hal. 441 

Al-Thayâlisî Hadits no, 170 dan 577 
4 Apa saja yang termasuk 

iman kepada Allah 
Al-Bukhârî Kitab al-Îmân (2) Bab 37, 40 

Kitab al-Ilm (3) Bab 25 
Kitab Bid’ al-Khalq (95) Bab 5 
Kitab al-Tauhîd (97) Bab 56 

Muslim Kitab al-Îmân (1) no.1, 5 dan 7 
Abu Dâûd Kitab al-Sunnah (39) Bab 15 

dan 16 
Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân (38) Bab 4 dan 5 
Al-Nasâ’î Kitab  al-Asyribah (51) Bab 48 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 9 
Ahmad 
 
 
 

Juz I hal 27, 28, 51,52, 97, 133, 
228, dan 318 
Juz II hal. 107, 426 
Juz IV hal. 11, 114, 129, 164, 
359, dan 385 
Juz V hal 251, 252, dan 255 

Al-Thayâlisî Hadits no, 21 dan 2747 
5 Iman meliputi perkataan 

dan perbuatan 
Al-Bukhârî Kitab Tafsîr al-Qurân (65) Bab 

2 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 9 

6 4 tanda-tanda iman Al-Tirmidzî Kitab al-Qadr (30) Bab 10 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 10 
Al-Thayâlisî Hadits no. 106 

7 Iman ditanamkan 
sebelum al-Qurân 

Ahmad Juz II hal 172 

8 Selemah-lemahnya Iman Muslim Kitab al-Îmân (1) no.78 
Abu Dâûd Kitab al-Shalât (2) Bab 239 
Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân (38) Bab 6  
Al-Nasâ’î Kitab al-Îmân wa al-Syarâ’I 

(47) Bab 17 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 9 
Ahmad Juz III hal. 49, 52, 54, dan 92 
Al-Thayâlisî Hadits no. 2196 

9 3 Bagian dari Iman Abu Dâûd Kitab al-Jihâd (15) Bab 33 
Kitab al-Sunnah (39) Bab 15 

10 Manisnya Iman Al-Bukhârî Kitab al-Îmân (2) Bab 9 dan 14 
Kitab al-Ikrâh (89) Bab 1 

Muslim Kitab al-Îmân (1) no. 56, 66, 67 
Abu Dâûd Kitab al-Zakât (9) Bab 5 
Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân (38) Bab 10 
Al-Nasâ’î Kitab al-Îmân wa al-Syarâ’I 

(47) Bab 2 dan 3 
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
Ibn Mâjah Kitab al-Fitan (36) Bab 23 
Ahmad Juz I hal 208 

Juz II hal 298 dan 520 
Juz III hal 103, 172, 174, 230, 
248, 275 dan 288 

Al-Thayâlisî Hadits no. 1959, 2495 
11 Iman adalah sebaik-

baiknya amal 
Al-Bukhârî Kitab al-Îmân (2) Bab 18 

Kitab al-Hajj (25) Bab 4 
Kitab  al-‘Itq(49) Bab 2 

Al-Tirmidzî Kitab Fadhâil al-Jihâd (20) 
Bab 22 dan 23 

Al-Nasâ’î Kitab al-Zakât (23) Bab 49 
Kitab Manâsik al-Hajj  (24) 
Bab 4 
Kitab al-Nikâh (25) Bab 32 
Kitab al-Îmân wa Syarâi’ih 
(47) Bab 1 

Al-Dârimî Kitab al-Shalât (2) Bab 135 
Kitab  al-Riqâq (20) Bab 27 

Ahmad Juz II hal 258 
Juz III hal 411 
Juz IV hal 204 
Juz V hal 303 dan 318 

12 Perbedaan antara Iman 
dan Islam 

Ahmad Juz III hal 124 
Juz V hal 240 

13 Iman kepada Nabi 
Muhammad Saw 

Ahmad Juz V hal 281 
Al-Thayâlisî Hadits no 242 

14 Hilangnya Iman Muslim Kitab al-Îmân  (1) no. 248-250 
Ahmad Juz II hal 250 dan 372 

15 Ketika Iman tidak 
berguna bagi seseorang 

Muslim Kitab al-Îmân  (1) no. 248-250 
Ahmad Juz II hal 250 dan 372 

16 Iman dan Shalat Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân  (38) Bab 9 
17 Iman dapat bertambah 

dan berkurang 
Al-Bukhârî Kitab al-Îmân  (2) Bab 1 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah Bab 9 

18 Iman dan dosa besar Al-Bukhârî Kitab  al-Mazhâlim wa al-
Ghashb (46) Bab 30 
Kitab al-Asyribah (74) Bab 1 
Kitab al-Hudûd (86) Bab 1, 2 
dan 20 

Muslim Kitab al-Îmân  (1) no. 100-105 
Abu Dâûd Kitab al-Sunnah (39) Bab 15 
Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân  (38) Bab 11 
Al-Nasâ’î Kitab al-Qasâmah (45) Bab 48 

Kitab al-Shayd wa al-Dzabâih 
(46) Bab 1 
Kitab al-Asyribah (51) Bab 42 
dan 44 

Ibn Mâjah Kitab al-Fitan (36) Bab 3 
Al-Dârimî Kitab al-Asyribah (9) Bab 11 
Ahmad Juz II hal 243, 318, 376, 386, 

479 
Juz III hal 346 
Juz IV hal 352 
Juz VI hal 139 

Al-Thayâlisî Hadits no. 823 
19 Iman yang sempurna Abu Dâûd Kitab al-Zakât (9) Bab 5 
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
20 Iman dan cinta kepada 

Allah dan RasulNya 
Ahmad Juz I hal 207 

Juz III hal 176, 177, 206, 207, 
251, 272, 275, 278, 289, 430, 
438 dan 440 
Juz IV hal 11 dan 165 
Juz V hal 247 

Al-Thayâlisî Hadits no. 2004 
21 Iman, Ilmu dan Amal Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah Bab 55 
22 Hati adalah tempatnya 

Iman 
Ahmad Juz II hal 172 

Juz III hal 134 

 Sedang untuk tema tauhîd di dalam kitab Miftâh Kunûz al-Sunnah al-
Nabawiyah 159 meliputi: 

No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
1 Pentingnya Kalimat Lailaha illa 

Allah 
Al-Bukhârî Kitab al-‘Ilm (3) Bab 49 

Kitab al-Shalât (8) Bab 46 
Kitab al-Tahajjud (19) Bab 36 
Kitab al-Janâiz (23) Bab 1 
Kitab al-Zakât (24) Bab 1 
Kitab al-Istiqrâdh wa ada al-
Duyûn (43) Bab 3 
Kitab Bad al-Khalq (59) Bab 6 
Kitab al-Maghâzy (64) Bab 5 
Kitab Tafsîr al-Qurân  (65) Bab 
22 
Kitab al-Ath’imah (70) Bab 16 
Kitab al-Libâs (77) Bab 44 
Kitab al-Isti’dzân (79) Bab 30 
Kitab al-Da’awât (80) Bab 64 
Kitab al-Riqâq (81) Bab 6, 13, 
14 
Kitab al-Diyât (87) Bab 2 
Kitab Istitâbah al-Murtaddîn 
(88) Bab 9 
Kitab al-I’tishâm bi al-Kitâb 
(96) Bab 2 
Kitab al-Tauhîd (97) Bab 22, 33 

Muslim Kitab al-Îmân (1) no 42, 43, 52, 
152, 154, 155, 156, 157, 158, 
159, 160 
Kitab al-Shalât (4) no 9 
Kitab al-Masâjid (5) no 263, 
264 
Kitab al-Zakât (12) no 32, 33 
Kitab al-‘Ilm (48) no 30,32, 33 

Abu Dâûd Kitab al-Zakât (9) Bab 1 
Kitab al-Kharâj wa al-Imarât 
wa al-Fay’(19) Bab 15 

Al-Tirmidzî Kitab al-Îmân (38) Bab 17, 18 

159 AJ. Wensick, Miftâh Kunûz al-Sunnah al-Nabawiyah,…, h. 104-105 
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
Kitab Tafsîr al-Qurân (44) 
Surah 88 
Kitab al-Da’awât (45) Bab 57, 
59, 63, 103 

Ibn Mâjah Kitab al-Adab (33) Bab 54 
Kitab al-Fitân (36) Bab 1 

Al-Dârimî Kitab al-Buyû’ (18) Bab 10, 11 
Ahmad Juz I hal 19, 28, 35, 47, 63, 65, 

69, 93, 161, 296, 322, 364, 372, 
374, 382, 402, 406, 407, 425, 
443, 462, 464 
Juz II hal 170, 314, 357, 423, 
439, 475, 482, 502, 527, 528 
Juz III hal 79, 131, 157, 178, 
244, 295, 300, 325, 332, 339. 
344, 374, 391, 451, 466, 472, 
474 
Juz IV hal 3, 8, 16, 43, 44, 103, 
124, 147, 152, 260, 321, 346 
Juz V hal 138, 152, 155, 159, 
161, 166, 170, 200, 207,  230, 
233, 236, 240, 241, 242, 247, 
285, 391, 416, 419, 423 
Juz VI hal 294, 442, 447 

Al-Thayâlisî Hadits no. 256, 444, 626, 1241, 
2402 

Dan untuk terma ‘Ilm, di dalam kitab Miftâh Kunûz al-Sunnah al-
Nabawiyah160 meliputi: 

No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
1. Ucapan Lukman tentang ulama Mâlik Kitab Thalab al-‘Ilm (59), Bab 1 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah,  hadits  
33 

2. Perumpamaan aku diutus Allah 
dari hidayah dan ilmu seperti 
ghaits 

Al-Bukhârî Kitab al-‘Ilm (3), Bab 20 

3. Rukyâ al-Nabî Saw bi sya’ni al-
‘Ilm 

Al-Bukhârî Kitab al-‘Ilm (3), Bab 22 

4. Keutamaan ilmu dan pahalanya Abû Dâûd Kitab al-Fitân (34), Bab 1, 3 
Al-Tirmidzî Kitab al-‘Ilm (39), Bab 2, 19 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 17 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 31 
Ahmad Juz I hal. 63 
Al-Thayâlisî Hadits 2536 

5. Orang yang kebaikannya 
diinginkan Allah akan diberikan 
pemahaman keagamaannya 

Al-Bukhârî Kitab al-‘Ilm (3), Bab 10, 13 
Kitab al-I’tishâm bi al-Kitâb 
(96), Bab 10 

Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 17 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 32 

6. Min khairi mâ yukhallif al-Rajûl 
min ba’dihi al-‘Ilm 

Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 20 

160 AJ. Wensick, Miftâh Kunûz al-Sunnah al-Nabawiyah,…, h. 350-351 
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
7.  Tafâdhul al-Nâs bi al-‘Ilm lâ bi 

ikhtilâf al-Thabaqât wa al-
Ansâb 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 35 

8. Barang siapa yang berjalan 
untuk menuntut ilmu, maka 
Allah akan mempermudah 
jalannya ke surga 

Al-Tirmidzî Kitab al-‘Ilm (39), Bab 2, 19 
Kitab al-Da’awat (45), Bab 98 

Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 18 
Ahmad Juz II, hal. 325, 406 

Juz IV, hal. 239, 240, 241 
Juz V, hal. 192 

Al-Thayâlisî Hadits no. 1165, 2191 
9. Wasiat untuk menuntut ilmu Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 22 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 31, 
45 

10. Al-Intifâ’ bi al-Ilm wa al-‘aml 
bihî 

Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 22 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 26, 

33, 45, 55 
Ahmad Juz II, hal. 499 

11. Man ta’allama ‘ilman li yushib 
bihî ‘aradhan min al-Dunyâ lam 
yajid ‘Arfa al-Jannah 

Abû Dâûd Kitab al-‘Ilm (24), Bab 12 
Al-Tirmidzî Kitab al-‘Ilm (39), Bab 6 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 23 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 26, 

33 
Ahmad Juz II, hal. 321, 338 

12. Man thalab al-Ilm bi ghair al-
Niat fa raddahu al-‘Ilm ila al-
Niat 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab  33 

13. Lâ’ilm bi ghair ‘amal Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab  33, 
55 

14. Rihlah untuk menuntut ilmu Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab  46 
15. Al-‘Ilm wa al-Hilm wa Qalb al-

Wâdi’ 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab  47 

16. Akibat bagi yang ditanya 
tentang ilmu tapi 
menyembunyikannya 

Abû Dâûd Kitab al-‘Ilm (24), Bab 9 
Al-Tirmidzî Kitab al-‘Ilm (39), Bab 3 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 24 
Ibn Sa’ad Juz IV, Bab 2, hal. 56 
Ahmad Juz II, hal. 263, 296, 305, 344, 

352, 495, 499, 508 
Al-Thayâlisî Hadits no. 2534 

17. Akibat menyembunikan ilmu 
dan berbicara tanpa ilmu 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab  20 
Al-Thayâlisî Hadits no. 294 

18. Sebaik-baiknya manusia adalah 
ulama dan para muta’allim 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab  25, 
31 

19. Wasiat untuk menyebarkan ilmu Abû Dâûd Kitab al-‘Ilm (24), Bab 10 
Al-Tirmidzî Kitab al-‘Ilm (39), Bab 7 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 18, 

20 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 23, 

45 
Ahmad Juz V, hal.269 
Al-Thayâlisî Hadits no. 2536 

20. Ilmu itu ada 3 selebihnya adalah 
keutamaan 

Abû Dâûd Kitab al-Farâidh (18), Bab 1 
Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 8 

21. Pelajari Ilmu Faraidh dan 
ajarkan karena hal tersebut 
adalah sebagian ilmu 

Abû Dâûd Kitab al-Farâidh (18), Bab 1 
Ibn Mâjah Kitab al-Farâidh (23), Bab 1 

22. Bats al-‘Ilm fî Âkhir al-Zamân Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 26 
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab 
23. Ilmu dan Dosa Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 32 
24. Ilmu adalah benteng dari fitnah Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 31 
25. Ilmu itu adalah takut kepada 

Allah 
Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 33 

26. Guru tidak mengambil honor 
mengajar 

Al-Bukhârî Kitab al-Ijârah (38), Bab 16 
Abû Dâûd Kitab al-Buyû’ (22), Bab 36 
Ibn Mâjah Kitab al-Tijâirât (12), Bab 8 

27. Ilmu diangkat dan kebodohan 
tersebar 

Al-Bukhârî Kitab al-‘Ilm (3), Bab 21, 34 
Kitab al-Istisqâ (15), Bab 27 
Kitab al-Nikâh (67), Bab 11 
Kitab al-Asyribah (74), Bab 1 
Kitab al-Fitan (92), Bab 5 
Kitab al-I’tishâm bi al-Kitâb wa 
al-Sunnah (96), Bab 7 

Muslim Kitab al-‘Ilm (47) no. 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14 

Al-Tirmidzî Kitab al-Fitan (31), Bab 31, 34 
Kitab al-‘Ilm (39), Bab 5 

Ibn Mâjah Kitab al-Muqaddimah, Bab 8, 
18 
Kitab al-Adhâhi (39), Bab 25 

Al-Dârimî Kitab al-Muqaddimah, Bab 15, 
18, 25, 28, 31 

Zaid Ibn Ali Hadits no. 924 
Ahmad Juz I, hal. 349, 402, 405, 439, 

450 
Juz II, hal. 162, 190, 203, 257, 
261, 288, 428, 481, 524, 536, 
539, 541 
Juz III, hal. 98, 176, 213, 273, 
289 
Juz IV, hal. 392, 405 
Juz V, hal. 155, 266 
Juz VI, hal. 26 

Al-Thayâlisî Hadits no. 403, 1196, 1984, 
2292 

Dari paparan di atas dapat diklasifikasikan, sebagai berikut: 

1. Hadits tentang pendidik
ثَ نَا دَاوُدُ بْنُ الز بِْرقِاَنِ عَنْ بَكْرِ بْنِ خُ  ثَ نَا بِشْرُ بْنُ هِلَالٍ الصَّوَّافُ حَدَّ نَ يْسٍ عَنْ حَدَّ

خَرجََ رَسُولُ  عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ زيِاَدٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ يزَيِدَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ قاَلَ 
ََ يَ وْمٍ مِنْ بَ عْضِ حُجَرهِِ فَدَخَلَ الْمَسْ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَ  جِدَ فإَِذَا هُوَ لَيْهِ وَسَلَّمَ ذَا

عَلِ مُونَ فَ قَالَ بِحَلْقَتَ يْنِ إِحْدَاهُمَا يَ قْرَءُونَ الْقُرْآنَ وَيدَْعُونَ اللَّهَ وَالُْْخْرَى يَ تَ عَلَّمُونَ وَي ُ 
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ُُلَاءِ يَ قْرَءُونَ  النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُل    الْقُرْآنَ وَيدَْعُونَ اللَّهَ فإَِنْ عَلَى خَيْرٍ هَ
َُ مُعَلِ م ا فَجَلَسَ  ُُلَاءِ يَ تَ عَلَّمُونَ وَإنَِّمَا بعُِثْ 161 مَعَهُمْ شَاءَ أعَْْاَهُمْ وَإِنْ شَاءَ مَنَ عَهُمْ وَهَ

2. Hadits tentang Peserta didik
ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ الْعَ  ثَ ناَ حَمَّادُ بْنُ أُسَامَةَ عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ عَ حَدَّ بْدِ اللَّهِ عَنْ أبَِي لَاءِ قاَلَ حَدَّ
ََ عَنْ أبَِي مُوسَى ا بَ عَثنَِي اللَّهُ بهِِ مِنْ عَنْ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَثَلُ مَ  بُ رْدَ

هَا نقَِيَّ الْهُدَى وَالْعِلْمِ كَمَثَلِ الْغَيْثِ الْ  َْ كَثِيرِ أَصَابَ أرَْض ا فَكَانَ مِن ْ َْ الْمَاءَ فأَنَْ بَ تَ ةٌ قبَِلَ
َْ الْمَاءَ فَ نَ فَعَ اللَّهُ بِهَا ا َْ مِن ْهَا أَجَادِبُ أمَْسَكَ لنَّاسَ الْكَلَََ وَالْعُشْبَ الْكَثِيرَ وكََانَ

هَا طاَئفَِة   َْ مِن ْ قِيعَانٌ لَا تمُْسِكُ مَاء  وَلَا  أخُْرَى إِنَّمَا هِيَ  فَشَربِوُا وَسَقَوْا وَزَرَعُوا وَأَصَابَ
َُ كَلََ  فَذَلِكَ مَثَلُ مَنْ فَ قُهَ فِي دِينِ اللَّهِ وَنَ فَعَهُ مَا بَ عَثنَِي اللَّهُ بِ  هِ فَ عَلِمَ وَعَلَّمَ وَمَثَلُ تُ نْبِ

162َُ بهِِ ي أرُْسِلْ مَنْ لَمْ يَ رْفَعْ بِذَلِكَ رَأْس ا وَلَمْ يَ قْبَلْ هُدَى اللَّهِ الَّذِ 

3. Hadits tentang Lingkungan Pendidikan
a. Lingkungan keluarga

ثَ نَا جَريِرٌ، عَنِ الَْْعْمَشِ، عَنْ أبَِي صَالِحٍ، عَنْ أبَِي رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَ نَا زُهَي ْ هُرَيْ رَََ،  حَدَّ
ْْرََِ، مِنْ مَوْلُودٍ إِلاَّ  مَا»قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   يوُلَدُ عَلَى الْفِ

ََ قَ بْلَ فَ قَالَ رَجُلٌ: ياَ رَ « فَأبََ وَاهُ يُ هَوِ دَانهِِ وَيُ نَصِ راَنهِِ وَيُشَر كَِانهِِ  ََ لَوْ مَا سُولَ اللهِ أرَأَيَْ
163اللهُ أعَْلَمُ بِمَا كَانوُا عَامِلِينَ »ذَلِكَ؟ قاَلَ: 

b. Mesjid sebagai lingkungan pendidikan
ثَ نَا أبَوُ صَخْرٍ عَنِ الْمَقْبُريِ ِ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ لَهِيعَةَ حَدَّ ثَ نَا حَسَنٌ حَدَّ  عَنْ أبَِي حَدَّ

ا ليَِ تَ عَلَّمَ خَي ْر ا عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ دَخَلَ مَسْجِدَناَ هَذَ  هُرَيْ رَََ 
نَّاظِرِ إِلَى مَا ليُِ عَلِ مَهُ كَانَ كَالْمُجَاهِدِ فِي سَبِيلِ اللَّهِ وَمَنْ دَخَلَهُ لغَِيْرِ ذَلِكَ كَانَ كَال أوَْ 

164ليَْسَ لهَُ 

161 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 57 

162 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 45 

163 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
(Riyadh: Dâr al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.  

164 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J.  VIII, h. 326 
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c. Lingkungan Sosial
رُ بْنُ  ثَ نَا زُهَي ْ ثَ نَا أبَوُ عَامِرٍ وَأبَوُ دَاوُدَ قاَلَا حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ حَمَّدٍ حَدَّثنَِي مُ  حَدَّ

لَيْهِ وَسَلَّمَ الرَّجُلُ عَلَى قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَ  مُوسَى بْنُ وَرْدَانَ عَنْ أبَِي هُرَيْ رَََ قاَلَ 
165دِينِ خَلِيلِهِ فَ لْيَ نْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُخَالِلُ 

4. Hadits tentang evaluasi pendidikan
ثَ نَا حَفْصُ بْنُ  بْنِ أَخِي عُمَرَ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ أبَِي عَوْنٍ عَنْ الْحَارِثِ بْنِ عَمْروِ ا حَدَّ

نَّ رَسُولَ أَ  الْمُغِيرََِ بْنِ شُعْبَةَ عَنْ أنُاَسٍ مِنْ أهَْلِ حِمْصَ مِنْ أَصْحَابِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ 
الْيَمَنِ قاَلَ كَيْفَ تَ قْضِي إِذَا  عَثَ مُعَاذ ا إلَِىاللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَمَّا أرَاَدَ أنَْ يَ ب ْ 

كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ فبَِسُنَّةِ   قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِيأقَْضِي بِكِتَابِ اللَّهِ عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ قاَلَ 
 رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ ةِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِي سُنَّ 

لَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَلَا فِي كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ أَجْتَهِدُ رأَيِْي وَلَا آلُو فَضَرَبَ رَسُولُ ال
ضِي رَسُولَ رْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَدْرَهُ وَقاَلَ الْحَمْدُ للَِّهِ الَّذِي وَفَّقَ رَسُولَ رَسُولِ اللَّهِ لِمَا ي ُ 

166اللَّهِ 

5. Hadits tentang materi pendidikan aqidah
a. Hadits tentang Iman, Islam dan Ihsan

ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إبِْ راَهِيمَ أَخْبَ رَناَ أبَوُ حَيَّانَ الت َّيْمِ  دٌ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ يُّ عَنْ أبَِي حَدَّ
ز ا يَ وْم ا للِنَّاسِ فأَتَاَهُ لَ كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ باَرِ زُرْعَةَ عَنْ أبَِي هُرَيْ رَََ قاَ

مِنَ باِللَّهِ وَمَلاَ يمَانُ قاَلَ الإِ جِبْريِلُ فَ قَالَ مَا الإِ  ُْ كَتِهِ وكَُتبُِهِ وَبلِِقَائهِِ وَرُسُلِهِ ئِ يمَانُ أنَْ تُ 
مِنَ باِلْبَ عْثِ قاَلَ مَا الِإسْ  ُْ ئ ا وَتقُِيمَ  مُ أنَْ تَ عْبُدَ اللَّهَ وَلاَ مُ قاَلَ الِإسْلاَ لاَ وَتُ  تُشْركَِ بهِِ شَي ْ

ََ الْمَفْرُوضَةَ وَتَصُومَ رَمَضَانَ قاَلَ مَا الِإحْسَانُ قاَلَ أنَْ ت َ الصَّلاَ  َُدِ يَ الزَّكَا عْبُدَ اللَّهَ  ََ وَتُ 
هَا يَ راَكَ قاَلَ مَتَى السَّاعَةُ قَ  كَأنََّكَ تَ راَهُ فإَِنْ لَمْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّهُ  الَ مَا الْمَسْئُولُ عَن ْ

اَوَلَ  َْ الَْمَةُ ربَ َّهَا وَإِذَا تَْ َُ بأَِعْلَمَ مِنْ السَّائلِِ وَسَأُخْبِرُكَ عَنْ أَشْراَطِهَا إِذَا وَلَدَ  رُعَا
يَانِ فِي خَمْسٍ لاَ  النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ  ثمَُّ تَلاَ  للَّهُ ا يَ عْلَمُهُنَّ إِلاَّ  الِإبِلِ الْبُ هْمُ فِي الْبُ ن ْ

ئ ا فَ قَالَ هَذَا وَسَلَّمَ إِنَّ اللَّهَ عِنْدَهُ عِلْمُ السَّاعَةِ الْيةََ ثمَُّ أدَْبَ رَ فَ قَالَ رُدُّوهُ فَ لَمْ يَ رَوْا شَ  ي ْ

165 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589  َالَ أبَوُ ق
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

166 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16 



62 

167 الِإيمَانِ  ذَلِك كُلَّهُ مِنَ  لَ جِبْريِلُ جَاءَ يُ عَلِ مُ النَّاسَ دِينَ هُمْ قاَلَ أبَوُ عَبْد اللَّهِ جَعَ 

البخاري( رواه)

b. Hadits tentang rukun Islam bagian dari iman kepada Allah Swt

ثنَِي أبَُ  بَلٍ حَدَّثنَِي يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ عَنْ شُعْبَةَ حَدَّ ثَ نَا أَحْمَدُ بْنُ حَن ْ و جَمْرَََ قاَلَ حَدَّ
َُ ابْنَ عَبَّاسٍ قاَلَ  لَّهِ صَلَّى اللَّهُ إِنَّ وَفْدَ عَبْدِ الْقَيْسِ لَمَّا قَدِمُوا عَلَى رَسُولِ ال سَمِعْ

يمَانُ باِللَّهِ قاَلُوا اللَّ  يمَانِ باِللَّهِ قاَلَ أتََدْرُونَ مَا الْإِ هُ وَرَسُولهُُ أعَْلَمُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََرَهُمْ باِلْإِ
َُ أنَْ لَا إلَِهَ إِلاَّ  ا رَسُولُ اللَّهِ وَإِقاَمُ الصَّلَاَِ وَ  قاَلَ شَهَادَ َِ اللَّهُ وَأنََّ مُحَمَّد  إِيتَاءُ الزَّكَا

)رواه أبو داود(168وَصَوْمُ رَمَضَانَ وَأنَْ تُ عْْوُا الْخُمْسَ مِنْ الْمَغْنَمِ 

6. Hadits tentang metode pendidikan aqidah
a. Metode Doa

ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ عَيَّاشٍ  ثنَِي عَاصِمٌ عَنْ زرٍِ  عَنْ ابْنِ مَسْعُودٍ حَدَّ َُ أرَْعَى  قاَلَ  حَدَّ كُنْ
ا لعُِقْبَةَ بْنِ أبَِي مُعَيْطٍ فَمَرَّ بِي رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  مَ وَأبَوُ بَكْرٍ فَ قَالَ غَنَم 

َُ نَ عَمْ وَلَكِنِ ي  تَمَنٌ قاَلَ فَ هَلْ مِ ياَ غُلَامُ هَلْ مِنْ لبََنٍ قاَلَ قُ لْ ُْ هَا مُ زُ عَلَي ْ ٍَ لَمْ يَ ن ْ نْ شَا
ٍَ فَمَسَحَ ضَرْعَهَا فَ نَ زَلَ لبََنٌ فَحَلَبَهُ فِي إنِاَءٍ فَشَ  تُهُ بِشَا رِبَ وَسَقَى أبَاَ بَكْرٍ الْفَحْلُ فأَتََ ي ْ

تُهُ بَ عْدَ هَذَا فَ قُ  َُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ عَلِ مْنِي مِنْ لْ ثمَُّ قاَلَ للِضَّرعِْ اقْلِصْ فَ قَلَصَ قاَلَ ثمَُّ أتََ ي ْ
169هَذَا الْقَوْلِ قاَلَ فَمَسَحَ رأَْسِي وَقاَلَ يَ رْحَمُكَ اللَّهُ فإَِنَّكَ غُلَيِ مٌ مُعَلَّمٌ 

b. Metode Drill
ثَ نَا مَنْ  ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ فُضَيْلٍ عَنْ عَْاَءٍ عَنْ أبَِي عَبْدِ الرَّحْمَنِ قاَلَ حَدَّ  كَانَ   حَدَّ

انوُا يَ قْتَرئِوُنَ مِنْ رَسُولِ كَ  يُ قْرئُِ نَا مِنْ أَصْحَابِ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنَ َّهُمْ 
ٍَ فَلَا يأَْخُذُونَ فِي الْعَشْرِ الُْْخْرَى حَتَّى يَ عْلَمُوا  اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَشْرَ آياَ

170الْعِلْمِ وَالْعَمَلِ قاَلُوا فَ عَلِمْنَا الْعِلْمَ وَالْعَمَلَ مَا فِي هَذِهِ مِنْ 

167 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al- Bukhârî , tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’ ...J. I, h. 33.  

168 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. V, h. 40 

169 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain, .... J. III, h. 505 

170 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 
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c. Metode Tikrâr

ثَ نَا عَبْدُ ال ثَ نَا عَبْدُ الصَّمَدِ قاَلَ حَدَّ َُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ الصَّفَارُ حَدَّ ثَ نَا عَبْدَ لَّهِ بْنُ الْمُثَ نَّى حَدَّ
ثَ نَا ثمَُامَةُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ عَ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ كَانَ إِذَا عَنْ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ  نْ أنََسٍ قاَلَ حَدَّ

يْهِمْ سَلَّمَ عَلَيْهِمْ تَكَلَّمَ بِكَلِمَةٍ أعََادَهَا ثَلَاث ا حَتَّى تُ فْهَمَ عَنْهُ وَإِذَا أتََى عَلَى قَ وْمٍ فَسَلَّمَ عَلَ 
171ثَلَاث ا

d. Metode Hiwâr (Dialog)
ثَ نَا  ثَ نَا حُيَيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ أبَِي عَبْ حَدَّ ثَ نَا ابْنُ لَهِيعَةَ حَدَّ دِ الرَّحْمَنِ الْحُبُلِيِ  حَسَنٌ حَدَّ

هِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ ياَ جَاءَ رَجُلٌ إلَِى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ قاَلَ 
لَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ ي أقَْ رأَُ الْقُرْآنَ فَلَا أَجِدُ قَ لْبِي يَ عْقِلُ عَلَيْهِ فَ قَالَ رَسُولُ الرَسُولَ اللَّهِ إِن ِ 

َْى الْعَبْدَ قَ بْلَ الْقُرْآنِ  يمَانَ يُ عْ يمَانَ وَإِنَّ الْإِ 172وَسَلَّمَ إِنَّ قَ لْبَكَ حُشِيَ الْإِ

e. Metode Targhîb wa Tarhîb

ثَ نَا أبَوُ الَْْ  ثَ نَا أمَُ حَدَّ يَّةُ بْنُ خَالِدٍ شْعَثِ أَحْمَدُ بْنُ الْمِقْدَامِ الْعِجْلِيُّ الْبَصْريُِّ حَدَّ
ثنَِي ابْنُ كَعْبِ بْنِ مَالِكٍ عَنْ أبَيِ ثَ نَا إِسْحَقُ بْنُ يَحْيَى بْنِ طلَْحَةَ حَدَّ  هِ قاَلَ حَدَّ

َُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ   الْعِلْمَ ليُِجَاريَِ بِهِ الْعُلَمَاءَ مَ يَ قُولُ مَنْ طلََبَ سَمِعْ
173 نَّارَ أوَْ ليُِمَاريَِ بهِِ السُّفَهَاءَ أوَْ يَصْرِفَ بهِِ وُجُوهَ النَّاسِ إلِيَْهِ أدَْخَلَهُ اللَّهُ ال

f. Metode Metode Amtsâl
بَةُ وَابْنُ حُجْرٍ  ثَ نَا يَحْيَى بْنُ أيَُّوبَ وَقُ تَ ي ْ ث َ حَدَّ نَا إِسْمَعِيلُ يَ عْنُونَ ابْنَ جَعْفَرٍ قاَلُوا حَدَّ

نَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى أَ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ أبَِي صَالِحٍ السَّمَّانِ عَنْ أبَِي هُريَْ رَََ 
يَان ا فَأَحْسَنَهُ لِ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَثلَِي وَمَثَلُ الْْنَبِْيَاءِ مِنْ قَ بْلِي كَمَثَ   رَجُلٍ بَ نَى بُ ن ْ

171 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. I, h, 51 

172 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 

dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175. ظر في هذه الأحاديث إسناده صحيح ، وفيه ابن لهيعة، والنا
المروية بإسناد واحد: ، فمرة يجعل رجال الإسناد رجال الصحيح، ومرة يعلّ الإسناد بابن لهيعة، ومرة يعله بحيي 

بن عبد الله المعافري، ومرة يعله بهما معاً، ومرة يجعل الإسناد حسناً 
173 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 32 

سَ بِذَاكَ الْقَوِيِّ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لَا نَ عْرفِهُُ إِلاا مِنْ هَذَا الْوَجْهِ وَإِسْحَقُ بْنُ يَحْيَى بْنِ طلَْحَةَ ليَْ 
دَهُمْ تُكُلِّمَ فِيهِ مِنْ قِبَلِ حِفْظِهِ عِنْ 
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ُْوفُونَ بهِِ   وَيَ عْجَبُونَ لَهُ وَأَجْمَلَهُ إِلاَّ مَوْضِعَ لبَِنَةٍ مِنْ زاَوِيةٍَ مِنْ زَوَاياَهُ فَجَعَلَ النَّاسُ يَ
َْ هَذِهِ اللَّبِنَةُ قاَلَ فأَنَاَ اللَّبِنَةُ وَأنَاَ خَاتَمُ النَّ  174يِ ينَ بِ وَيَ قُولُونَ هَلاَّ وُضِعَ

g. Metode Demonstrasi
ثَ نَا أيَُّوبُ عَنْ أبَِي قِلَابةََ عَنْ أبَِي سُ  ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ حَدَّ دٌ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ لَيْمَانَ مَالِكِ حَدَّ

نَا النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنَحْنُ شَ  بْنِ الْحُوَيْرِثِ قاَلَ  ونَ فأَقََمْنَا بَ بَةٌ مُتَ قَاربُِ أتََ ي ْ
لَة  فَظَنَّ أنََّا اشْتَ قْنَا أهَْلَنَا وَسَألَنََا عَمَّنْ تَ ركَْنَا فِي أهَْ  لِنَا فأََخْبَ رْناَهُ وكََانَ عِنْدَهُ عِشْريِنَ ليَ ْ

ونِي تُمُ رَفِيق ا رَحِيم ا فَ قَالَ ارْجِعُوا إلَِى أهَْلِيكُمْ فَ عَلِ مُوهُمْ وَمُرُوهُمْ وَصَلُّوا كَمَا رَأيَ ْ 
ُُمَّكُمْ أَكْبَ ركُُمْ  َُذِ نْ لَكُمْ أَحَدكُُمْ ثمَُّ ليَِ  َُ فَ لْيُ  َْ الصَّلَا 175أُصَلِ ي وَإِذَا حَضَرَ

h. Metode Pembiasaan
ثَ نَا إِبْ راَهِيمُ بْنُ سَعْدٍ عَ  َّبَّاعِ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ عِيسَى يَ عْنِي ابْنَ ال نْ عَبْدِ الْمَلِكِ حَدَّ

هِ قاَلَ بْنِ الرَّبِ  رَََ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِ   صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مُرُوا قاَلَ النَّبِيُّ  يعِ بْنِ سَب ْ
هَاالصَّبِيَّ باِلصَّلَاَِ إِذَا بَ لَغَ سَبْعَ سِنِينَ وَإِذَا بَ لَغَ عَشْرَ سِنِينَ فاَضْربِوُهُ  176 عَلَي ْ

i. Metode Mau’izhah (Nasehat)
ثَ نَا أَحْ  ناَ ليَْثُ بْنُ مَدُ بْنُ مُحَمَّدِ بْنِ مُوسَى أَخْبَ رنَاَ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ الْمُبَارَكِ أَخْبَ رَ حَدَّ

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ عَبْ  دِ الرَّحْمَنِ سَعْدٍ وَابْنُ لَهِيعَةَ عَنْ قَ يْسِ بْنِ الْحَجَّاجِ قاَلَ ح و حَدَّ
ثَ نَا  ثنَِي قَ يْسُ بْنُ الْحَ أَخْبَ رَناَ أبَوُ الْوَليِدِ حَدَّ جَّاجِ الْمَعْنَى وَاحِدٌ عَنْ ليَْثُ بْنُ سَعْدٍ حَدَّ

َُ خَلْفَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ  عَانِيِ  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ كُنْ يْهِ وَسَلَّمَ حَنَشٍ الصَّن ْ
ٍَ احْفَظْ   احْفَظْ اللَّهَ تَجِدْهُ اللَّهَ يَحْفَظْكَ يَ وْم ا فَ قَالَ ياَ غُلَامُ إِنِ ي أعَُلِ مُكَ كَلِمَا

ََ فاَسْتَعِنْ باِللَّهِ وَاعْلَمْ أنََّ الُْْ  ََ فاَسْأَلْ اللَّهَ وَإِذَا اسْتَ عَنْ مَّةَ لَوْ تُجَاهَكَ إِذَا سَألَْ
فَعُوكَ إِلاَّ بِشَيْءٍ قَدْ كَتَ بَهُ اللَّ  فَعُوكَ بِشَيْءٍ لَمْ يَ ن ْ َْ عَلَى أنَْ يَ ن ْ هُ لَكَ وَلَوْ اجْتَمَعَ

174 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h.1254.  

175 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’...., J. IV, h. 93 

176 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
237-238 
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َْاجْتَمَعُوا عَلَى أَنْ يَضُرُّوكَ بِشَيْءٍ لَمْ يَضُرُّوكَ إِلاَّ بِشَيْءٍ قَدْ كَتَ بَهُ اللَّهُ عَ  لَيْكَ رفُِعَ
َْ الصُّحُفُ  177 الْْقَْلَامُ وَجَفَّ

j. Metode Uswah (Keteladanan)
ثَ نَا عَبْدَانُ عَنْ أبَِي حَمْزَََ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ  رُوقٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ أبَِي وَائلٍِ عَنْ مَسْ حَدَّ

هُمَا قاَلَ  هِ وَسَلَّمَ فاَحِش ا وَلَا لَمْ يَكُنْ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْ  بْنِ عَمْروٍ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ
178مُتَ فَحِ ش ا وكََانَ يَ قُولُ إِنَّ مِنْ خِيَاركُِمْ أَحْسَنَكُمْ أَخْلَاق ا

k. Metode Cerita
ٌَ عَنْ عَبْدِ الرَّ  ثَ نَا ثاَبِ ثَ نَا حَمَّادُ بْنُ سَلَمَةَ حَدَّ ثَ نَا هَدَّابُ بْنُ خَالِدٍ حَدَّ حْمَنِ بْنِ حَدَّ

لَى عَنْ صُهَيْبٍ   كَانَ مَلِكٌ فِيمَنْ كَانَ أنََّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ  أبَِي ليَ ْ
لَكُمْ وكََانَ لَهُ  َُ فاَبْ عَ قَ ب ْ ثْ إلَِيَّ غُلَام ا أعَُلِ مْهُ سَاحِرٌ فَ لَمَّا كَبِرَ قاَلَ للِْمَلِكِ إِنِ ي قَدْ كَبِرْ

دَ إلِيَْهِ وَسَمِعَ  السِ حْرَ فَ بَ عَثَ إلِيَْهِ غُلَام ا يُ عَلِ مُهُ فَكَانَ فِي طرَيِقِهِ إِذَا سَلَكَ راَهِبٌ فَ قَعَ 
إِذَا أتََى السَّاحِرَ ضَربَهَُ أتََى السَّاحِرَ مَرَّ باِلرَّاهِبِ وَقَ عَدَ إلِيَْهِ فَ  كَلَامَهُ فَأَعْجَبَهُ فَكَانَ إِذَا

ََ السَّاحِرَ فَ قُلْ حَبَسَنِي أهَْلِي وَإِذَا خَ  ََ فَشَكَا ذَلِكَ إِلَى الرَّاهِبِ فَ قَالَ إِذَا خَشِي شِي
نَمَا هُوَ كَذَلِكَ  َْ إِذْ أتََى عَلَ  أهَْلَكَ فَ قُلْ حَبَسَنِي السَّاحِرُ فَ بَ ي ْ ى دَابَّةٍ عَظِيمَةٍ قَدْ حَبَسَ

الَ اللَّهُمَّ النَّاسَ فَ قَالَ الْيَ وْمَ أعَْلَمُ آلسَّاحِرُ أفَْضَلُ أمَْ الرَّاهِبُ أفَْضَلُ فأََخَذَ حَجَر ا فَ قَ 
ابَّةَ حَتَّى يمَْضِيَ لإِنْ كَانَ أمَْرُ الرَّاهِبِ أَحَبَّ إلِيَْكَ مِنْ أمَْرِ السَّاحِرِ فاَقْ تُلْ هَذِهِ ا دَّ

اهِبُ أَيْ بُ نَيَّ النَّاسُ فَ رَمَاهَا فَ قَتَ لَهَا وَمَضَى النَّاسُ فَأتََى الرَّاهِبَ فأََخْبَ رهَُ فَ قَالَ لَهُ الرَّ 
تَ لَى فإَِنْ ابْ تُ  ََ الْيَ وْمَ أفَْضَلُ مِنِ ي قَدْ بَ لَغَ مِنْ أمَْركَِ مَا أرََى وَإِنَّكَ سَتُ ب ْ ََ فَ أنَْ لَا تَدُلَّ لِي

سَمِعَ عَلَيَّ وكََانَ الْغُلَامُ يُ بْرئُِ الَْْكْمَهَ وَالْْبَْ رَصَ وَيدَُاوِي النَّاسَ مِنْ سَائرِِ الَْْدْوَاءِ فَ 
ََ جَلِيسٌ للِْمَلِكِ كَانَ قَدْ عَمِيَ فأَتَاَهُ بِهَدَاياَ كَثيِرٍََ فَ قَالَ مَا هَاهُنَا لَكَ أَجْمَعُ   إِنْ أنَْ

تَنِي  ََ بِ شَفَي ْ ََ آمَنْ ا إنَِّمَا يَشْفِي اللَّهُ فإَِنْ أنَْ َُ اللَّهَ فَ قَالَ إنِِ ي لَا أَشْفِي أَحَد  اللَّهِ دَعَوْ
جْلِسُ فَ قَالَ لهَُ فَشَفَاكَ فَآمَنَ باِللَّهِ فَشَفَاهُ اللَّهُ فَأتََى الْمَلِكَ فَجَلَسَ إلِيَْهِ كَمَا كَانَ يَ 

177 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667.  جف
ر وصولُه إليك لا يمكن أن  القلم : كناية عن الفراغ من كتابة المقاديرولا يكتب بعد الفراغ منه شيء آخر، فما قدِّ

.لا يصل، وما لم يكتب وصوله إليك لا يمكن أن يصل , menurut al-Tirmidzî hadits  tersebut hasan shahîh 
178 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. II, h. 518 
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وَرَبُّكَ اللَّهُ فَأَخَذَهُ  صَرَكَ قاَلَ رَبِ ي قاَلَ وَلَكَ رَب  غَيْريِ قاَلَ رَبِ يالْمَلِكُ مَنْ رَدَّ عَلَيْكَ بَ 
بهُُ حَتَّى دَلَّ عَلَى الْغُلَامِ فَجِيءَ باِلْغُلَامِ فَ قَالَ لَهُ الْمَلِكُ  أَيْ بُ نَيَّ قَدْ  فَ لَمْ يَ زَلْ يُ عَذِ 

ا الْْبَْ رَصَ وَتَ فْعَلُ وَتَ فْعَلُ ف َ بَ لَغَ مِنْ سِحْركَِ مَا تُ بْرئُِ الَْْكْمَهَ وَ  قَالَ إنِِ ي لَا أَشْفِي أَحَد 
بهُُ حَتَّى دَلَّ عَلَى الرَّاهِبِ فَجِي ءَ باِلرَّاهِبِ فَقِيلَ إِنَّمَا يَشْفِي اللَّهُ فأََخَذَهُ فَ لَمْ يَ زَلْ يُ عَذِ 

 فِي مَفْرقِِ رأَْسِهِ فَشَقَّهُ حَتَّى الْمِئْشَارَ لَهُ ارْجِعْ عَنْ دِينِكَ فأَبََى فَدَعَا باِلْمِئْشَارِ فَ وَضَعَ 
عَ الْمِئْشَارَ وَقَعَ شِقَّاهُ ثمَُّ جِيءَ بِجَلِيسِ الْمَلِكِ فَقِيلَ لَهُ ارْجِعْ عَنْ دِينِكَ فأَبََى فَ وَضَ 

هُ ارْجِعْ عَنْ دِينِكَ لَ  فِي مَفْرقِِ رَأْسِهِ فَشَقَّهُ بهِِ حَتَّى وَقَعَ شِقَّاهُ ثمَُّ جِيءَ باِلْغُلَامِ فَقِيلَ 
ا فاَصْعَدُوا بهِِ فَأبََى فَدَفَ عَهُ إِلَى نَ فَرٍ مِنْ أَصْحَابهِِ فَ قَالَ اذْهَبُوا بهِِ إلَِى جَبَلِ كَذَا وكََذَ 
وا بهِِ هِ فَصَعِدُ الْجَبَلَ فإَِذَا بَ لَغْتُمْ ذُرْوَتهَُ فإَِنْ رَجَعَ عَنْ دِينِهِ وَإِلاَّ فاَطْرَحُوهُ فَذَهَبُوا بِ 
ُْوا وَجَ  ََ فَ رَجَفَ بِهِمْ الْجَبَلُ فَسَقَ اءَ يمَْشِي إلَِى الْجَبَلَ فَ قَالَ اللَّهُمَّ اكْفِنِيهِمْ بِمَا شِئْ

فَرٍ مِنْ الْمَلِكِ فَ قَالَ لَهُ الْمَلِكُ مَا فَ عَلَ أَصْحَابُكَ قاَلَ كَفَانيِهِمُ اللَّهُ فَدَفَ عَهُ إِلَى ن َ 
ُْوا بهِِ الْبَحْ أَصْحَابهِِ فَ قَالَ اذْ  رَ فإَِنْ رَجَعَ عَنْ دِينِهِ هَبُوا بهِِ فاَحْمِلُوهُ فِي قُ رْقُورٍ فَ تَ وَسَّ

َْ بِ  ََ فاَنْكَفَأَ هِمْ السَّفِينَةُ فَ غَرقُِوا وَإِلاَّ فاَقْذِفُوهُ فَذَهَبُوا بهِِ فَ قَالَ اللَّهُمَّ اكْفِنِيهِمْ بِمَا شِئْ
هِمُ اللَّهُ فَ قَالَ فَ قَالَ لَهُ الْمَلِكُ مَا فَ عَلَ أَصْحَابُكَ قاَلَ كَفَانيِوَجَاءَ يمَْشِي إلَِى الْمَلِكِ 

ََ بقَِاتلِِي حَتَّى تَ فْعَلَ مَا آمُرُكَ بهِِ قاَلَ وَمَا هُوَ قاَلَ تَجْمَ  عُ النَّاسَ للِْمَلِكِ إنَِّكَ لَسْ
انتَِي ثمَُّ ضَعْ السَّهْمَ فِي  ا مِنْ كِنَ فِي صَعِيدٍ وَاحِدٍ وَتَصْلبُُنِي عَلَى جِذْعٍ ثمَُّ خُذْ سَهْم  

ََ ذَلِكَ قَ تَ لْتَنِي باِسْمِ اللَّهِ رَبِ  الْغُلَامِ ثمَُّ ارْمِنِي فإَِنَّكَ إِذَا فَ عَ كَبِدِ الْقَوْسِ ثمَُّ قُلْ  لْ
تِهِ ثمَُّ وَضَعَ نَ فَجَمَعَ النَّاسَ فِي صَعِيدٍ وَاحِدٍ وَصَلبََهُ عَلَى جِذعٍْ ثمَُّ أَخَذَ سَهْم ا مِنْ كِنَا

هْمُ فِي صُدْغِهِ السَّهْمَ فِي كَبْدِ الْقَوْسِ ثمَُّ قاَلَ باِسْمِ اللَّهِ رَبِ  الْغُلَامِ ثمَُّ رَمَاهُ فَ وَقَعَ السَّ 
ََ فَ قَالَ النَّاسُ آمَنَّا برَِبِ  الْ  غُلَامِ آمَنَّا فَ وَضَعَ يدََهُ فِي صُدْغِهِ فِي مَوْضِعِ السَّهْمِ فَمَا

ََ تَ بِ  ََ مَا كُنْ حْذَرُ قَدْ وَاللَّهِ رَبِ  الْغُلَامِ آمَنَّا برَِبِ  الْغُلَامِ فأَتُِيَ الْمَلِكُ فَقِيلَ لَهُ أرَأَيَْ
َْ وَأَضْ  رَمَ نَ زَلَ بِكَ حَذَرُكَ قَدْ آمَنَ النَّاسُ فأََمَرَ باِلُْْخْدُودِ فِي أفَْ وَاهِ السِ كَكِ فَخُدَّ

مْ فَ فَعَلُوا حَتَّى لَمْ يَ رْجِعْ عَنْ دِينِهِ فأََحْمُوهُ فِيهَا أوَْ قِيلَ لهَُ اقْ تَحِ  النِ يراَنَ وَقاَلَ مَنْ 
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َْ أنَْ تَ قَعَ فِيهَا فَ قَالَ لَهَا الْغُلَامُ يَ  ٌَ وَمَعَهَا صَبِي  لَهَا فَ تَ قَاعَسَ َْ امْرأََ ا أمَُّهْ اصْبِريِ جَاءَ
179فإَِنَّكِ عَلَى الْحَق ِ 

B. Klasifikasi Hadits-Hadits Pendidikan Aqidah 

1. Hadits tentang pendidik

Dalam UU No.20 tahun 2003, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, 
instruktor, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.180 

Menurut UU No. 14 tahun 2005, Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah181. 

Sementara itu bila kita merujuk kepada hasil konferensi internasional 
Islam I di Mekah tahun 1977, pengertian pendidikan mencakup tiga pengertian 
sekaligus yakni tarbiyah, ta’lîm, ta’dîb.182 Dapat kita ambil pemahaman, yang 
dimaksud pendidik dalam Islam adalah murabbî, mu’allim dan mu’addib, namun 
dalam penelitian ini lebih banyak menggunakan istilah mu’allim, seperti yang 
terdapat di dalam hadits berikut: 

ثَ نَا الْ  ثَ نَا سَلَمَةُ بْنُ رَجَاءٍ حَدَّ عَانِيُّ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ الَْْعْلَى الصَّن ْ وَليِدُ بْنُ حَدَّ
ثَ نَا الْقَاسِمُ أبَوُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنْ أبَِي أمَُامَةَ الْبَاهِلِيِ  قاَلَ  كِرَ لرَِسُولِ اللَّهِ ذُ  جَمِيلٍ حَدَّ

لَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَجُلَانِ أَحَدُهُمَا عَابِدٌ وَالْْخَرُ عَالِمٌ فَ قَالَ رَسُولُ الصَلَّى اللَّهُ 
اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَضْلُ الْعَالمِِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِي عَلَى أدَْناَكُمْ ثمَُّ قاَلَ رَسُولُ 

َِ وَالَْْرَضِينَ حَتَّى النَّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِنَّ  مْلَةَ فِي جُحْرهَِا وَحَتَّى اللَّهَ وَمَلَائِكَتَهُ وَأهَْلَ السَّمَوَا
 ََ 183ليَُصَلُّونَ عَلَى مُعَلِ مِ النَّاسِ الْخَي ْرَ الْحُو

179 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h. 1600-
عَهَا حِينَ قتُِلَ أُخْرجَِ فِي زمََنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطاابِ وَأُصْبُ عُهُ عَلَى صُدْغِهِ كَمَا وَضَ  فأََماا الْغُلَامُ فإَِناهُ دُفِنَ فَ يُذْكَرُ أنَاهُ  .1602

180 UU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 6 
181 UU RI No. No.14 tentang Tentang Guru Dan Dosen tahun 2005 Bab I Pasal I ayat 1 
182 Abu Tauhid dan Mangun Budianto, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, th. 1990) h.8 
183 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J.  V, h. 50.  
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Dari hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan seorang pendidik 
(mu’allim), bahwa Allah Swt dan para malaikat serta penduduk langit dan bumi 
hingga semut yang berada di sarangnya dan ikan di laut  ِالنَّاسِ ليَُصَلُّونَ عَلَى مُعَلِ م
َُ فِى الْبَحْرِ di dalam hadits lain 184  الْخَي ْرَ  ,يَسْتَ غْفِرُ لَهُ كُلُّ شَىْءٍ حَتَّى الْحُو demikian 
diantara keutamaan dari seorang pendidik yang mengajarkan kebaikan kepada 
peserta didiknya.  

Menurut Ramayulis, pendidik ada empat macam. Pertama, Allah Swt 
sebagai pendidik bagi hamba-hamba dan sekalian makhlukNya. Kedua, Nabi 
Muhammad Saw sebagai utusanNya telah menerima wahyu dari Allah kemudian 
bertugas untuk menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada di dalamnya kepada 
seluruh manusia. Ketiga, orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga 
bagi anak-anaknya. Keempat, guru sebagai pendidik di lingkungan pendidikan 
formal, seperti di sekolah atau madrasah.185 Pendidik dalam hal ini adalah Nabi 
Saw yang tergambar di dalam hadits berikut: 

 أنََّهُ  الْحَكَمِ  بْنِ  مَرَ عُ  عَنْ  يَسَارٍ  بْنِ  عَْاَءِ  عَنْ  أُسَامَةَ  بْنِ  هِلَالِ  عَنْ  مَالِك حَدَّثنَِي
َُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولَ  َُ قاَلَ أتََ يْ  َْ  لِي جَاريِةَ   إِنَّ  اللَّهِ  رَسُولَ  ايَ  فَ قُلْ  كَانَ
تُ هَا لِي غَنَم ا تَ رْعَى َْ  وَقَدْ  فَجِئ ْ هَا تُ هَافَسَألَْ  الْغَنَمِ  مِنْ  شَاٌَ  فُقِدَ َْ  عَن ْ  أَكَلَهَا فَ قَالَ

ئْبُ  َُ  الذِ  هَا فأََسِفْ َُ وكَُ  عَلَي ْ َُ  آدَمَ  بنَِي مِنْ  نْ َْمْ  أفََأُعْتِقُهَا رَقَ بَةٌ  وَعَلَيَّ  اوَجْهَهَ  فَ لَ
َْ ف َ  اللَّهُ  أيَْنَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  لَهَا فَ قَالَ   أنَاَ مَنْ  فَ قَالَ  السَّمَاءِ  فِي قَالَ

 َْ ََ  فَ قَالَ (رواه مالك)186أعَْتِقْهَا وَسَلَّمَ  يْهِ عَلَ  اللَّهُ  صَلَّى هِ اللَّ  رَسُولُ  فَ قَالَ  اللَّهِ  رَسُولُ  أنَْ
Dari hadits di atas tergambar bahwa Rasulullah Saw tidak membantah 

jawaban seorang hamba sahaya yang menyebutkan bahwa Allah Swt ada di langit, 
hal ini karena Rasulullah Saw sangat memperhatikan kondisi kompetensi yang 
dimiliki oleh masing-masing orang dalam setiap aktivitas. Beliau senantiasa 
memberikan pengajaran sesuai dengan kadar pemahaman tanpa mencela ataupun 
menyalahkan perbuatan seseorang secara prontal, tatkala seorang pencuri ingin 
bertobat misalnya, beliau hanya menyuruhnya untuk tidak berdusta, sehingga 
setiap kali ia ingin mencuri maka yang terpikir dibenaknya adalah jika aku 
mencuri kemudian Nabi bertanya dan jawaban apa yang harus diberikan, jika 
mengatakan yang sebenarnya maka hukuman pencurian berlaku baginya, jika 

ارٍ الْحُسَيْنَ بْنَ حُرَيْثٍ الْخُزَاعِيا  قُولُ سَمِعْتُ ي َ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ صَحِيحٌ قاَلَ سَمِعْت أبَاَ عَما
مَوَاتِ  الْفُضَيْلَ بْنَ عِيَاضٍ يَ قُولُ عَالِمٌ عَامِلٌ مُعَلِّمٌ يدُْعَى كَبِيرًا فِي مَلَكُوتِ السا

184 Abd Allâh ibn Abd al-Rahmân ibn al-Fadhl ibn  Bahram ibn Abd al-Shamad al-Dârimî, 
Sunan al-Dârimî, (Madinah: Abd Allah Hâsyim al-Yamanî, th. 1386 H./1966 M) J. 1, h. 363 

185 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, th. 2008), h. 59-60 
186 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 

Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... Juz II, h. 329.  
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mengatakan yang tidak sebenarnya maka ia telah berdusta.187 Pernyataan 
Rasulullah Saw tersebut begitu mendalam dan menghunjam hati umatnya. Begitu 
pula pada suatu kesempatan Abu Hurairah Ra bertanya tentang doa iftitah, suatu 
saat beliau bersabda “shalat pada waktunya…”188 di waktu lain dengan orang yang 
berbeda beliau bersabda “jangan marah!”189, hal ini menunjukkah bahwa beliau 
selalu memperhatikan siapa lawan bicara dan kapasitas intelektual serta sesuai 
dengan kebutuhannya. 

Para sahabat menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari mereka 
sepuluh ayat  ْأنَ َّهُم ٍَ كَانوُا يَ قْتَرئِوُنَ مِنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَشْرَ آياَ  dan mereka
tidak mempelajari sepuluh ayat yang lain sebelum mereka dapat mengetahui setiap 
ilmu yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan mengamalkannya  فَلَا يأَْخُذُونَ فِي
.الْعَشْرِ الُْْخْرَى حَتَّى يَ عْلَمُوا مَا فِي هَذِهِ مِنْ الْعِلْمِ وَالْعَمَلِ قاَلُوا فَ عَلِمْنَا الْعِلْمَ وَالْعَمَلَ 190 Dari 
hadits ini menjelaskan bahwa para sahabat belajar al-Qurân per 10 ayat dengan 
memahami makna dan mengamalkannya baru mempelajari 10 ayat berikutnya. 
Bahkan kalau menyimak hadits  كان رسول الله صلى الله عليه وسلم يعلم الغلام من بني
سبع مراَ )الحمد لله الذي لم يتخذ ولدا ولم يكن له شريك فى الملك( .هاشم إذا أفصح 
191  Rasulullah Saw mengajari para sahabat menghafal dengan إلى آخر السورَ
mengulang bacaan tersebut sebanyak 7 kali. 

Di dalam hadits lainnya sebagai seorang pendidik 192مُعَلِ م ا َُ  وَإِنَّمَا بعُِثْ
Rasulullah Saw digambarkan 193لَمْ  يَكُنْ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فاَحِش ا وَلَا مُتَ فَحِ ش  ا 
Beliau tidak pernah berbuat keji, bahkan ketika seseorang bertanya kepada Aisyah 
Ra tentang sifat Rasulullah Saw beliau menjawab  ٍأوََ مَا تَ قْرأَُ الْقُرْآنَ , وَإِنَّكَ لَعَلَ ى خُ لُق

,عَظِيمٍ 194 di dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa akhlak Rasulullah Saw 
adalah al-Quran. 

187 Ibrahim Ibn Muhammad al-Baihaqi, al-Mahâsin wa al-Masâwî, (Liefzigh: Giesen, Th. 
1902), h. 415 

188 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shâhîh al-Bukhârî..., J. I, h. 342 

189 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shâhîh al-Bukhârî..., J. IV, h. 112 

190 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 

191 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 
al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

192 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 57 

193 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. II, h. 518 

194 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 399 
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Jika di dalam undang-undang no. 14 tahun 2005 disebutkan tentang 
kompetensi seorang pendidik yang meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional,195 maka Rasulullah 
Saw memiliki seluruh kompetensi tersebut hal ini dapat dilihat pada hadits Umar 
Ibn al-Hakam Ra196 beliau memperhatikan kondisi lawan bicara beliau, ini adalah 
bagian dari kompetensi pedagogik yang beliau miliki, begitu juga ketika 
Rasulullah Saw mengajarkan para sahabat ayat al-Quran 10 ayat dan baru 
menambahnya dengan 10 ayat lagi ketika mereka sudah memahaminya197 atau 
ketika beliau mengajari para sahabat untuk menghafal dengan mengulang bacaan 
sebanyak 7 kali198, begitu pula yang dikatakan oleh Anas Ibn Malik Ra:  أنََّهُ كَانَ إِذَا
 ini menunjukkan bahwa beliau memiliki سَلَّمَ سَلَّمَ ثَلَاث ا وَإِذَا تَكَلَّمَ بِكَلِمَةٍ أعََادَهَا ثَلَاث ا199

kompetensi profesional sebagaimana yang beliau ucapkan 200مُعَلِ م ا َُ  ,وَ إِنَّمَا بعُِثْ

sedangkan kompetensi sosial beliau tergambar pada hadits  ُلَمْ يَكُنْ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّه
 dan kompetensi kepribadian beliau terlihat pada عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فاَحِش ا وَلَا مُتَ فَحِ ش ا201

jawaban Aisyah Ra yang bertanya tentang kepribadian Rasulullah Saw, yaitu:  ََأو
.مَا تَ قْرأَُ الْقُرْآنَ , وَإنَِّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيمٍ 202 Ringkasnya kompetensi Rasulullah Saw 
sebagai Pendidik dapat dilihat pada tabel berikut: 

NO KOMPETENSI HADITS 
1 Pedagogik Memahami perbedaan peserta didik203 
2 Kepribadian 204لَمْ يَكُنْ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَاحِش ا وَلَا مُتَ فَحِ ش ا
3 Sosial Hadits Aisyah Ra205 

195 Undang-undang RI, no 14 tahun 2005 pasal 10 
196 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 

Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... Juz II, h. 329.  

197 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 

198 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 
al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

199 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 51 

200 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 57 

201 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. II, h. 518 

202 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 399 

203 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... Juz II, h. 329.  

204 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. II, h. 518 

205 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 399 
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4 Profesional mengajarkan para sahabat ayat al-Quran 10 ayat dan 
baru menambahnya dengan 10 ayat lagi206, mengajari 
para sahabat untuk menghafal dengan mengulang 
bacaan sebanyak 7 kali207, mengulang setiap ucapan 3 
kali208, diutus sebagai pendidik.209  

2. Hadits tentang peserta didik

Menurut UU RI no. 20 tahun 2005, Peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu210.  

Dalam pendidikan Islam, terdapat sebutan-sebutan khusus bagi para 
peserta didik, diantaranya: 
a. Thâlib al-‘Ilm atau Thâlib yang berarti seseorang yang sedang mencari ilmu.

Dalam kamus al-Wasîth disebutkan: “al-Thâlib yaitu penuntut ilmu,
biasanya disebutkan kepada siswa tingkat menengah dan perguruan
tinggi.”211 Penamaan ini diambil dari hadits-hadits Rasul Saw mengenai
kewajiban dan keutamaan penuntut ilmu.

b. Murîd yang berarti seseorang yang ingin belajar dan siap menerima
pengajaran dari guru atau syekhnya.

c. Tilmîdz yang berarti seseorang yang mencari-cari ilmu pengetahuan dengan
bertanya pada orang yang lebih alim.

d. Muta’allim yaitu orang yang diajarkan kepadanya ilmu pengetahuan.
e. Mutarabbî yaitu seseorang yang dikembangkan dan dididik dengan nilai-

nilai yang bermanfaat.212

Nama-nama tersebut terkadang digunakan dalam beberapa kondisi yang 
berbeda walaupun secara keseluruhan mempunyai makna yang sama yaitu peserta 
didik.  

Dalam membicarakan peserta didik, hal penting yang harus diperhatikan 
oleh pendidik adalah: potensi peserta didik, kebutuhan peserta didik, dan sifat-
sifat peserta didik213 yang tentunya berbeda satu sama lainnya, seperti yang 
disampaikan Rasulullah Saw pada hadits berikut:  

ثَ ناَ حَمَّادُ بْنُ أُسَامَةَ عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ عَبْدِ ال ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلَاءِ قاَلَ حَدَّ لَّهِ عَنْ أبَِي حَدَّ
ََ عَنْ أبَِي مُوسَى عَثنَِي اللَّهُ بهِِ مِنْ ا ب َ عَنْ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَثَلُ مَ  بُ رْدَ

206 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 

207 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 
al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

208 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 51 

209 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 57 

210 UU RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab I Pasal I ayat 4 
561 h. II, J. Da’wah),-al Dar (Kairo: ,Wasith-Al Mu’jam dkk, Musthafa Ibrahim 211 

212 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi, 
Epistimologi, Dan Aksiologi Praktik Pendidikan, (Bandung Citapustaka Media Perintis, th. 2008), cet. 
1, h. 150-151 

213 Amiruddin Siahaan dan Nur Hidayah, Hadis-Hadis tentang Peserta Didik, Nadwa  
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, Nomor 1, April 2014, h. 2 
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 َْ هَا نقَِيَّةٌ قبَِلَ َْ الْهُدَى وَالْعِلْمِ كَمَثَلِ الْغَيْثِ الْكَثِيرِ أَصَابَ أرَْض ا فَكَانَ مِن ْ  الْمَاءَ فأَنَْ بَ تَ
َْ الْمَاءَ فَ نَ فَعَ اللَّهُ بِهَا ا َْ مِن ْهَا أَجَادِبُ أمَْسَكَ لنَّاسَ الْكَلَََ وَالْعُشْبَ الْكَثِيرَ وكََانَ

هَا طاَئفَِة  أخُْرَى إِنَّمَا هِيَ قِيعَانٌ لَا تمُْسِ  َْ مِن ْ كُ مَاء  وَلَا فَشَربِوُا وَسَقَوْا وَزَرَعُوا وَأَصَابَ
َُ كَلََ  فَذَلِكَ مَثَلُ مَنْ فَ قُهَ فِي دِينِ اللَّهِ وَنَ فَعَهُ مَا بَ عَثنَِي اللَّهُ بِ  هِ فَ عَلِمَ وَعَلَّمَ وَمَثَلُ تُ نْبِ

َُ بهِِ مَ  214نْ لَمْ يَ رْفَعْ بِذَلِكَ رَأْس ا وَلَمْ يَ قْبَلْ هُدَى اللَّهِ الَّذِي أرُْسِلْ

Hadits ini memggambarkan perbedaan antara manusia dalam 
kemampuan belajar, memahami dan mengingatnya. intelektualitas manusia dapat 
di klasifikasikan dalam tiga golongan, yaitu: orang yang mampu belajar, 
menghafal, dan mengajarkan ilmu yang dimiliki kepada orang lain, orang ini 
diumpamakan dengan tanah yang subur, kemudian orang yang memiliki banyak 
ilmu tetapi tidak dimanfaatkan tetapi masih mau mengajarkannya, orang ini 
diumpamakan seperti tanah yang gersang, dan orang  yang  tidak tertarik, apalagi 
menghafal dan mengajarkan kepada orang lain, orang ini diumpamakan seperti 
tanah tandus. Karena perbedaan itulah maka ketika Rasulullah Saw mengutus 
Muadz Ibn Jabal Ra ke Yaman beliau memerintahkannya agar menyeru mereka 
untuk أَنْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّهُ وَأنَِ ي رَسُولُ اللَّهِ  ادْعُهُمْ إِلَى َِ ,dan kalau sudah dilakukan , شَهَادَ

maka  َ فِي كُلِ  ي ٍَ لَةٍ وْمٍ وَليَ ْ فَأَعْلِمْهُمْ أنََّ اللَّهَ قَدْ افْ تَ رَضَ عَلَيْهِمْ خَمْسَ صَلَوَا , dan jika 

penduduk Yaman sudah melakukannya, maka   فَأَعْلِمْهُمْ أَنَّ اللَّهَ افْ تَ رَضَ عَلَيْهِمْ صَدَقَة
ُْخَذُ مِنْ أغَْنِيَائهِِمْ وَتُ رَدُّ عَلَى فُ قَراَئهِِمْ 215 ,فِي أمَْوَالِهِمْ تُ  hadits  ini menggambarkan 

214 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 45 

215 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 430,  وكان ابتداء دخول اليهودية في اليمن

زمن أسعد ذي كرب، وهو تُ باع الأصغر، كما ذكره ابن إسحاق في السير، فقام الِإسلام وبعض أهل اليمن على 
اليهودية.ودخل دين النصرانية على اليمن بعد ذلك، لما غلبت الحبشة على اليمن. وكان منهم أبرهة صاحب 

م الكعبة حتى أجلاهم عنه سيف بن ذي يَ زَن، فلم يبق بعد ذلك باليمن أحدٌ من الفيل الذي غزا مكة، وأراد هد
النصارى أصلًا إلا بنجران، وهي بين مكة واليمن، وبقي ببعض بلاده قليل من اليهود، وكان بَ عْثهُ عليه الصلاة 

ن في شهر ربيع الآخر والسلام معاذاً إلى اليمن عند انصرافه من تبوك، سنة تسع. وزعم ابن الحذّاء أن ذلك كا
سنة عشر، وقدم في خلافة أبي بكر، رضي الله عنه، في الحجة التي حج عمر عنه فيها، وفي الطبقات في شهر 
ربيع الآخر سنة تسع، وفي "كتاب الصحابة" للعسكريّ: بعثه عليه الصلاة والسلام واليًا على اليمن، وفي 

يًا، وقال: لعل الله أن يَجْبُ رَك، وبعثه أيضًا قاض -الله عليه وسلم صلى-الاستيعاب "لما خلع من ماله لغرمائه بعثه 
 Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn Sayid Abd Allâh Ibn وجعل إليه قبض الصدقات من العمال الذين باليمن.
Ahmad al-Jaknî al-Syinqitî, Kautsar al-Ma’âni al-Darârî fî Kasyf Khabâyâ Shahîh al-Bukhârî, cet, i 
(Beirut: Muassasah al-Risâlah, th. 1995), h. 202 
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Rasulullah Saw mengajarkan kepada Muadz Ibn Jabal Ra cara menyampaikan 
ajaran beliau secara step by step, dengan tahapan-tahapan berikut: pertama 
mengajarkan tauhid dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah Swt dan 
Muhammad Saw adalah RasulNya, kedua mengajarkan shalat dan ketiga 
mengajarkan tentang zakat yang diambil dari orang kaya dan dikembalikan kepada 
orang miskin. 

Selain itu peserta didik haruslah memiliki niat yang tulus dalam menuntut 
ilmu dengan mengharap ridha Allah Swt, maka  ر ا يُ فَقِ هْهُ فِي مَنْ يرُدِْ اللَّهُ بهِِ خَي ْ
ينِ 216 مَنْ سَلَكَ طَريِق ا يَ لْتَمِسُ - ,dan Allah Swt akan mempermudah jalan ke surga,الدِ 
 namun jika menuntut ilmu dengan niat selain -فِيهِ عِلْم ا سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ طَريِق ا إلَِى الْجَنَّةِ 217

Allah Swt 218 ِرَ اللَّهِ فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّار ا لغَِيْرِ اللَّهِ أوَْ أرَاَدَ بهِِ غَي ْ  atau karena مَنْ تَ عَلَّمَ عِلْم 
ingin mendebat ulama, atau mengolok-olok orang bodoh, atau mengalihkan 
pandangan manusia kepadanya, -  َاريَِ بهِِ الْعُلَمَاءَ أوَْ ليُِمَاريَِ بهِِ مَنْ طلََبَ الْعِلْمَ ليُِج
maka Allah Swt akan - السُّفَهَاءَ أوَْ يَصْرِفَ بهِِ وُجُوهَ النَّاسِ إلِيَْهِ أدَْخَلَهُ اللَّهُ النَّارَ 219
memasukkannya ke dalam Neraka. 

Paling tidak ada 3 hal yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
sebagaimana yang tergambar di dalam hadits berikut: 

ثَ نَا سُفْيَانُ عَنْ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ عُمَيْرٍ عَنْ عَبْدِ ال ثَ نَا ابْنُ أبَِي عُمَرَ حَدَّ رَّحْمَنِ بْنِ حَدَّ
وَسَلَّمَ قاَلَ نَضَّرَ اللَّهُ  هُ عَلَيْهِ عَنْ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّ  عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ يُحَدِ ثُ عَنْ أبَيِهِ 

فْ قَهُ مِنْهُ امْرأَ  سَمِعَ مَقَالتَِي فَ وَعَاهَا وَحَفِظَهَا وَبَ لَّغَهَا فَ رُبَّ حَامِلِ فِقْهٍ إلَِى مَنْ هُوَ أَ 

216 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 28 هَذَا
 حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ 

217 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 28 ُقاَلَ أبَو
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ 

218 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V,  h. 33 وَفِي  

جْهِ وَ لْ الْبَاب عَنْ جَابِرٍ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ لَا نَ عْرفِهُُ مِنْ حَدِيثِ أيَُّوبَ إِلاا مِنْ هَذَا ا  
219 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 32 

لْحَةَ ليَْسَ بِذَاكَ الْقَوِيِّ هِ وَإِسْحَقُ بْنُ يَحْيَى بْنِ طَ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لَا نَ عْرفِهُُ إِلاا مِنْ هَذَا الْوَجْ 
عِنْدَهُمْ تُكُلِّمَ فِيهِ مِنْ قِبَلِ حِفْظِهِ 
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لِمِينَ سْ ثَلَاثٌ لَا يغُِلُّ عَلَيْهِنَّ قَ لْبُ مُسْلِمٍ إِخْلَاصُ الْعَمَلِ للَِّهِ وَمُنَاصَحَةُ أئَمَِّةِ الْمُ 
عْوَََ تُحِيطُ مِنْ وَراَئهِِمْ  220وَلُزُومُ جَمَاعَتِهِمْ فإَِنَّ الدَّ

Dari hadits di atas 3 hal yang harus dilakukan peserta didik setelah 
menyimak, adalah memahami, menghafalkan dan menyampaikannya, hal ini juga 
yang dilakukan oleh Aisyah Ra -  َلَا كَ  نَّ عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أ َْ انَ
َْ فِيهِ حَتَّى تَ عْرفَِهُ 221 ئ ا لَا تَ عْرفِهُُ إِلاَّ راَجَعَ  beliau melakukan murâja’ah terhadap - تَسْمَعُ شَي ْ
sesuatu yang beliau dengar sampai beliau paham. 

Selain itu ada 3 ilmu yang harus dipelajari, yaitu:  َالْعِلْمُ ثَلَاثةٌَ فَمَا وَراَءَ ذَلِك
,فَ هُوَ فَضْلٌ آيةٌَ مُحْكَمَةٌ أوَْ سُنَّةٌ قاَئمَِةٌ أوَْ فَريِضَةٌ عَادِلةٌَ 222 mempelajari al-Qurân, Hadits 
dan ilmu Faridhah ‘Âdilah, menurut beberapa syarh hadits ilmu Faridhah ‘Âdilah 
ini adalah ilmu farâidh. 

3. Hadits tentang Lingkungan Pendidikan

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari 
kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun 
berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat 
yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, 
serta teknologi.223  

Lingkungan pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan 
peserta didik secara garis besar, menurut M. Ngalim Purwanto ada 3, yaitu:  
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat.224

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan yang ikut serta 
menentukan corak pendidikan yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap peserta 
didik. Lingkungan dapat berupa lingkungan sosial, lingkungan nonsosial. 
Lingkungan sosial berupa lingkungan yang terdiri atas manusia yang ada di sekitar 
anak yang dapat memberi pengaruh terhadap anak, baik sikap, perasaan, atau 

220 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 33-34 

221 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 54 

222 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 23   ٌفَريِضَةٌ عَادِلَة sering diartikan dengan  ilmu Faraidh oleh 
para muhadditsin. 

223 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 2010), h. 291, Lihat Juga 
Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, HIKMAH, Vol.  XIII, No. 1,  2017, h. 
6 

224 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, th. 2007), h.123. 
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bahkan keyakinan agamanya, misalnya lingkungan pergaulan. Lingkungan 
nonsosial adalah lingkungan alam sekitar berupa benda atau situasi, misalnya 
keadaan ruangan, peralatan belajar, cuaca, dan sebagainya, yang dapat 
memberikan pengaruh pada peserta didik.225 Di antara lingkungan yang banyak 
mempengaruhi peserta didik adalah lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
(tripusat pendidikan). Ketiga lingkungan ini, baik sebagai lingkungan sosial 
maupun nonsosial semuanya dapat membentuk watak, sikap, prilaku, 
keperibadian, kebiasaan peserta didik. Ketiga lingkungan ini harus bersinergi 
dalam pendidikan sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi 
perkembangan peserta didik226. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul 
Mujib dan Yusuf Muzakkir, ketiga lingkungan pendidikan di atas di sebut Tri 
Sentra lingkungan pendidikan, yaitu: Alam keluarga yang membentuk lembaga 
pendidikan keluarga, Alam perguruan yang membentuk lembaga pendidikan 
sekolah, dan Alam pemuda yang membentuk lembaga pendidikan masyarakat.227  

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana 
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses 
pendidikan yang berlangsung. Sedangkan lingkungan pendidikan Islam adalah 
suatu lingkungan yang di dalamnya terdapat ciri-ciri keIslaman yang 
memungkinkan terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik228 

Pada periode awal, umat Islam mengenal lingkungan atau lembaga 
pendidikan berupa kuttab yang mana di tempat ini diajarkan membaca dan 
menulis huruf al-Qurân lalu diajarkan pula ilmu al-Qurân dan ilmu-ilmu agama 
lainnya. Begitu di awal dakwah Rasulullah Saw, ia menggunakan rumah Arqâm 
sebagai institusi pendidikan bagi al-Sâbiq al-Awwalûn229. Pada perkembangan 
selanjutnya, institusi pendidikan ini disederhanakan menjadi tiga macam, yaitu 
keluarga disebut juga sebagai salah satu dari satuan pendidikan luar sekolah dan 
sebagai lembaga pendidikan informal.  Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal, dan masyarakat sebagai lembaga pendidikan non formal.230 

225 Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna 
dan Kedudukannya dalam Pendidikan), Jurnal Al-Ta’dib Vol. 8 No. 2, Juli-Desember  2015, h. 12 

226 Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna 
dan Kedudukannya dalam Pendidikan),…, h. 13 

227 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 
2006), h.224 

228 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, cet.I (Jakarta: Gaya Media Pratama, Th. 
2005), h. 163. Lihat Juga Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, … h. 6 

229 Rumah (dar) adalah lembaga pendidikan pertama dalam sejarah Islam, lihat Hasan 
Abdul ‘Ali, At-Tarbiyah  al-Islamiyah Fi al-Qurani al-Rabi al-Hijri, (Mesir, Darul Fikri, Th.1977), h. 
26. Di tempat itulah Nabi mengajarkan dasar-dasar atau pokok-pokok agama Islam kepada sahabat-
sahabatnya. Di rumah itu juga dibacakan wahyu-wahyu (ayat-ayat) al-Quran kepada para pengikutnya. 
lihat Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan, alih bahasa Bustami A. Ghani 
dan Djohan Bahri, (Jakarta, Bulan Bintang, th.1970), h. 51. 

230 Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, …h. 6 
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ثَ نَا جَريِرٌ، عَنِ الَْْعْمَشِ، عَنْ أبَِي صَالِحٍ، عَنْ أبَِي هُ  رُ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ ثَ نَا زُهَي ْ رَيْ رَََ، حَدَّ
ْْرََِ، مَا مِنْ مَوْلُودٍ إِلاَّ يُ »قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  ولَدُ عَلَى الْفِ

ََ قَ بْلَ فَ قَالَ رَجُلٌ: ياَ رَسُ « يُ نَصِ راَنهِِ وَيشَُر كَِانهِِ فَأبََ وَاهُ يُ هَوِ دَانهِِ وَ  ََ لَوْ مَا ولَ اللهِ أرََأيَْ
)رواه مسلم(231اللهُ أعَْلَمُ بِمَا كَانوُا عَامِلِينَ »ذَلِكَ؟ قاَلَ: 

Berkenaan dengan hadits di atas, Abu Hurairah Ra. berkata: 

تُمْ  إِنْ  وَاقْ رَءُوا هُرَيْ رَََ  أبَوُ: يَ قُولُ  ثمَُّ  ْْرَََ (: شِئ ْ َْرَ  الَّتِي اللهِ  فِ  تَ بْدِيلَ  لَا  اعَلَي ْهَ  النَّاسَ  فَ
232الْْيةََ  )23:الروم( )اللهِ  لِخَلْقِ 

Kemudian Abu Hurairah berkata: Jika kalian ingin memahami maknanya, 
maka bacalah “Fithrat Allâh allatî fathara al-Nâs ‘alaihâ lâ tabdîla li khalq 
Allâh” (al-Rûm: 30) al-Āyah. 

Hadits di atas berhubungan dengan Qs. al-Rûm: 30, yaitu 
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Pada dasarnya setiap manusia mempunyai fithrah untuk beragama 
tauhid, karena pada konteks penciptaan manusia, fithrah233 lebih dimaknai sebagai 
kecenderungan manusia untuk percaya (iman) kepada adanya Allah Swt.  

231 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
(Riyadh: Dâr al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.  

232 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim...h. 1429 

233 Kata Fithrah berasal dari akar kata (bahasa) Arab, fathara, mashdarnya adalah fathrun. 
Akar kata tersebut berarti “dia memegang dengan erat”, “memecah”, “membelah”, “mengoyak” atau 
“meretakkannya”. Penggunaan bentuk pertamanya, fatharahu (Dia telah menciptakannya); yakni, Dia 
menyebabkannya ada secara baru, untuk pertama kalinya. Dengan demikian kata fâthir al-Samâwâti 
berarti Sang Pencipta langit. Lihat Abû al-Fadhl Jamâl al-Dîn Muhammad Ibn Makram Ibn Manzhûr 
al-Ansharî al-Khazrazî al-Mishrî, Lisân Al-‘Arab, (Kuwait: Dâr al-Nawâdir, Th. 1300 H), J. VI h. 365. 
Konon sahabat Nabi, Ibn Abbâs tidak tahu persis makna kata fâthir pada ayat-ayat yang berbicara 
tentang penciptaan langit dan bumi, sampai ia mendengar perebutan tentang kepemilikan satu sumur. 
Salah seorang berkata, "Ana fathartuhu". Ibn Abbâs memahami kalimat ini dalam arti, "Saya yang 
membuatnya pertama kali." Dan dari situ Ibn Abbâs memahami bahwa kata ini digunakan untuk 
penciptaan atau kejadian sejak awal. Lihat Quraish Shihab, Wawasan Al-Qurân, Tafsir Maudhu’i atas 
Pelbagai Persoalan Umat, cet. xiii. (Bandung: Mizan, 1996), h. 281. Secara etimologi, Fithrah berarti 
al-khilqah (naluri, pembawaan) dan al-thabî’ah (tabiat, watak, karakter) yang diciptakan Allâh swt 
pada manusia, lihat Abdurrahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 
h. 50. fithrah juga terambil dari kata al-fathr yang berarti syaq (belahan). Dari makna ini lahir makna-
makna lain, antara lain pencipta atau kejadian. Makna fithrah (disebutkan sebanyak 20 kali dalam al-
Qurân) dalam al-Qurân dapat dikelompokkan dalam empat makna yaitu; (1) proses penciptaan langit 
dan bumi, (2) proses penciptaan manusia, (3) pengaturan alam dengan seluruh isinya yang serasi dan 
seimbang, dan (4) pemaknaan agama Allâh sebagai pedoman bagi manusia dalam menjalankan 
tugasnya. Dengan demikian kata tersebut juga dipahami dalam arti asal kejadian, atau bawaan sejak 

a. Hadits tentang Lingkungan Keluarga
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Ayat di atas seringkali dikaitkan dengan firman Allah Swt pada Qs. Al-
A’râf: 172, berikut: 

Ùl̄� XT [kV]U	 \� v� Xq �C°% Ü³®B W� W3\j�XÄ C°% Ô2 °F®qS ÀIÁ¿ ×1ÆM W-�c ®JqÉl ×1 ÉF\iSM Õ� U	XT �r Q"WÃ ×1®M ¦�ÁÝ5 U	

Á0Ô�V� U	 ×1Å�̄P� Wm ¯� � ��S Å��V� �r Q" W� � �� W5 ÕīI[� � EU	 ��S Å�S Á�V" W3×S Wc °R \-� Xj ª�Ù��� � �5 ¯� � �=Á� ÕCWÃ

�[k� \F WÛ�̄�°Ý� [Î
Manusia telah diambil kesaksiannya oleh Allah terhadap keberadaanNya 

dan manusia mengakui adanya Allah. Kesaksian inilah yang merupakan 
kecenderungan manusia sejak lahir untuk beriman kepada Allah Swt.234  

Berdasarkan ayat dan Hadits di atas fithrah yang dimaksud, adalah al-
Khilqah wa al-Jibillah li qabûl al-Dîn235, yaitu kecenderungan menerima agama 
tauhid. Untuk menjaga dan memelihara fithrah ini menjadi bagian tugas 
pendidikan, karenanya pendidikan dalam hal ini pendidikan Islam dipandang 
sebagai bentuk ikhtiar untuk menjaga manusia tetap berada pada fithrahnya 
(fithrah atas pengakuan terhadap Tuhannya dan pengakuan terhadap agama yang 
hanif) dan tidak menyimpang dari kodratnya. Hadits di atas juga menjelaskan 
tentang lingkungan pendidikan dalam keluarga dan pengaruhnya yang sangat 
penting terhadap agama, moral dan perkembangan anak-anak mereka, - ُفَأبََ وَاه

هِ سَانِ راَنهِِ أوَْ يمَُجِ  دَانهِِ وَيُ نَصِ  يُ هَوِ   - Setiap anak terlahir dengan fithrah untuk menganut 
agama yang benar, kedua orangtuanyalah yang mempengaruhi anak dan 
mengarahkannya pada agama lain.  

Islam sangat memperhatikan lingkungan keluarga karena itu 
mempersiapkan lingkungan yang Islami harus dimulai dari sejak memilih jodoh 
َْ  يدََاكَ  ينِ  ترَبَِ َِ  الدِ   namun ,236 تُ نْكَحُ  الْمَرْأََُ  لَِْرْبعٍَ  لِمَالِهَا وَلِحَسَبِهَا وَجَمَالِهَا وَلِدِينِهَا فاَظْفَرْ  بِذَا

nabi Saw memerintahkan untuk lebih mengutamakan memilih agama - َِ فاَظْفَرْ  بِذَا

lahir. lihat Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Media 
Pratama, 2001), h. 73.  

234 Al-Attas menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan bahwa manusia mempunyai 
keberuntungan wujud kepada penciptanya, yang bermula dari peristiwa yang digambarkan pada pada 
ayat di atas yakni sebagai masa “waktu sebelum perpisahan” (time of the pre-separation), yaitu masa 
ketika manusia belum diberi jasad dan masih berada dalam Kesadaran Tuhan. Ayat ini juga yang 
digunakan oleh al-Attas untuk menjelaskan kesadaran beragama manusia. Di samping itu, ayat ini 
menerangkan dua pokok permasalahan lain yaitu “bahasa” dan persaudaraan manusia. Lihat, Wan 
Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat danPraktek Pendidikan Islam Syed M. Naquib al Attas, terj. Hamid 
Fahmi dkk (Bandung: Mizan, 2003), h.95. 

235 Menurut , terdapat beberapa makna, yaitu: (1) al-Khilqah wa al-Jibillah li qabûl al-Din; 
(2) al-Sunnah; (3) Ibtidâ hufar al-Bi’r; (4) Dukhûl waqt al-Fithr; (5) Fasâd al-Shaum; (6) al-
Tasyaqquq; (7) al-Madzy; (8) al-Halb bi ashba’în wa tharafa al-Ibhâm; (9) Thariyyun qaribun; (10) 
Ma yazhhar min al-Laban min hilmat al-Dhar’i. lihat Ibn al-Athîr, al-Nihâyah fi Gharîb al-Hadits  wa 
al-Âtsâr, (Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 2013) h. 710-711 

236 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J 3 h. 360 
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ينِ   hal ini mengisyaratkan bahwa untuk menanamkan aqidah pada anak harus 237-الدِ 

di mulai dari memilih pasangan. Hal ini dipertegas oleh sabda beliau -  تَخَي َّرُوا
فَِكُمْ   yang mengarahkan agar memilih pasangan yang baik, sehingga di dalam 238-لنُِْ
pernikahan akan melahirkan keturunan yang baik pula, karena di bawah 
pengawasan seorang ibu yang memiliki agama dan akhlak yang baik, akan 
melahirkan generasi yang baik pula. sehingga sangat menetukan arah pendidikan 
anak. 

b. Hadits tentang Mesjid sebagai institusi pendidikan

Sejarah Pendidikan Islam amat erat pertaliannya dengan masjid, karena 
itu apabila kita membicarakan masjid adalah berarti bahwa kita membicarakan 
suatu lembaga yang dipandang sebagai tempat yang asasi untuk menyiarkan ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan Islam239. Secara historis keberadaan sekolah 
merupakan perkembangan lebih lanjut dari keberadaan masjid. Sebab, proses 
pendidikan yang berlangsung di masjid pada periode awal terdapat pendidik, 
peserta didik, materi dan metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan 
materi dan kondisi peserta didik. 

Keberadaan masjid sebagai tempat pendidikan tergambar di dalam hadits 
berikut: 

ثَ نَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ زيِاَدِ بْنِ أنَْ عُمَ عَنْ عَ  بْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ يزَيِدَ حَدَّ
سَيْنِ راَفِعٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ : أنََّ رَسُولَ اللَّهِ صلى الله عليه وسلم مَرَّ بِمَجْلِ 

237 Anjuran Nabi di atas mengandung makna dan hikmah, Pertama dari segi ketahanan dan 
kegunaan; kecantikan dan kekayaan tidak dapat bertahan lama sedangkan keturunan dan kemuliaan 
tidak juga langgeng dalam mengangkat derajat dirinya dan suaminya. Kedua dari segi hikmah terlihat 
bahwa kecantikan, kekayaan dan keturunan belum tentu dapat mendatangkan kebahagiaan. Ketiga dari 
segi masa depan, isteri yang cantik, kaya dan berasal dari keturunan mulia mungkin sekali terkena 
‘Ujb dan Sum’ah dengan segala yang dimilikinya sehingga bisa menganggap enteng akad perkawinan. 
Lihat Ahmad Tafsir, Pentingnya Pendidikan Agama dalam Keluarga, PT. Remaja Rosdakarya, 
Bandung, 1995, h. 5 lihat, Ibn Hajar al-Asqalânî, Fath al-Bârî,... J 14 h. 330. Sebagaimana ibu, seorang 
ayah juga memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan anak, fisik, serta mental dan 
kejiwaannya. Karena itu, dalam memilih calon suami, Islam juga mengajarkan untuk memperhatikan 
sisi keturunan dan lingkungan tempat ia tinggal. Si calon suami tersebut hendaknya juga memiliki 
sifat-sifat yang terpuji sebab ia kelak akan menjadi panutan anak-anaknya dan menurunkan semua sifat 
dan wataknya kepada mereka. Selain itu, isteri juga akan terpengaruh oleh sebagian sifat-sifatnya 
melalui pergaulan sehari-hari dengannya. Menurut Islam, seorang wanita muslimah tidak 
diperbolehkan untuk menikah dengan lelaki nonmuslim. Hikmah dari hukum ini adalah demi menjaga 
keselamatan anak-anak dan keluarga dari hal-hal yang tidak diinginkan, termasuk yang menyangkut 
kepercayaan (agama) dan perilaku, sebab istri dan anak akan sangat terpengaruh oleh kepercayaan dan 
perilaku si ayah. Islam juga melarang kita mengawinkan wanita anggota keluarga kita dengan seorang 
lelaki yang tidak taat beragama dan berperilaku tidak Islami demi menjaga wanita tersebut serta anak-
anaknya kelak dari penyimpangan terhadap agama. 

238 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni .... h. 341 

239 Achmad Sjalabi,  Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Th.1987), h. 93-
94 
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ُُلَاءِ كِلَاهُمَا عَلَى خَيْرٍ وَأَحَدُهُمَا أفَْضَلُ مِنْ صَاحِبِهِ ، أَ   :»فِى مَسْجِدِهِ فَ قَالَ  مَّا هَ
لَاءِ فَ يَ تَ عَلَّمُونَ فَ يَدْعُونَ اللَّهَ وَيُ رَغِ بُونَ إلِيَْهِ فإَِنْ شَاءَ أعَْْاَهُمْ وَإِنْ شَاءَ مَنَ عَهُمْ ، وَأمََّا هَُُ 

َُ مُعَ الْفِقْهَ وَالْعِلْمَ وَيُ عَلِ مُونَ الْجَا قاَلَ : ثمَُّ جَلَسَ « لِ ما  هِلَ فَ هُمْ أفَْضَلُ ، وَإنَِّمَا بعُِثْ
240فِيهِمْ.

Hadits di atas menjelaskan tentang fungsi masjid pusat pendidikan, di 
mana majelis-majelis ilmu terdapat di dalamnya, -  ْ ا ر  مَنْ دَخَلَ مَسْجِدَناَ هَذَا ليَِ تَ عَلَّمَ خَي
 - أوَْ ليُِ عَلِ مَهُ كَانَ كَالْمُجَاهِدِ فِي سَبِيلِ اللَّهِ وَمَنْ دَخَلَهُ لغَِيْرِ ذَلِكَ كَانَ كَالنَّاظِرِ إِلَى مَا ليَْ سَ  لَهُ 241
begitu pentingnya mesjid karena itulah pada saat hijrah ke Madinah, bangunan 
pertama yang beliau bangun adalah mesjid sebagai sentral segala kegiatan umat 
Islam. 

Pada masanya mesjid merupakan lembaga pendidikan formal242 yaitu 
sejak masa Rasulullah Saw dan Khulafâ al-Râsyidîn, serta khalifah-khalifah 
sesudahnya sebagai tempat pendidikan dan pengajaran umat Islam, sampat dengan 
tahun 459 H dengan berdirinya madrasah pertama di Baghdad yang diikuti dengan 
berdirinya madrasah-madrasah di berbagai daerah, diantaranya madrasah 
Nizhâmiyah, maka mesjid tidak lagi menjadi satu-satunya pusat pendidikan dan 
pembelajaran.243 Dan kemudian mesjid menjadi lembaga pendidikan nonformal244. 

c. Hadits tentang Lingkungan Sosial

Dalam proses pendidikan, lingkungan berperan penting dalam 
perkembangan dan pembentukan perilaku individu. Dalam bentuk metaforik, 
Nabi Saw juga juga menjelaskan tentang lingkungan sosial yang dapat 
mempengaruhi karakter seseorang, seperti sabda beliau: 

ََ بْنَ أبَِي مُوسَى عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ ال َُ أبَاَ بُ رْدَ لَّهِ صَلَّى سَمِعْ
مِسْكِ وكَِيرِ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَثَلُ الْجَلِيسِ الصَّالِحِ وَالْجَلِيسِ السَّوْءِ كَمَثَلِ صَاحِبِ الْ 

ادِ لَا يَ عْدَمُكَ مِنْ  ادِ صَاحِبِ الْمِسْكِ إِمَّا تَشْتَريِهِ أوَْ تَجِدُ ريِحَهُ وكَِي الْحَدَّ رُ الْحَدَّ
البخاري( رواه) 245يُحْرقُِ بدََنَكَ أوَْ ثَ وْبَكَ أوَْ تَجِدُ مِنْهُ ريِح ا خَبِيثةَ  

240 Abd Allâh ibn Abd al-Rahmân ibn al-Fadhl ibn  Bahram ibn Abd al-Shamad al-Dârimî, 
Sunan al-Dârimî, (Madinah: Abd Allah Hâsyim al-Yamanî, th. 1386 H./1966 M), h. 365  

241 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J.  VIII, h. 326 

242 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Peride Klasik dan Pertengahan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, Th. 2004), h. 37 

243 Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Th. 1975), h. 32 
244 UU no 20 Tahun 2003 Pasal 12 
245  Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II h. 89 
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Rasulullah Saw mengumpamakan teman yang baik seperti penjual 
minyak wangi yang sedikit banyaknya orang yang berteman dengan penjual 
minyak wangi akan terkena wewangian tersebut baik karena membelinya atau 
hanya terkena wanginya, sedangkan teman yang buruk diumpamakan dengan 
pandai besi sedikit banyaknya orang yang berteman dengan pandai besi akan 
terkena percikan api atau minimal kena asap dari pembakaran tersebut, karena itu 
Rasulullah Saw memperingatkan 246 ُالرَّجُلُ عَلَى دِينِ خَلِيلِهِ فَ لْيَ نْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ يُخَالِل, 
pengaruh pergaulan dapat mempengaruhi keyakinan seseorang. 

Lingkungan dapat mempengaruhi pendidikan seseorang, ketika berada 
dalam lingkungan yang positif, maka pendidikan akan menghasilkan generasi 
yang positif pula, tetapi sebaliknya jika berada dalam lingkungan yang negatif, 
maka pendidikan akan menghasilkan generasi yang negatif. Ada 3 aliran yang 
membicarakan pengaruh lingkungan terhadap perkembangan seseorang, yaitu: 
1. Arthur Schopenhauer (1788-1860) yang mempelopori aliran Nativisme,

menitikberatkan pandangannya pada peranan sifat bawaan dan keturunan
sebagai penentu perkembangan tingkah laku, persepsi tentang ruang dan
waktu tergantung pada faktor-faktor alamiah atau pembawaan dari lahir,
bahwa pada diri anak dan orangtua terdapat banyak kesamaan baik fisik
maupun psikis, inilah asumsi yang mendasari aliran ini. Aliran ini sering
disebut sebagai aliran pesimistis dan deterministik247.

2. John Locke (1632-1704), pelopor Aliran Empirisme, menitikberatkan
pandangannya pada peranan lingkungan sebagai penentu perkembangan
tingkah laku perwujudan tingkah lakunya ditentukan oleh lingkungan
dengan kiat-kiat rekayasa yang bersifat impersonal dan direktif, Asumsi
psikologisnya adalah bahwa manusia lahir dalam keadaan tidak memiliki
pembawaan apapun, bagaikan kertas putih (tabula rasa) yang dapat ditulisi
dengan apa saja yang dikehendaki. Aliran ini sering dikenal dengan aliran
yang optimistik dan positivistik, karena suatu tingkah laku menjadi lebih
baik apabila dirangsang oleh usaha-usaha yang nyata, dan manusia bukanlah
robot yang diprogram secara deterministik.248

3. William Stern (1871-1929) dengan Aliran Konvergensinya menggabungkan
dua aliran di atas. Konvergensi adalah interaksi antara faktor hereditas dan
faktor lingkungan dalam proses perkembangan tingkah laku249, Hereditas
tidak akan berkembang secara wajar tanpa diberi rangsangan dari faktor
lingkungan. Sebaliknya rangsangan lingkungan tidak akan mempengaruhi
perkembangan yang ideal tanpa didasari oleh faktor hereditas. Berdasarkan
hal tersebut kepribadian seseorang ditentukan oleh kerja integral antara

246 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589  ُقاَلَ أبَو
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

247 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, ... h. 319 
248 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi,… h. 166 
249 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi,… h. 112 
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faktor internal (potensi bawaan) dan faktor eksternal (lingkungan 
pendidikan)250 

Kalau dibandingkan pendapat ketiga aliran di atas dengan hadits-hadits 
sebelumnya, jelas bahwa Rasulullah Saw telah lebih dulu memberi warning 
tentang pengaruh hereditas - ِين َِ  الدِ  َْفِكُمْ  - ,251-فاَظْفَرْ  بِذَا تَخَي َّرُوا لنُِ 252-, maupun 

lingkungan sosial - 253 ُالرَّجُلُ عَلَى دِينِ خَلِيلِهِ فَ لْيَ نْظرُْ أَحَدكُُمْ مَنْ  يُخَالِل -terhadap 
pendidikan anak.  

4. Hadits tentang Evaluasi Pendidikan

Secara etimologi evaluasi berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation 
dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut 
al-Qîmah atau al-Taqdîr yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara 
harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-Taqdîr 
al-Tarbawiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau 
penilaian mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan254. Evaluasi 
merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan perencanaan yang matang 
untuk menentukan nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti rangkaian 
aktivitas pembelajaran dalam beberapa waktu. Nilai tersebut melambangkan hasil 
secara kualitatif dan kuantitatif terkait perkembangan belajar peserta didik.255 

Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 istilah penilaian 
(assesment) terdiri dari tiga kegiatan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi. 
Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling 
berkaitan. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan 
suatu kriteria atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/ 
bukti melalui pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi 
bukti-bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan 
berdasarkan hasil-hasil penilaian256. Sedangkan berdasarkan Permendikbud No. 53 
tahun 2015 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan 
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi 

250 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Rajawali 
Press, Th. 2002) h. 115 

251 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III, h. 360 

252 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni. cet. i (Riyadh: Maktabah al-Ma’ârif li al-Nasyr wa al-Tauzî’, 
th. 1417 H), h. 341 

253 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589  ُقاَلَ أبَو
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

254 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia.Th. 
2009), h. 234 

255 Leni Fitrianti, Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran, Al-Ishlah: 
Jurnal Pendidikan – ISSN: 2087-9490 (p); 2597-940X (o) Vol. 10, No. 1 (2018), h. 92 

256 Permendikbud No. 81A th. 2013, h. 25 
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sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan setelah 
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes praktek, proyek, dan 
portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi257. 

Rasulullah Saw juga melakukan evaluasi terhadap Mu’adz Ibn Jabal Ra 
sebelum mengirimnya ke Yaman, sebagaimana yang tergambar di dalam hadits 
berikut: 

ثَ نَا حَفْصُ بْنُ عُمَرَ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ أبَِي عَوْنٍ عَنْ الْحَارِثِ بْنِ عَمْروِ ابْنِ أَخِي الْمُغِ  يرََِ بْنِ حَدَّ
اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ  أنََّ رَسُولَ  شُعْبَةَ عَنْ أنُاَسٍ مِنْ أهَْلِ حِمْصَ مِنْ أَصْحَابِ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ 

عَثَ مُعَاذ ا إلَِى الْيَمَنِ قاَلَ كَيْفَ تَ قْضِي إِذَا عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ وَسَلَّمَ لَمَّ  أقَْضِي  قاَلَ ا أرَاَدَ أنَْ يَ ب ْ
ى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ قاَلَ فإَِنْ لَمْ تَجِدْ فِي كِتَابِ اللَّهِ قاَلَ فبَِسُنَّةِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّ بِكِتَابِ اللَّهِ 

 قاَلَ أَجْتَهِدُ رأَيِْي لَمْ تَجِدْ فِي سُنَّةِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَلَا فِي كِتَابِ اللَّهِ فإَِنْ 
وَفَّقَ رَسُولَ  وَلَا آلُو فَضَرَبَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَدْرَهُ وَقاَلَ الْحَمْدُ للَِّهِ الَّذِي

258سُولِ اللَّهِ لِمَا يُ رْضِي رَسُولَ اللَّهِ رَ 

Dari hadits di atas tersirat bahwa Rasulullah Saw sedang menguji Muadz 
Ibn Jabar Ra dengan pertanyaan yang berkenaan dengan cara memutuskan perkara 
yang dihadapinya ketika berada di Yaman nantinya, dari hasil percakapan tersebut 
jelas bahwa Rasulullah Saw sangat puas dengan jawaban Muadz Ra, yaitu ia akan 
memutuskan perkara berdasarkan al-Quran -  ِأقَْضِي بِكِتَابِ اللَّه - dan jika tidak 
ditemukan di dalam al-Quran, maka akan diputuskan berdasarkan Sunnah 
Rasulullah Saw -  َقاَلَ فبَِسُنَّةِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّم - dan jika tidak terdapat 

pada keduanya, maka akan diputuskan berdasarkan ijtihad - أَجْتَهِدُ رَأيِْي وَلَا آلُو -. 
Bukan hanya Muadz Ibn Jabal Ra saja yang dievaluasi oleh Rasulullah Saw, para 
sahabat lainnya pun tidak lepas dari penilaian beliau, seperti Abu Bakar Ra -  ُأرَْحَم
Utsman Ibn ,- أَشَدُّهُمْ فِي دِينِ اللَّهِ  - Umar Ibn al-Khattab Ra sebagai ,- أمَُّتِي بأِمَُّتِي

Affan Ra -   أَصْدَقُ هُمْ حَيَاء -, Ali Ibn Abi Thalib Ra - ْأقَْضَاهُم- (paling tepat

keputusannya), Ubay Ibn Ka’ab Ra -  ِأقَْ رَؤُهُمْ لِكِتَابِ اللَّه -, Muadz Ibn Jabal Ra -

paling mengetahui ilmu) - أفَْ رَضُهُمْ  - Zaid Ibn Tsabit Ra ,- أعَْلَمُهُمْ باِلْحَلَالِ وَالْحَراَم

257 Permendikbud No. 53 th. 2015, h. 3 
258 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 

tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16 
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faraidh), dan Abu Ubaidah Ibn Jarrah Ra, sebagai - ِ259- أمَِينُ هَذِهِ الُْْمَّة. Di antara 
mereka terdapat juga al-Mubasysyirîn bi al-Jannah, sebagaimana yang terdapat di 
dalam hadits berikut: 

ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ مُحَمَّدٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ  بَةُ حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ مَيْدٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَبْدِ حُ  حَدَّ
وَعُمَرُ فِي بوُ بَكْرٍ فِي الْجَنَّةِ أَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  الرَّحْمَنِ بْنِ عَوْفٍ قاَلَ 

ي ْرُ فِي الْجَنَّةِ وَعَبْدُ الرَّحْمَنِ ب َ الْجَنَّةِ وَعُثْمَانُ فِي الْجَنَّةِ وَعَلِي  فِي الْجَنَّةِ وَطلَْحَةُ فِي الْجَنَّةِ وَالزُّ 
ََ بْنُ الْجَرَّ  260احِ فِي الْجَنَّةِ بْنُ عَوْفٍ فِي الْجَنَّةِ وَسَعْدٌ فِي الْجَنَّةِ وَسَعِيدٌ فِي الْجَنَّةِ وَأبَوُ عُبَ يْدَ

Istilah evaluasi261 pembelajaran sering disamaartikan dengan ujian, meskipun 
saling berkaitan, akan tetapi tidak mencakup keseluruhan, pada dasarnya evaluasi 
bukan hanya menilai hasil belajar saja, tetapi juga proses-proses yang dilalui 
pendidik dan peserta didik dalam keseluruhan proses pembelajaran. 

Evaluasi dalam perkembangan teori pembelajaran dewasa ini lebih 
menitikberatkan pada penilaian terhadap proses berlangsungnya aktivitas belajar 
peserta didik, karena mempunyai makna yang besar bagi peserta didik sendiri 
khususnya dalam tingkat pemahaman dan daya ingat yang kuat terhadap bahan 
pembelajaran. Walaupun demikian, hasil belajar juga tidakdapat dilupakan, 
karena merupakan suatu ukuran keberhasilan dalam pembelajaran, baik melalui 
lisan, tulisan maupun perbuatan/praktik. 

5. Hadits Tentang Materi Pendidikan Aqidah

Dalam pendidikan aqidah materi tentang iman itu terdiri dari Ma’rifat al-
Mabda, yaitu keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya: wujud Allah, 
keesaan, dan seluruh sifat-sifat-Nya. Ma’rifat al-Wâsithah, yaitu keyakinan yang 
berhubungan utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu 
malaikat, rasul dan kitab-kitab Allah, dan Ma’rifat al-Ma’âd, yaitu keyakinan 
yang berhubungan dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga, 
neraka, qadha dan qadar Allah, dan berita gaib lainnya.262  

Sementara Hasan al-Banna membagi muatan aqidah menjadi empat 
bagian, yaitu: Al-Ilâhiyyât. Bagian ini membahas hal-hal yang berhubungan 
dengan Allah Swt. dari segi sifat-sifat, asma', dan perbuatan-perbuatanNya, dan 

259 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 43, menurut Abu Isa hadits ini Hasan Gharib. 

260 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 647 

261 Prinsip-prinsip evaluasi: valid, berorientasi kepada kompetensi, berkelanjutan/ 
berkesinambungan (kontinuitas), menyeluruh (komprehensif), adil dan objektif, bermakna, terbuka, 
praktis, dan dicatat serta akurat. Jenisnya ada empat: evaluasi formatif, sumatif, placement atau 
penempatan, dan diagnosis. Sasarannya meliputi mengevaluasi peserta didik, pendidik, materi 
pendidikan, proses penyampaian materi pelajaran, dan berbagai aspek lainnya yang berkaitan dengan 
materi pendidikan. Lihat Najahah Mudzakir, Milieu Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Lentera Kajian 
Keagamaan Keilmuan dan Teknologi, Vol 13 No 1 (2015): Maret, ISSN: 1693 – 6922,  h. 104   

262 Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Aqidah Islam, cet.i, (Jakarta: 
Kencana, Th. 2003), h. 437 
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ditambah dengan apa yang harus diyakini seorang hamba perihal Tuhannya. Al-
Nubuwât. Bagian ini membahas segala sesuatu yang terkait dengan para nabi dari 
sisi sifat-sifat, kema'shûman, tugas, dan urgensi kebutuhan kepada risalah mereka, 
termasuk juga mukjizat dan karamah, serta kitab-kitab samawi. Al-Ruhaniyât, 
Bagian ini membahas apa saja yang berhubungan dengan alam supranatural, 
seperti malaikat, jin, dan ruh. Al-Sam'iyyât. Ini berkaitan dengan kehidupan di 
alam barzakh dan kehidupan akhirat, seperti kondisi di alam kubur, tanda-tanda 
hari Kiamat, hari Kebangkitan, perhitungan, dan pembalasan.263 beberapa paparan 
di atas secara sistematis disebut dengan Arkân al-Īmân. Materi Pendidikan aqidah 
tergambar pada hadits  berikut: 

ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ أَخْبَ رَناَ أبَوُ حَيَّ  دٌ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ نَ الت َّيْمِيُّ عَنْ أبَِي احَدَّ
م ا للِنَّاسِ فأَتَاَهُ زُرْعَةَ عَنْ أبَِي هُرَيْ رَََ قاَلَ كَانَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ باَرزِ ا يَ وْ 

مِنَ باِللَّهِ وَمَلاَ يمَانُ قاَلَ الإِ جِبْريِلُ فَ قَالَ مَا الإِ  ُْ لِهِ وَبلِِقَائهِِ وَرُسُ كَتِهِ وكَُتبُِهِ ئِ يمَانُ أنَْ تُ 
مِنَ باِلْبَ عْثِ قاَلَ مَا الِإسْلاَ  ُْ ئ ا وَتقُِيمَ  لاَ مُ أنَْ تَ عْبُدَ اللَّهَ وَ مُ قاَلَ الِإسْلاَ وَتُ  تُشْركَِ بهِِ شَي ْ

ََ الْمَفْرُوضَةَ وَتَصُومَ رَمَضَانَ قاَلَ مَا الِإحْسَانُ قاَلَ أنَْ الصَّلاَ  َُدِ يَ الزَّكَا دَ تَ عْبُ  ََ وَتُ 
هَا اللَّهَ كَأنََّكَ تَ راَهُ فإَِنْ لَمْ تَكُنْ تَ راَهُ فإَِنَّهُ يَ راَكَ قاَلَ مَتَى السَّاعَةُ قاَلَ مَ  ا الْمَسْئُولُ عَن ْ

اَوَ  َْ الَْمَةُ رَب َّهَا وَإِذَا تَْ َُ بأَِعْلَمَ مِنْ السَّائلِِ وَسَأُخْبِرُكَ عَنْ أَشْراَطِهَا إِذَا وَلَدَ لَ رُعَا
يَانِ فِي خَمْسٍ لاَ الِإبِلِ  هِ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْ  هُ ثمَُّ تَلاَ اللَّ  يَ عْلَمُهُنَّ إِلاَّ  الْبُ هْمُ فِي الْبُ ن ْ

ئ ا فَ قَالَ هَذَا  وَسَلَّمَ إِنَّ اللَّهَ عِنْدَهُ عِلْمُ السَّاعَةِ الْيةََ ثمَُّ أدَْبَ رَ فَ قَالَ رُدُّوهُ فَ لَمْ يَ رَوْا شَي ْ
264 الِإيمَانِ  جَاءَ يُ عَلِ مُ النَّاسَ دِينَ هُمْ قاَلَ أبَوُ عَبْد اللَّهِ جَعَلَ ذَلِك كُلَّهُ مِنَ جِبْريِلُ 

البخاري(  رواه)
Hadits  di atas menjelaskan tentang Trilogi Din (agama), - Îmân-Islâm 

dan Ihsân- ketiga konsep dasar ini membentuk tiga tingkatan (struktur) secara 
berurutan menurut konsep agama265 Iman adalah pengakuan akan kepercayaan 
terhadap Allah, malaikatNya, kitab-kitabNya, perjumpaan denganNya, hari 
kebangkitan, serta beriman qadha dan qadrNya 

263 Hasan Al-Banna, Majmu’ât al-Rasâil, Beirut: Muassasah aم-Risalah, TT), h. 300 
264 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al- Bukhârî , tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’ ...J. I, h. 33.  
265 Ibn Taimiyah, al-Iman, cet. v, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, Th. 1996), h. 9. Lihat juga 

Toshihiko Izutzu, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman and Islam, 
terj. Agus Fahri Husein Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam,.(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 
1994) h. 69 lihat juga Muhammad Yusuf, Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks Hadis 
(Konstektualisasi Makna Iman Secara Integratif-Interkonektif), Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII, 
no. 3 September-Desember 2008, h. 482-483 
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Iman kepada Allah Swt, Berisi mengenai pengakuan akan keesaan 
Allah,266 Iman kepada Allah tegak di atas dua asas; pertama mengimani rubûbiyah 
Allah Swt, dengan lain perkataan mengimani bahwa Allah Swt. yang menjadikan 
sesuatu, yang menghidup dan mematikan; yang memiliki dan berkuasa; dan juga 
sifat-sifat Allah yang lain. Kedua mengimani ulûhiyah Allah Swt dengan kata lain 
mengimani bahwa hanya Allah Swt yang berhak menerima pengabdian dan inilah 
pengertian ‘Lâ Ilâha Illa Allâh’267,268  ِٓلَّوٰةَّٓٓلذِِكۡري قمِِٓٱلص َّ

َّ
أ نَّٓا۠ٓفَّٓٱعۡبُدۡنيِٓوَّ

َّ
أ  ٓ ٓإلِ َّا هَّٰ إلَِّ  ٓ ُٓٓلَّا نَّآٱلل َّ

َّ
ٓأ  ,إنِ َّنيِٓ 

pengabdian tidak seharusnya diberikan kepada selain dari Allah Swt. Allah 
berfirman: 

[_� �c̄�ÀiÈ� ØÈ W5\_��c ¯� XT»ÚÜ°È W* Ô�Q6
Aplikasi dari Iman kepada Allah Swt, tergambar pada hadits berikut: 

ثَ نَا أَ  ثنَِي أَ حَدَّ بَلٍ حَدَّثنَِي يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ عَنْ شُعْبَةَ حَدَّ بوُ جَمْرَََ قاَلَ حْمَدُ بْنُ حَن ْ
َُ ابْنَ عَبَّاسٍ قاَلَ  لَّهِ صَلَّى اللَّهُ إِنَّ وَفْدَ عَبْدِ الْقَيْسِ لَمَّا قَدِمُوا عَلَى رَسُولِ ال سَمِعْ

يمَانِ  يمَانُ باِللَّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََرَهُمْ باِلْإِ هِ قاَلُوا اللَّهُ وَرَسُولهُُ أعَْلَمُ باِللَّهِ قاَلَ أتََدْرُونَ مَا الْإِ
ا رَسُولُ اللَّهِ وَإِقاَمُ الصَّلَاَِ وَإِيتَاءُ ا َُ أنَْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّهُ وَأنََّ مُحَمَّد  َِ قاَلَ شَهَادَ لزَّكَا

)رواه أبو داود(269مْسَ مِنْ الْمَغْنَمِ وَصَوْمُ رَمَضَانَ وَأنَْ تُ عْْوُا الْخُ 

Rasulullah Saw menjelaskan aplikasi dari iman kepada Allah Swt, yang 
meliputi syahâdat, shalat, zakat, puasa, dan mengeluarkan 1/5 dari ghanîmah. 
Hadits  ini tidak menyebutkan salah satu dari rukun Islam yaitu Haji, hal ini 
dikarenakan haji baru disyariatkan ± 9 tahun setelah wurûdnya hadits  ini, 
sedangkan Abu Qais dan kaumnya adalah golongan ahl jihâd wa ganâim atau 
ashhâb hurûb wa gazawât.270 para utusan Abu Qais datang untuk belajar Islam 
secara singkat untuk kemudian diajarkan kepada kaumnya ketika mereka kembali, 
hal ini dikarenakan antara suku mereka dan Rasulullah Saw terdapat kaum kafir 
Mudharr yang mengganggu mereka, jadi mereka hanya bisa bertemu Rasulullah 
Swt pada saat tertentu saja (pada saat itu bulan ramadhan). Dari hadits  tersebut 

266 Tauhid rububiyyah dan tauhid  luhiyyah. Rububiyyah berkenaan dengan keyakinan 
bahwa hanya Allâh yang mencipta, mengatur, mengayomi semesta raya ini. Sedangkan uluhiyyah 
berkenaan dengan keyakinan bahwa hanya Allâh sajalah yang berhak menerima pengabdian dan 
penyembahan. 

267 Kasmali, Sinergi Implementasi Antara Pendidikan Akidah Dan Akhlak Menurut Hamka, 
Jurnal Teologia, Volume 26, Nomor 2, Juli-Desember 2015, h. 277, lihat juga Hamka, Tafsir Al-Azhar, 
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), J. XV, h. 39. 

268 QS. Thaha: 14 
269 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. V, h. 40 
270 Syarîf al-Dîn al-Husain Ibn Abd Allâh Ibn Muhammad al-Thaibi, Syarh al-Thaibi ‘Ala 

Misykât al-Mashâbîh, Tahq. Abd al-Hamîd al-Hindawî, (Riyadh: Maktabah Nazâr Mushtafa al-Bâz, 
Th. 1997), J. II h.  463 

a. Hadits  tentang Iman Kepada Allah Swt
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dapat disimpulkan bahwa rukun Islam adalah bagian dari Iman kepada Allah 
Swt.271 

Berikut hadits-hadits yang berkenaan dengan rukun Islam: 

1) Hadits  tentang mengucapkan Syahadat
ثَ نَا ثَ نَ  قاَلَ  إِبْ راَهِيمَ  بْنُ  إِسْحَاقُ  حَدَّ ثنَِي الَ قَ  هِشَامٍ  بْنُ  مُعَاذُ  احَدَّ  قَ تَادَََ  عَنْ  أبَِي حَدَّ

ثَ نَا قاَلَ   الرَّحْلِ  عَلَى رَدِيفُهُ  عاذٌ وَمُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِيَّ  أَنَّ  مَالِكٍ  بْنُ  أنََسُ  حَدَّ
 لبَ َّيْكَ  قاَلَ  مُعَاذُ  ياَ قاَلَ  كَ دَيْ وَسَعْ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ لبَ َّيْكَ  قاَلَ  جَبَلٍ  بْنَ  مُعَاذَ  ياَ قاَلَ 
ا وَأنََّ  اللَّهُ  إِلاَّ  إلَِهَ  لَا  أَنْ  يَشْهَدُ  أَحَدٍ  مِنْ  مَا قاَلَ  ثَلَاث ا وَسَعْدَيْكَ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ  مُحَمَّد 

 أُخْبِرُ  أفََلَا  اللَّهِ  ولَ رَسُ  ياَ الَ قَ  النَّارِ  عَلَى اللَّهُ  حَرَّمَهُ  إِلاَّ  قَ لْبِهِ  مِنْ  صِدْق ا اللَّهِ  رَسُولُ 
)رواه 272تأَثَُّم ا مَوْتهِِ  عِنْدَ  اذٌ مُعَ  بِهَا وَأَخْبَ رَ  يَ تَّكِلُوا إِذ ا قاَلَ  فَ يَسْتَ بْشِرُوا النَّاسَ  بِهِ 

البخاري(
Islam menempatkan Syahadat sebagai rukun yang pertama pada posisi 

yang paling mendasar dari rukun Islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang 
membedakan antara orang Islam dan non Islam. Siapa yang mengikrarkan “Dua 
kalimah Syahadat” dan mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari, maka 
dialah yang pantas menyandang predikat sebagai orang Islam. Dan siapa yang 
tidak mengikrarkannya, dialah orang non Islam.273 Rasulullah Saw menegaskan 
dalam sabda beliau:  مِنُوا بِي وَبِمَا ُْ َُ أَنْ أقُاَتِلَ النَّاسَ حَتَّى يَشْهَدُوا أنَْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّهُ وَيُ  أمُِرْ

271 Kalau melihat  di atas, maka hal di atas diperuntukkan untuk remaja sampai dengan 
dewasa, ini terlihat pada  tentang iman kepada Allah Swt terdapat  ِوَأَنْ تُ عْْوُا الْخُمْسَ مِنْ الْمَغْنَم ghanîmah 
hanya didapat setelah berperang sementara usia diizinkan untuk berperang adalah pada usia 15 tahun 
sebagaimana  Ibn Umar Ra sebelumnya. 

272 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I,  h. 62.  ini menjelaskan bahwa siapapun 
yang bersaksi tiada Tuhan selain Allah Swt dan Muhammad Rasulullah maka diharamkan atasnya api 
neraka, menariknya  ini ketika ingin disampaikan sebagai berita gembira oleh Mu’adz bin Jabal Ra 

kepada para sahabat yang lainnya  فَ يَسْتَ بْشِرُوا النااسَ  بِهِ  أُخْبِرُ  أفََلَا , justeru Rasulullah Saw khawatir,

pertanyaan beliau  (dan mereka hanya mengandalkan itu saja) يَ تاكِلُوا إِذًا , menunjukan kekhawatiran 
akan kesalahpahaman orang awam terhadap yang beliau sampaikan, sehingga tidak melaksanakan 

ajaran-ajaran beliau lainnya, karena seharusnya ثوُا بَ  أَنْ  أتَُحِبُّونَ  يَ عْرفُِونَ  بِمَا النااسَ  حَدِّ وَرَسُولُهُ  اللاهُ  يُكَذا  
(lihat Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-Bukhârî, 
Shâhîh al-Bukhary, ...J. I,  h. 62) ketidakpahaman akan mengakibatkan orang mendustakan Allah Saw 
dan RasulNya. Ini yang menyebabkan Mu’adz bin Jabal Ra merahasiakan  ini sampai menjelang 
azalnya, dan beliau menyampaikannya karena khawatir berdosa karena menyembunyikan ilmu yang 
didapatnya dari Rasulullah Saw.

273 M.Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 
2000), h. 93 
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َُ بهِِ فإَِذَا فَ عَلُوا ذَلِكَ عَصَمُوا مِنِ ي دِمَاءَهُمْ وَأمَْوَالَهُمْ إِلاَّ بِحَقِ هَا وَحِسَابُ هُمْ عَلَى اللَّهِ 274  ,جِئْ
dalam lafaz lain disebutkan  ُأنَْ أقُاَتلَِ النَّاسَ حَتَّى يَ قُولُوا لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّه َُ 275أمُِرْ kemudian 

beliau membaca ayat:  َِْرٍ  إِلاَّ مَنْ تَ وَلَّى وكََفَر ََ عَلَيْهِمْ بِمُصَيْ رٌ  لَسْ ََ مُذكَِ  رْ إِنَّمَا أنَْ فَذكَِ 
نَا حِسَابَ هُمْ 276 نَا إِياَبَ هُمْ  ثمَُّ إِنَّ عَلَي ْ بهُُ اللَّهُ الْعَذَابَ الَْْكْب َ رَ إِنَّ إلِيَ ْ فَ يُ عَذِ 

Syahadat berfungsi sebagai mission statement, merupakan realisasi di 
dunia dari perjanjian primordial yang telah diikrarkan di masa azali, di dalam 
kalimat “Asyhadu an lâ ilâha Illâ Allâh”.  

Untuk mewujudkan hal di atas perlu bimbingan sejak dini melalui yang 
tergambar pada beberapa hadits berikut: 

a) Hadits  tentang mengadzankan dan mengajarkan kalimat Tauhid

ثَ نَا ثَ نَا مُسَدَّدٌ  حَدَّ ثنَِي قاَلَ  سُفْيَانَ  عَنْ  يَحْيَى حَدَّ  يْدِ عُب َ  عَنْ  اللَّهِ  عُبَ يْدِ  بْنُ  اصِمُ عَ  حَدَّ
َُ  قاَلَ  أبَيِهِ  عَنْ  راَفِعٍ  أبَِي بْنِ  اللَّهِ   أذُُنِ  فِي أذََّنَ  سَلَّمَ وَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولَ  رَأيَْ

(بو داود)رواه أ 277باِلصَّلَاَِ  فاَطِمَةُ  وَلَدَتْهُ  حِينَ  عَلِي ٍ  بْنِ  الْحَسَنِ 

Berkenaan dengan hadits  di atas, Umar Ibn Abd al-Aziz mengadzan bayi 
yang baru lahir di telinga kanannya dan mengiqamahkannya di telinga kirinya278. 
Rasulullah juga mentahnik dan mendoakan bayi yang baru lahir ُْتَى يَانِ  كَانَ يُ   باِلصِ ب ْ
.فَ يُ بَ ر كُِ  عَلَيْهِمْ  وَيُحَن ِ كُهُمْ 279 Menurut al-Nawawi, kata  ْفَ يُ بَ ر كُِ  عَلَيْهِم pada hadits 

berarti عَلَيْهِمْ  وَيمَْسَح لَهُمْ  يدَْعُو  berkenaan dengan anjuran untuk mendoakan bayi 

yang baru dilahirkan, kemudian beliau juga mengungkapkan وَأَصْل الْبَ ركََة: ثُ بُوَ
 Mengadzankan dan mengiqamahkan di telinga bayi yang baru lahir 280.الْخَيْر وكََث ْ رتَه

274 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 32 

275 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 32 

276 QS. Al-Ghâsyiah: 21-26 
277 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 

tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, .. J. V, h. 209 
278 Abi al-‘Alâ Muhammad Abd al-Rahmân Ibn Abd al-Rahîm al-Mubârakfûrî, Tuhfah al-

Ahwadzi bi Syarh Jâmi’ al-Turmudzî, cet. I (Kairo: Dâr al-Hadits , Th. 2001), J. V, h. 130.  
279 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 

... h 1184 
280 Abu Zakariya Yahya ibn Syarf  ibn Murri al-Nawawi, al-Minhâj fî Syarh Shahih Muslim, 

(Bait al-Afkar al-Dauliyah, Th. 2000), h. 287 
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mengandung seruan keagungan dan kebesaran Allah Swt, di dalamnya juga 
terdapat syahadat sebagai syarat yang harus diucapkan bagi orang yang akan 
masuk Islam. Pada fase ini anak sudah diperdengarkan kalimat tauhid dan kalimat 
thaybah lainnya, serta didoakan, kemudian ketika anak sudah mulai bisa berbicara 
maka diajarkan kepadanya kalimat Tauhid  كانوا يستحبون أول ما يفصح أن يعلموه لا
pada cabang iman, Rasulullah ,إله إلا الله ، سبع مراَ ، فيكون ذلك أول ما يتكلم به281

Saw menjelaskan: يمَانُ بِضْعٌ وَسَب ْعُونَ أوَْ بِضْعٌ وَسِتُّونَ شُعْبَة  فَأفَْضَلُهَا قَ وْلُ لَا إلَِهَ إِلاَّ    الْإِ
يمَانِ 282 َّريِقِ وَالْحَيَاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الْإِ  selain itu Rasulullah Saw اللَّهُ وَأدَْناَهَا إِمَاطةَُ الَْْذَى عَنْ ال

juga bersabda: - 283 ِأفَْضَلُ الذ كِْرِ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّهُ وَأفَْضَلُ الدُّعَاءِ الْحَمْدُ للَِّه - untuk 
menanamkan pentingnya kalimat tauhid ini, Ibn al-Qayyîm dalam kitabnya Ahkȃm 
al-Maudȗd mengatakan: 

ول مَا يقرع  إلَِه إِلاَّ الله مُحَمَّد رَسُول الله وَليكن أفإَِذا كَانَ وَقَ نْقهم فليلقنوا لَا 
سمع  مسامعهم معرفَة الله سُبْحَانهَُ وتوحيده وَأنَه سُبْحَانهَُ فَوق عَرْشه ينظر إلِيَْهِم وَي

284...كَلَامهم وَهُوَ مَعَهم أيَْ نَمَا كَانوُا 

Fase ini juga amat menentukan di mana bayi yang baru lahir harus 
diperdengarkan azan sebagai bagian untuk memperdengarkan kalimat-kalimat 
tauhid sebagai konsestensi dari ikrar primordial. 

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan fase dari awal kelahiran, 
sudah diperdengarkan kalimat tauhid dan diajarkan mengucapkannya pada saat 
anak sudah bisa berbicara. 

281 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 
al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

282 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim...h.39-40 

283 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, .. J. V h. 462 

284  Muhammad Ibn Abî Bakr Ibn Ayûb Ibn Sa’ad Syams al-Dîn Ibn Qayyim al-Jauziyah, 
Tuhfat al-Maudûd bi Ahkâm al-Maulûd, Tahq. Abd al-Qâdir al-Arnâûth, cet. i (Damaskus: Maktabah 

Dâr al-Bayân, Th. 1971), h. 231. Rasulullah Saw juga bersabda:  افتحوا على صبيانكم أول كلمة بلا إله
إلا الله ، ولقنوهم عند الموت لا إله إلا الله lihat Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husein Ibn Ali, Ibn Musa al-
Baihaqi, al-Jâmi’ li Sya’b al-Îmân, Tahq. Mukhtar Ahmad al-Nadwi dan Abd al-Ali Abd al-Hamîd 
Hâmid, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd: Th. 2003), J. VI, h. 398, menurut Baihaqi  متن غريب لم يكتبه

الإسناد إلا بهذا  ini maudhû’ dan terdapat 2 orang ابن محمويه وأبوه termasuk jahâlah al-Hâl sedangkan 

إبراهيم بن مهاجر didhaifkan oleh al-Bukhârî. 
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Rasulullah Saw mengajarkan doa-doa kepada sahabat kecil pada saat itu 
seperti kepada Hasan Ibn Ali Ra, yang selalu beliau baca pada saat shalat witir, 
seperti yang tergambar pada hadits  berikut: 

ٍَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  عَلَّمَنِي  اهْدِنِي الْوتِْرِ اللَّهُمَّ  فِي لُهُنَّ أقَُو  كَلِمَا
ََ  فِيمَنْ  ََ  فِيمَنْ  وَعَافِنِي هَدَيْ ََ ت َ  فِيمَنْ  وَتَ وَلَّنِي عَافَ يْ ََ أَ  فِيمَا لِي وَباَركِْ  وَلَّيْ  عْْيَْ
ََ  مَا شَرَّ  وَقِنِي ََ  مَنْ  يذَِلُّ  لَا  هُ وَإنَِّ  عَلَيْكَ  يُ قْضَى وَلَا  تَ قْضِي إنَِّكَ  قَضَيْ  وَلَا  وَاليَْ
ََ  مَنْ  يعَِزُّ  ََ  عَادَيْ ََ  رَب َّنَا تَ بَاركَْ أبو داود( رواه)285وَتَ عَاليَْ

Ibn ‘Abbâs Ra juga menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengajarinya doa seperti 
mengajarkan surah di dalam al-Qurân, sebagaimana yang terdapat pada hadits 
berikut:  

 مِنْ  السُّورَََ  يُ عَلِ مُنَا كَمَا اءَ الدُّعَ  هَذَا يُ عَلِ مُنَا وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  كَانَ 
 بِكَ  وَأعَُوذُ  الْقَبْرِ  ذَابِ عَ  مِنْ  بِكَ  وَأعَُوذُ  جَهَنَّمَ  عَذَابِ  مِنْ  بِكَ  أعَُوذُ  إِنِ ي اللَّهُمَّ  الْقُرْآنِ 

نَةِ  مِنْ  نَةِ  مِنْ  بِكَ  وَأعَُوذُ  الدَّجَّالِ  الْمَسِيحِ  فِت ْ َِ وَالْمَ  الْمَحْيَا فِت ْ  رواه ابن ماجة()  286مَا
sementara itu Abdullâh Ibn Amr Ibn ‘Âsh Ra mengeluarkan kertas yang berisi 
catatan doa yang beliau diajarkan Rasulullah Saw sebagaimana yang terdapat pada 
hadits  berikut: 

 وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  كَانَ  وَقاَلَ  قِرْطاَس ا عَمْروٍ بْنُ  اللَّهِ  عَبْدُ  لنََا أَخْرجََ 
َِ  فاَطِرَ  اللَّهُمَّ  يَ قُولُ  يُ عَلِ مُنَا ََ  الشَّهَادََِ وَ  الْغَيْبِ  عَالِمَ  وَالَْْرْضِ  السَّمَوَا  شَيْءٍ  كُل ِ  رَبُّ  أنَْ

ََ  إِلاَّ  إلَِهَ  لَا  أنَْ  أَشْهَدُ  شَيْءٍ  كُل ِ  وَإِلَهُ  ا وَأنََّ  لَكَ  شَريِكَ  لَا  وَحْدَكَ  أنَْ  عَبْدُكَ  مُحَمَّد 
 أقَْ تَرِفَ  أنَْ  بِكَ  أعَُوذُ وَ  وَشِركِْهِ  الشَّيْْاَنِ  مِنْ  بِكَ  أعَُوذُ  يَشْهَدُونَ  وَالْمَلَائِكَةُ  وَرَسُولُكَ 

)رواه أحمد(287مُسْلِمٍ  عَلَى أَجُرَّهُ  أوَْ  إِثْم ا نَ فْسِي عَلَى

285 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. II, h. 90, menurut Abu Îsa  ini hasan dan hanya dari jalur 

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata  ِأَقُولُهُنا فِي الْوتِْر, terdapat perbedaan pendapat ulama tentang 
qunut pada witir, menurut Ibn Mas’ud hukumnya sunnah sebelum rukû’ pendapat ini diikuti oleh 
beberapa ulama, di antaranya Sufyân al-Tsaurî, Ibn Mubârak, Ishaq dan Ahl al-Kufah. Sedangkan Ali 
Ibn Abi Thâlib berqunut pada pertengahan akhir bulan ramadhan dan beliau berqunut setelah rukû’ 
pendapat ini diikuti oleh sebagian ulama, seperti al-Syâfi’I dan Ahmad, lihat Abu Isa Muhammad ibn 
Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi 
dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. II, h. 328-329 

286 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni,... h. 633  

287 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari 
Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur. 

b) Hadits  tentang Mengajarkan doa-doa dan mendoakan
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Umar ibn Abî Salamah Ra, menceritakan ketika masih kecil Rasulullah Saw 
mengajarinya untuk selalu memulai sesuatu dengan menyebut nama Allah Swt, 
sebagaimana terdapat pada hadits berikut: 

 َُ َْ  مَ وَسَلَّ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  حَجْرِ  فِي غُلَام ا كُنْ ِْيشُ  يدَِي وكََانَ  فِي تَ
 بيَِمِينِكَ  وكَُلْ  اللَّهَ  م ِ سَ  غُلَامُ  ايَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولُ  لِي فَ قَالَ  الصَّحْفَةِ 

َْ  فَمَا يلَِيكَ  مِمَّا وكَُلْ  )رواه البخاري(288بَ عْدُ  طِعْمَتِي تلِْكَ  زاَلَ

Seorang badui mendatangi Rasulullah Saw meminta beliau untuk 
mengajarinya kalimat yang bisa ia amalkan  ُُعَلِ مْنِي كَلَام ا أقَُوله kemudian beliau 

mengajarinya  ُبْحَانَ قُلْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّهُ وَحْدَهُ لَا شَريِكَ لَهُ اللَّهُ أَكْبَ رُ كَبِير ا وَالْحَمْدُ للَِّهِ كَثِير ا س
:orang badui itu mengatakan ,اللَّهِ رَبِ  الْعَالَمِينَ لَا حَوْلَ وَلَا قُ وَََّ إِلاَّ باِللَّهِ الْعَزيِزِ الْحَكِيمِ 

ُُلَاءِ لرَِبِ ي فَمَا لِي اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِي وَارْحَمْنِي  lalu Rasulullah Saw mengajarinya doa ,فَ هَ
 Doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabat .وَاهْدِنِي وَارْزقُْنِي289
kecil yaitu doa-doa yang mereka amalkan secara continu setiap hari, dengan 
mengajari Hasan Ibn Alî Ra doa shalat witir, mengajari Ibn Abbâs Ra doa 
Tasyahhud akhir, mengajari Abdullâh Ibn ‘Amr Ibn ‘Âsh Ra doa sebelum tidur, 
dan mengajari Umar ibn Abî Salamah Ra doa untuk memulai segala perbuatan 
dengan basmalah menjadikan hati mereka terbiasa terikat kepada Allah Swt selain 
itu Rasulullah Saw juga mengajarkan doa-doa kepada sahabat lainnya dengan 
maksud yang sama. 

Selain mengajari para sahabat doa-doa Rasulullah Saw juga mendoakan 
mereka, seperti ketika beliau mendoakan Hasan Ibn Ali Ra dan Husein Ibn Ali Ra 
dengan doanya Nabi Ibrahim As ketika mendoakan Nabi Ismail As dan Nabi Ishaq 
As  َاللَّهِ التَّامَّةِ مِنْ كُلِ  شَيْْاَنٍ وَهَامَّةٍ وَمِنْ كُلِ  عَيْنٍ لَامَّةٍ ثمَُّ يَ قُولُ كَان َِ  بوُكُمْ أَ  أعُِيذكُُمَا بِكَلِمَا
 Beliau juga mendoakan Usamah Ibn Zaid Ra dan 290يُ عَوِ ذُ بِهِمَا إِسْمَاعِيلَ وَإِسْحَقَ 

Hasan Ibn Ali Ra dengan 291اللَّهُمَّ ارْحَمْهُمَا فإَِنِ ي أرَْحَمُهُمَا agar keduanya selalu dalam 

kasih sayang Allah Swt, Rasulullah Saw juga mendoakan Ibn Abbâs Ra  ُاللَّهُمَّ فَ قِ هْه

288 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III, h. 431.  

289 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h.1446 
290 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd, ...J. V, h. 36 
291 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. IV  h. 92 
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ينِ  292فِي الدِ  agar menjadi mutafaqqih fi al-Din. Beliau juga mendoakan Ibn Mas’ûd 

Ra sambil mengusap kepalanya -  ٌ293 يَ رْحَمُكَ اللَّهُ فإَِنَّكَ غُلَيِ مٌ مُعَلَّم- Rasulullah Saw 

mendoakan seorang remaja yang meminta izin kepada beliau untuk berzina  َّاللَّهُم
َُ إلَِى شَيْءٍ 294 رْ قَ لْبَهُ وَحَصِ نْ فَ رْجَهُ فَ لَمْ يَكُنْ بَ عْدُ ذَلِكَ الْفَتَى يَ لْتَفِ  beliau juga اغْفِرْ ذَنْ بَهُ وَطَهِ 

mendoakan seorang anak yahudi yang sedang sakit ِالْحَمْدُ للَِّهِ الَّذِي أنَْ قَذَهُ مِنْ النَّار 295

selain hal di atas Rasulullah Saw juga mendoakan para sahabat lainnya, karena 
doa merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk mengantarkan pada 
kesuksesan, segala sesuatu upaya pada akhirnya hanya Allah Swt yang berhak 
menentukan hasilnya - والله بالتقدير الإنسان بالتفكير -, berdoa berarti senantiasa 
menumbuhkan semangat dan optimisme untuk meraih cita-cita dan pada saat 
bersamaan membuka pintu hati untuk menggantungkan sepenuh hati akan sebuah 
akhir yang baik di sisi Allah Swt. 

2) Hadits  tentang Shalat, Mengikutsertakan dalam shalat, menyuruh shalat dan
menjadi Imam

ثَ نَا  نْ عَ  الزُّبَ يْرِ  بْنِ  اللَّهِ  عَبْدِ  نِ بْ  عَامِرِ  عَنْ  مَالِكٌ  أَخْبَ رَناَ قاَلَ  يوُسُفَ  بْنُ  اللَّهِ  عَبْدُ  حَدَّ
 لَيْهِ عَ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولَ  أَنَّ  الْْنَْصَاريِ ِ  قَ تَادَََ  أبَِي عَنْ  الزُّرَقِي ِ  سُلَيْمٍ  بْنِ  عَمْروِ
ََ  أمَُامَةَ  حَامِلٌ  وَهُوَ  يُصَلِ ي كَانَ  وَسَلَّمَ  َِ  زيَْ نَبَ  بنِْ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  ولِ رَسُ  بنِْ
296حَمَلَهَا قاَمَ  وَإِذَا وَضَعَهَا جَدَ سَ  فإَِذَا شَمْسٍ  عَبْدِ  بْنِ  ربَيِعَةَ  بْنِ  الْعَاصِ  وَلِْبَِي وَسَلَّمَ 

)رواه البخاري(

Hadits  di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw, menggendong cucu 
beliau ketika shalat, di dalam riwayat Muslim bahwa beliau sedang - باِلنَّاسِ  يُصَلِ ي -

pada riwayat lain Muslim menyebutkan -  ُُُّم النَّاسَ  يَ  - sedang menurut Abu Daud -

292 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h. 66, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal 

terdapat  perkataan  َوَعَلِّمْهُ التاأْوِيل
293 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 

dan Hamzah Ahmad al-Zain, .... J. III, h. 505 
294 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 

dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237 
295 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h. 416 
296 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h.179 
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أنََّهُ  كَانَ  فِي - sementara al-Thabrani menyebutkan -أَنَّ  ذَلِكَ  كَانَ  فِي الظُّهْرِ  ، أوَْ  الْعَصْرِ 
297-الصُّبْحِ  Imam al-Syafi’i menambahkan -وثوب أمامة ثوب صبى- Menurut al-
Fâkihânî, Rasulullah Saw shalat sambil menggendong ‘Umâmah, adalah upaya 
mengubah kebiasaan bangsa Arab yang tidak suka terhadap anak perempuan, 
sehingga beliau dengan tegas menolaknya, karena penjelasan dengan perbuatan 
terkadang lebih kuat daripada dengan perkataan298   

Peristiwa lain menjelaskan tentang Nabi Saw mempercepat shalat ketika 
mendengar tangisan anak الصَّبِي ِ  كَاءَ بُ  فأََسْمَعُ  فيِهَا أطَُوِ لَ  أنَْ  أرُيِدُ  الصَّلَاَِ  فِي لَْقَُومُ  إِنِ ي 
 hadits tersebut memaparkan tentang para 299 فَأتََجَوَّزُ  فِي صَلَاتِي كَراَهِيَةَ  أنَْ  أَشُقَّ  عَلَى أمُِ هِ 
sahabat juga mengajak anak mereka dalam ibadah shalat sejak dini. Pada saat anak 

berusia 7 tahun Rasulullah Saw memerintahkan:  َمُرُوا الصَّبِيَّ  باِلصَّلَاَِ  إِذَا بَ لَغَ  سَبْ عَ  سِنِين 
300 perintah kepada para orangtua agar menyuruh anak-anak mereka untuk 
mengerjakan dan memberi sanksi ketika anak meninggalkan shalat pada usia 10 
tahun هَا .301وَإِذَا بَ لَغَ  عَشْرَ  سِنِينَ  فاَضْربِوُهُ  عَلَي ْ Bahkan menurut ’Amr Ibn Salamah Ra, 

ia sudah menjadi imam shalat pada sejak berusia 7 tahun  ِأؤَُمُّهُمْ وَأنَاَ ابْنُ سَبْع َُ فَكُنْ
.سِنِينَ أوَْ ثمََانِ  سِنِينَ 302

Pada peristiwa lainnya Rasulullah Saw memerintahkan orang untuk 
meletakkan mimbar lalu beliau shalat diatasnya. Beliau bertakbir dalam posisi di 
atas mimbar lalu ruku’ dalam posisi masih di atas mimbar lalu turun dengan 
mundur ke belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian Beliau mengulangi 
lagi (hingga shalat selesai). Setelah selesai, beliau bersabda: "  يَ تَ نَ زَّهُونَ  أقَْ وَامٍ  باَلُ  مَا

297 al-Hâfiz Abî al-Fadhl Ahmad Ibn ’Alî Ibn Hajar al-‘Asqâlânî al-Syâfi’î,  al-Talkhîsh al-
Habîr Fi Takhrîj Ahâdits al-Rafi’î al-Kabîr, (Yaman: Maktab al-Ahqâf Majmû’ah Ribâth Terîm, Th. 
1079 H.) J. I, h. 76 

298 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bârî, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, th. 1379 
H) J. II, h. 276. Umamah Ra lahir pada tahun ke 11 kenabian atau 3 tahun sebelum hijrah, pada tahun 
yang sama terjadi peristiwa Isra Mi’raj yang berarti perintah shalat dimulai pada tahun yang sama, 
kalau melihat hadits  di atas diperkirakan usia Umamah Ra pada saat itu di bawah 2 tahun. Pada 
periwayatan lain Nabi Saw meletakkan Umamah Ra di leher beliau, berarti dapat diperkirakan bahwa 
pada saat itu Umamah Ra masih sangat kecil. 

299 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I , h. 234 

300 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
237-238 

301 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
237-238 

302 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
279-280, hal ini disebabkan Amr Ibn Salamah Ra pada saat itu yang lebih fashih dan hafal al-Quran, 
pada hadits lain Rasulullah Saw bersabda:  ْليَِ ؤُماكُمْ أَكْبَ ركُُم, lihat Abu Abd Allâh bin Muhammad bin 
Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’...., 
J. IV, h. 93 
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 Dalam hadits lain beliau .”عَنْ  الشَّيْءِ  أَصْنَ عُهُ  فَ وَاللَّهِ  إِنِ ي لََْعْلَمُهُمْ  باِللَّهِ  وَأَشَدُّهُمْ  لهَُ  خَشْيَة  303

juga bersabda: 304وَصَلُّوا كَمَا رَأيَْ تُمُونِي أُصَلِ ي
 Berdasarkan hadits-hadits  di atas menunjukkan rentang fase usia 0-2 

tahun, anak sudah dibawa dalam shalat (lihat hadits  tentang Umamah Ra dan 
hadits  tentang Rasulullah Saw mempercepat shalat karena terdapat anak yang 
menangis), menyuruh shalat pada saat anak berusia 7 tahun dan menghukumnya 
jika tidak shalat pada usia 10 tahun, dan mengajarkan tata cara sholat kepada 
seluruh sahabat dengan shalat di atas mimbar.  

3) Hadits  tentang Zakat

Kata zakat di dalam al-Qurân disebutkan di beberapa ayat dan sering 
bergandengan dengan perintah shalat seperti: 

قيِمُوا ٓ
َّ
أ لَّوٰةَّٓٱٓوَّ ٓ ٓلص َّ وٰةَّٓٱوَّءَّاتوُا كَّ عُوا ٓٱوَّٓٓلز َّ ٓٓرۡكَّ عَّ كٰعِيِنَّٓٱمَّ ٓٓلر َّ

Selain itu al-Qurân menggunakan istilah shadâqah untuk zakat, 
sebagaimana firman Allah Swt, berikut: 

آخُذۡٓ يِهِمٓبهَِّ ك  تزَُّ ِرهُُمۡٓوَّ ه  قَّةٗٓتُطَّ دَّ لٰهِِمۡٓصَّ مۡوَّ
َّ
نٞٓٓمِنۡٓأ كَّ ٓسَّ لَّوٰتَّكَّ ٓصَّ إنِ َّ لَّيۡهِمۡۖٓۡ ٓعَّ ِ

ل  وَّصَّ
وَّٓ هُمۡۗٓۡ

ُٓٱل َّ ليِمٌٓٓلل َّ مِيعٌٓعَّ   ٣٠١سَّ
Menurut Ibn Abbâs Ra, ayat ini berkenaan dengan Abu Lubâbah dan 

kawan-kawannya pada perang tabuk yang diterima taubatnya, mereka berkata: 
Wahai Rasulullah Saw, ambillah harta kami agar تْهرنا dan maka turunlah ,تزكينا
ayat tersebut305. 

Penggunaan kata shadâqah untuk zakat, karena kata shadaqah berasal 
dari kata shidq, benar dalam hubungan dan sejalannya antara perbuatan, ucapan 
dan keyakinan, maka wajar jika penyebutan zakat menggunakan kata shadâqah 
karena adanya kebenaran antara ucapan dengan amal perbuatan306. 

Ketika Rasulullah Saw mengutus Muadz Ibn Jabal Ra ke Yaman beliau 
memerintahkannya agar menyeru mereka untuk  ُأنَْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللَّهُ وَأنَِ ي رَسُول َِ  شَهَادَ
dan kalau sudah dilakukan, maka ,اللَّهِ  ٍَ فَأَعْلِمْهُمْ أنََّ اللَّهَ قَدْ افْ تَ رَضَ عَلَيْهِمْ خَمْسَ صَلَوَا
لَةٍ  ,فِي كُلِ  يَ وْمٍ وَليَ ْ dan jika penduduk Yaman sudah melakukannya, maka  ْفَأَعْلِمْهُم

303 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’’ (Kairo : Maktabah al-Salafiyah, th. 1400 H.), 
J. IV, h, 110 

304 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’...., J. IV, h. 93 

305 Nâshir al-Dîn Abû al-Khair Abd Allâh Ibn Umar Ibn Muhammad al-Baidhawî, Anwâr 
al-Tanzîl wa Asrâr al-Takwîl, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi: TT) J. II, h.  480 

306 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, Th.2011) 
h. 27-28 
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ُْخَذُ مِنْ أغَْنِيَائهِِمْ وَتُ رَدُّ عَلَى فُ قَرَ ائهِِمْ 307 ,أَنَّ اللَّهَ افْ تَ رَضَ عَلَيْهِمْ صَدَقَة  فِي أَ مْوَالِهِمْ تُ  hadits  ini 
menggambarkan Rasulullah Saw mengajarkan kepada Muadz Ibn Jabal Ra cara 
menyampaikan ajaran beliau secara step by step, dengan tahapan-tahapan berikut: 
pertama mengajarkan tauhid dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah 
Swt dan Muhammad Saw adalah RasulNya, kedua mengajarkan shalat dan ketiga 
mengajarkan tentang zakat yang diambil dari orang kaya dan dikembalikan kepada 
orang miskin.   

Melatih dan membiasakan anak untuk berzakat dimulai sejak pascalahir, 
di mana orangtua harus mengeluarkan zakat fithrah untuk bayinya yang baru 
lahir, sebagaimana hadits  Nabi Saw: 

ثَ نَا إِسْ  مٍ حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّدُ بْنُ جَهْض َ كَنِ حَدَّ ثَ نَا يَحْيَى بْنُ مُحَمَّدِ بْنِ الس َّ مَاعِيلُ حَدَّ
هُمَا قَ  يَ اللَّهُ عَن ْ الَ فَ رَضَ بْنُ جَعْفَرٍ عَنْ عُمَرَ بْنِ ناَفِعٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَض      ِ

لَّى اللَّهُ عَلَيْهِ  ولُ اللَّهِ ص  َ اع ا مِنْ تَمْرٍ أَ رَس ُ ْْرِ ص  َ ََ الْفِ لَّمَ زكََا عِيرٍ وَس  َ اع ا مِنْ ش  َ وْ ص  َ
لِمِينَ وَأَ  غِيرِ وَالْكَبِيرِ مِنْ الْمُس       ْ مَرَ بِهَا أَنْ عَلَى الْعَبْدِ وَالْحُرِ  وَالذَّكَرِ وَالْْنُْ ثَى وَالص       َّ

َُدَّى قَ بْلَ خُرُوجِ النَّاسِ إِلَى الصَّلَاَِ  308تُ 

Berdasarkan hadits  di atas, tergambar bahwa zakat diwajibkan juga bagi 
anak-anak ini terlihat pada kataالصَّغِير pada hadits Ibn Umar Ra, bahkan orangtua
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat bagi anaknya yang baru lahir. 

Di dalam sebuah hadits diceritakan bahwa ada seorang wanita datang 
menemui Rasulullah Saw dengan membawa anak perempuannya yang 

307 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 430,  وكان ابتداء دخول اليهودية في اليمن
زمن أسعد ذي كرب، وهو تُ باع الأصغر، كما ذكره ابن إسحاق في السير، فقام الِإسلام وبعض أهل اليمن على 
اليهودية.ودخل دين النصرانية على اليمن بعد ذلك، لما غلبت الحبشة على اليمن. وكان منهم أبرهة صاحب 

م الكعبة حتى أجلاهم عنه سيف بن ذي يَ زَن، فلم يبق بعد ذلك باليمن أحدٌ من الفيل الذي غزا مكة، وأراد هد
النصارى أصلًا إلا بنجران، وهي بين مكة واليمن، وبقي ببعض بلاده قليل من اليهود، وكان بَ عْثهُ عليه الصلاة 

ن في شهر ربيع الآخر والسلام معاذاً إلى اليمن عند انصرافه من تبوك، سنة تسع. وزعم ابن الحذّاء أن ذلك كا
سنة عشر، وقدم في خلافة أبي بكر، رضي الله عنه، في الحجة التي حج عمر عنه فيها، وفي الطبقات في شهر 
ربيع الآخر سنة تسع، وفي "كتاب الصحابة" للعسكريّ: بعثه عليه الصلاة والسلام واليًا على اليمن، وفي 

يًا، وقال: لعل الله أن يَجْبُ رَك، وبعثه أيضًا قاض -الله عليه وسلم صلى-الاستيعاب "لما خلع من ماله لغرمائه بعثه 
 Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn Sayid Abd Allâh Ibn وجعل إليه قبض الصدقات من العمال الذين باليمن.
Ahmad al-Jaknî al-Syinqitî, Kautsar al-Ma’âni al-Darârî fî Kasyf Khabâyâ Shahîh al-Bukhârî, cet, i 
(Beirut: Muassasah al-Risâlah, th. 1995), h. 202 

308 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 466 
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mengenakan gelang emas dikedua tangannya, Rasulullah Saw bertanya  َِْين أتَُ عْ
هَذَا زكََاََ  , wanita itu menjawab: tidak, lalu Rasulullah Saw bersabda أيََسُرُّكِ أنَْ يُسَو رَِكِ 

,اللَّهُ بِهِمَا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ سِوَاريَْنِ مِنْ ناَرٍ  wanita itupun menyerahkan gelang anaknya 
kepada Rasulullah Saw.309 Kewajiban membayar zakat fithrah yang dipungut dari 
anak-anak muslim, dengan adanya ketentuan zakat yang dikenakan kepada anak-
anak, walaupun ia masih bayi menunjukkan bahwa setiap muslim dituntut untuk 
memahami tanggungjawabnya atas harta kekayaan yang dimilikinya untuk 
dikeluarkan kepada yang berhak, maka sejak dini setiap orangtua muslim dituntut 
untuk menanamkan kesadaran pada anak-anaknya bahwa harta kekayaan yang 
dimilikinya dikenai kewajiban untuk dikeluarkan sebagiannya bagi kepentingan 
menunaikan perintah agama. 

4) Hadits  tentang Puasa dan Mengikutsertakan dalam puasa

لِ بْنِ لَاحِ  رُ بْنُ الْمُفَض           َّ ثَ نَا بِش           ْ ثنَِي أبَوُ بَكْرِ بْنُ ناَفِعٍ الْعَبْدِيُّ حَدَّ ثَ نَا حَدَّ قٍ حَدَّ
ولُ ال لَ رَس    ُ َْ أرَْس    َ َِ مُعَوِ ذِ بْنِ عَفْراَءَ قاَلَ لَّى خَالِدُ بْنُ ذكَْوَانَ عَنْ الرُّبَ يِ عِ بنِْ لَّهِ ص    َ

لَّمَ غَدَاََ  ارِ الَّتِي حَوْلَ الْمَ  اللَّهُ عَلَيْهِ وَس       َ وراَءَ إِلَى قُ رَى الْْنَْص       َ دِينَةِ مَنْ كَانَ عَاش       ُ
ِْر ا فَ لْيُتِمَّ بقَِيَّةَ ي َ  بَحَ مُفْ وْمَهُ وَمَنْ كَانَ أَص     ْ ا فَ لْيُتِمَّ ص     َ ائمِ  بَحَ ص     َ وْمِهِ فَكُنَّا بَ عْدَ أَص     ْ

هُمْ  غَارَ مِن ْ يَانَ نَا الص  ِ  ب ْ وِ مُ ص  ِ ومُهُ وَنُص  َ اءَ اللَّهُ وَ  ذَلِكَ نَص  ُ جِدِ إِنْ ش  َ نذَْهَبُ إِلَى الْمَس  ْ
نَاهَ  امِ أعَْْيَ ْ َّع َ دُهُمْ عَلَى ال لُ لَهُمْ اللُّعْبَ ةَ مِنْ الْعِهْنِ فَ إِذَا بَكَى أَح َ ا إِيَّاهُ عِنْدَ فَ نَجْع َ

فْْاَرِ  )رواه مسلم( 310الْإِ

Di dalam lafaz lain Muslim menyebutkan نَاهُمْ  َّعَامَ ال سَألَُوناَ فإَِذَا  لُّعْبَةَ ال أعَْْيَ ْ
صَوْمَهُمْ  يتُِمُّوا حَتَّى تُ لْهِيهِمْ  , dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat tentang usia anak

disuruh puasa, ada yang mengatakan pada usia 7 tahun, ada juga yang berpendapat 

309 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. II, h.144 

310 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 574, Menurut Ibn AbbâsRa,  ini berkenaan dengan puasa ’asyura dan Nabi Saw 
memerintahkan untuk puasa pada hari itu, setelah diperintahkan puasa Ramadhan Nabi Saw tidak 
memerintahkan atau melarang puasa ’asyura, bahkan ketika beliau ditanya kenapa puasa ’asyura 
padahal hari itu merupakan hari besar umat yahudi dan nasrani, beliau menjawab ” فإَِذَا كَانَ الْعَامُ الْمُقْبِلُ  
 namun beliau wafat sebelum melaksanakannya. lihat Jamâl al-Dîn Abû ”إنْ شَاءَ اللاهُ صُمْنَا الْيَ وْمَ التااسِعَ 
Muhammad Abd Allâh ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb al-Râyah li Ahâdîts al-Hidâyah wa 
Bughyat al-Almâ’i fi Takhrîj al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li al-Atsaqafah al-Islamiyah) J. IV, h. 
432  
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10 tahun, dan ada pula yang berpendapat pada usia 12 tahun.311 Menurut Ibn Abbâs 
Ra,  ُ312 الصَّلَاَُ  عَلَى الْغُلَامِ  إذَا عَقَلَ  ، وَالصَّوْمُ  إذَا أطَاَقَ  ، وَالْحُدُودُ  وَالشَّهَادََُ  إذَا احْت َ لَمَ تَجِب

semuanya itu adalah upaya untuk membiasakan dan melatih. Bahkan Umar Ibn 
Khattab berkata:- ٌيَانُ نَاصِيَام 313-وَ يْ لَكَ  وَصِب ْ karena geram dengan ulah orang yang 
mabuk di bulan Ramadhan  sementara anak-anak saja berpuasa. Dengan demikian 
beberapa hadits  di atas menerangkan kisaran fase usia antara 7 sampai 12 tahun. 

5) Hadits  tentang Haji dan Mengikutsertakan dalam haji

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ عَنْ سُفْيَانَ عَنْ مُحَ  ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلَاءِ حَدَّ مَّدِ بْنِ حَدَّ
َْ ياَ رَ  بِيًّا لَهَا فَ قَالَ َْ امْرَأٌََ ص   َ ولَ اللَّهِ عُقْبَةَ عَنْ كُرَيْبٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ رَفَ عَ س   ُ

)رواه مسلم(314ذَا حَج  قاَلَ نَ عَمْ وَلَكِ أَجْرٌ ألَِهَ 
Hadits  di atas menjelaskan tentang seorang perempuan mengangkat anak 

kecilnya - امْرأٌَََ صَبِيًّا لَهَا َْ menunjukkan bahwa anak yang dibawa berangkat haji -رَفَ عَ

memang masih kecil, karena biasanya anak kecillah yang masih diangkat, anak

yang dimaksud dalam hadits  ini, yaitu  ِِمَرُ به ُْ  يَصْغُرُ عَنْ ذَلِكَ فَلَا يَ فْهَمُ  atau يَ فْهَمُ مَا يُ 

تَهِي عَمَّا نهُِيَ عَنْهُ  مَرُ بهِِ وَلَا يَ ن ْ ُْ menurut Imam Malik anak yang dibawa berkisar ,مَا يُ 

antara usia 4 atau 5 tahun.315 al-Saib Ibn Yazid Ra menyampaikan ِحُجَّ بِي مَعَ رَسُول
 menunjukkan dengan jelas bahwa ia 316اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأنَاَ ابْنُ سَبْعِ سِنِينَ 

berhaji bersama Rasulullah Saw di usia 7 tahun. Bahkan pada hadits  َا مَعَ حَجَجْن

311 Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Abd Allah al-Syaukani, Nail al-Authar, (Mesir: 
Dar al-, Th. 2009), J. VII  h. 34 

312 Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Abd Allah al-Syaukani, Nail al-Authar,... J. 
VII, h. 34 

313 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II  h.48 

314 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h 697. Hadits  ini menjelaskan bagaimana para sahabat melatih dan membiasakan anak-anak 
mereka untuk berpuasa sebatas kemampuan anak dan perbuatan mereka itu tidak dilarang oleh 
Rasulullah Saw, ini merupakan taqrîr di mana beliau mengakui perbuatan para sahabat sebagai 
perbuatan yang dibenarkan oleh agama. Ada berbagai manfaat yang bisa diperoleh anak dari praktik 
puasa mereka baik yang terkait dengan kesehatan fisiologis, intelektual, psikologis, paedagogis 
ataupun lahirnya rasa Ashâbiyah (fanatisme positif) dan Ijtimâ’iyah (kepekaan sosial). 

315 Sulaimân Ibn Khalaf Ibn Sa’ad Ibn Ayûb al-Bâjî, al-Muntaqâ Syarh Muwattha Mâlik, 
Tahq. Muhammad Abd al-Qâdir Ahmad ’Atha, (Beirût: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah: Th. 1999) J. IV  h. 
141 

316 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II , h. 19 
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هُمْ  يَانِ وَرَمَي ْ نَ ا عَن ْ نَا عَنْ الصِ ب ْ يَانُ فَ لَب َّي ْ 317رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَمَعَنَا النِ سَاءُ وَالصِ ب ْ

menggambarkan bahwa di antara para sahabat yang mengajak anaknya untuk 
menunaikan ibadah haji. Beberapa hadits  di atas menggambarkan fase rentang 
usia antara 4 sampai 7 tahun.   

Di samping itu beliau juga mencontohkan manasik haji sebagaimana 
hadits  berikut: 

ثَ نَا إِسْحَقُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ وَعَلِيُّ بْنُ خَشْرَمٍ جَمِيع ا عَنْ عِيسَى بْنِ يُ  ونُسَ قاَلَ حَدَّ
ى عَنْ ابْنِ جُرَيْجٍ أَخْبَ رَنِي أبَوُ الزُّبَ يْرِ أنََّهُ ابْ  رَمٍ أَخْبَ رَناَ عِيس    َ مِعَ جَابِر ا  نُ خَش    ْ س    َ

َُ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ رْمِي عَلَى راَحِلَتِهِ ي َ  وْمَ النَّحْرِ وَيَ قُولُ يَ قُولُ رَأيَْ
كَكُمْ فإَِنِ ي  )رواه 318هَذِهِ  لَا أدَْريِ لَعَلِ ي لَا أَحُجُّ بَ عْدَ حَجَّتِيلتَِأْخُذُوا مَنَاس              ِ

مسلم(
Shalat, zakat, puasa dan haji bukan hanya sekedar ibadah, tapi juga 

merupakan bagian dari keimanan kepada Allah Swt, karenanya shalat merupakan 
َُ فَمَنْ تَ ركََهَا فَ قَدْ كَفَرَ  الْعَهْدُ الَّذِي - نَ هُمْ  الصَّلَا نَ نَا وَبَ ي ْ ,319-بَ ي ْ sedangkan zakat termasuk 

salahsatu dari tiga manisnya iman -  َّعَلَيْهِ كُل  َ ََ مَالهِِ طيَِ بَة  بِهَا نَ فْسُهُ راَفِدَ َْى زكََا وَأعَْ
 begitu pula dengan puasa, karena hanya orang-orang beriman yang ,-عَامٍ 320

diperintahkan Allah Swt untuk melaksanakannya321, maka itu -  مَنْ صَامَ رَمَضَانَ إِيمَان ا
 Allah Swt akan mengampuni dosa-dosa masa -وَاحْتِسَاب ا غُفِرَ لَهُ مَا تَ قَدَّمَ مِنْ ذَنبِْهِ 322
lalunya, sementara haji adalah bagian dari perbuatan yang utama sebagaimana 

317 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 514. Dari hadits  tersebut diterangkan bahwa ada di antara 
para sahabat yang mengajak anaknya untuk menunaikan ibadah haji, sehingga yang bersangkutan 
secara praktis mengikuti seluruh aktifitas haji yang dilakukan oleh orangtuanya dan ini merupakan 
media untuk mengenalkan ibadah haji pada anak. Di dalam ibadah haji memerlukan persiapan mental 
dan material serta kesehatan yang prima, tersirat keinginan sejak kecil setiap muslim dituntut menjadi 
manusia yang tangguh dan hebat di berbagai bidang, meliputi; mental, materi, fisik, intelektual dan 
moral. Mengajak anak untuk menunaikan ibadah haji dan umrah merupakan upaya pendidikan aqidah  
yang signifikan, sebab bentuk ka’bah, masjid al-Haram, Shafa dan Marwa dan semua syi’ar yang ada 
di tanah haram akan membekas di benak anak, demikian pula dengan kalimat-kalimat talbiyah, doa 
orang berthawaf dan lainnya akan berpengaruh pada jiwa anak. 

318 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..., h. 675 

319 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî, tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J.  V, h. 14 وَفِي
الْبَاب عَنْ أنََسٍ وَابْنِ عَبااسٍ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ غَريِبٌ 

320 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. II, h.164 

321 Qs. Al-Baqarah: 183 
322 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’...., J. I, h. 29 
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jawaban Rasulullah Saw berikut: - أَيُّ الْعَمَلِ أفَْضَلُ فَ قَالَ إِيمَانٌ باِللَّهِ وَرَسُولهِِ قِيلَ ثمَُّ مَاذَا 
رُورٌ 323  Islam adalah agama yang -قاَلَ الْجِهَادُ فِي سَبِيلِ اللَّهِ قِيلَ ثمَُّ مَاذَا قاَلَ حَج  مَب ْ
diwahyukan Allah Swt, yang terdiri dari Iman dan Amal, Iman atau aqîdah adalah 
ushûl yang di atasnya dibangun syariat-syariat Islam, sedangkan amal atau 
syarî’ah adalah implementasi dari iman atau ‘aqîdah. aqîdah dan syarî’ah terikat 
satu dengan lainnya, selain itu ada akhlak yang merupakan buah dari pelaksanaan 
aqîdah dan syarî’ah. 

b. Hadits  tentang Iman kepada Malaikat Allah Swt

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ عَنْ  بَةَ وَأبَوُ كُرَيْبٍ قاَلَا حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أبَِي شَي ْ  الَْْعْمَشِ عَنْ حَدَّ
نَا رَسُولُ اللَّهِ خَ  الْمُسَيَّبِ بْنِ راَفِعٍ عَنْ تَمِيمِ بْنِ طَرفَةََ عَنْ جَابرِِ بْنِ سَمُرَََ قاَلَ  رجََ عَلَي ْ

ابُ خَيْلٍ شُمْسٍ يْهِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ مَا لِي أرَاَكُمْ راَفِعِي أيَْدِيكُمْ كَأنَ َّهَا أذَْنَ صَلَّى اللَّهُ عَلَ 
نَا فَ رآَناَ حَلَق ا فَ قَالَ مَالِي أرَاَكُمْ عِزيِنَ   قاَلَ ثمَُّ اسْكُنُوا فِي الصَّلَاَِ قاَلَ ثمَُّ خَرجََ عَلَي ْ

نَا فَ قَالَ أَلَا تَصُفُّونَ   قُلْنَا ياَ رَسُولَ اللَّهِ كَمَا تَصُفُّ الْمَلَائِكَةُ عِنْدَ رَبِ هَا ف َ خَرجََ عَلَي ْ
ونَ فِي وكََيْفَ تَصُفُّ الْمَلَائِكَةُ عِنْدَ ربَِ هَا قاَلَ يتُِمُّونَ الصُّفُوفَ الُْْوَلَ وَيَ تَ راَصُّ 

)رواه مسلم( 324الصَّف ِ 

Para malaikat adalah makhluk-makhluk ghaib yang tercipta dari 
substansi cahaya dan ruh yang bertugas sebagai perantara antara Allah Swt dengan 
hamba-hambaNya. Kata malaikat disebutkan lebih dari 80 kali dalam al-Qurân, 
seperti firman Allah Swt: 

…ِٓٓ نٓيَّكۡفُرۡٓب ِٓٱوَّمَّ َّ تهِِٓٓلل  ئكَِّ  ٰ لَّ كُتُبهِِٓٓۦوَّمَّ رسُُٓٓۦوَّ دۡٓضَّٓٓلۡأٓخِرِٓٱٓلۡيَّوۡمِٓٱوَّٓٓۦلهِِٓوَّ قَّ َۢآبَّٓٓل َّٓفَّ لَّٰ لَّ آضَّ عيِدا

Iman kepada malaikat325 meliputi: Iman terhadap wujud malaikat yang 
tergambar dalam hadits –  َالْمَلَائِكَةُ مِنْ نوُرٍ وَخُلِقَ الْجَانُّ مِنْ مَارجٍِ مِنْ ناَرٍ وَخُلِق َْ خُلِقَ
فإَِذَا الْمَلَكُ الَّذِي جَاءَنِي بِحِراَءٍ قاَعِدٌ عَلَى  - Terdapat juga hadits .- آدَمُ مِمَّا وُصِفَ لَكُمْ 326

323 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’...., J. I, h. 25 

324 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h 229 

325 Hafizh Ibn Ahmad al-Hakami, A’lâm al-Sunnah al-Mansyûrah li al-’tiqâd al-Thâifah 
al-Nâjiyah, (Riyadh, Maktabah al-Rusyd: Th. 1998), h. 86 

326 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 1597 
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َُّ - selain itu terdapat juga hadits -كُرْسِيٍ  بَ يْنَ السَّمَاءِ وَالَْْرْضِ 327 أنََّهُ رَأَى جِبْريِلَ لَهُ سِ
ذَاكَ جِبْريِلُ كَانَ  - Nama-nama malaikat yang wajib diketahui, seperti -مِائةَِ جَنَاحٍ 328

 dan .-يأَْتيِهِ فِي صُورََِ الرَّجُلِ وَإِنَّهُ أتَاَهُ هَذِهِ الْمَرَََّ فِي صُورتَهِِ الَّتِي هِيَ صُورتَهُُ فَسَدَّ الْْفُُقَ 329

Tugas-tugas malaikat, seperti menjaga makhluk pada siang dan malam- ةُ الْمَلَائِكَ 
 ,330يَ تَ عَاقَ بُونَ مَلَائِكَةٌ باِللَّيْلِ وَمَلَائِكَةٌ باِلن َّهَارِ وَيَجْتَمِعُونَ فِي صَلَاَِ الْفَجْرِ وَصَلَاَِ الْعَصْرِ 

bertugas di rahim seorang ibu yang hamil-  ُوَي قَُال ، ٍَ مَرُ بأَِرْبعَِ كَلِمَا ُْ عَثُ اللَّهُ مَلَك ا فَ يُ  يَ ب ْ
 Pengingkaran terhadap malaikat  .- لَهُ: اكْتُبْ عَمَ لَهُ، وَرزِْقَهُ، وَأَجَلَهُ، وَشَقِي  أوَْ سَعِيدٌ 331
akan berakibat sebagaimana yang digambarkan pada firman Allah Swt berikut: 

تهِِٓٓمَّن ئكَِّ  ٰ لَّ ِٓوَّمَّ َّ ِ آلل  دُو ٗ ٓعَّ انَّ رسُُلهِِٓٓۦكَّ ٓٓۦوَّ ٓفَّإنِ َّ ىلَّٰ ٓوَّمِيكَّ َّٓٱوَّجِبۡريِلَّ َّ ٓٓلل  فٰرِيِنَّ ٞٓل لِۡكَّ دُو   ٨٩عَّ
(Qs. Al-Baqarah: 97) 

Manusia harus mengimani, bahwa malaikat itu ada, dan merupakan 
makhluk yang suci yang diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu 
kepada Nabi, mencatat segala perbuatan baik buruk serta tugas-tugas lainnya yang 
diberikan Allah, mengimani dan mengetahui wujud malaikat yaitu, melalui 
khabar yang disampaikan oleh Rasullullah Saw baik berupa al-Qurân maupun 
Sunnah, dan melalui bukti-bukti nyata yang ada dalam semesta yang menunjukkan 
bahwa Malaikat itu ada. Tabiat Malaikat adalah secara sempurna berbakti kepada 
Allah, tunduk dan patuh pada kekuasaan dan keagunganNya, melaksanakan sesuai 
perintahnya dan mereka ikut mengatur hal-ihwal alam semesta ini, dengan 
mengikuti kehendak dan iradah Allah Swt. 

327 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 423 

328 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 429 

329 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 429 

330 Para malaikat bergantian: malaikat-malaikat di malam hari dan malaikat-malaikat di 
siang hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar. Kemudian naiklah 
kepada-Nya malaikat-malaikat yang bermalam pada kamu, lalu Dia bertanya kepada mereka -sedang 
Dia adalah Maha Tahu-maka Dia berfirman:“Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba-Ku?” 
mereka berkata:“kami meninggalkaan mereka dalam keadaan mereka sedang shalat dan kami datang 
kepada mereka dalam keadaan mereka sedang shalat. Lihat Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil 
bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J  II, h. 
427 

331 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 424 
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ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ إبِْ راَهِيمَ أَخْبَ رَناَ مَعْمَرُ بْنُ راَشِدٍ عَن فِراَسٍ عَن الشَّعْبِ  يِ  عَن أبَِي حَدَّ
ََ عَن أبَِي مُوسَى قاَلَ  تَ وْنَ أَجْرَهُمْ مَرَّتَ يْنِ ةٌ قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَلَاثَ  بُ رْدَ ُْ يُ 

أْدِيبَ هَا ثمَُّ رَجُلٌ آمَنَ باِلْكِتَابِ الَْْوَّلِ وَالْكِتَابِ الْْخِرِ وَرَجُلٌ لَهُ أمََةٌ فَأَدَّبَ هَا فَأَحْسَنَ تَ 
ََ ربَ هِِ وَنَصَحَ لِسَيِ دِهِ أوَْ   )رواه  332مَا قاَلَ كَ أعَْتَ قَهَا وَتَ زَوَّجَهَا وَعَبْدٌ مَمْلُوكٌ أَحْسَنَ عِبَادَ

 أحمد(
Hadits di atas berkaitan dengan firman Allah Swt: 

ا هَّ ي ُ

َّ

أ  ٰ ِٓٓل َّذِينَّٓٱٓيَّ ٓب
نُو ا ٓءَّامِنُوا  ِٓٱءَّامَّ َّ رَّسُولهِِٓٓلل  بِٰٓٱوَّٓٓۦوَّ ٓرَّسُولهِِٓٓل َّذِيٱٓلۡكِتَّ لَّيٰ ٓعَّ لَّ ٓۦنَّز َّ

بِٰٓٱوَّٓ ُۚٓٓل َّذِيٓ ٱٓلۡكِتَّ بۡلُ ٓمِنٓقَّ لَّ نزَّ
َّ
ٓ…أ

Beriman kepada kitab-kitab Allah, yaitu mengimani bahwa Allah telah 
menurunkan kitab-kitab kepada rasul-rasulNya, mengimani bahwa kitab-kitab 
tersebut adalah kalam Allah, seperti kitab Taurat kepada nabi Musa As, Zabur 
kepada nabi Daud As dan Injil kepada nabi Isa As; juga mengimani bahwa kitab 
dan kalam Allah yang terakhir diturunkan ialah al-Qurân. Rasulullah Saw. 
hanyalah bertugas untuk menyampaikan al-Qurân kepada manusia oleh karena itu 
lafaz dan makna al-Qurân adalah dari Allah. Mereka yang beri’tikad  bahwa di 
dalam al-Qurân terdapat penambahan atau pengurangan berarti telah keluar dari 
landasan Islam. Selain itu manusia juga wajib mengimani bahwa Allah Swt juga 
memberikan Shâhifah-Shâhifah333 kepada beberapa Nabi dan Rasul, seperti: Nabi 
Syits As 50 Shâhifah, Nabi Idris As 30 Shâhifah, Nabi Ibrahim As 10 Shâhifah, 
dan Nabi Musa As 10 Shâhifah334 

Rasulullah Saw juga menjelaskan bahwa  َِْي مَا مِنْ الْْنَبِْيَاءِ مِنْ نبَِيٍ  إِلاَّ قَدْ أعُْ
َُ وَحْي ا أوَْحَى اللَّهُ إلَِيَّ فأََرْ  َِ مَا مِثْ لُهُ آمَنَ عَلَيْهِ الْبَشَرُ وَإِنَّمَا كَانَ الَّذِي أوُتيِ و أنَْ جُ مِنْ الْْياَ

,أَكُونَ أَكْثَ رَهُمْ تاَبعِ ا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 335 Para sahabat menceritakan bahwa Rasulullah Saw 

332 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533 

333 lembaran-lembaran yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran Ilahi, hukum-hukum 
dan ayat-ayat yang diturunkan kepada para nabi, lihat Hasan Mustafawi, al-Tahqiq fi Kalimât al-
Qur’ân, cet. i (Tehran: Wizarat Farhangg wa Irsyad Islami,  Th.1368 H.), J. VI, h. 197 

334 Abu Dzar meriwayatkan dari Rasulullah Saw, “Allâh Swt menurunkan 104 kitab. 50 
Shâhifahnya diturunkan kepada Nabi Syits As, 30 Shâhifahnya kepada Nabi Idris, 20 Shâhifah kepada 
Nabi Ibrahim As.”, lihat Muhammad bin Ali, Syaikh Shaduq, al-Khishâl, Tahq.. Ali Akbar Ghaffari, 
cet.i, (Qum: Daftar Nasyr Islami: Th. 1362 H.) J. II, h. 524. Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa 10 
Shâhifah diturunkan kepada Nabi Adam dan Nabi Ibrahim. Lihat Abd Ali, Arusi Huwaizi, Nur al-
Tsaqalain, Tahq. Hasyim Rasul Mahallati, cet. iv, (Qum: Ismailiyan, th.1415 H.), J. V h. 562. Dalam 
literatur Ahl al-Sunnah juga disebutkan riwayat yang sama, bedanya Nabi Adam tidak disebutkan 
namanya. Sebagai gantinya adalah Shâhifah untuk Nabi Musa As dan masa diturunkannya adalah 
sebelum diturunkannya Taurat.lihat. Ibn Hibban Tamimi, Al-Ihsân fi Taqrib Shahih Ibn Hibbân, ed. 
Syuaib Al-Arnut, cet.i, (Beirut: Muassasah al-Risâlah Th.1408 H.), J. II,  h. 77 

335 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 90 

c. Hadits  tentang Iman Kepada Kitab-kitab Allah Swt
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mengajari mereka sepuluh ayat  ْمَ كَانوُا يَ قْتَرئِوُنَ مِنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  أنَ َّهُم
ٍَ  dan mereka tidak mempelajari sepuluh ayat yang lain sebelum mereka عَشْرَ آياَ
dapat mengetahui setiap ilmu yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan 
mengamalkannya  ِفَلَا يأَْخُذُونَ فِي الْعَشْرِ الُْْخْرَى حَتَّى يَ عْلَمُوا مَا فِي هَذِهِ مِنْ الْعِلْمِ وَالْعَمَل
.قاَلُوا فَ عَلِمْنَا الْعِلْمَ وَالْعَمَلَ 336 Dari hadits ini menjelaskan bahwa para sahabat belajar 
al-Qurân per 10 ayat dengan memahami makna dan mengamalkannya baru 
mempelajari 10 ayat berikutnya. Bahkan kalau menyimak hadits  كان رسول الله
صلى الله عليه وسلم يعلم الغلام من بني هاشم إذا أفصح ، سبع مراَ )الحمد لله الذي لم 

337  maka pengajaran al-Qurân , يتخذ ولدا ولم يكن له شريك فى الملك( إلى آخر السورَ
sudah dimulai sejak anak sudah bisa berbicara dan diulang-ulang sebanyak 7 kali. 
Dalam hadits Anas Ibn Malik Ra menyebutkan bahwa Rasulullah Saw selalu 
mengulangnya perkataan beliau sebanyak 3 kali -  ُأعََادَهَا بِكَلِمَةٍ  تَكَلَّمَ  إِذَا كَانَ  أنََّه 
agar para sahabat -ثَلَاث ا حَتَّى تُ فْهَمَ  عَنْهُ  وَإِذَا أتََى عَلَى قَ وْمٍ  فَسَلَّمَ  عَلَيْهِمْ  سَلَّمَ عَلَيْهِمْ  ثَ لَاث ا338
memahami maksud pernyataan beliau. 

Ibn Abbâs Ra berkata:  ُرِ سِنِينَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأنَاَ ابْنُ عَشْ تُ وُفِ يَ رَسُول
َُ الْمُحْكَمَ  َُ الْمُحْكَمَ فِي عَهْدِ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ  :beliau juga berkata ,339 وَقَدْ قَ رأَْ جَمَعْ

 kalau Ibn Abbâs sudah hafal al-Qurân pada masa Rasulullah Saw ,عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 340
dan kalau dilihat dari saat wafatnya Rasulullah Saw, Ibn Abbâs Ra masih berusia 
10 tahun, dengan demikian dapat dipastikan bahwa beliau sudah belajar al-Qurân 
sejak sebelum berusia 10 tahun. 

Hadits  di atas jika dikaitkan dengan hadits  Jundab Ra yaitu: Kami 

bersama nabi Saw pada saat kami masih–  ٌََِيَانٌ حَزاَور muda belia -فِت ْ يمَانَ  فَ تَ عَلَّمْنَا  الْإِ
,قَ بْلَ  أنَْ  نَ تَ عَلَّمَ  الْقُرْآنَ، ثمَُّ  تَ عَلَّمْنَا الْقُرْآنَ  فاَزْدَدْناَ بهِِ  إِيمَان ا341 Hal ini menunjukkan bahwa 

336 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 

337 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 
al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

338 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. I, h. 51 

339 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III h. 348 

340 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III h. 348.  

341 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 25 
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terdapat keterkaitan antara iman dengan mempelajari al-Qurân342, sehingga ketika 
ayat-ayat al-Qurân dibacakan akan menambah keimanan343, sebagaimana hadits  - 

نَ هُمْ إِلاَّ  لُونَ كِتَابَ اللَّهِ وَيَ تَدَارَسُونهَُ بَ ي ْ َِ اللَّهِ تَ عَالَى يَ ت ْ ٍَ مِنْ بُ يُو َْن َ مَا اجْتَمَعَ قَ وْمٌ فِي بَ يْ زلََ
هُمْ الْمَلَائِكَةُ وَذكََرَهُمْ اللَّهُ فِيمَنْ عِنْدَهُ   هُمْ الرَّحْمَةُ وَحَفَّت ْ pada hadits -344عَلَيْهِمْ السَّكِينَةُ وَغَشِيَ ت ْ
ini menjelaskan bahwa ketenangan akan dianugerahkan kepada mereka yang 
senang membaca al-Qurân, namun jika dibandingkan dengan hadits  ketika 
seorang sahabat bertanya: Wahai Rasulullah Aku membaca al-Qurân tapi hatiku 

tidak dapat menjaga dan menghafalnya, Rasulullah Saw bersabda:  َإن قلبك حُشي"
 Sesungguhnya hatimu telah dijauhkan- الإيمان، وإن الإيمان يُ عْْى العبدَ قبلَ القرآنِ"345
dari keimanan, dan sungguh keimanan itu diberikan kepada seorang hamba 
sebelum al-Qurân. Menunjukkan bahwa penanaman iman lebih didahulukan dan 
dengan keimananlah orang yang membaca al-Qurân akan mendapatkan 
ketenangan, inilah yang dimaksud dengan  ِوإن الإيمان يُ عْْى العبدَ قبلَ القرآن.

Berdasarkan hadits-hadits di atas menjelaskan tentang pengajaran al-
Qurân yang sudah bisa dimulai sejak anak sudah mulai lancar berbicara hal ini 
tergambar di dalam hadits  yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari 
anak dari Bani Hasyim dengan mengulanginya 7 kali, sedangkan hadits  Ibn Abbâs 
Ra yang sudah menguasai dan hafal al-Qurân pada usia 10 tahun menunjukkan 
bahwa setelah lancar membaca anak diajarkan untuk menghafal al-Qurân 

342 Rasulullah Saw menjelaskan perumpamaan orang membaca al-Qurân: مَثَلُ الْمُؤْمِنِ الاذِي
ةِ ريِحُهَا طيَِّبٌ وَطَعْمُهَا طيَِّبٌ وَمَثَلُ الْمُؤْمِنِ الاذِي لَا يَ قْرَأُ الْ  رْآنَ كَمَثَلِ التامْرَةِ لَا ريِحَ لَهَا قُ يَ قْرَأُ الْقُرْآنَ كَمَثَلِ الْأتُْ رُجا

الاذِي لَا يَ قْرَأُ  الْقُرْآنَ مَثَلُ الرايْحَانةَِ ريِحُهَا طيَِّبٌ وَطعَْمُهَا مُرٌّ وَمَثَلُ الْمُنَافِقِ وَطعَْمُهَا حُلْوٌ وَمَثَلُ الْمُنَافِقِ الاذِي يَ قْرَأُ 
 lihat Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm ,الْقُرْآنَ كَمَثَلِ الْحَنْظلََةِ ليَْسَ لَهَا ريِحٌ وَطعَْمُهَا مُرّ 
Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III, h. 441.  tentang 
mengamalkan kandungan al-Qurân - مَنْ قَ رَأَ الْقُرْآنَ وَعَمِلَ بِمَا فِيهِ ألُْبِسَ وَالِدَاهُ تاَجًا يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ضَوْءُهُ أَحْسَنُ  

مْسِ فِي نْ يَا لَوْ كَانَتْ فِيكُمْ فَمَا ظنَُّكُمْ باِلاذِي عَمِلَ بِهَذَا مِنْ ضَوْءِ الشا بُ يُوتِ الدُّ , lihat Abu Dâûd Sulaiman ibn 
Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu 

Dâûd,...J. II, h.100. selain itu beliau juga menyatakan: فَرَةِ الْكِرَامِ الْبَ رَرةَِ وَالاذِي يَ قْرَأُ  الْمَاهِرُ باِلْقُرْآنِ مَعَ السا
-Lihat Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al الْقُرْآنَ وَيَ تَ تَ عْتَعُ فِيهِ وَهُوَ عَلَيْهِ شَاقٌّ لَهُ أَجْرَانِ 
Naisaburî, Shahîh Muslim.. h. 403 

343 QS. al-Anfâl: 2 
344 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. II, h. 100  
345 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 

dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.  إسناده صحيح ، وفيه ابن لهيعة، والناظر في هذه الأحاديث
المروية بإسناد واحد: ، فمرة يجعل رجال الإسناد رجال الصحيح، ومرة يعلّ الإسناد بابن لهيعة، ومرة يعله بحيي 

بن عبد الله المعافري، ومرة يعله بهما معاً، ومرة يجعل الإسناد حسناً 
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Kalau melihat hadits : يمَانَ  فَ تَ عَلَّمْنَا الْقُرْآنَ  نَ تَ عَلَّمَ  أَنْ  قَ بْلَ  الْإِ  bahwa para sahabat 
belajar keimanan terlebih dahulu sebelum belajar al-Qurân yang dimaksud dalam 
hadits  tersebut adalah membaca dan memahami maknanya, sehingga dengan 
memahami al-Qurân keimanan mereka bertambah346. Inilah yang dimaksud oleh 
hadits bahwa Iman diberikan lebih dahulu dari al-Qurân.  Sedangkan kata  ٌيَان فِت ْ
,pada hadits tersebut, menurut Ibn Manzhur Hazâwirah jamak dari hazwar حَزاَوِرٌََ 

yaitu anak-anak yang berusia mendekati masa baligh 347قارب البلوغ, sementara Ibn 

Qayîm menyebut bahwa Hazâwirah itu tahapan sesudah baligh -348قدبلغ أشده, 
sedangkan al-Nahawî berpendapat usia 10 sampai dengan 15 tahun349, Umar Ibn 
Abd al-Aziz ketika beliau mendengar hadits yang disampaikan oleh Nâfi’ dari Ibn 
Umar, yaitu: 

ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ قاَلَ حَدَّثنَِي عُبَ يْدُ اللَّهِ  ثَ نَا عُبَ يْدُ اللَّهِ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ  قاَلَ حَدَّثنَِي حَدَّ
هُمَا أنََّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَ  ثنَِي ابْنُ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ لَيْهِ وَسَلَّمَ ناَفِعٌ قاَلَ حَدَّ

 الْخَنْدَقِ وَأنَاَ رَضَهُ يَ وْمَ أُحُدٍ وَهُوَ ابْنُ أرَْبعََ عَشْرَََ سَنَة  فَ لَمْ يُجِزْنِي ثمَُّ عَرَضَنِي يَ وْمَ عَ 
البخاري( رواه)350ابْنُ خَمْسَ عَشْرَََ سَنَة  فَأَجَازَنِي

Beliau lalu menetapkan batas antara fase anak-anak dengan usia remaja yang di 
mulai sejak usia 15 tahun, sebagaimana ungkapan beliau:  ِإِنَّ هَذَا لَحَد  بَ يْنَ الصَّغِير

إلَِى عُمَّالهِِ أنَْ يَ فْرضُِوا لِمَنْ بَ لَغَ خَمْسَ عَشْرَََ  وَالْكَبِيرِ وكََتَبَ  . Terdapat juga istilah  غلام
,bermakna remaja يَشِبَّ  bermakna anak kecil yang hampir baligh, ada juga ,مراهقة
ada juga makna kata-kata serupa yang merupakan sinonim yang memiliki 
kemiripan makna seperti  شرخ, غلام, غلام شاب   terdapat dalam banyak hadits -
hadits  Nabi Saw dipahami sebagai remaja, yaitu suatu masa dalam perkembangan 
manusia yang berada pada fase peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. 

d. Hadits  tentang Iman Kepada Rasul-rasul Allah Swt

Beriman kepada rasul-rasul Allah Swt ialah meyakini dengan sepenuh 
hati bahwa Allah Swt telah mengutus para Rasul dan Nabi untuk menyampaikan 

346 Muhammad Ibn Alî Ibn Âdam Ibn Mûsâ, Masyâriq al-Anwâr al-Wahâjah wa Mathâli’ 
al-Asrâr al-Wahâjah fi Syarh Sunan al-Imâm Ibn Mâjah, (Riyadh: Dâr al-Mughni, Th. 2006), J. II, h. 
251 

347 Ibn Manzhûr, Lisân al-Arab, ... J 4 h. 185 
348 Abu Shuhaib al-Karami, Muktashar Tuhfah al-Wadûd bi Ahkâm al-Maulûd Ibn Qayyim 

al-Jauzi,…h. 172-174 
349 Abû al-Husein Ali Ibn Ismâ’îl al-Nahawî al-Andalusî, al-Mukhashish, J. I …, h. 31-46 
350 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II h. 257-258 
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wahyuNya kepada umat manusia, bilangan para nabi dan rasul itu sangat banyak 
sebagaimana hadits  Rasulullah Saw ketika ditanya oleh Abu Dzar Ra:  ،ِياَ نبَِيَّ اللَّه
لُ مِنْ ذَلِكَ ثَلاثُ مِائَ  رُونَ ألَْف ا، الرُّس             ُ َِ الْنَبِْيَاءِ؟ قاَلَ:"مِائَةُ ألَْفٍ وَأرَْبَ عَةٌ وَعِش             ْ ةٍ كَمْ وَفاَءُ عِدَّ

رَ جَمًّا غَفِير ا ةَ عَش    َ وَخَمْس    َ 351, Nabi berjumlah 124.000 dan Rasul berjumlah 315 dari 

sekian banyak nabi dan rasul Allah Swt menyebutkan - ِٓن ٓم  دٖ حَّ
َّ
ٓأ ٓبَّيۡنَّ ِقُ ر  ٓنُفَّ ا

لَّ
لهِِٓۦ352 ُُُ  hal ini - لَا تُخَيِ رُوا بَ يْنَ الْْنَبِْيَاءِ begitu pula Rasulullah Saw bersabda: - 353 ,- ر سُ
menunjukkan bahwa beriman kepada Nabi dan Rasul, adalah mengimani secara 
bersungguh-sungguh bahwa Allah Swt telah mengutus mereka untuk 
menyampaikan risalahNya kepada umat manusia. 

Al-Qurân telah menyebutkan sebagian dari mereka berdasarkan firman 
Allah Swt: 

دۡٓ لَّقَّ مِنۡٓٓوَّ ٓوَّ لَّيۡكَّ صۡنَّآعَّ نٓقَّصَّ ٓمِنۡهُمٓم َّ بۡلكَِّ ِنٓقَّ لۡنَّآرسُُلٗآم  رسَّۡ
َّ
نٓل َّمۡٓنَّقۡصُصۡٓأ هُمٓم َّ

ٓبِ‍َٔا تيَِّ
ۡ
نٓيَّأ

َّ
ٓلرَِّسُولٍٓأ انَّ كَّ آ وَّمَّ ۡٓۗ لَّيۡكَّ بإِ ِِۡنِٓعَّ ُِۚٓٱيَّةٍٓإلِ َّآ َّ مۡرُٓٓلل 

َّ
أ ا ءَّٓ جَّ ِٓٱفَّإ َِِّآ َّ ِٓٓلل  ٓب ق ِٓٱقُضِيَّ ٓلۡحَّ

ٓ ٓهُنَّالكَِّ سِرَّ ۡٱٓوَّخَّ ٓل  (Qs. Al-Mu’min: 78)٨٩مُبۡطِلُونَّ
Termasuk dalam pengertian beriman kepada para nabi dan rasul, adalah 

mengimani bahwa Muhammad Saw sebagai Rasul terakhir, dari beberapa hadits 
tersirat tentang cara beriman kepada Rasulullah Saw pertama dengan mencintai 
Rasulullah Saw - 354 َُْمِنُ  أَحَدكُُمْ  حَتَّى أَكُونَ  أَحَبَّ  إلِيَْهِ  مِنْ  وَ لَدِهِ  وَوَالِدِهِ  وَالنَّ اسِ  أَجْمَعِين لَا  يُ 
- Seorang badui pernah menanyakan tentang “  Rasulullah Saw “مَتَى السَّاعَةُ 

menanyakan tentang persiapannya menghadapi hari akhir, ia menjawab “ ِحُبَّ اللَّه
Rasulullah Saw bersabda: “355 “وَرَسُولهِِ  ََ ََ مَعَ مَ نْ أَحْبَ بْ  kedua mentaati perintah ,“أنَْ

dan menghindari larangan beliau - 356تُكُمْ  عَنْهُ فاَنْ ت َ هُوا  - مَا أمََرْتُكُمْ بهِِ فَخُذُوهُ وَمَا نَ هَي ْ
ketaatan kepada beliau merupakan ketaatan kepada Allah Swt begitu pula 
sebaliknya - 357 َمَنْ أَطاَعَنِي فَ قَدْ أَ طاَعَ اللَّهَ وَمَنْ عَصَانِي فَ قَدْ عَصَى اللَّه - salah satu sebab 

351 Abu al-Qâsim Sulaimân Ibn Ahmad al-Thabrânî, Mu’jam al-Kabîr, Tahq. Hamdî Abd 
al-Majîd al-Salafî (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259 

352 QS. Al-Baqarah: 285 
353 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. IV, h. 277 
354 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 

... h.42.  
355 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim... 

h. 1418 
356 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 

Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 
357 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 

Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 
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binasanya kaum terdahulu karena terlalu banyak bertanya dan selalu berselisih 
dengan nabi mereka - 358 َُْالِهِمْ وَاخْتِلَافِهِمْ عَلَى أَ نبِْيَ ائهِِم لَكُمْ بِسُ  – فإَِنَّمَا هَلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ
ketiga membela Rasulullah Saw, hal ini terlihat pada sebuah  tentang 2 orang 
remaja yaitu Mu'adz Ibn 'Afra' dan Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jamuh yang mencari 
Abu Jahl pada perang Badr karena menurut mereka Abu Jahl sering menghina 
Rasulullah Saw-  َأنََّهُ يَسُبُّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَالَّذِي نَ فْسِي بِ ق َُ يَدِهِ الَ أُخْبِرْ
ََ الَْْعْجَلُ مِنَّا –لئَِنْ رأَيَْ تُهُ لَا يُ فَارقُِ سَوَادِي سَوَادَهُ حَتَّى يمَُو dan mereka berhasil

membunuh Abu Jahl359, keempat meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah 
beliau - وَأنَاَ خَاتَمُ النَّبِيِ ين - seperti yang beliau sampaikan dalam sebuah hadits: 

ثَ نَا إِسْمَعِيلُ يَ عْنُ  بَةُ وَابْنُ حُجْرٍ قاَلُوا حَدَّ ثَ نَا يَحْيَى بْنُ أيَُّوبَ وَقُ تَ ي ْ ونَ ابْنَ جَعْفَرٍ حَدَّ
نَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى أَ  للَّهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ أبَِي صَالِحٍ السَّمَّانِ عَنْ أبَِي هُرَيْ رَََ عَنْ عَبْدِ ا

يَان ا فَأَحْسَنَهُ  اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَثلَِي وَمَثَلُ الْْنَبِْيَاءِ مِنْ قَ بْلِي كَمَثَلِ رَجُلٍ بَ نَى بُ ن ْ
ُْوفُونَ وَأَجْمَلَهُ إِلاَّ مَوْضِعَ   بهِِ وَيَ عْجَبُونَ لَهُ لبَِنَةٍ مِنْ زاَوِيةٍَ مِنْ زَوَاياَهُ فَجَعَلَ النَّاسُ يَ

َْ هَذِهِ اللَّبِنَةُ قاَلَ فأَنَاَ اللَّبِنَةُ وَأنَاَ خَاتَمُ النَّبِيِ ينَ  360وَيَ قُولُونَ هَلاَّ وُضِعَ

Mengimani dan mengikuti ajaran Muhammad Saw merupakan bagian 
kedua dari Syahâdat yaitu wa asyhadu anna Muhammad Rasûl Allâh, iman kepada 
Rasulullah Saw harus ditanamkan sejak dini baik dengan memperdengarkannya 
saat mengadzankan bayi yang baru lahir 361  atau mengajarkan anak untuk 
mengucapkannya pada saat anak mulai bisa berbicara362 dalam hal ini Imam Ali 
Ibn Abi Thalib Ra berkata:  أدبوا أولادكم على ثلاث خص          ال: حب نبيكم وحب أهل
  .بيته وقراءَ القرآن...363

358 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 

359 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  II, h. 400 

360 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h.1254.  

361 Lihat  tentang mengadzankan bayi yang baru lahir Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn 
Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. V, h. 
209 

362 Lihat Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. 
Habib al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

363 Al ‘Allâmah ‘ala al-Dîn al-Muttaqî Ibn Hisâm al-Dîn al-Hindî, Kanz al-‘Umâl fi Sunan 
al-Aqwâl wa al-Af’âl, Tahq. Mahmûd ‘Umar al-Dimyâthî, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, Th.1971), 
J. VIII, h. 189 
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Di dalam al-Qurân dan di dalam hadits beriman kepada Hari Akhir364 
sering berdampingan dengan beriman kepada Allah Swt. seperti firman Allah Swt: 

لَّهِ وَٱلۡيَ وۡمِ لَّيۡسَ ٱلۡبِرَّ أنَ تُ وَلُّواْ وُجُوهَكُمۡ قِبَلَ ٱلۡمَشۡرقِِ وَٱلۡمَغۡرِبِ وَلََٰكِنَّ ٱلۡبِرَّ مَنۡ ءَامَنَ بٱِل
ئِٓكَةِ وَٱلۡكِتََٰبِ وَٱلنَّبِي ِ   ي ٱلۡقُرۡبَىَٰ وَٱلۡيَ تََٰمَىَٰ نَ وَءَاتَى ٱلۡمَالَ عَلَىَٰ حُبِ هِ  ذَوِ ٱلْۡٓخِرِ وَٱلۡمَلََٰ

ََ وَءَاتَى ٱلزَّ  كِينَ وَٱبۡنَ ٱلسَّبِيلِ وَٱلسَّائٓلِِينَ وَفِي ٱلر قِاَبِ وَأقَاَمَ ٱلصَّلَوَٰ ََ وَٱلۡمُوفُونَ وَٱلۡمَسََٰ كَوَٰ
سِِۗ أوُْلََٰئِٓكَ ٱ

ۡ
سَاءِٓ وَٱلضَّرَّاءِٓ وَحِينَ ٱلۡبَأ

ۡ
بِريِنَ فِي ٱلۡبَأ  وَٱلصََّٰ

ْۖ
هَدُواْ  لَّذِينَ صَدَقُو بِعَهۡدِهِمۡ إِذَا عََٰ

ْۖ
اْ

(QS. al-Baqarah: 177) وَأوُْلََٰئِٓكَ هُمُ ٱلۡمُت َّقُونَ 
Firman Allah Swt ini memperingatkan agar manusia tidak hanya 

memperhatikan formalitas semata seperti shalat menghadap ke timur atau ke barat, 
yakni, arah kiblat sesuai dengan tempat masing-masing yang bersangkutan), tetapi 
juga harus dapat menangkap makna-makna yang lebih sejati, intrinsik, dan 
prinsipil.  

Di dalam beberapa hadits  beriman kepada hari akhir selalu bertatutan 
dengan iman kepada Allah Swt dan mu’âmalat ma’a al-Nâs, seperti: Berkata yang 
baik-  365 َْ ر ا أوَْ ليَِصْمُ فَلَا  - atau ,- فَ لْيُكْرمِْ جَارهَُ menghormati tetangga -366 ,-فَ لْيَ قُلْ خَي ْ
ُْذِي جَارهَُ 367 فَهُ menghormati tamu -368 ,-يُ   berbuat baik kepada kaum wanita -فَ لْيُكْرمِْ ضَي ْ

ر ا فإَِن َّهُنَّ خُلِقْنَ مِنْ  - ََضِلَعٍ وَإِنَّ أعَْوَجَ شَيْءٍ فِي الضِ لَعِ أَ وَاسْتَ وْصُوا باِلنِ سَاءِ خَي ْ عْلَاهُ فإَِنْ ذَهَبْ

364 Terdapat beberapa istilah yang disebutkan Al-Qurân terkait hari akhir ini, yaitu yaum 
al-Qiyâmah (hari kebangkitan), sebanyak 70 kali; al-Sā‘ah (waktu), sebanyak 40 kali; al-Ākhirah 
(akhir; penghabisan) sebanyak 115 kali, yaum al-Ākhir sebanyak 24 kali; Yaum al-Dîn (hari 
pembalasan) sebanyak 6 kali; yaum al-Fashl (hari keputusan) sebanyak 6 kali; yaum al-Fath (hari 
pengadilan) sebanyak 2 kali;  yaum al- Talāq (hari pertemuan) sebanyak 2 kali; yaum al-Jam’i (hari 
pengumpulan) sebanyak 2 kali; yaum Al-Khulūd (hari kekekalan) sebanyak 2 kali; yaum al-Khurūj 
(hari keluar) sebanyak 2 kali; yaum al-Ba’ts (hari kebangkitan) sebanyak 2 kali; yaum al-Tanād (hari 
panggilan) sebanyak 2 kali. Selain itu terdapat juga istilah yaum al-Hasrah (hari penyesalan), yaum al-
Âzifah (hari mendekat), dan yaum taghâbun (hari terbukanya aib) sebanyak 1 kali. Juga ada istilah al-
Qāriah (bencana yang menggetarkan); al-Ghāsyiah (bencana yang tak tertahan), al-Shâkhkhah 
(bencana yang memekakkan, al-Hāqah (kebenaran besar), dan al-Wāqi’ah (peristiwa besar). Lihat 
Umar Sulaimân al-‘Asyqar, al-Yaum al-Âkhir (al-Qiyâmah al-Kubro), (Yordania, Dar al-Nafâis, Th. 
1990), J. II, h. 20-30 

365 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

366 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

367 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  III, h. 383 

368 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516  َلَةٌ وَضِيَافَ تُهُ ثَلَاثةَُ أيَاامٍ فَمَا كَانَ بَ عْدَ ذَلِكَ فَ هُوَ صَدَقَةٌ وَلَا يَحِلُّ لَهُ أ نْ يَ ثْوِيَ جَائزَِتهُُ يَ وْمٌ وَليَ ْ
عِنْدَهُ حَتاى يُحْرجَِهُ 

e. Hadits tentang Iman Kepada Hari Akhir
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ر ا369 فَلَا يأَْخُذَنَّ  - Jual beli mitsl ,-تقُِيمُهُ كَسَرْتهَُ وَإِنْ تَ ركَْتَهُ لَمْ يَ زَلْ أعَْوَجَ فاَسْتَ وْصُوا باِلنِ سَاءِ خَي ْ
 ,-371فَلَا يَسْقِ مَاءَهُ وَلَدَ غَيْرهِِ  - larangan menggauli wanita selain isteri ,-إِلاَّ مِثْلا  بِمِثْلٍ 370

wanita tidak mengangkat kepalanya mendahului pria -  َفَلَا تَ رْفَعْ رأَْسَهَا حَتَّى يَ رْفَع
َِ الر جَِالِ 372  Dari beberapa ayat dan hadits -الر جَِالُ رُءُوسَهُمْ كَراَهَةَ أنَْ يَ ريَْنَ مِنْ عَوْراَ
tersebut terlihat bahwa keimanan kepada Allah Swt berkaitan erat dengan 
keimanan kepada hari kemudian, keimanan kepada Allah Swt tidak akan 
sempurna tanpa keimanan kepada hari akhir. Hal ini disebabkan keimanan kepada 
Allah Swt menuntut amal perbuatan, sedangkan amal perbuatan baru sempurna 
motivasinya dengan keyakinan tentang adanya hari kemudian, karena ganjaran 
dan balasannya hanya ditemukan di hari kemudian nanti373. Rasulullah Saw 
bersabda:

ثَ نَا زيِاَدُ بْنُ مِخْراَقٍ عَنْ شَهْرٍ عَنْ عُقْبَ  ثَ نَا حَمَّادٌ قاَلَ حَدَّ َُمَّلٌ حَدَّ ثَ نَا مُ ةَ بْنِ حَدَّ
 صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ سَمِعَ رَسُولَ اللَّهِ  عَامِرٍ قاَلَ حَدَّثنَِي عُمَرُ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ 

ُْمِ  ََ يُ   أبَْ وَابِ الْجَنَّةِ نُ باِللَّهِ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ قِيلَ لَهُ ادْخُلْ الْجَنَّةَ مِنْ أَي ِ يَ قُولُ مَنْ مَا
 ََ  374الثَّمَانيَِةِ شِئْ

Beriman dengan hari akhirat adalah membenarkan bahwa dibalik 
kehidupan dunia ini masih ada kehidupan akhirat di mana Allah Swt akan 
menghidupkan manusia sekali lagi untuk mempetanggungjawabkan perbuatan 
dan amalan mereka di dunia, apakah akan dimasukkan ke dalam surga, ataukah 
dimasukkan ke dalam neraka: َأَل لَا تَ زُولُ قَدَمُ ابْنِ آدَمَ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عِنْدِ رَبِ هِ حَتَّى يُس     ْ

بَهُ وَفِيمَ أنَْ فَقَ  بَابِهِ فِيمَ أبَْلَاهُ وَمَالِهِ مِنْ أيَْنَ اكْتَس      َ  وَمَاذَا هُ عَنْ خَمْسٍ عَنْ عُمُرهِِ فِيمَ أفَْ نَاهُ وَعَنْ ش      َ

369 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  III, h. 383 

370 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim... 
h.858.  

371 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. III, h. 429. menurut 
al-Tirmidzî  hadits  tersebut hasan shahîh َوَقَدْ رُوِيَ مِنْ غَيْرِ وَجْهٍ عَنْ رُوَيْفِعِ بْنِ ثاَبِتٍ وَالْعَمَلُ عَلَى هَذَا عِنْد

رْ  أَهْلِ الْعِلْمِ  اءِ وَابْنِ دَ لَا يَ رَوْنَ للِراجُلِ إِذَا اشْتَ رَى جَاريِةًَ وَهِيَ حَامِلٌ أَنْ يَطأََهَا حَتاى تَضَعَ وَفِي الْبَاب عَنْ أبَِي الدا
وَالْعِرْباَضِ بْنِ سَاريِةََ وَأبَِي سَعِيدٍ  عَبااسٍ 

372 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372 

373 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qurân (Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Permasalahan 
Umat), cet. xiii, (Bandung: Mizan, Th. 1996), h. 82 

374 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. I, h. 207. Sanadnya Shahîh: Muammal, yaitu Ibn Ismâ’îl al-’Adawî 
dia Tsiqah menurut Ibn Ma’în dan Abû Dâûd serta selain keduanya. Hammâd, yaitu Ibn Salamah. 
Syahr, yaitu Ibn Hawsyab ia termasuk Tsiqat, beberapa ada yang memperbincangkan kualitasnya 
namun semuanya tidak beralasan. 
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ا عَلِمَ  لَ فِيم      َ  Kita beritikad bahwa syafaat Rasulullah Saw. di hari akhirat ,375عَم      ِ

adalah benar dan hak  ِ مْ ي أَنْ يدُْخِلَ الْجَنَّةَ مِنْ أمَُّتِي سَبْعِينَ ألَْف ا لَا حِسَابَ عَلَيْهِ وَعَدَنِي رَب
ٍَ مِنْ حَثَ يَاتهِِ  عُونَ ألَْف ا وَثَلَاثُ حَثَ يَا ب ْ  dan syafaat ini berlaku -376وَلَا عَذَابَ مَعَ كُلِ  ألَْفٍ س  َ
dengan izin Allah terhadap mereka yang dikehendaki Allah. 

f. Hadits  tentang Iman Kepada Qadhâ dan Qadr Allah Swt

Beriman kepada qadha dan qadar adalah mengimani bahwa apa yang 
berlaku di dunia ini berdasarkan perbuatan, ilmu dan kehendak Allah dan manusia 
bertanggungjawab terhadap perbuatan dan amalannya. Apabila manusia 
bersepakat untuk mencelakai atau menolong seseorang tidak akan terjadi tanpa 
izin Allah Swt. Hadits  Nabi Saw: 

ثَ نَا أَحْمَدُ بْنُ مُحَمَّدِ بْنِ مُوسَى أَخْبَ رنَاَ عَبْدُ اللَّهِ بْنُ الْمُبَارَكِ أَخْبَ رَناَ لَ  يْثُ بْنُ حَدَّ
ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ عَبْ  دِ الرَّحْمَنِ سَعْدٍ وَابْنُ لَهِيعَةَ عَنْ قَ يْسِ بْنِ الْحَجَّاجِ قاَلَ ح و حَدَّ

ثنَِي قَ يْسُ بْنُ الْحَجَّا أَخْبَ رَناَ أبَوُ الْوَليِ ثَ نَا ليَْثُ بْنُ سَعْدٍ حَدَّ جِ الْمَعْنَى وَاحِدٌ عَنْ دِ حَدَّ
َُ خَلْفَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَ  عَانِيِ  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ كُنْ يْهِ وَسَلَّمَ حَنَشٍ الصَّن ْ

ٍَ احْفَظْ اللَّهَ يَحْفَظْكَ احْفَ يَ وْم ا فَ قَالَ ياَ غُلَامُ إِنِ ي أعَُلِ مُكَ كَلِ  ظْ اللَّهَ تَجِدْهُ مَا
ََ فاَسْتَعِنْ باِللَّهِ وَاعْلَمْ أنََّ الُْْ  ََ فاَسْأَلْ اللَّهَ وَإِذَا اسْتَ عَنْ مَّةَ لَوْ تُجَاهَكَ إِذَا سَألَْ

فَعُوكَ إِلاَّ بِشَيْءٍ قَدْ  فَعُوكَ بِشَيْءٍ لَمْ يَ ن ْ َْ عَلَى أنَْ يَ ن ْ تَ بَهُ اللَّهُ لَكَ وَلَوْ كَ   اجْتَمَعَ
َْ اجْتَمَعُوا عَلَى أَنْ يَضُرُّوكَ بِشَيْءٍ لَمْ يَضُرُّوكَ إِلاَّ بِشَيْءٍ قَدْ كَتَ بَهُ اللَّهُ عَ  لَيْكَ رفُِعَ

َْ الصُّحُفُ  )رواه الترمذي( 377 الْْقَْلَامُ وَجَفَّ

375 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612.  َقاَل

حَدِيثِ  مَ إِلاا مِنْ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لَا نَ عْرفُِهُ مِنْ حَدِيثِ ابْنِ مَسْعُودٍ عَنْ النابِيِّ صَلاى اللاهُ عَلَيْهِ وَسَلا 
وَأبَِي سَعِيدٍ  الْحُسَيْنِ بْنِ قَ يْسٍ وَحُسَيْنُ بْنُ قَ يْسٍ يُضَعافُ فِي الْحَدِيثِ مِنْ قِبَلِ حِفْظِهِ وَفِي الْبَاب عَنْ أبَِي بَ رْزةََ 
376 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 ُقاَلَ أبَو
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

377 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667.  جف

ر وصولُه إليك لا يمكن أن  القلم : كناية عن الفراغ من كتابة المقاديرولا يكتب بعد الفراغ منه شيء آخر، فما قدِّ
.لا يصل، وما لم يكتب وصوله إليك لا يمكن أن يصل , menurut al-Tirmidzî hadits  tersebut hasan shahîh
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Hadits  di atas menjelaskan tentang pembelajaran Rasulullah Saw kepada 
Ibn Abbâs Ra tentang Iman kepada Allah Swt dan tawakkal kepadaNya pada 
setiap perkara yang dihadapi, karena Allah Swt Maha Berkehendak untuk 
memberi atau tidak, menghindarkan dari bahaya dan mendatangkan manfaat 
kepada siapa saja yang Ia kehendaki. Beliau juga mengajarkan Ibn Abbâs Ra378 
agar selalu meminta pertolongan hanya kepada Allah Swt semata baik mengenai 
permasalahan dunia ataupun akhirat  ُإِيَّاكَ نَ عْبُدُ وَإيَِّاكَ نَسْتَعِين, pada hadits  ini juga 
diajarkan tentang  iman kepada Qadhâ dan Qadr Allah Swt, bahwa setiap apapun 
yang terjadi semua sudah tertulis di al-Lauh al-Mahfûzh- َْ َْ الْْقَْلَامُ وَجَفَّ رفُِعَ
bahkan ,الصُّحُف َِ وَالَْْرْضَ بِخَمْسِينَ ألَْفَ سَنَ ةٍ 379 رَ اللَّهُ الْمَقَادِيرَ  قَ بْلَ أنَْ يَخْلُقَ السَّمَاوَا قَدَّ
segala ketentuan Allah Swt sudah ditetapkan 500 ribu tahun sebelum penciptaan 
langit dan bumi.  

Rasulullah Saw pernah menggambarkan tentang takdir manusia dengan 
membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi empat 
tersebut, dan satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat beberapa 
garis kecil pada sisi garis tengah dari tengah garis tersebut. Beliau bersabda:  

نْسَانُ وَ   أمََلُهُ هَذَا أَجَلُهُ مُحِيطٌ بهِِ أوَْ قَدْ أَحَاطَ بهِِ وَهَذَا الَّذِي هُوَ خَارجٌِ هَذَا الْإِ
َْطُ الصِ غَارُ الَْْعْراَضُ فإَِنْ أَخْْأَهَُ هَذَا نَ هَشَهُ هَذَا وَإِنْ أَخْْأََهُ هَذَا  وَهَذِهِ الْخُ

380نَ هَشَهُ هَذَا

Hadits di atas kalau digambarkan kira-kira sebagai berikut: 

378 Berdasarkan pengakuan Ibn AbbâsRa, bahwa ketika Rasulullah Saw wafat, pada saat itu 

beliau berusia 10 tahun  َتُ وُفِّيَ رَسُولُ اللاهِ صَلاى اللاهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ وَأنَاَ ابْنُ عَشْرِ سِنِين dengan demikian dapat 
diperkirakan bahwa usia Ibn AbbâsRa pada saat itu masih di bawah 10 tahun.lihat Abu Abd Allâh bin 
Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd 
Abd al-Bâqi’...J. III h. 348 

379 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad Muhammad 
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 458, menurut Abu Isa 
hadits  ini hasan shahîh gharîb  

380 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  IV, h. 176.  

لُهُ أَجَ 

أمََلُهُ 

اضُ  الَْْعْرَ 
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Hadits tersebut menjelaskan angan manusia ada yang dapat dicapainya 
sebelum ajal datang dan ada pula yang tidak dapat tercapai dikarenakan ajal 
manusia datang lebih dahulu sebelum tercapai segala yang diangankannya, karena 
segala sesuatunya telah berlaku ketetapan Allah Swt yang disebut Taqdir. Karena 
itu jika mendapatkan musibah Rasulullah Saw melarang untuk mengatakan  لَوْ أنَِ ي
َُ كَانَ كَذَا وكََذَا قَدَرُ اللَّهِ وَمَا شَاءَ فَ عَلَ فإَِنَّ akan tetapi yang harus dikatakan adalah فَ عَلْ
 .لَوْ تَ فْتَحُ عَمَلَ الشَّيْْاَنِ 381

Iman kepada qadhâ dan qadr berarti percaya dan meyakini dengan 
sepenuh hati bahwa Allah Swt telah menentukan segala sesuatu bagi makhlukNya. 
Allah maha mengetahui setiap sesuatu, baik secara global (ijmâlî) maupun secara 
terperinci (tafshîlî). Seluruh makhluk dan peristiwa yang ada di langit dan di bumi 
berjalan sesuai dengan ketentuan atau kehendak Allah Swt. Dalam kehidupan 
sehari-hari, takdir itu dapat dibagi kepada 2 macam, yaitu takdir mubram dan 
takdir mu’allaq (yaitu takdir yang di dalamnya terdapat kasb dan ikhtiâr manusia). 
Rasulullah Saw bersabda:  

ثَ نَا وكَِيعٌ عَنْ سُفْيَانَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عِي ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مُحَمَّدٍ حَدَّ سَى عَنْ عَبْدِ حَدَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا يزَيِدُ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّ  اللَّهِ بْنِ أبَِي الْجَعْدِ عَنْ ثَ وْباَنَ قاَلَ 

ِْيئَةٍ رُّ وَلَا يَ رُدُّ الْقَدَرَ إِلاَّ الدُّعَاءُ وَإِنَّ الرَّجُلَ ليَُحْرَمُ الفِي الْعُمْرِ إِلاَّ الْبِ  ر زِْقَ بِخَ
382يَ عْمَلُهَا

g. Hadits  tentang Cerita orang-orang yang beriman

Rasulullah Saw menceritakan tentang peristiwa pembantaian orang-
orang beriman oleh Ashhâb al-Ukhdûd, sebagaimana terdapat di dalam firman 
Allah Swt: 

بُٰٓ صۡحَّ
َّ
ٓأ خۡدُودِٓٱقتُلَِّ

ُ
ارِٓٱ  ٤ٓلۡأ

آقُعُودٞٓٓإ ِِۡٓ ٥ٓلوَّۡقُودِٓٱ َِّاتِٓٓلن َّ لَّيۡهَّ آ  ٦هُمۡٓعَّ لَّيٰٓمَّ وَّهُمۡٓعَّ
ِٓ ٓب لُونَّ فۡعَّ  شُهُودٞٓٓلمُۡؤۡمِنيِنَّٓٱيَّ

Peristiwa itu berawal dari seorang remaja yang diperintahkan raja untuk 
belajar sihir dan dipersiapkan untuk mengantikan tukang sihir kerajaan yang sudah 
lanjut usia, namun dalam perjalanannya ia bertemu seorang Rahib yang mengajari 
keimanan kepada Allah. Ketika raja mengetahui hal tersebut maka raja sangat 
murka, sehingga raja berusaha membunuh remaja tersebut dengan berbagai cara, 
namun selalu gagal sampai sang raja memenuhi syarat yang diajukan remaja, yaitu 
Raja harus menyalibnya di lapangan terbuka yang disaksikan oleh rakyat banyak 

381 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 1432 

382 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 32 
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dengan anak panah dan ketika memanah raja harus mengucapkan   ِباِسْمِ اللَّهِ رَب
rakyat yang menyaksikan peristiwa itu berseru الْغُلَامِ   dan rajapun آمَنَّا برَِبِ  الْغُلَامِ 
memerintahkan pasukannya membakar seluruh rakyat yang beriman kepada 
Tuhan remaja tersebut di dalam sebuah lubang yang besar. 383  

Rasulullah Saw juga menceritakan tentang tiga orang dari Bani Israil, 
yaitu seorang penderita kudis, berkepala botak dan seorang buta dan Allah ingin 
menguji mereka semua dengan mengutus malaikat untuk menemui mereka. 
Penderita kudis disembuhkan dengan dianugerahi kulit yang bagus serta seekor 
unta yang sedang hamil dan kelak akan berkembang biak, sedangkan yang 
berkepala botak disembuhkan dari penyakitnya dengan menumbuhkan rambut di 
kepalanya serta mendapatkan seekor sapi yang sedang hamil dan kelak juga akan 
berkembang biak, sementara itu si buta disembuhkan penglihatannya serta 
mendapatkan seekor kambing yang hamil dan kelak akan berkembang biak. 
Ketika masing-masing berada di puncak kekayaan, Allah Swt menguji mereka 
dengan kembali mengutus malaikat yang menyerupai seorang fakir dan meminta 
sedekah kepada mereka bertiga, hanya si buta yang disembuhkan 
penglihatannyalah yang lulus ujian tersebut, sementara yang lainnya harus 
menerima akibatnya menjadi miskin dan kembali berpenyakit kusta dan yang 
seorang lainnya kembali botak384. 

Dilihat dari hadits -hadits  di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hadits 
di atas menjelaskan tentang fase-fase sejak kelahiran bahkan sampai usia remaja 
(lihat hadits  tentang Ashhâb al-Ukhdûd dan 3 orang yang diuji Allah Swt) dan 
tugas-tugas yang harus dipenuhi pada setiap fasenya. 

Konstruksi keimanan mencakup dua dimensi pokok, yaitu dimensi batin 
dan dimensi lahir. Dimensi batiniah (internal act) adalah kondisi dan perbuatan 
batin atau kejiwaan yang melibatkan ranah kognisi, afeksi, dan konasi secara 
bersama-sama. Dimensi ini terdiri dari: a) dimensi keyakinan, yakni mempercayai 
atau meyakini dengan sepenuh hati doktrin dan ajaran agama Islam (Dîn al-Islâm) 
yang meliputi keyakinan kepada: Allah, Malaikat, Kitab Allah, Rasul Allah, Hari 
Akhir serta Qadhâ’ dan Qadr Allah. b)  dimensi sikap, yaitu sikap  batin dalam 
menerima keadaan dan sekaligus adanya keinginan yang kuat di dalam hati untuk 
menjalani kehidupan sesuai dengan perintah dan aturan Allah Swt. Dimensi lahir 
(external act) adalah perilaku atau tindakan anggota badan yang bersifat empirik, 
baik berupa perkataan lisan maupun perbuatan anggota badan lainnya. Perilaku 
lahiriah (external act) ini merupakan manifestasi dari kondisi dan perbuatan batin 
(internal act)385 

Secara verbal, iman dalam struktur semantiknya berarti keterlibatan 
totalitas karena iman merupakan kesatuan dasar. Ini berarti bahwa orang beriman 
pasti telah mengakui dan mempercayai dan sekaligus menerima segala perintah 

383 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h. 1600-

 كَمَا وَضَعَهَا حِينَ قتُِلَ هِ فأََماا الْغُلَامُ فإَِناهُ دُفِنَ فَ يُذْكَرُ أنَاهُ أُخْرجَِ فِي زمََنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطاابِ وَأُصْبُ عُهُ عَلَى صُدْغِ  .1602
384 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 

Muslim..h. 1584-1585 
385 Shodiq, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, Nadwa Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 8, Nomor 1, April 2014, h. 132 
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Allah Swt, termasuk membenarkan dan mengakui segala ajaran yang dibawa 
rasulNya Muhammad Saw melalui hadits dan sunnahnya. Itulah sebabnya, al-
Qurân dan al-Hadits disepakati kaum muslimin sebagai sumber otoritatif dalam 
Islam. Maka, term iman dan Islam sesungguhnya dua konsep yang tak terpisah 
ibarat one coin two faces dengan konsekuensi seorang mu'min harus siap menjadi 
muslim. Itulah sebabnya, hadits-hadits Nabi tentang iman sering dikaitkan dengan 
amal (perbuatan) aktual dalam kehidupan sosial. Tashdîq di dalam hati yang tidak 
dibarengi dengan lisan tidak akan pernah dapat disebut iman, lisan tanpa 
ditindaklanjuti dengan perbuatan tidak dapat disebut Islam386 Iman, sebagaimana 
yang digariskan oleh hadits  Nabi adalah pembenaran (tashdîq) yang meliputi hati 
(qalb), lidah (lisan) dan anggota tubuh (jawârih)387, inilah yang disampaikan oleh 
Rasulullah Saw, berikut: 

ثَ نَا عَبْدُ السَّلَامِ  ثَ نَا سَهْلُ بْنُ أبَِي سَهْلٍ وَمُحَمَّدُ بْنُ إِسْمَعِيلَ قاَلَا حَدَّ  بْنُ صَالِحٍ حَدَّ
ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ مُوسَى الر ضَِا عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَعْفَرِ بْ  َِ الْهَرَوِيُّ حَدَّ نِ مُحَمَّدٍ أبَوُ الصَّلْ

قاَلَ رَسُولُ  بٍ قاَلَ الْحُسَيْنِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَلِيِ  بْنِ أبَِي طاَلِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَلِيِ  بْنِ 
يمَانُ مَعْرفَِةٌ باِلْقَلْبِ وَقَ وْلٌ باِللِ سَانِ وَ   عَمَلٌ باِلَْْركَْانِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْإِ

Materi Pendidikan Aqidah berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

NO MATERI APLIKASI 
1. Iman Kepada Allah Swt a. Mengadzankan bayi yang baru lahir, 

sebagaimana hadits  Abû Râfi’ Ra389 dan
mendoakannya390

386 Toshihiko Izutzu, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of 
Iman and Islam,…, h.188 

387 beberapa teori megenai iman, meliputi: Teori Ma’rifat, yaitu pandangan bahwa iman 
adalah pengetahuan (ma’rifah) terhadap Tuhan dan utusan-Nya serta semua yang datang dari Tuhan. 
Teori ini dikemukakan oleh para tokoh Murjiah terutama golongan Murjiah ekstrem. Teori Amaliyah, 
yaitu pandangan bahwa bahwa iman bukanlah sekedar ma’rifah (mengetahui), dan bukan pula sekedar 
taṣhdîq (membenarkan, meyakini), tetapi amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui Tuhan. 
Iman tidak hanya mempunyai arti pasif, tetapi mesti mempunyai arti aktif. Iman adalah pelaksanaan 
perintah perintah Tuhan. Teori ini dikemukakan oleh aliran Mu’tazilah. Teori Tashdîq, yaitu 
pandangan bahwa iman adalah adalah taṣhdîq dengan hati, sementara “mengatakan” dengan lisan dan 
“melakukan” berbagai kewajiban yang utama sekadar merupakan cabang-cabangnya. Teori ini 
dikemukakan oleh Abu al-Hasan al-Asy’ari dan golongan Asy’ariyah. Konsep ‘Amal al-Qalb, yaitu 
pandangan bahwa konsep iman adalah ‘amal al-qalb (perbuatan hati) yang berfungsi sebagai semacam 
rantai yang menghubungkan antara taṣhdîq yang sifatnya murni di dalam dan statik dengan amal 
jasmaniah yang sifatnya murni di luar dan aktif. Teori ini dikemukakan oleh Ibn Taimiyah. Lihat 
Shodiq, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, … h. 127-132 

388 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 26-27 

389 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, .. J. V, h. 209 

390 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h 1184 

388
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NO MATERI APLIKASI 
b. Memperdengarkan dan mengajari untuk 

mengucapkan kalimat tauhid dan kalimat
thayibah lainnya391 karena dengan membacakan
dan mengajarkan berbagai kalimat tauhid anak 
akan memiliki keterkaitan dengan Tuhannya.

c. Mengajarkan doa-doa, seperti hadits  Hasan Ibn
Ali Ra392, Ibn Abbas Ra393, Umar Ibn Abî
Salamah394, Abd Allâh Ibn ‘Amr Ibn ‘Âsh Ra395,
serta mengajarkan seorang badui sebuah doa396

dan mendoakan orang lain, seperti mendoakan
Hasan dan Husein Ibn Ali Ra397, mendoakan
’Usâmah Ibn Zaid Ra dan Hasan Ibn Ali Ra398,
mendoakan Ibn Abbas Ra399, mendoakan remaja
yang meminta izin untuk berzina400, mendoakan
anak yahudi yang sakit401, dan masih banyak lagi
para sahabat yang beliau doakan, karena doa
merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk 
mengantarkan pada kesuksesan, segala sesuatu 
upaya pada akhirnya hanya Allah Swt yang 
berhak menentukan hasilnya.

d. Cerita orang-orang beriman, seperti hadits
tentang ghulam dan peristiwa Ashhâb al-
Ukhdûd402 dan hadits  tentang 3 orang yang diuji
keimanannya kepada Allah Swt403

391 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 
al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 

392 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. II, h. 90, menurut Abu Îsa  ini hasan dan hanya dari jalur 

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata  ِأَقُولُهُنا فِي الْوتِْر, , lihat Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah 
al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh 
Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. II, h. 328-329 

393 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni,... h. 633  

394 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III, h. 431.  

395 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari 
Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur. 

396 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h.1446 
397 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd, ...J. V, h. 36 
398 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. IV  h. 92 
399 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h. 66, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal 

terdapat  perkataan  َوَعَلِّمْهُ التاأْوِيل
400 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 

dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237 
401 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h. 416 
402 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h. 1600-

1602. 
403 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 

Muslim..h. 1584-1585 
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NO MATERI APLIKASI 
e. Pelaksanaan Rukun Islam, sebagaimana hadits

Ibn Abbas Ra404, meliputi: 
1) Mengikutsertakan dalam shalat, seperti

hadits  Abu Qathâdah Ra405,
mempersingkat bacaan shalat karena ada 
anak yang menangis406, menyuruh anak 
untuk shalat dan menghukumnya jika
tidak sholat pada usia 10 tahun407, hadits 
‘Amr Ibn Abi Salamah Ra yang menjadi
Imam di usia belia408

2) Mengeluarkan zakat, seperti hadits
Mu’âdz Ibn Jabal Ra409, dan
mengeluarkan zakat untuk anak 410

3) Kewajiban berpuasa dan
mengikutsertakan anak dalam berpuasa,
seperti hadits  al-Rabî’ binti Mu’âwwidz 
Ra411 dan hadits  Umar Ibn Khattab yang 
marah melihat para pemabuk sedangkan
anak-anak sedang berpuasa412

4) Haji dan mengikutsertakan anak dalam
berhaji, seperti hadits  Ibn Abbas Ra413,
begitu pula hadits  al-Saib Ibn Yazid Ra
yang berhaji di usia 7 tahun414 serta hadits
Jabir Ra yang menyatakan bahwa dalam
rombongan haji bersama Rasulullah Saw 
terdapat anak-anak dan wanita415

404 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. V, h. 40 

405 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h.179 

406 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I , h. 234 

407 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
237-238 

408 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
279-280 

409 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 430, Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn 
Sayid Abd Allâh Ibn Ahmad al-Jaknî al-Syinqitî, Kautsar al-Ma’âni al-Darârî fî Kasyf Khabâyâ 
Shahîh al-Bukhârî, cet, I (Beirut: Muassasah al-Risâlah: Th. 1995), h. 202 

410 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 466 

411 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 574, lihat Jamâl al-Dîn Abû Muhammad Abd Allâh ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb 
al-Râyah li Ahâdîts al-Hidâyah wa Bughyat al-Almâ’i fi Takhrîj al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li 
al-Atsaqafah al-Islamiyah) J. IV, h. 432  

412 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II  h.48 

413 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h 697.  

414 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II , h. 19 

415 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 514. 
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NO MATERI APLIKASI 
2 Iman Kepada Malaikat-

malaikat Allah Swt 
a. beriman kepada wujud mereka seperti hadits

Aisyah Ra416, hadits  Jabir Ibn Abd Allâh Ra417

dan hadits  Abd Allâh Ibn Mas’ûd Ra418, 
b. beriman kepada para malaikat yang wajib

diketahui419,
c. beriman kepada Tugas-tugas malaikat seperti

menjaga makhluk pada siang dan malam420,
bertugas di rahim seorang ibu yang hamil421dll.

3 Iman Kepada Kitab-kitab 
Allah Swt 

a. mengimani kitab-kitab yang pernah Allah Swt
turunkan kepada RasulNya, seperti hadits  Abu 
Musa al-Asy’ari Ra422,

b. Iman lebih dulu ditanamkan sebelum
mengajarkan al-Qurân, seperti hadits  Jundab 
Ra423, begitu pula hadits  Abd Allah Ibn ‘Amr424,

c. Mengajarkan membaca al-Qurân per 10 ayat, 
seperti hadits  Abu Abd al-Rahman425, menghafal 
al-Qurân, seperti Ibn Abbas sudah hafal al-Qurân 
sejak usia 10 tahun426.

4 Iman Kepada Rasul-rasul 
Allah Swt 

a. Mengimani bahwa Allah Swt mengutus banyak 
Nabi dan Rasul 427, tidak membeda-bedakan para 
Nabi dan Rasul, 428

b. Mencintai Rasulullah Saw 429, seperti pertanyaan 
seorang badui tentang hari akhir 430

416 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 1597 

417 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 423 

418 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 429 

419 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 429 

420 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J  II, h. 427 

421 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 424 

422 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533 

423 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni, .... h. 25 

424 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.  

425 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 

426 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III h. 348.  

427 Abu al-Qâsim Sulaimân Ibn Ahmad al-Thabrânî, Mu’jam al-Kabîr, Tahq. Hamdî Abd 
al-Majîd al-Salafî (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259 

428 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. IV, h. 277 

429 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h. 42.  

430 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim... 
h. 1418 
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NO MATERI APLIKASI 
c. Mentaati perintah dan menghindari larangan 

Rasulullah Saw 431 karena ketaatan kepada beliau 
merupakan ketaatan kepada Allah Swt begitu pula 
sebaliknya432 dan berselisih dengan Rasulullah 
Saw merupakan kebinasaan433

d. Membela Rasulullah Saw, seperti yang dilakukan 
2 orang pemuda yaitu Mu'adz Ibn 'Afra' dan 
Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jamuh pada perang badar 
434

e. Meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah 
beliau 435

5 Iman Kepada Hari Akhir a. Iman kepada hari akhir adalah bagian dari Iman 
kepada Allah Swt, seperti hadits  Berkata yang 
baik436, hadits  menghormati tetangga437, hadits 
menghormati tamu438, hadits  berbuat baik kepada 
kaum wanita439, hadits  Jual beli mitsl440, hadits 
larangan menggauli wanita selain isteri 441, hadits 
wanita tidak mengangkat kepalanya mendahului 
pria442

b. Segala perbuatan dipertanggungjawabkan di hari 
akhir443

431 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 

432 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 

433 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 

434 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  II, h. 400 

435 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h.1254.  

436 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

437 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

438 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

439 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  III, h. 383 

440 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim... 
h.858.  

441 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. III, h. 429. menurut 
al-Tirmidzî  hadits tersebut hasan shahîh 

442 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372 

443 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612.  َقاَل

 مِنْ حَدِيثِ يسَى هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لَا نَ عْرفُِهُ مِنْ حَدِيثِ ابْنِ مَسْعُودٍ عَنْ النابِيِّ صَلاى اللاهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ إِلاا أبَوُ عِ 
ي بَ رْزةََ وَأبَِي سَعِيدٍ بِ الْحُسَيْنِ بْنِ قَ يْسٍ وَحُسَيْنُ بْنُ قَ يْسٍ يُضَعافُ فِي الْحَدِيثِ مِنْ قِبَلِ حِفْظِهِ وَفِي الْبَاب عَنْ أَ 
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NO MATERI APLIKASI 
c. Rasulullah Saw sebagai pemberi syafa’at444

6 Iman Kepada Qadha dan 
Qadr Allah Swt 

a. Segala yang terjadi di dunia berdasarkan Qudrat 
dan Iradat Allah Swt, seperti yang tergambar pada 
hadits  Ibn Abbas Ra 445 dan sudah ditetapkan 500 
ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi 446

b. angan manusia ada yang dapat dicapainya
sebelum ajal datang dan ada pula yang tidak dapat 
tercapai dikarenakan ajal manusia datang lebih 
dahulu 447

c. Menerima apa yang sudah diputuskan oleh Allah
Swt 448

d. Doa dapat mengubah takdir 449

Hadits-hadits tentang materi aqidah di atas kalau dibandingkan dengan 
sajian-sajian di sekolah khususnya materi aqidah akhlak, maka tidak di dapatkan 
perbedaan, bahkan memperkuat materi-materi tersebut, hal ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

KMA NO. 165 TH. 2014 MI MATERI 
1. Stressing

Mempelajari tentang rukun
iman yang dikaitkan dengan
pengenalan dan penghayatan
terhadap alAsmâ al-Husnâ450

2. Tujuan
Menumbuhkembangkan
aqidah melalui pemberian,
pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan,

Kls I 1. Rukun Iman dan Sifat-sifat Allah
(Sifat Wujud)

2. Mengenal Allah dan Asma al-
Husnâ (al-Rahmân, al-Rahîm, al-
Wâhid, al-Khâliq, al-Qudûs)

3. Meneladani Rasulullah Saw
Kls II 1. Kalimat Tauhid

2. Mengenal Allah dan Asma al-
Husnâ (al-Muhaimin, al-Salâm,
al-Lathîf, al-Rasyîd)

3. Meneladani Nabi Ibrahim As

444 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626  قاَلَ أَبوُ
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

445 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667.  جف
ر وصولُه إليك  أن  لا يمكنالقلم : كناية عن الفراغ من كتابة المقاديرولا يكتب بعد الفراغ منه شيء آخر، فما قدِّ

.لا يصل، وما لم يكتب وصوله إليك لا يمكن أن يصل , menurut al-Tirmidzî   hadits tersebut hasan shahîh 
446 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad Muhammad 

Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 458, menurut Abu Isa  
hadits ini hasan shahîh gharîb  

447 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  IV, h. 176.  

448 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 1432 

449 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 32 

450 KMA no. 165 th. 2014, h. 40 
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KMA NO. 165 TH. 2014 MI MATERI 
pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik 
tentang aqidah Islam 
sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus 
berkembang keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah 
Swt.451 

3. Ruang Lingkup
a. Kalimat tayyibah sebagai

materi pembiasaan, meliputi:
Lâ
ilâha illallâh, basmalah,
alhamdulillâh, subhanallâh,
Allâhu Akbar, ta’awwuz,
masyâ Allâh,
assalâmu‘alaikum, shalawat,
tarjî’, lâ haula  walâ
quwwata illâ billâh, dan
istighfâr.

b. Al-Asma’ al-Husna sebagai
materi pembiasaan, meliputi:
al-Ahad, al-Khâliq, al-
Rahmân, al-Rahîm, al-Samî‘,
al-Razzâq, al-Mugnî, al-
Hamîd, al-Syakûr, al-
Quddûs, al-Samad, al-
Muhaimin, al-‘Azhîm, al-
Karîm, al-Kabîr, al-Mâlik,
al-Bâtin, al-Wali, al-Mujîb,
al-Wahhâb, al-‘Âlim, al-
Zhâhir, al-Rasyîd, al-Hâdi,
al-Salâm, al-Mu’min,al-
Lathîf, al-Baqi, al-Bashîr, al-
Muhyî, al-Mumît, al-Qawî,
al-Hakîm, al-Jabbâr, al-
Musawwir, al-Qadîr, al-
Ghafûr, al-‘Afuww,al-Shabir,
dan al-Halîm.

c. Iman kepada Allah dengan
pembuktian sederhana
melalui kalimat Tayyibah, al-
Asmâ al-Husnâ dan
pengenalan terhadap shalat
lima waktu sebagai
manifestasi iman kepada
Allah.

d. Meyakini rukun iman (iman
kepada Allah, Malaikat,
Kitab, Rasul dan Hari akhir

Kls III 1. Kalimat Thayyibah (Subhan 
Allâh, Masya Allâh)

2. Mengenal Allah Asma al-Husnâ
(al-Mushawwir, al-Karîm, al-
Halîm)

3. Iman kepada Malaikat Allah
4. Meneladani Nabi Sulaiman As

Kls IV 1. Kalimat Thayyibah (Innâ lillâhi
wa innâ ilaihi Râji’ûn, Lâ haula
walâ quwwata illâ billâh)

2. Mengenal Allah dan Asma al-
Husnâ (al-Mu’min, al-‘Azhîm, al-
Shabr, al-Hâdî, al-‘Adl, al-
Hakîm)

3. Makhluk Gaib (Jin, Setan dan
Iblis)

4. Iman kepada Kitab-kitab Allah
5. Iman kepada Nabi dan Rasul

Allah
6. Meneladani Nabi Musa As dan

Nabi Yusuf As
Kls V 1. Kalimat Thayyibah

(Alhamdulillâh, Allâhu Akbar)
2. Mengenal Allah dan Asma al-

Husnâ (al-Razâq, Al-Mugnî, al-
Fattâh, al-Wahhâb, al-Syakûr)

3. Iman kepada Hari Akhir
4. Ciri-Ciri Orang Beriman

Kls VI 1. Kalimat Thayyibah (Astagfirullâh
al-‘Azhîm)

2. Mengenal Allah dan Asma’ul
Husna (al-‘Alîm, al-Samî’, al-
Bashîr)

3. Iman kepada Qadha dan Qadr
4. Kisah tentang Keteguhan Iman

(Kisah Siti Masyitah, Bilal bin
Rabbah, Kisah Ashab al-Kahfi)

451 KMA no. 165 th. 2014, h. 40 
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serta Qadhâ dan Qadr 
Allah).452 

Untuk setingkat Tsanawiyah, sajian aqidah sebagaimana yang 
dipaparkan berikut: 

KMA NO. 165 TH. 2014 MTs MATERI 
1. Stressing

Peningkatan dari yang telah
dipelajari oleh peserta didik
ditingkat sebelumnya dengan
cara  mempelajari tentang
rukun iman mulai dari iman
kepada Allah, malaikat-
malaikatNya, kitab-kitabNya,
rasulrasulNya, hari akhir,
sampai iman kepada Qadha
dan Qadr yang dibuktikan
dengan dalil-dalil naqli dan
aqli, serta pemahaman dan
penghayatan terhadap al-
Asmâ al-Husnâ dengan
menunjukkan ciri-ciri/tanda-
tanda perilaku seseorang
dalam realitas kehidupan
individu dan sosial453

2. Tujuan
Menumbuhkembangkan
akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik
tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia
muslim yang terus
berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah
Swt.454

3. Ruang Lingkup
a. Aspek akidah terdiri

atas dasar dan tujuan
akidah Islam, sifat-sifat
Allah, al-Asmâ al-
Husnâ, iman kepada
Allah, Kitab-Kitab,

Kls VII 1. Sifat-Sifat Allah (sifat wajib, mustahil
dan jaiz bagi Allah)

2. Akhlak kepada Allah (tauhîd, ikhlâs,
khauf, taubat, nadam, dan tawâdhu’)

3. Iman kepada Malaikat
4. Makhluk Gaib selain Malaikat
5. Kisah orang-orang beriman Abu

Bakar Shiddiq, Hamzah bin Abdul
Muthalib, Abu Dzar al-Gifari. Bilal
bin Rabbah, Ammar bin Yasir, Umat
bin Khattab

Kls 
VIII 

1. Iman kepada kitab-kitab Allah
2. Iman kepada rasul-rasul Allah
3. Mukjizat, Karâmah, Ma’ûnah dan

Irhâs.
4. Sifat-Sifat Wajib, Mustahil dan Jaiz

bagi Rasul
5. Rasul Ulul ‘Azmi

Kls IX 1. Iman kepada Hari Akhir
2. Alam Gaib (alam barzakh, ba’ats,

mahsyar, hisâb, mizân, surga dan
neraka)

3. Iman kepada Qadha dan Qadr Allah

452 KMA no. 165 th. 2014, h. 43 
453 KMA no. 165 th. 2014, h. 45 
454 KMA no. 165 th. 2014, h. 46 
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Allah, Rasul-Rasul 
Allah, Hari Akhir serta 
Qada Qadar. 

b. Kisah teladan meliputi:
Nabi Sulaiman As. dan
umatnya, Ashabul
Kahfi, Nabi  Yunus As.
dan Nabi Ayyub As,
Kisah Sahabat: Abu
Bakar Ra., Umar bin
Khattab Ra, Usman bin
Affan Ra., dan Ali bin
Abi Talib Ra.455

Dan untuk sajian setingkat Aliyah digambarkan pada tabel berikut: 

KMA NO. 165 TH. 2014 MA MATERI 
1. Stressing

aspek akidah ditekankan pada
pemahaman dan pengamalan
prinsip-prinsip aqidah Islam,
metode peningkatan kualitas
aqidah, wawasan tentang
aliran-aliran dalam aqidah
Islam sebagai landasan dalam
pengamalan iman yang
inklusif dalam kehidupan
sehari-hari, pemahaman
tentang, konsep Tauhid
dalam Islam serta perbuatan
syirik dan implikasinya
dalam kehidupan.456

2. Tujuan
Menumbuhkembangkan
aqidah melalui pemberian,
pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik
tentang aqidah Islam
sehingga menjadi manusia
muslim yang terus
berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah
Swt.457

3. Ruang Lingkup

Kls X 1. Aqidah Islam: Pengertian,
Keistimewaan, cara memelihara
aqidah, ruang lingkup dan keterkaitan
antara aqidah, syariah dan akhlak.

2. Fungsi Aqidah dalam Kehidupan
Seorang Mukmin

3. Tauhid: pengertian, nama-nama, ruang
lingkup, makna kalimat tauhid, hikmah
dan manfaat bertauhid, serta bahaya
tidak bertauhid)

4. Menghindari syirik
5. Asma’ul Husna
6. Meneladani kisah Rasul ulul azmi

Kls XI 1. Ilmu Kalam (pengertian dan ruang
lingkup)

2. Sejarah Ilmu Kalam
3. Aliran-aliran dalam Ilmu Kalam
4. Meneladani kisah keimanan para

sahabat nabi saw 
Kls XII 1. Nilai-nilai Asma’ul Husna

2. Membiasakan membaca al-Quran
3. Membiasakan berdoa
4. Meneladani keimanan tokoh-tokoh

muslim

455 KMA no. 165 th. 2014, h. 48 
456 KMA no. 165 th. 2014, h. 50 
457 KMA no. 165 th. 2014, h. 50 
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a. Prinsip-prinsip akidah

dan metode
peningkatannya, al-
Asmâ al-Husnâ, konsep
Tauhid dalam Islam,
syirik dan implikasinya
dalam kehidupan,

b. Pengertian dan fungsi
ilmu kalam serta
hubungannya dengan
ilmu-ilmu lainnya, dan
aliran-aliran dalam ilmu
kalam (klasik dan
modern)

c. Kisah teladan meliputi:
Nabi Yusuf a.s., Ulul
Azmi, Kisah Sahabat
dan Tokoh
Fatimatuzzahrah,
Abdurrahman bin Auf,
Abu Dzar al-Ghifari,
Uwais al-Qarni, Imam
al-Ghazali, Ibn Sina,
Ibn Rusyd dan
Muhammad Iqbal458

Secara garis besar materi aqidah berdasarkan hadits dan sajian-sajian 
materi di sekolah memiliki muatan sebagai berikut: Ma’rifat al-Mabda, yaitu 
keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya:  wujud Allah, keesaan, dan 
seluruh sifat-sifatNya. Ma’rifat al-Wâsithah, yaitu keyakinan yang berhubungan 
utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu malaikat, rasul dan 
kitab-kitab Allah. Dan Ma’rifat al-Ma’âd, yaitu keyakinan yang berhubungan 
dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga, neraka, qadha dan qadr 
Allah, dan berita gaib lainnya.459 

6. Hadits tentang Metode Pendidikan Aqidah

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah 
Swt bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode 
teoritis yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang 
menekankan kepada pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman 
tersebut. 

Menurut al-Nahlâwi metode menanamkan rasa iman, ialah sebagai 
berikut: (a) Metode hiwâr (percakapan) Qurânî dan Nabawî; (b) Metode kisah 
Qurânî dan Nabawî; (c) Metode amtsâl Qurânî dan Nabawî; (d) Metode 

458 KMA no. 165 th. 2014, h. 53 
459 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Aqidah Islam, cet.i, (Jakarta: 

Kencana, th. 2003), h. 437 
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keteladanan; (e) Metode pembiasaan; (f) Metode ‘ibrah dan mau’izah; dan (g) 
Metode targhîb dan tarhîb460.  

Di dalam Qs. al-Nahl: 125, Allah Swt telah menyampaikan metode 
pendidikan yaitu: 

ÅÍØj���rQ� ¯�©#k ¯� \y\� ¯P� Xq°R \- Ö�°V Ù��� ¯�°R VÀ°Ã ×S \-Ù���XT°R X=_�SV Ù����2ÀIÙ�°i� \BXT³ ª/���� ¯�q̀°F
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Ada tiga metode yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu hikmah, 
mau’izhah hasanah, dan mujâdalah hasanah, dari ketiga metode tersebut dapat 
dijabarkan, pada tabel berikut: 

NO HIKMAH MAU’IZHAH 
HASANAH 

MUJADALAH 
HASANAH 

1 Kisah Ceramah Tanya Jawab 
2 Observasi Nasehat Diskusi 
3 Karya Wisata Sumbang Saran Active Debate 
4 Pembiasaan Seminar 
5 Keteladanan Dialog 
6 Penemuan Musyawarah 
7 Eksprimen 
8 Sosio Drama 
9 Demonstrasi 

10 Inquiri 
11 Simulasi 
12 Problem Solving 
13 Latihan/Drill 
14 Proyek 

15 Reward And 
Punisment 

16 Kasus 

Metode-metode di atas lebih banyak digunakan pada pendidikan anak di 
sekolah, sebagian lagi dapat digunakan untuk pendidikan anak dalam rumah 
tangga. 

Kalau dikaitkan dengan hadits-hadits materi pendidikan aqidah 
sebelumnya, maka metode-metode yang terdapat pada hadits-hadits tersebut, 
adalah: 

NO. METODE APLIKASI 
1. Metode Doa a. mendoakan bayi yang baru lahir,461 

b. mendoakan Hasan dan Husein Ibn Ali Ra462, 

460 Abd al-Rahmân al-Nahlâwi, Ushûl al-Tarbiyah Islâmiyah Wa Asâlibuhâ, Fi al-Bait Wa 
al-Madrasah Wa al-Mujtama’,  (Damaskus: Dâr al-Fikri, th. 1958), h.168  

461 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h 1184 

462 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. Izzet Ubaid al-Du’âs 
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd, ...J. V, h. 36 
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NO. METODE APLIKASI 
c. mendoakan ’Usâmah Ibn Zaid Ra dan Hasan Ibn 

Ali Ra463,  
d. mendoakan Ibn Abbas Ra464, 
e. mendoakan anak yahudi yang sakit465 dan  
f. Doa dapat mengubah takdir 466 

2. Metode Drill a. Memperdengarkan dan mengajari untuk
mengucapkan kalimat tauhid dan kalimat
thayibah lainnya467,

b. mengajarkan para sahabat membaca al-
Qurân per 10 ayat, seperti hadits  Abu Abd
al-Rahman468,

c. menghafal al-Qurân, seperti Ibn Abbas
sudah hafal al-Qurân sejak usia 10
tahun469.

d. Mengajarkan doa-doa, seperti hadits
Hasan Ibn Ali Ra470, Ibn Abbas Ra471,
Umar Ibn Abî Salamah472, Abd Allâh Ibn
‘Amr Ibn ‘Âsh Ra473, serta mengajarkan
seorang badui sebuah doa 474 .

e. Memberi nama yang baik sebagai bentuk
tafâ’ul orangtua terhadap anaknya,

463 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. IV  h. 92 

464 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h. 66, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal 

terdapat  perkataan  َوَعَلِّمْهُ التاأْوِيل
465 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h. 416 
466 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 

Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 32 
467 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahq. Habib 

al-Rahman al-A’Zhami, )Beirut: al-Maktab al-Ilmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334 
468 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 

dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10 
469 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III h. 348.  
470 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. II, h. 90, menurut Abu Îsa  ini hasan dan hanya dari jalur 

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata  ِأَقُولُهُنا فِي الْوتِْر, , lihat Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah 
al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh 
Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. II, h. 328-329 

471 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni,... h. 633  

472 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. III, h. 431.  

473 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari 
Abdullah Ibn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur. 

474 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h.1446 
a 
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NO. METODE APLIKASI 
sebagaimana hadits  Abu Darda Ra475 dan 
contoh nama-nama yang baik seperti 
hadits  Ibn ‘Umar Ra 476,  

f. mempersingkat bacaan shalat karena ada
anak yang menangis477

3. Metode Cerita a. cerita tentang ghulam dan peristiwa
Ashhâb al-Ukhdûd478

b. cerita tentang 3 orang yang diuji 
keimanannya kepada Allah Swt479,

c. cerita Abd al-Rahmân Ibn ’Auf tentang 2
orang pemuda yaitu Mu'âdz Ibn 'Afra' dan
Mu'âdz ibn 'Amr ibn al-Jâmuh pada
perang badar, 480

d. cerita tentang berselisih dengan para Rasul
Allah menyebabkan kebinasaan kaum-
kaum terdahulu 481

4. Metode Takrîr a. Rasulullah Saw selalu mengulang 
perkataan beliau sebanyak 3 kali 482

5. Metode Pembiasaan a. menyuruh anak untuk shalat483,
b. ‘Amr Ibn Abî Salamah Ra disuruh

menjadi Imam di usia belia484,
c. Mengikut sertakan dalam ibadah:

1) Muadz Ibn Jabal Ra tentang
mengeluarkan zakat 485, dan
mengeluarkan zakat untuk anak 486,

475 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.Izzet Ubaid al-Du’âs 

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dâûd,...J. V, h. 149  ِرْدَاء قاَلَ أبَوُ دَاوُد ابْنُ أبَِى زكََريِاا لَمْ يدُْرِكْ أبَاَ الدا
476 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Mu aslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h. 1178 
477 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I , h. 234 

478 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim.. h. 1600-

 كَمَا وَضَعَهَا حِينَ قتُِلَ خَطاابِ وَأُصْبُ عُهُ عَلَى صُدْغِهِ فأََماا الْغُلَامُ فإَِناهُ دُفِنَ فَ يُذْكَرُ أنَاهُ أُخْرجَِ فِي زمََنِ عُمَرَ بْنِ الْ  .1602
479 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 

Muslim..h. 1584-1585 
480 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  II, h. 400 
481 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 

Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 
482 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’,...J. I, h, 51 
483 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 

237-238 
484 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 

279-280 
485 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 430 
486 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-

Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I, h. 466 
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NO. METODE APLIKASI 
2) Mengikutsertakan dalam shalat,

seperti hadits  Abu Qathâdah Ra487,
3) mengikutsertakan anak dalam

berpuasa, seperti hadits  al-Rabî’
binti Mu’âwwidz Ra,488

4) mengikutsertakan anak dalam
berhaji, seperti hadits  Ibn Abbas
Ra 489, begitu pula hadits  al-Saib
Ibn Yazid Ra yang berhaji di usia 7
tahun490

6. Metode Uswah 
(Keteladanan) 

a. Meneladani para malaikat Allah Swt baik
dari wujud mereka seperti hadits   Aisyah
Ra491, hadits  Jabir Ibn Abd Allâh Ra 492

dan hadits  Abd Allâh Ibn Mas’ûd Ra 493,
malaikat yang wajib diketahui 494, Tugas-
tugas malaikat seperti menjaga makhluk
pada siang dan malam 495, bertugas di
rahim seorang ibu yang hamil 496

7. Metode Hiwâr (Dialog) a. Dialog nabi Saw dengan remaja yang
meminta izin untuk berzina, 497

b. Dialog nabi Saw dengan seorang badui
tentang hari akhir498

c. Dialog nabi Saw tentang iman lebih
dahulu diberikan sebelum al-Qurân499.

487 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. I  h.179 

488 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 574,. lihat Jamâl al-Dîn Abû Muhammad Abd Allâh ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb 
al-Râyah li Ahâdîts al-Hidâyah wa Bughyat al-Almâ’i fi Takhrîj al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li 
al-Atsaqafah al-Islamiyah) J. IV, h. 432  

489 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h 697.  

490 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. II , h. 19 

491 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 1597 

492 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 423 

493 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 429 

494 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 429 

495 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J  II, h. 427 

496 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J II, h. 424 

497 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237 

498 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim... 
h. 1418 

499 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.  
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NO. METODE APLIKASI 
d. Dialog nabi Saw tentang pertanyaan Abû

Dzâr al-Ghifarî tentang jumlah Nabi dan
Rasul yang di utus Allah Swt500

8. Metode Demonstrasi a. nabi mendemonstrasikan tata cara shalat di
atas mimbar 501

b. nabi mendemonstrasikan tata cara manasik
haji502

9. Metode Targhîb wa 
Tarhîb 

a. menghukum anak jika tidak sholat pada
usia 10 tahun503

b. segala perbuatan dipertanggungjawabkan
di hari akhir504

c. Rasulullah Saw sebagai pemberi
syafa’at505

d. mengimani kitab-kitab yang pernah Allah
Swt turunkan kepada RasulNya
mendapatkan pahala 2 kali lipat, seperti
hadits  Abu Musa al-Asy’ari Ra 506,

e. Mentaati perintah dan menghindari
larangan Rasulullah Saw 507karena
ketaatan kepada beliau merupakan
ketaatan kepada Allah Swt begitu pula
sebaliknya 508

10. Metode Amtsâl a. Rasulullah Saw menggambarkan takdir
dan angan manusia  dengan garis-garis,
509

500 Abu al-Qâsim Sulaimân Ibn Ahmad al-Thabrânî, Mu’jam al-Kabîr, Tahq. Hamdî Abd 
al-Majîd al-Salafî (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259 

501 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuad Abd al-Bâqi’ (Kairo : Maktabah al-Salafiyah, th. 1400 H.) J. 
IV, h, 110 

502 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..., h. 675 

503 Abu Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dâûd,.. J. I, h. 
237-238 

504 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612.  َقاَل
مَ إِلاا مِنْ حَدِيثِ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لَا نَ عْرفُِهُ مِنْ حَدِيثِ ابْنِ مَسْعُودٍ عَنْ النابِيِّ صَلاى اللاهُ عَلَيْهِ وَسَلا 

بِي بَ رْزةََ وَأبَِي سَعِيدٍ بَاب عَنْ أَ الْحُسَيْنِ بْنِ قَ يْسٍ وَحُسَيْنُ بْنُ قَ يْسٍ يُضَعافُ فِي الْحَدِيثِ مِنْ قِبَلِ حِفْظِهِ وَفِي الْ 
505 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 ُقاَلَ أبَو
عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ 

506 Abu Abdillâh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syâkir 
dan Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533 

507 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 

508 Abu Abd Allâh Muhammad ibn Yazîd ibn Abd Allâh Ibn Mâjah al-Quzwinî, Sunan Ibn 
Mâjah, Tahq. Nashir al-Dîn al-Albâni.... h. 13 

509 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  IV, h. 176.  
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NO. METODE APLIKASI 
b. perumpaan Rasulullah Saw dengan para

nabi seperti bangunan yang belum
sempurna Rasulullah Saw sebagai
penyempurna dan sebagai Rasul terakhir
510

11. Metode Mau’izhah 
(Nasehat) 

a. Nasehat nabi Saw kepada  Ibn Abbas Ra
bahwa yang terjadi di dunia berdasarkan
Qudrat dan Iradat Allah Swt,511 dan takdir
sudah ditetapkan 500 ribu tahun sebelum
penciptaan langit dan bumi  512

b. Nasehat nabi Saw tentang menerima apa
yang sudah diputuskan oleh Allah Swt.513

c. Nasehat kepada yang beriman kepada
Allah Swt dan beriman kepada hari akhir
adalah bagian dari Iman kepada Allah
Swt, seperti:
1) Berkata yang baik,514

2) menghormati tetangga,515

3) menghormati tamu, 516

4) berbuat baik kepada kaum wanita
517, 

5) larangan menggauli wanita selain
isteri 518,

6) wanita tidak mengangkat kepalanya
mendahului pria,519

510 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h.1254.  

511 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667.., 
menurut al-Tirmidzî  hadits tersebut hasan shahîh 

512 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad Muhammad 
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 458, menurut Abu Isa  
hadits ini hasan shahîh gharîb  

513 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh 
Muslim..h. 1432 

514 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

515 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

516 Abû Abdîllah Mâlik ibn Ânas ibn Mâlik ibn Abî ’Âmir ibn ’Amr ibn al-Hârits ibn 
Utsmân ibn Jutsail ibn ’Amr ibn al-Hârits al-Asbahî al-Madanî, Muwatha’ Mâlik, tahq. Basyâr ’Aul 
Ma’rûf,... J. II, h. 516 

517 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J.  III, h. 383 

518 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzî, Sunan al-Tirmidzî tahq. Ahmad 
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. III, h. 429.  

519 Abû Dâûd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abû Dâûd, 
tahq.Izzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372 
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NO. METODE APLIKASI 
d. tidak membeda-bedakan para Nabi dan

Rasul, 520

e. Mencintai Rasulullah Saw bagian dari
Iman 521

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah 
Swt bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode 
teoritis yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang 
menekankan kepada pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman 
tersebut. 

Kata tarbiyah dan ta’dib tidak terlalu disinggung dalam hadits terkait 
pendidikan aqidah karena hadits lebih banyak menggunakan kata ta’lim dan 
derivasinya, Ta’lîm secara umum hanya terbatas pada pengajaran dan pendidikan 
kognitif semata. Hal ini memberikan pemahaman bahwa ta’lîm hanya 
mengedepankan proses pengalihan ilmu pengetahuan dari pengajar (mu’alim) dan 
yang diajar (muta’alim). Ta’lim juga mewakili ungkapan proses dari tidak tahu 
menjadi tahu.522 Dalam perspektif ‘Abd al-Fattah Jalal, bahwa ta’lîm lebih luas 
daripada tarbîyah,  karena  ketika Rasulullah mengajarkan al-Qurân kepada kaum 
muslimin, beliau tidak sebatas  pada upaya agar  mereka  dapat  membaca, tapi  
lebih  dari itu, yaitu membaca disertai penghayatan dan perenungan yang berisi 
pemahaman, tanggung jawab dan amanah. Dengan menggunakan cara membaca 
sebagaimana disebutkan itulah, Rasululah Saw membawa kaum muslim pada 
proses penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs), serta membawa jiwa mereka kepada 
kondisi yang memungkinkannya untuk menerima al-hikmah.523 Maka titik 
temunya adalah pada pembelajaran keilmuan, karenanya pendidikan aqidah tidak 
lepas dari prinsip keilmuan, yaitu rasional,objektif, idea of progress, terbuka dan 
reflektif. Dan komponen-komponennya, yaitu pendidik, peserta didik, materi, 
lingkungan pendidikan, metode dan evaluasi. 

Hadits-hadits yang digunakan di atas terutama pada komponen 
pendidikan tidak secara spesifik yang membahas tentang pendidikan aqidah, tapi 
lebih bersifat umum, seperti fiqh, ibadah, akhlak dll. Namun secara spesifik 
hadits-hadits yang ditemukan terkait dengan pendidikan aqidah lebih banyak 
membahas tentang materi pendidikan aqidah.  

Kalau melihat hadits Jibril As tentang Iman, Islam dan Ihsan, Rasulullah 
Saw menyebutkan:  ِ مُ النَّاسَ دِينَ هُمْ هَذَا جِبْريِلُ جَاءَ يُ عَل   dengan demikian ketiganya 
merupakan bagian dari Agama, bahkan lebih lanjut Abu Abdillah menjadikan 

520 Abu Abd Allâh bin Muhammad bin Ismâil bin Ibrâhîm Ibn al-Mughîrah al-Ja'fi al-
Bukhârî, Shahîh al-Bukhârî, tahq. Fuâd Abd al-Bâqi’...J. IV, h. 277 

521 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburî, Shahîh Muslim 
... h.42.  

522 Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terj. Henry Noer Ali (Bandung: 
Diponegoro, th. 1988), h. 27 

523 Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, …, h. 27 

ketiganya adalah bagian dari iman - 524  ِقاَلَ أبَوُ عَبْد اللَّهِ جَعَلَ ذَلِك كُلَّهُ مِنَ  الِإيمَان  -
Hal ini menunjukkan bahwa ketiganya merupakan materi dari aqidah. 
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